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P E N D A H U L U A N
Nahwu Ilmu Pembuka


دد مم حح مل هه حا هذِى هلل لللل حم ا لللل حن حع حسللَا من هل مم ا حل مم حمللَا حللل مع دة حي حل لصلل حوال
دم حل لسلل حلللَى حوال هل حع مو دسلل هه حر حنَا  الللل هد يي دد حسلل لملل حح حلللَى دم حع هه حو هللل آ
هه هب ححَا مص حأ من حو حم مم حو ده حع هب دن حت حسَا مح هإ حلَى هب هم هإ مو هن حي مي يد ال

Alhamdulillah,  segala  puji  hanyalah  milik  Allah  SWT.  yang
memilih  arab  sebagai  pijakan  awal  Islam  yang  kemudian  menyebar
seantero  penjuru  alam.  Teriring  shalawat  serta  salâm semoga  selalu
kehadiran junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beliau sebagai  bayân
yang menjelaskan kalâmullah dengan bahasa Arab.

Sebuah disiplin ilmu yang dengannya kita bisa mengetahui kondisi
kata demi kata dalam bahasa Arab dari sudut pandang  i’râb dan  binâ’-
nya, demikian nahwu didefinisikan.  Nahwu sebagai salah satu disiplin
ilmu tata bahasa Arab yang memiliki peranan yang sangat urgen dalam
penguasaan  bahasa  Arab,  ulama’ mengibaratkan  ‘ilmu  nahwu sebagai
‘abul ‘ilmi (bapaknya ilmu).

Al-âjurumiyyah adalah sebuah kitab yang sangat akrab bagi para
pengkaji tata bahasa Arab terlebih bagi para pemula. Hampir di semua
pondok  pesantren  di  Indonesia  menggunakan  Al-âjurumiyyah  sebagai
kitab awal yang harus dikaji dan dikuasai dalam ‘ilmu nahwu.

Kitab  yang  ada  dihadapan  anda  ini,  adalah  terjemahan  dan
penjelasan dari  Al-âjurumiyyah. Meskipun penulis bukanlah ahli dalam
bidang ini, penulis bertekad dan alhamdulillah telah terwujud sekalipun
dengan  jatuh  bangun  menimba dari  samudra  makna  kitab  ini.  Proses
penerjemahan ini antara lain berawal dari minimnya waktu dan materi
yang diajarkan terlalu banyak dan permintaan dari  teman yang pernah
belajar  bersama dengan Penulis  di  pondok pesantren Tebuireng dan di
Madrasatul  Qur’an  Tebuireng,  pada  tahun  1985.  Permintaan  tersebut
berawal  setelah  penulis  dengan  ‘inayah Allah SWT. telah  berhasil
menerbitkan  buku  nahwu  yang  berjudul  “  Al-Muyassar”  dan  ‘ilmu
farâ’idl yang berjudul “Menguasai Ilmu Farâ’idh”.

Penulis  telah  menyadari  perbedaan  santri  tempo  dulu  dengan
sekarang.  Dulu  Al-âjurumiyyah  hampirlah  dipelajari  oleh  mayoritas
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santri  kemudian  diteruskan  dengan  mengkaji  Mutammimah  Al-
âjurûmiyyah dan  Alfiyyah serta  syarh  ibn  ‘aqîl,  tetapi  sekarang
menjumpai  santri  yang  menekuni  Al-âjurûmiyyah  sangatlah  jarang.
Kalau  keilmuan  nahwu  setandar  Al-âjurûmiyyah tidak  terkuasai
bagaimana dengan kajian ilmu yang lainnya,  mengingat  nahwu adalah
pembuka kajian ilmu arab lainnya.

Hal  tersebut  salah  satunya  mungkin  disebabkan  oleh  bahasa
pengantarnya  bahasa  Arab,  oleh  karena  itu,  kitab  ini  disajikan  dalam
bahasa Indonesia dengan metode yang sama dengan model pengajaran
yang dilakukan oleh Penulis sejak tahun ‘85-an. Tentu saja di sana-sini
masih  banyak  kesalahan  dan  diperlukan  perbaikan-perbaikan.  Oleh
karena  itu,  saran  dan  nasihat  para  pembaca  selalu  penulis  nantikan
dengan senang hati demi perbaikan buku ini selanjutnya. 

Akhirnya,  semoga tulisan  yang sangat  sederhana ini  bermanfa’at
seperti  kitab aslinya “Al-Âjurûmiyyah” dan menjadi  salah satu sumber
pahala bagi Penulis, kedua orang tuanya, keluarganya, gurunya, pembaca
dan semua yang terlibat membantu baik langsung maupun tidak dalam
penyusunan  buku  ini.  Disamping  itu,  semoga  ia  memiliki  peran
mengantarkan generasi mampu menguasai literatur yang berbahasa Arab
pada  jenjang  selanjutnya  yang merupakan  rujukan  awal  ajaran  agama
Islam dan  akhirnya  ujung-ujungnya  ikut  serta  mewujudkan  “Al-islâm
ya’lu walâ yu’lâ alaihi”.  Âmîn yarabb al-‘âlamîn.

Tebuieng,  17   Dzulhijjah   1438
                   08 september  2017

Penyusun;

Syuhada’ Syarkun, S.Ag, M.HI1

1 Santri  Pondok  Pesantren  Tebuireng  Jombang.  Guru  Madrasah  Aliyah  Tebuireng,
Madrasah  Aliyah  Madrasatul  Qur’an  Tebuireng,  Guru  ngaji  kitab  Pondok  Putri
Salafiyah Syafi’iyah Seblak. Dosen Tetap Indtitut Agama Islam Bani Fatah (IAIBAFA)
Tambakberas  Jombang.   Konsultan  dan  Pengajar  Ilmu  Nahwu,  Ilmu  Sharaf,  Ilmu
Farâ’id,  Fiqih  dan  Baca  Kitab  Pondok  Tahfidzil  Qur’an  Darul  Falah Sungai  Besar
Selangor Malaysia. Ketua Komisi Fatwa MUI Kabupaten Jombang Periode 2014-2018.
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KATA PENGANTAR
Dr. (HC) Ir. KH. SALAHUDDIN WAHID

Nahwu Kunci Dasar Bahasa Arab

Segala  puji  bagi  Allah  penguasa  alam  semesta,  pemberi  petunjuk
kepada hamba-Nya. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan
kepada Sayyidina Muhammad utusan Allah yang berbangsa Arab untuk
semua makhluk.

Arab, bisa dikatakan sebagai pelabuhan pertama agama Islam yang
kemudian menyebar ke negara-negara lain. Sebagai pelabuhan pertama
tentunya ia menjadi rujukan pertama dan utama atas setiap problematika
yang terjadi  dalam Islam.  Dan tentunya bahasa yang mereka gunakan
adalah bahasa Arab. Dari sini, sangatlah jelas bahwa bahasa Arab adalah
prioritas  yang tidak terbantahkan dalam agama Islam. Seseorang yang
memiliki  perhatian  yang besar  kepada  agama Islam tentunya ia  harus
mengkaji Islam langsung dari sumber aslinya; Al-Qur’an dan Al-Hadits,
dan keduanya itu berbahasa Arab.

Santri  tentu  menghadapi  tuntutan  yang  besar  dari  keluarga  dan
masyarakat untuk bisa menguasai ajaran agama Islam sehingga ketika dia
pulang dari pesantren, dia akan menjadi panutan keluarga dan masyarakat
dalam agama Islam terlepas dia menjadi apapun, karena santri bukanlah
penghalang untuk menjadi apapun tetapi panutan agama tetap tidak bisa
terlepas dari kesantriannya. Dan untuk menjadi panutan agama tentulah
ia harus menguasai ajaran agama Islam dari sumber aslinya bahasa Arab. 

Bahasa  Arab,  layaknya  semua  bahasa  di  muka  bumi  ini  tentunya
memiliki tata bahasa tersendiri. Banyak yang mengatakan bahwa bahasa
Arab adalah bahasa paling sulit  di muka bumi. Dan buku yang ada di
hadapan anda saat ini berisikan salah satu jenis tata bahasa Arab, yaitu
nahwu yang oleh Syuhada’ Syarkun, S.Ag.,  M.HI disarikan dari  kitab
yang  sangat  terkenal  dan  akrab  di  kalangan  pondok  pesantren  di
Indonesia bahkan di luar Indonesia, dan kitab tersebut merupakan materi
dasar wajib di pelajari di pondok-pondok pesantren, termasuk Pesantren
Tebuireng.

Al-Ajurûmiyah atau  biasa  disebut  dengan  jurûmiyyah merupakan
kitab dasar dalam kajian nahwu yang harus dikuasai oleh pelajar pemula
yang  tentunya  berisikan  kaidah  pokok  dengan  menyampingkan
perdebatan  para  ahli  nahwu  yang  menyulitkan  para  pemula  untuk
memahaminya.

Penulis, sebagai santri dan guru di MA Pesantren Tebuireng mungkin
telah  melihat  kemerosotan  minat  santri  dalam  mempelajari  nahwu,
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terlebih  memahaminya,  yang  kemungkinan  disebabkan  oleh  bahasa
pengantarnya  adalah bahasa Arab dan padatnya jadwal  materi  sekolah
atau diniyah pondok sehingga sangat sedikit  waktu untuk mempelajari
kitab ini. Oleh karena itu, penulis berinisiatif untuk menterjemahkannya
sehingga  bisa  mempermudah  pembelajaran  dan  pemahaman  kitab  ini
yang merupakan kunci  dasar ilmu nahwu yang dengannya diharapkan
bisa  melangkah ke kitab  yang lebih  lengkap dan nantinya  bermanfaat
untuk mengkaji Islam dari sumber aslinya; bahasa Arab.

Akhirnya,  sebagai  pengasuh  Pesantren  Tebuireng  hanya  bisa
mengucapkan terima kasih yang tak terhingga kepada penulis yang telah
berhasil  menerbitkan  terjemahannya,  sehingga  bisa  dimanfaatkan  oleh
para  santri  Tebuireng khususnya dan para  santri  lainnya bahkan umat
Islam semuanya, serta menambah karya ilmiah Pesantren Tebuireng yang
mulai  aktif  kembali  dalam mencetakan dan menerbitkan buku – buku
karya santri Tebuireng. Semoga bermanfaat.

Dr. (HC) Ir. KH. SALAHUDDIN WAHID 2

2 Pengasuh Pondok Pesantren Tebuireng Jombang
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KATA PENGANTAR
Dr. H. MIFTAHURROHIM SYARKUN, MA

Nahwu Pijakan Awal para Pembesar

Segala puji hanyalah milik Allah; penerang jalan yang lurus dengan
menurunkan Al-Qur’an sebagai tolak ukur melenceng atau tidaknya jalan
yang kita lalui.  Sholawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada
manusia  sempurna  tiada  duanya,  Muhammad  saw. pewaris  Al-Qur’an
dan Al-Hadits sebagai pedoman hidup sepanjang masa.

Kebahagian di dunia dan di akhirat,  mungkin inilah impian semua
orang tetapi tidak setiap mimpi bisa tercapai,  hanya orang–orang yang
ulet  dan  pantang  menyerahlah  yang  bisa  mendapatkan  impiannya.
Sebagai  seorang muslim yang menyakini  kebenaran Al-Qur’an dan Al
-Hadits dan mengimaninya sebagai acuan arah hidupnya tentunya harus
memiliki kemampuan untuk membaca dan memahaminya secara benar
barulah ia bisa menjalankan isi kandungannya dan kemudian ia menjadi
muslim sejati.

Memahami Al-Qur’an dan Al-Hadits tentulah mempunyai tahapan–
tahapan yang harus dilalui secara teratur,  dan tentunya karena keduanya
itu berbahasa arab maka penguasaan bahasa arab menjadi pijakan awal
untuk menuju ke arah fahmi Al-Qur’an dan Al-Hadits. Oleh karena itu
tak dapat dihindarkan lagi, nahwu sebagai salah satu disiplin ilmu dalam
bahasa arab menjadi materi wajib yang harus diselesaikan dulu sebelum
menuju disiplin ilmu islam lainnya.

Para  pembesar–pembesar  Islam,  katakanlah  seperti  Imam  Syafi’i
yang  menjadi  rujukan  fiqih  di  berbagai  dunia  bukanlah  cuma  ahli  di
bidang  fiqh  saja,  tetapi  di  bidang  keilmuwan  lainnya  juga  sangat
menonjol,  seperti  hadits,  tafsir  dan  lain–lain.  Tentulah  nahwu sebagai
gerbang pertama yang beliau lalui menuju  darojah al-ijtihâd kemudian
menjadi  tokoh  terkemuka  sampai  sekarang.  Sebuah  kemustahilan
seseorang  sampai  darojah  al-ijtihâd tanpa  melalui  penguasaan  bahasa
Arab  yang  matang  dan kemustahilan  pulalah  penguasaan  bahasa  arab
tanpa nahwu.

Beranjak dari sinilah penulis; Syuhada’ Syarkun, S.Ag., M.HI jazâhu
Allah khair al-jazâ’ mengerahkan kemampuannya untuk menerjemahkan,
menggali,  dan  mensyarahi  kitab  dasar  nahwu yang namanya  mustahil
tidak dikenal oleh pelajar yang bergelut tentang tata bahasa Arab baik di
Indonesia  ataupun  negara  lainnya;  Al-a’jurûmiyah.  Layaknya  seorang
bayi,  Al-a’jurûmiyah ini  adalah  asupan  ASI  pertama  yang  harus
dikonsumsi oleh sang bayi tadi supaya memiliki daya tahan tubuh yang
kuat  dan  menjadi  bayi  yang  sehat.  Begitulah  urgensi  Al-a’jurûmiyah
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kepada para pelajar pemula tata bahasa Arab yang setelah memahaminya
diharapkan  bisa  melanjutkan  pengembaraan  keilmuwannya  tentang
khazanah  islamiyah dari  sumber–sumber  yang  lebih  lengkap  yang
selanjutnya bisa memberikan manfa’at bagi dirinya sendiri, keluarga, dan
manusia  secara  umum  mengingat  bahwa  Islam  adalah  rahmat  bagi
semua.

Penerjemahan  dan  pensyarahan  karya  emas;  Al-a’jurumiyah ini
tidaklah  lain  karena  keprihatinan  penulis  akan  kurangnya  perhatian
generasi  muda  akan  ilmu  nahwu  sehingga  dengan  dialih  bahasakan
menjadi  bahasa  ibu  diharapkan  dapat  mengembalikan  semangat
mempelajarinya lagi sehingga terwujud generasi yang yatafaqqahûna fi-
ad-dîn dan  bisa  merealisasikan  pujian  Allah  SWT kepada  umat  Nabi
Muhammad saw “kuntum khaira ummatin ukhrijat li-nnâs” kalian adalah
ummat  yang  terbaik  (bila  dibandingkan  dengan  ummat  terdahulu)
dilahirkan untuk (bermanfa’at) pada semua orang.

Akhirnya,  selamat  kepada  penulis  atas  terbitnya  karya  ini  teriring
do’a  semoga Allah  SWT membalas  jerih  payah anda dan menjadikan
karya ini ilman nâfi’an  yang akan menjadi aliran pahala yang tiada henti,
amîn yârabbal ‘alamîn.

Dr.  H.  Miftahurrohim
Syarkun, MA.3

 

3 Santri Pondok Pesantren Tebuireng Jombang dan Santri Pondok Pesantren Madrasatul
Qur’an Tebuireng, Warek III UNHASY Tebuireng Jombang Dosen Fakultas Syari’ah
dan  Pascasarjana  UNHASY  Tebuireng  Jombang,  Dosen  Universitas  Airlangga
Surabaya, Dosen University Technologi Malaysia (UTM) Johor Malaysia.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB KE LATIN

1. Huruf

Arab Latin Arab Latin Arab Latin

ا a ز z ق Q

ب b س s ك K

ت t ش sy ل L

ث ts ص sh م M

ج j ض dh ن N

ح h ط th و W

خ kh ظ dl ه H

د d ع ، ء ’

ذ dz غ gh ي Y

ر r ف f

Hamzah (A) yang sering dilambangkan dengan alif, yang terletak 
di awal kata, mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika terletak 
di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( ‘ ).
Contoh :

ٌانحذحأ  = adzân ٌنيذحؤدم  = mu’adzdzin ٌَاءحم  = mâ’

2. Vokal

Vokal (a) panjang = â, contoh : حَالحق  = qâla

Vokal (i) panjang = î, contoh : حلميهق   = qîla

Vokal (u) panjang = û, contoh : حلمودق   = qûla
RUMUS MEMBERI MA’NA DALAM TEKS ARAB

Rumus dan Makna; Jabatan; Contoh;

1 فَا Siapa Sopo هعلٌ حفَا حل دل حقَا مو دس حر
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هقلٌ حعَا هه الل

2
ف

Apa Opo
هعلٌ هر حفَا مي حغ هل
دل هق حعَا

حم حرسٌ حنَا حف

3
نفَا

Siapa Sopo
دب هئ هل حنَا هع حفَا ال

دل هق حعَا ال
حر هص دن هلبٌ حو حطَا

4
نف

Apa Opo
دب هل نَائ هع حفَا در ال مي حغ

هل هق حعَا ال
حح هب حوانٌ دذ حي حح

مولٌ دك مأ حم
5 م Adapun Utawi ٌأ حد حت مب دم در د حالله حب مك حأ

6
خ

Itu Iku حبرٌ حخ
ٌد لم حح دل دم مو دس حر

هه الل

7
مف

Kepada Ing مولٌ دع مف هه حم هب
حب حر ٌد حض مي حز
ررا مم حع

8
مط

Dengan Kelawan
مولٌ دع مف حم
ٌق حل مط دم

دت مب حر ربَا حض مر حض

9
مل

Karena Kerono
مولٌ دع مف حم

هههل هل مج حأ
دت مس حل رمَاإ حج حرا مك ه

دد مي حز هل

10
مع

Beserta Sertane
مولٌ دع مف حم

ده حع حم
دت مر حرحو هس مه لن ال

11
ظم/
ظ

Di Ingdalem مولٌ دع مف هه حم مي هف
دت مم حم دق حمَا حأ

هل مص حف ال

12
ح/ح

َا
keadaan Haleh ححَالٌ

حر حض ٌد حح محم
ربَا هك حرا

13
تم

Apanya Apane ميزٌ هي مم حت
حب ٌد حطَا مي حز

رسَان مف ح
14 ص Yang Kang حلةٌ هص حء مي حجَا هذ لل ا
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حمأ حل مس ح

15
ن

Yang Kang
معتٌ حن دت مي حأ رل حر دج حر

رمَا هل حعَا

16
ب/ب
د

Yakni Rupane
بدل حء ٌد حجَا مي حكأ حز مو دخ ح
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BAB  I

C  مم لل لك لل مه لا مم لسَا لق لأ c لو
KALÂM DAN BAGIANNYA

a. Definisi Kalâm

مم ﴿  لل لك لل لو لا مظ مه لف لل مبلللا ال لك لر مد مم لي فف مم لل فع لا لض لو لل فا ﴾   ب
Kalâm menurut Ulamâ’ Nahwu adalah lafadl yang terdiri dua kata

atau lebih (murakkab) yang dapat difahami oleh yang diajak berbicara
(mufîd) menggunakan bahasa Arab atau disengaja (al-wadh’u). 

Contoh Terjemah

1 لل دد لقا لي لز Zaid telah berkata

2 دد لي دل  لز فئ لقا Zaid adalah orang yang berkata

3
لأ لر دد لق لي لز

لن لرْآ مق ال
Zaid telah membaca Al-Qur’an

Penjelasan; 

1. لل دد     لقا لي لز , berupa دظ لف لل  terangkum dua kata: لل لقا  dan دد لي لز  (fi’il
dan  fâ’il) dapat  difahami  yang  diajak  berbicara,  berbahasa
Arab/disengaja

2. دل فئ دد     لقا لي لز ,  berupa دظ لف لل  terangkum dua  kata: دد  لي لز  dan دل  فئ لقا
(mubtada’-khabar) dapat difahami yang diajak berbicara, berbahasa
Arab/disengaja.

3. لأ لر دد     لق لي لن     لز القرْآ  ,  berupa دظ  لف لل  terangkum tiga  kata,  yaitu;

لرأ دد,  لق لي لن , لز القرْآ   (fi’il-fâ’il,dan maf’ûl bih) dapat difahami

oleh orang yang diajak berbicara  menggunakan مة  لغ لل مة لال لي فب لر لع لل لا
(bahasa Arab), atau disengaja.

b. Syarat Kalâm

Kalâm itu harus memenuhi empat syarat sebagai berikut;

1
لف لل لال
مظ

Suara jika ditulis memakai sebagian huruf hijâ’iyyah

2
لك لر مم لل لا

  مب
Terangkum dua kata atau lebih

3
لي فف مم لل لا

مد
Dapat difahami oleh orang yang diajak berbicara
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4
لض لو لل لا

مع
Disengaja berbicara atau berbahasa Arab.

Catatan: Kalâm bahasa Indonesia kalimat dan kalimat disebut kata
c. Bagian Kalâm 

مه ﴿   مم لسا لق لأ لة لو للاَث دم لاَث لس فا دل د لع فف دف لو لر لح لء لو لجا
ىى لعْن لم ﴾ فل

Bagian yang dapat membentuk kalâm itu ada tiga, yaitu; isim, fi‘il,
dan  huruf yaitu  hurûf   yang mempunyai arti, seperti; لل   لي,  له فف   ,

dan لم لل  

1. ISIM (KATA BENDA)
a. Definisi 

Isim adalah  kata  yang  menunjukkan  arti  dengan  sendirinya  dan
tidak disertai arti waktu yang lampau, sekarang, atau akan datang.

Contoh Penjelasan

1 دل مج لر Menunjukkan arti manusia (orang laki-laki) 

2 دس لر لف Menunjukkan arti binatang (kuda)

3 دد فج لس لم Menunjukkan arti tempat (masjid)

4 دم لل لق Menunjukkan arti alat (pena)

Penjelasan :

Contoh di atas, secara garis besar sudah mewakili kata benda.  

b. Tanda-Tanda Isim

مم﴿   لس فل مف لفا لر لع فض مي لف لخ لل فا فن ب لي فو لْن لت فل لوال لو مخ مد ففلال لو فل لأ

فم لل فف لوال لو مر مح فض لو لف لخ لل ﴾ ا
Tanda  isim  adalah  menerima  salah  satu;  i‘râb  jerr,  tanwîn,

kemasukan ‘alif lâm (‘al), dan kemasukan huruf jerr. 

Tanda isim; Contoh;

1 Menerima i‘râb jerr لب له من لذ لب ليد فا 1    ٍ  لز
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2 Menerima tanwîn لصر متلن فلِب  ل 2   ىا  لطا

3 Kemasukan ‘alif-lâm (‘al)
لر لض دب لح فل لم لطا ماَث

مت لر لص لب  ال لن فل     لطا
3

4 Kemasukan huruf  jerr
لل لخ دذ لد لي فم فل في ت

فل لص لف لل      ا
4

Penjelasan:

1. ليد ٍلز  isim,  sebab  menerima  i’râb  jerr menjabat فه  لي لل فإ دف  لضا مم
(dipakai  sandaran).  I’râb  jerr dijadikan  tanda  isim sebab  tidak
masuk di fi’il.

2. فلِب ىًًالطا  isim,  sebab  dapat  menerima  tanwîn,  tanwîn dijadikan
sebagai tanda isim sebab, fi’il tidak dapat menerima tanwîn.

3. لبال فل لطا  isim,  sebab,  menerima  ‘alif-lâm  (‘al).  ‘al dijadikan
sebagai tanda isim sebab, fi’il tidak dapat menerima‘alif- lâm (‘al).

4. فل لص لف لل ,isim ا  sebab  kemasukan/menerima  pengaruh  huruf  jerr

لي فف  yang  mengejerrkan,  pengaruh  huruf  jerr dijadikan  sebagai

tanda isim, sebab  fi’il tidak dapat dipengaruhi oleh رر لج لل مف ا لر لح .
c. Hurûf  Mengejerrkan Isim 

لي ﴿ فهًً لن لو للًًى فمًً فإ لن لو لعًً للًًى لو لع ففًًي لو لب لو مر لو
مءللوال مفللوال لِبًا مم لكًًا لل مف لوال لو مر محًً فملال لو لسًً لي لق فهً لو

مو لوا مء ال لِبا مء لوال لتا ﴾  لوال
1. Hurûf  Jerr, 

لل مه لقا للى الل لعا لت  : Hurûf  jerr adalah; 

لن فد فم فج لسًً لم لل فم ا لرا لحًً لل ًراء: ا [السً
1[

Dari1لنفم

ًى....... للً فإ فد   فج لسًً لم لل لصًًى ا لق للل ا
]1[السراء: 

Ke, kepadaلى 2فإل

لك لن ملو لأ لس فن لي فر لع لم لخ لل فر ا ً فسً لي لم لل لوا
]219[الِبقرة: 

Tentang, dariلن 3لع
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لل لض لو محًًًًً للًًًًًى لي فم لع لعًًًًًا لط
فن فكي لس فم لل ]3[الماعون:   ا

Di atas, padaلى 4لعل

فذِي ً للً مس ا فو لسًً لو ًي مي فر ففً مدو مصًً
فس لْنا ]5[الْناس:  ال

Di, di dalamلي 5فف

لك:  فلًً لو لق مو لح لبن مجًًلٍ مر لم لر فريًً لك
مه مت لي فق لل ٍ 

Banyak, sedikitلب 6مر

لوا لصًًً لوا لت ًًا لو رقفبً لح لوا لل لصًًً لوا لت لو
فرفب لِب لص ]3[العصر:   ال

Dengan bantuanمء لِبا لل 7لا

من مكًًًًو لت مل لو ًًًا لًِب فج لل فنلكًًًًا ا له فع لل
فش مفو لْن لم لل ]5[القارعة:  ا

Sepertiمف لكا لل 8لا

مد لمًًًً لح لل فه ا للًًًً رب فل لن لر فمي لل لعًًًًا لل ا
]2[الفاتحة: 

Milik, untukمم لل 9لال

Penjelasan:

1. فدلا فج لس لم لل  dibaca  jerr  dijerrkan  oleh  huruf  jerr berupa لفمًن 
tandanya memakai kasrah sebab berupa isim mufrad.

2. فدلا فج لس لم لل  dibaca  jerr  dijerrkan  oleh  huruf  jerr berupa للى  فإ
tandanya memakai kasrah sebab berupa isim mufrad.

3. فر لم لخ لل لنلع dibaca jerr dijerrkan oleh huruf jerr berupa ا  tandanya
memakai kasrah sebab berupa isim mufrad.

4. فم لعًًا لط  dibaca  jerr  dijerrkan  oleh  huruf  jerr berupa للًًى  لع
tandanya memakai kasrah sebab berupa isim mufrad.

5. فر مدو مص  dibaca jerr dijerrkan oleh huruf jerr berupa ففي  tandanya
memakai kasrah sebab berupa jama’ taksîr.

6. مجلٍ لر  dibaca  jerr  dijerrkan oleh  huruf jerr berupa لب مر  tandanya
memakai kasrah sebab berupa isim nakirah (isim mufrad).

7. رقلللا لح  dibaca  jerr  dijerrkan  oleh  huruf  jerr berupa فب)  ) دء  لبا
tandanya memakai kasrah sebab berupa isim mufrad

8. فنلللا له فع  dibaca  jerr  dijerrkan oleh  huruf jerr berupa لك)  ) دف  لكا
tandanya memakai kasrah sebab berupa isim mufrad.

9. فه) لالل فة ( لل لل لج لل مظ ا لف لل  dibaca jerr dijerrkan oleh huruf jerr berupa

فل) دم ( لل  tandanya memakai kasrah sebab berupa isim mufrad.
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2. Hurûf  Qasam 
Hurûf qasam  yaitu  huruf  yang bermakna  sumpah  dan  berfungsi

mengejerrkan isim. Hurûf-nya adalah; 

Contoh; Hurûf  Qasam; 

فسلو لم لش لها ال لحا مضًً فرلو لو لمًً لق لل لذا ا لهًًا فإ لل لت
موdemi *)]2 ،1[الشمس:  لوا 1ال

فهفب لن   الل لِب مت لك ىسا لل لر فل في لد لص لف مءdemi ال لِبا 2ال

ملوا فهلتا لقا لل لد ل لق لم لل مت لم فل مءdemi]73[يوسف:  لع لتا 3ال

Penjelasan*):

فس لم لش فرال dan ال لم لق  dibaca  jerr, dijerrkan huruf qasam berupa

لو) دو ( لوا  
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2. FI’IL (KATA KERJA)
a. Definisi

مل لع فف adalah kata yang menunjukkan arti dengan sendirinya dan ال
disertai salah satu tiga zamân; lampau, sedang, dan akan datang. 

Jika مللللا  لع فف  itu  zaman-nya  lampau  disebut  fi’il  mâdhi,  kalau
sedang atau akan, fi’il mudhari’, dan kalau akan, disebut fi’il ‘amar.

Contoh, terjemah dan penjelasan;Kata kerja;

Telah  menulis.  Aktifitas  menulis
sudah dilakukan/sudah berlalu.لب لت لك

دل لع فف
لماضٍ

1

Sedang/akan  menulis.  Aktifitas
menulis sedang/akan dilakukan مب مت لك لي

دل لع فف
دع فر لضا مم

2

Tulislah.  Aktifitas  menulis  akan
dilakukan.لب مت لك ملما لع ٍر فف لم 3لأ

b. Tanda-Tanda Fi‘il  

 مل لعًً فف مف لفال لر لعًً لد مي لقًً فن فب لي رسًً لف لوال لو لسًً فء لو لتًًا لو
فث لي فن لتأ فة ال لْن فك لسا  لال

Tanda fi’il adalah;  qad, sîn, saufa, dan tâ’ ta’nîts sâkinah. 

Tanda  fi’il; لل مه لقا للى الل لعا : لت

1 لد لق لد لح لق لل لف لن لأ مْنو فم لؤ مم لل ا
]1[المؤمْنون:  1

2 دنلفسي
لي مللس مء مقو لها لف لس لن ال فس فم لْنا ال

]142[الِبقرة:  2

3 لف لو لس
لل لف لقا لو مر لس فف لغ لت لس لم لأ مك ربي لل لر

]98[يوسف:  3

4
مء فث لتا لي فن أ

ل لت ال
مة لْن فك لسا ال

فتلو لج لر لخ مض لأ لر لل
ل لها ا لل لقا لاَث لأ

]2[الزلزلة:  4

Penjelasan : 

1. لحلأ لل لف   fi‘il (kata kerja) bukan isim, sebab dapat kemasukan لد لق  
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2. مل لو مق لي  fi‘il bukan isim, sebab dapat kemasukan دن لي فس .
3. مر فف لغ لت لس لأ  fi‘il bukan isim, sebab dapat kemasukan لف لو لس
4. فت لج لر لخ لأ  fi‘il bukan isim, sebab dapat kemasukan مء فث لتا لي فن أ

ل لت  ال
مة لْن فك لسا .ال
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3. HURÛF
a. Definisi Hurûf (Kata)

مف لر لحًً لل لا  adalah  kata  yang  tidak  mempunyai  makna  dengan
sendirinya. Hurûf baru mempunyai makna jika digabung dengan kata
yang lain.

Hurûf; Contoh;

له
لل

Pertanyaan (apakah)
لل لد له له لت لج دد فا لي لل   لو  ؟  لز له
دد لي دب لز فل ؟  لطا

1

فف
ي

Tempat (didalam)
دد مل زي مخ لد فل ففي لي لص لف ال

ىحا لِبا لص
2

لم لل Meniadakan (tidak)
دد لب لللم زي مت لك ىسا لي لر ففي لد

فل لص لف ال
3

Penjelasan :

لل  ففي, له , dan لم لل    adalah hurûf (kalimat huruf) sebab masing-
masing baru mempunyai makna setelah digabung dengan kata yang
lain.

b.  Tanda Hurûf

 مفللوال لر لل لح مح لما مل لصًً مه لي لعًً مل لم ليًً فل فملال لد لسًً لل فا لو
مل لي فل فللال لد لع         فف

Hurûf  yaitu kata yang tidak bisa menerima tanda  isim dan tanda
fi‘il. Tidak menerima tanda itu merupakan tandanya hurûf. 

CATATAN:

 Tanda itu menetapkan sesuatu, sekalipun sesuatu yang ditetapkan
itu tidak terbaca maupun tidak dapat dilihat. Contoh:

1.  khâ’ adalah huruf yang mempunyai tanda titik, di atas خ

2. jîm adalah huruf yang mempunyai tanda titik, di bawah ج

3. hâ’ adalah huruf yang tidak mempunyai titik. Tidak mempunyai ح

tanda titik itu merupakan tandanya ح sama kan ! dengan hurûf.
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Kata / مة لم فل لك اًًل

 

دم  لس فا

دل لع فف

دف لر لح



a. Hurûf Diperuntukkan

Hurûf (kata depan) itu, diperuntukkan tiga macam kata gori. Sebab
Hurûf  dari  segi makna yang sempurna harus dirangkai dengan kata
yang lain. Uraiannya sebagai berikut;

1 لل له Diperuntukkan pada  fi‘il  dan isim 

2 ففي diperuntukkan hanya pada isim 

3 لم لل diperuntukkan hanya pada  fi’il (fi’il mudhâri’)

Hurûf; Contoh;

لل له Pertanyaan (apakah) لل لد     له له لت لج دد فا لي لل     لو  ؟  لز له
دد لي فهد لز لت لج ؟  دمم

1

ففي Tempat (didalam)
دد مل زي مخ لد فل     ففي لي لص لف ال

ىحا لِبا لص
2

لم لل Meniadakan (tidak)
دد لم زي لب     لل مت لك ىسا لي لر ففي لد

فل لص لف ال 3

CATATAN:

 Huruf  itu ada dua macam, yaitu;

1. فني  لعا لم لل مةلا ل yaitu Huruf bermakna/mempunyai makna seperti; لل ,له

لم,ففي لل   ini, yang masuk kata gori sebagai kalimat huruf. Contoh
di atas.

2. لم لل فنيلِبلا مةا لي فئ لجا فه لل لا مة/ُ ل  Hurûf tidak bermakna seperti; ت, ب ,لا  ,
.dst  ج ,ث   ini, Hurûf yang  tidak termasuk  kata  gori  sebagai

kalimat hurûf.

 Kata adalah lafadl yang dipakai atau digunakan oleh bahasa Arab

دل) لو لق ),  cara  membacanya  sekaligus.  Seperti; لي،   ففًً لل،  لقا
فجد لس لم لل فلا   tiga kata tersebut di atas cara membacanya sekaligus.

Tidak diperbolehkan membaca لقا  baru membaca لل  dst.
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KATA KUNCI;

1
مء فث لتا لي فن أ

ل لت مة ال لْن فك لسا ال  itu, hanya masuk pada دل لع  فف
لماضٍ .

2
دن لي فس  dan لف لو لس , itu, hanya masuk pada  دل لع  فف
دع فر لضا مم . 

3 لد لق , itu, masuk pada دل لع لماضٍ فف  dan دل لع دع فف فر لضا مم
4 مل لع ٍر فف لم لأ   itu, tandanya diwakili oleh  دل لع دع فف فر لضا مم  
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Tanda-tanda 

مم لس فلل لا

دن لي فو لْن  لت

رر لج لل مب ا لرا لع فإ

فف  لر لح مل  لو مخ مد
رر لج لل ا

لل لأ

Tanda-tanda

مللا لع فف  لل

لد  لق

دن لي فس

فث  لي فن أ
ل لت مء ال تا

مة لْن فك لسا ال

لف لو لس



LATIHAN
Jawablah dengan singkat dan jelas
1. Apakah kata (kalimat) itu ? tuliskan definisinya !
2. Apakah kalimat (kalâm) itu ? tuliskan definisinya !
3. Kata (kalimat) itu ada berapa macam ? sebutkan !
4. Sebutkan syarat-syarat kalimat (kalâm) itu !
5. Apakah lafadl itu ? tuliskan definisinya !

Menimba Ilmu Nahwu
dalam al-ÂJURÛMIYYAH

11



BAB  II

C  بب ررَا عع لل به َا بع روَا عن رأ  c  رو
I‘RÂB DAN MACAM-MACAMNYA

a. Definisi I‘râb   

 بب ررَا عععع لل بر َا عيعع لي عغ رت رو:َ لر بهعع لخعع روَا لم رأ للعع رك لف عَاْل رل لت عخ لل لل لمعع روَا رع َاْل
لة رل لخ ردَا رهَا َاْل عي رل ظظَا رع عف عو رْل ظرَا رأ عي لد عق  رت

Menurut  Ulama’ Nahwu: i‘râb adalah  perubahan akhir  beberapa
kata karena ada‘âmil yang masuk, baik terbaca (lafdlan) maupun tidak
terbaca atau dikira-kirakan (taqdîran). 

Contoh; Terjemah;

1 رء دد رجَا عي رز Zaid  telah datang

2 رأَى دد رر لْل رخَا
ظدَا عي رز

Khalid telah melihat Zaid

3 رر دد رم لْل رخَا
ددلبِز عي ر

Khalid telah berjalan bertemu Zaid

Penjelasan;

1. دد عي رز  dibaca rafa‘ sebab ada  دل لم رعَا  yang merafa‘kan berupa رء رجَا
2. ظدَا عي رز  dibaca  nashab sebab ada دل   لم رعَا yang menashabkan berupa

رأَى رر
3. دد عي رز   dibaca jerr sebab ada  دل لم رعَا  yang mengejerrkan berupa  (

لب ربَاء (  
Perubahan kata دد عي رز  ketika rafa‘, ظدَا  عي رز  ketika nashab, dan دد عي رز

ketika jerr sebab ada ‘âmil yang masuk, itu dinamakan i‘râb. 

Perhatikan qâ’idah atau aturan sbb.;

1 بل لع رفَا عْل رَا Fâ’il (pelaku) wajib dibaca rafa’, sebab ada ‘âmil 
yang merafa’kan berupa fi’il (kata kerja)

2 عو بع عف رم عْل رَا
له بل لب

Maf’ul bih (obyek) wajib dibaca nashab, sebab ada
‘âmil yang menashabkan berupa fi’il
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3 عو بر عج رم عْل رَا
بر

Kata  yang  dibaca  jerr itu  sebab  ada  ‘âmil yang
mengejerrkan/sebab menjadi mudhâf ‘ilaih

4 عْل بلرَا لم رعَا
Kata;  fi’il,  huruf,  isim yang berfungsi; merafa’kan,
menashabkan, mengejerrkan, atau menjazemkan
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b. Pembagian I’râb  

I’râb ada 2 (dua) macam, yaitu :

a. I’râb ظظًا عف رل  (terbaca/terlafadlkan)
I’râb  lafdlan adalah  i’râb yang  dapat  melafadlkan  tanda  i’râb

rafa’,  tanda nashab, dan tanda i’râb jerr sebab tidak ada penghalang
berupa;  tidak  mungkin  tandanya  dapat  diucapkan,  tandanya  berat
diucapkan, dan adanya harakat kasrah untuk menyesuaikan pada  yâ’
mutakallim, yaitu; yâ’ yang bermakna saya. 

Contoh; Terjemah;

1 رء دد رجَا عي رز Zaid telah datang

2 رأَى دد رر لْل رخَا
ظدَا عي رز

Khalid telah melihat Zaid

3 رر دد رم لْل رخَا
ددلبِز عي ر

Khalid telah berjalan bertemu Zaid

Penjelasan:

1 دد عي رز  dibaca  rafa‘ tandanya دة   رم ررَة رض له رظَا dhammah yang) د 
jelas) 

2 ظدَا عي رز  dibaca  nashab  tandanya   دة رح عت دَة رف رر له رظَا (fathah yang
jelas)

3 دد عي رز  dibaca jerr tandanya  دَة رر عس دَة رك رر له رظَا (kasrah yang jelas)
Terbacanya  dhammah pada  dal-nya kata  Zaid ketika dibaca  rafa‘,

terbacanya fathah ketika dibaca nashab, dan terbacanya kasrah ketika
dibaca jerr, karena tidak adanya sesuatu yang menghalang-halangi itu
dinamakan i’râb lafdlan (terbaca).

Contoh; Terjemah;

1 رر رض دب رح لْل رطَا Seorang siswa telah datang

2 بت عي رأ ظَا رر لْلِب رطَا Saya telah melihat seorang siswa

3 بت عم رل رلَى رس رع
دب لْل رطَا

Saya mengucapkan salam pada siswa

Penjelasan:

Terbacanya dhammah pada bâ’-nya kata thâlib ketika dibaca rafa‘,
terbacanya fathah ketika dibaca nashab, dan terbacanya kasrah ketika
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dibaca  jerr, karena  tidak  ada  sesuatu  yang  menghalang-halangi  itu
dinamakan i’râb lafdlan (terbaca).

b. I’râb Taqdîran  

بب ررَا عع لل ظرَا رَا عي لد عق رت  adalah i’râb yang terdapat adanya penghalang
berupa:
a. Tidak mungkin tanda i’râb dapat dilafadlkan atau dibaca.

b. Berat tanda i’râb dapat dilafadlkan atau dibaca. 

c. Harakat kasrah untuk menyesuaikan sukûn di yâ’ mutakallim.

Contoh; Terjemah

1 Rafa’

رر رض رَى  ر  َاْلف رح ت Seorang pemuda telah datang

رر رض رح
لض  َاْل ع  َى  رقَا

Bapak hakim telah datang

رر رض عي رح لخ رأ Saudara saya telah datang

Penjelasan: 

1. رَىرععفعْلرَا ت  dibaca  Rafa‘ tandanya دة رم رر رضعع رد رقعع رلععَى دَةبم لف رع لْلعع رل َا
(dhammah yang dikira-kirakan pada ‘alif), sebab ‘alif tidak mungkin dapat
melafadlkan dhammah.

2. لضَاْل َىرقَا  dibaca  Rafa‘ tandanya دة رم رر رض رد رقعع رلععَى دَةبم لء رع ريععَا عْل َا
(dhammah yang  dikira-kirakan  pada  yâ’),  sebab  yâ’,  diujung  berat
melafadlkan dhammah.

3. عي لخ رأ  dibaca Rafa‘ tandanya دة رم رر رض رد رق رلَى دَةبم رل رمَا رع عِب لء رق ريَا عْل َا
(dhammah yang  dikira-kirakan  pada huruf  sebelum  yâ’),  sebab  ada
harakat  kasrah untuk  menyesuwaikan  sukûn di yâ’  mutakallim (

لة رِب رس رنَا بم عل لْل )

Tidak mungkin terbacanya dhammah pada ‘alif di kata ترفعلرَا
رى  ketika Rafa‘, sebab ‘alif selamanya sukûn. Berat terbacanya

dhammah pada yâ’ di kata لضَال ىرقًا  ketika Rafa‘, sebab posisi
yâ’ berada di ujung kata. Tidak terbacanya dhammah pada khâ’
di kata ‘akhî ketika Rafa’ sebab ada kasrah untuk menyesuaikan

yâ’ itu, dinamaka بب ررَا عع لل ظرَا رَا عي لد عق رت
KAMUS;

1 دم عس لَا Isim, huruf akhirnya alif dan sebelumnya fathah   رترَاْل رف ع
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در عو بص عق رم  َى

2 دم عس لَا
دصرم عو بق عن

Isim, huruf akhirnya  yâ’  dan sebelumnya  kasrah رقَارَاْل
عي لض  

3 دة رم رض
رر رد رق دَةبم

Dhammah yang tidak terbaca atau dikira-kirakan

4 بف لْل رأ

لر عو بص عق رم عْل َا
Ditulis tegak dan tidak, contoh;  ريَا عن دد رَاْل  dan رترَاْل رف ع
َى

SEBAB-SEBAB I’RÂB TAQDÎRAN

Sebab i’râb taqdîran (tidak terbaca/dikira-kirakan) itu, ada 3; 

1. Tanda I’râb Tidak Mungkin dapat Diucapkan (لر دذ رع رت لْلل )

Contoh; Terjemah;

1 رء رَى رجَا رفت َاْل Seorang pemuda telah datang

2 رأَى دد رر لْل رخَا
رَى رفت َاْل

Khalid telah melihat seorang pemuda

3 رر دد رم رخَاْل
رَىب رفت َاْل

Khalid telah berjalan berjumpa pemuda

Penjelasan; 

1. رَى دة dibaca rafa‘ tandanya َاْلفت رم دَة رض رر رد رق بم  (dhammah dikira-
kirakan).

2. رَى dibaca َاْلفت  nashab tandanya دة  رح عت دَة رف رر رد رق بم  (fathah dikira-
kirakan).

3. رَى dibaca َاْلفت  jerr  tandanya دَة  رر عس دَة رك رر رد رق بم  (kasrah dikira-
kirakan).
Tidak  mungkin  terbacanya  dhammah pada  ‘alif-nya  kata  al-fatâ

ketika dibaca  rafa‘, tidak mungkin terbacanya  fathah pada  ‘alif-nya
al-fatâ ketika dibaca nashab, dan tidak mungkin terbacanya  kasrah
pada‘alif-nya  kata  al-fatâ ketika  dibaca  jerr, oleh  sebab  itu, tanda
i’râb rafa’, tanda i’râb nashab, dan tanda i’râb jerr dikira-kirakan.

‘Alif  itu, selamanya sukûn, tidak mungkin menerima harakat oleh
karena  itu,  semua  isim yang  huruf  akhirnya  ‘alif dan  sebelumnya
berharakat fathah semua tanda i’râb-nya; rafa’, nashab, dan i’râb jerr
dikira-kirakan atau tandanya tidak mungkin terbaca.
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رل به رقَا رْلَى:َ َاْلل رعَا رت
عذ لإ رل رو رسَى رقَا بن لعي عب رم َا ري عر لني ريَا رم رل رب لئي ررَا عس نني لإ لإ

بل بسو له رر رل ]6[َاْلصف:َ  َاْل
1

ريَا عن دد بة رَاْل رع رر عِز لَة رم رر لخ عل َا 2

KAMUS;

1 دل لم رعَا Fi’il, huruf, atau  isim yang berfungsi merafa’kan,
menashabkan, mengejerrkan, dan menjazemkan.

2
دم عس لَا

در عو بص عق رم
Isim,  huruf akhirnya berupa ‘alif  dan sebelumnya

berharakat fathah.  Contoh : رَى رفت ريَا  dan َاْل عن دد رَاْل

2. Tanda I’râb Berat Diucapkan (لل رق نث لل (ْل
Contoh; Terjemah;

1 Rafa’
رء عي رجَا لض رقَا َاْل

(* Seorang bapak hakim telah datang

2 Nashab
رأَى دد رر لْل رخَا

ري لض رقَا َاْل
Khalid telah melihat bapak hakim

3 Jerr
رر دد رم رخَاْل

عيب لض رقَا َاْل
Khalid telah berjalan bertemu bapak 
seorang hakim

Penjelasan:

1 عي لضعع رقَا rafa’, tandanya َاْل دة  رم دَة رضعع رر رد رقعع بم  (dhammah dikira-
kirakan)

2 ري لض رقَا دة dibaca nashab tandanya َاْل رح عت دَة رف رر له رظَا  (fathah jelas).

3 عي  لض رقَا dibacaَاْل  jerr  tandanya دَة  رر عس دَة رك رر رد رق بم  (kasrah dikira-
kirakan).
Berat terbacanya dhammah pada yâ’-nya kata  qâdhi  ketika dibaca

rafa‘ dan  kasrah ketika dibaca jerr, oleh karena itu, tanda  i’râb-nya
dikira-kirakan. Sedangkan harakat fathah tidak berat, oleh karena itu
i’râb nashab tandanya terbaca atau dengan fathah yang jelas.

Contoh; Terjemah;

1 Rafa’ رء دض رجَا رقَا Bapak hakim telah datang
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2 Nashab
بت عي رأ رر
ظيَا لض رقَا

Saya telah melihat bapak hakim

3 Jerr
بت عر رر رم

دضب رقَا ل
Saya telah berjalan bertemu seorang 
bapak  hakim

Penjelasanَ:
Berat terbacanya dhammah pada yâ’-nya kata qâdhi ketika dibaca

rafa‘ dan  kasrah ketika dibaca jerr, oleh karena itu tanda  i’râb-nya
dikira-kirakan.  Untuk  harakat  fathah tidak  berat  diucapkan,  oleh
sebab itu,  tanda i’râb nashab terbaca dengan fathah yang jelas.

Yâ’ di ujung kata itu dapat menerima harakat dhammah dan kasrah
namun berat. Oleh karena itu, tanda i’râb rafa’ dengan dhammah dan
tanda i’râb jerr dengan kasrah itu dikira-kirakan sebab berat.

CATATAN (*:

دم عس دص لَا عو بق عن رم  isim  huruf akhirnya berupa  yâ’ dan sebelumnya
kasrah.

3. Menyesuaikan Yâ’ Mutakallim (لة رِب رس رنَا بم عل لْل ). 

Contoh; Terjemah;

1 رل عي رقَا لب أ
*)   ر Bapak saya telah berkata

2 بت عم رر عك عي   رأ لب أ
ر Saya telah menghurmati bapak saya

3
بت عم رل رلَى رس رع

عي لب أ
ر Saya mengucapkan salam pada bapak saya

Penjelasan:

1. عي لب أ
ر  dibaca  rafa‘  tandanya دة  رم دَة رض رر رد رق بم  (dhammah dikira-

kirakan). 

2. عي لب أ
ر  dibaca  nashab tandanya دة  رح عت دَة رف رر رد رقعع بم  (fathah dikira-

kirakan).  

3. عي لبع أ
ر  dibaca  jerr  tandanya دَة  رر عسعع دَة رك رر رد رقعع بم  (kasrah dikira-

kirakan).

Dikira-kirakan harakat  dhammah pada  bâ’-nya  lafadl ‘abi ketika
dibaca rafa‘, dikira-kirakan fathah ketika dibaca nashab, dan dikira-
kirakan  kasrah ketika  dibaca  jerr semata-mata  karena  demi  untuk
menyesuaikan yâ’ mutakallim (orang yang berbicara).
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Contoh; Terjemah;

1 رر رض عي رح لد رْل رو Anak saya telah datang

2
بت عم رر عك رأ

عي لد رْل رو
Saya telah menghurmati anak saya

3
بت عم رل رلَى رس رع

عي لد رْل رو
Saya mengucapkan salam pada anak saya

Penjelasan:

Dikira-kirakan  dhammah  pada  dal-nya  lafadl  waladi  ketika
dibaca rafa‘, dikira-kirakan fathah ketika dibaca nashab, dan dikira-
kirakan kasrah ketika dibaca jerr semata-mata untuk menyesuwaikan
yâ’ mutakallim(orang yang berbicara).

KAMUS

عي لب أ
ر

(*

Lafadl; ‘abi terdiri dua kata yaitu ‘ab dan yâ’ bapak dan
saya (bapak saya). Kata bapak disandarkan (mudhâf) dan
kata saya dipakai sandaran (mudhâf ‘ilaih)

C. Macam-Macam I‘râb     

 به بم رسَا عق رأ دة و رع رب عر أ
دع  ر عف دب رر عص رن دض رو عف رخ دم رو عِز رج رو



Pembagian i‘râb itu ada 4, yaitu; rafa‘; nashab; jerr; dan jazem.

I‘RÂB DALAM ISIM DAN FI’IL

 لء رمَا عس رل لل عن رف رك،َ لم لْل بع رذ عف رر بب رَاْل عص رن بض روَاْل عفعع رخ عْل روَا
رم عِز رج رل رهَا و عي لل لف رعَا عف رل لْل عن رو رك،َ لم لْل بع رذ عفعع رر بب رَاْل عصعع رن روَاْل
بم عِز رج عْل رض روَا عف رخ رل رهَا رو عي    لف

Isim dapat menerima i‘râb; rafa‘, nashab, dan jerr tidak menerima
i‘râb jazem.  Sedangkan  fi’il  mudhâri’ dapat menerima  i’rab; rafa’,
nashab, dan jazem tidak menerima i’râb jerr.

Contoh dan Terjemah I’râb di Isim; 
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Seorang siswa telah datangرء دب رجَا لْل Rafa’1رطَا

Saya telah menolong siswa
بت عر رص رن
ظَا لْلِب رطَا

Nashab2

Saya telah berjalan bertemu siswa
بت عر رر رم

دبلب لْل رطَا
Jerr3

Penjelasan: 

1. دب لْل رطَا , dibaca rafa’ tandanya dhammah sebab isim mufrad.

2. ظَا  لْلِب رطَا , dibaca nashab tandanya fathah sebab berupa isim mufrad.

3. دب لْل رطَا , dibaca jerr tandanya kasrah sebab berupa isim mufrad.

Kata “thâlib” di atas, berupa  isim,  sebab dapat menerima  i’râb:
rafa’, nashab, dan jerr tidak menerima i’râb jazem.

KAMUS;

دم عس لَا
دد رر عف بم

Dari segi makna, yaitu isim yang bermakna tunggal dan

dari  segi  lafadlnya,  yaitu;  isim yang bukan  tatsniyah,
jama’ dan tidak termasuk ‘asmâ’ khamsah (lima isim).

Contoh dan Terjemah I’râb di fi’il mudhâri’

Seorang siswa yang 
rajin akan beruntung

بز عو بفععع دب ري لْل رطعععَا
دد له رت عج بم

Rafa’1

Tidak beruntung 
sisw yang malas

عن رز رْل عو بف دب ري لْل رطَا
بن رل عس رك

Nashab2

Tidak beruntung 
siswa yang malas

رم عِز ْل بفعع ري دب ع طععَاْل
بن رل عس رك

Jazem3

Penjelasan:

1. بز عو بف ري ,  dibaca rafa’  sebab tidak ada ‘âmil yang menashabkan dan
menjazemkan tandanya dhammah berupa fi’il mudhâri’
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2. رز عو بف ري ,  dibaca  nashab sebab ada  ‘âmil yang menashabkan berupa

عن رْل  , tandanya memakai fathah berupa fi’il mudhâri’

3. عِز بف ري , dibaca jazem sebab ada ‘âmil yang menjazemkan berupa عم رْل
tandanya sukûn sebab berupa fi’il mudhâri’ yang shahîh ‘âkhir 

Kata “ووزز عع di atas adalah berupa ”ييزف رر يضَا زم وععل  sebab dapat menerima رف
i’râb; rafa’,  i’râb nashab, dan  i’râb jazem,  tentu saja tidak dapat
menerima زب وعيرَا رض رإ يخوف يجرر/َاول َاول  .

KAMUS  I’RÂB;

1 عفرَا رر ْل
  بع

Perubahan  yang  khusus.  Sedangkan  tandanya
memakai  harakat dhammah dan  pengganti  harakat
dhammah, yaitu; ‘alif, wâwu, dan tetapnya nûn.

2 عصرَا رن ْل
 بب

Perubahan  yang  khusus.  Sedangkan  tandanya
harakat fathah dan pengganti  harakat fathah, yaitu;
kasrah, yâ’ dan ‘alif 

3 عفعْلرَا رخ
بض

Perubahan  yang  khusus.  Sedangkan  tandanya
memakai  harakat kasrah dan  pengganti  harakat
kasrah, yaitu; yâ’ dan fathah

4 عِزعْلرَا رج
بم

Perubahan  khusus,  tandanya  sukûn dan  pengganti
sukûn; membuang hurûf ‘illat dan membuang  nûn
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بب ررَا عع لل َا

ظظَا عف رْل

ظرَا عي لد عق رت

لر دذ رع رت لْلل

لل رق نث لْلل

لة رِب رس رنَا بم عل لْل

لِ

بب ررَا عع عل رَا

دع  عف رر

دب عص رن

دم عِز رج

دض عف رخ رر /  رج



LATIHAN
Jawablah dengan singkat dan jelas
1. Apakah i’râb itu ? tuliskan definisinya !
2. I’râb itu ada dua ; lafdlan dan taqdîran. Tuliskan definisinya !
3. I’rab itu ada 4 ;  rafa’, nashab, jerr, dan jazem tulis definisinya !
4. I’rab itu ada empat. Sebutkan yang masuk dalam isim dan  fi’il !  
5. Isim mu’tal ‘akhir itu ada; maqshûr dan manqûsh tulis definisi!
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I’râb dalam 

بم عس لل َا

دع  عف رر

دب عص رن

دض عف رخ رر /  رج

I’râb dalam 

بع  لر رضَا بم عْل رَا بل  عع لف عْل رَا

دع  عف رر

دب عص رن

دم عِز رج

در عو بص عق رم دم  عس لَا

دص عو بق عن رم دم  عس لَا

لر لخ رعل دل َا رت عع بم

بم عس لل رَا

لر لخ رل بح َا عي لح رص



BAB  III

 C ةة فف رر عع رت فم فمَا فل ربعا فع فرا عع c  رل
MENGETAHUI TANDA-TANDA I‘RÂB

1. TANDA RAFA’

  عع فف رر عل عع ل بب فر أ
تت ب بمَا بل عة بع رم رض عو بال بوا عف بواللل عللل بل بوا

عن فو نن  بوال
Tanda i’râb rafa‘ ada  4: dhammah, wâwu, ‘alif, dan tetapnya nûn.

1. Dhammah

 عة بم رض رمَال بأ عن بف فو عك بت ةة بف بم بل عع بع فف رر عل في ل عة عف بع بب فر أ
بع ب عض بوا بم

عمفال في فس عدفال عَا بر فف عع عم فم بج عر بو في عس فك رت عع ال فم بج عثفال بو رن بؤ عملل
عمبا عل رسَا عل ل فعلل عف فل ععفال بوا عر بضللَا في عم عذ رللل فل للم ا عصلل رت عه بي عر عآ عبلل

ْءء في      بش

Dhammah menjadi tanda rafa‘ dalam 4 tempat, yaitu; isim mufrad,
jama‘ taksîr, jama‘ mu’annats sâlim  dan fi‘il  mudhâri‘  yang tidak
bertemu  dengan  sesuatu,  yaitu  tidak  bertemu;  dhamîr  ‘alif,  wâwu
jama’, nûn niswah, dan dhamîr yâ’ mu’annats mukhâtabah.

Dlammah tanda rafa’; Contoh;

1 عمفلبا فس عد عَا بر فف عم فل با بل ْءل بقَا عج بر 1
2 عع فم فر بج عسي فك رت ع ال بل ْءل بقَا بجَا عر 2

3
عع فم عثفال بج رن بؤ عم

عمبا عل رسَا ل فت بل ْءت بقَا بمَا عل فس ْءت بو عم بنَا عم فؤ عم 3

4
علفلبا فع عف

عر بضَا عم فل   ععبا
بك ريَا عد عإ عب فع بك بن ريَا عإ عن بو في عع بت فس بن

)5 (الفَاتحة، 4

Penjelasan:

1. ْءل عج بر  dibaca  rafa‘ tandanya  dhammah, sebab  berupa ْءم  فسلل عا
ْءد بر فف عم

2. ْءل بجللَا عر  dibaca  rafa‘ tandanya  dhammah, sebab  berupa عع فملل بج
عر في عس فك رت ال
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3. ْءت بمَا عل فس عم ,  rafa‘ tandanya  dhammah, berupa عع  فم عث بج رن بؤ عم ال
عم عل رسَا ال

4. عد عب فع بن  dan عن  في عع بت فس بن  dibaca  rafa‘ tandanya memakai  dhammah,

sebab berupa ْءل فع ْءع عف عر بضَا عم  
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2. Wâwu 

  رمَاال عوبوفبوأ عن ا فو عك بت ةة بف بم بل عع بع ففلل رر عل في ل عن عفلل في بع عضلل فو بم
في عع عف فم عرفال بج رك بذ عمبا عم عل رسَا عء بوفي ل بمَا فس بل عةفلبا ا بسلل فم بخ

بي عه بك  بو فو عب بك بأ فو عخ بأ بك بو فو عم بح بك بو فو عف تل بو بمَا فو عذ    بو
Wâwu  menjadi tanda  rafa‘ di dua tempat, yaitu;  jama‘ mudzakar

sâlim   dan‘asmâ’  khamsah (lima  isim). Adapun  ‘asmâ’  khamsah

adalah : ، بك فو عك ، عف فو عم بك ، بح فو عخ بك ، بأ فو عب بأ dan تل بمَا فو عذ   
Wâwu tanda rafa’; Contoh;

1
عع عرفال جم رك بذ عم
رسَال عمال ع

فد بح بق بل فف فو بأ عن عم فؤ عم بنال
)1 ، ( المؤمنون 1

2
عء بمَا فس بل با
عة بس فم بخ فل با

بر بض فو بح عب عخو بو بكبأ بكبأ بو ف
عمو عكبح فو بو ف تلعذ بمَا

2

Penjelasan :

1. بنفلبا فو عن عم فؤ عم  dibaca  rafa‘ tanda  wâwu berupa  jama’  mudzakar
sâlim.

2. بك فو عب بك بأ فو عخ بأ عك ، فو عملل بح تل ، بمللَا فو عذ ، ,  rafa’,  tanda  wâwu berupa
‘asmâ’ khamsah.

KAMUS;
1 فو عب بأ

 بك
Bapakmu 4 بك فو عف Mulutmu

2 فو عخ بأ

 بك
Saudaramu 5

بمَا فو عذ
تل

Pemilik harta

3
فو عم بح

 عك
Saudara iparmu 

3. Alif 

 عف عل بل فا رمَا بأ عن بو فو عك بت ةة بف بم بل عع بع فف رر في علل عني ف فث عةبللبت
عء بمَا فس بل ةة فا رص       بخَا

’Alif menjadi tanda rafa‘ hanya pada isim tatsniyah.

’Alif tanda rafa’ Contoh dan Terjemah
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1 عنيبا فث رت / عةبل
رىفلبا بثن عم

بر بضللللللللللل بح
عن بذا في عم فل   عت

Dua siswa telah datang 

فت بر بضلللللللل بح
عن بتَا بذ في عم فل   عت

Dua siswi telah datang 

Penjelasan:

Kata:  عن بذا في عم فل عت   dan  عن بتَا بذ في عم فل عت   rafa‘ tanda ‘alif , berupa isim
tatsniyah 

4. Tetapnya Nûn ( عت فو عب عن عث فو نن ال  )
 عن فو نن رمَاال بأ عن بو فو عكلل بت ةة بف بملل بل عع بع ففلل رر عي لل عل فلل فعلل عف ال
فل ععبا بضَار بذا عم بل عإ بص رت عه ا عر عب في عم عني بض فث فو تةبت عر بأ في عم تع بض فملل بج
فو عر بأ في عم عةفال بض بث رن بؤ ببةفال عم بط بخَا   عم

Tetapnya nûn menjadi tanda rafa‘ pada fi‘il mudhâri’ yang bertemu
dengan salah satu:  dhamir ‘alif  tatsniyah,  dhamir wâwu jama,‘  dan
dhamir yâ’ mu’annats mukhâtabah. 

Contoh: Tetapnya nûn tanda rafa’;

عن1 ببَا عل رطَا عن ال بمَا رل بع بت بد بي فع عة بب بل بص
عح فب نص ال

عل بعَا فف بل با
عة بس فم بخ فل  با

1 بن2 فو عب عل رطَا بن ال فو عم رل بع بت بد بي فع بب
عة بل عح بص فب نص ال

عة، بيَا3 بب عل فل بطَا بن به في عم رل بع بت بد بت فع بب
عة بل عح بص فب نص ؟ ال

Penjelasan:

Kata : عن بمَا رل بع بت بن,   بي فو عم رل بع بت بي  , dan بن في عم رل بع بت بت  masing-masing
dibaca  rafa’ tandanya  memakai  tetapnya  nûn  sebab  berupa af’âl
khamsah.
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رِ

عع   فف رر  Tandaال

ْءة  رم بض

ْءو  بوا

عن ننو عت ال فو عب عث

ْءف عل بأ
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رِ

ْءة   رم بض   Menjadi 
tanda rafa’

ْءد  بر فف عم ْءم  فس عا

تر في عس فك بت عع  فم بج

ْءع عر بضَا عم ْءل  فع عف

تث  رن بؤ عم عع  فم بج
ْءم عل بسَا

ْءو بوا  Menjadi 
tanda rafa’

تر  رك بذ عم عع  فم بج
ْءم عل بسَا

ْءء  بمَا فس بأ

ْءة بس فم بخ



2. TANDA NASHAB

 عب فصلل رن عل عس ول فملل تت بخ بمللَا بل عة بع بحلل فت بف عف ال عللل بل بوا
عة فسر بك عء بوال بيَا عف بوال فذ بح عن بو فو نن   ال

Tanda i‘râb nashab ada lima, yaitu; fathah, ‘alif,  kasrah,  yâ’, dan
membuang nûn.

1. Fathah 

   عة بح فت بف رمَاال بأ عن بف فو عك بت ةة بف بم بل عب بع فص رن عل عة في ل بث بل بع بث عض بوا بم
عم عفي فس عل عد ا بر فف عم فل عع با فم بج عر بو في عسلل فك رت عل ال فعلل عف عع بوال بضللَار عم فل با
بذا بل عإ بخ عه بد في بل ْءب بع عص فمبول بنَا فل ب عص رت عه بي عر عخ ْءء عبآ في   بش

Fathah menjadi  tanda  nashab  dalam  tiga  tempat,  yaitu:  isim
mufrad, jama‘ taksîr, dan fi‘il  mudhâri‘  jika kemasukan ‘âmil  yang
menashabkan dan tidak bertemu dengan sesuatu *).

Fathah tanda nasab Contoh; 

1 عمفلبا فس عَا
عد بر فف عم فل با

رنَا بك عإ بنَا في بط فع بثر بأ فو بك فل ]1[الكوثر:  با 1

2 عع فم بج
عسي فك رت  عرفال

بت في بأ بر بس بو رنَا بن ال فو عل عخ فد عن في بي في عد
عه ةجَا الل بوا فف )2(النصر، بأ  

2

3 علفلبا فع عف
عع عر بضَا عم فل   با

عببأ بس فح فن بي فن بأ بر بل عد فق عه بي في بل ْءد بع بح أ
)5 (البلد،

3

Penjelasan:
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ْءة بي عن فث ْءفبت عل بأ  Menjadi 
tanda rafa’

ْءل  بعَا فف بأ

ْءة بس فم بخ

عن ننو عت ال فو عب عث
Menjadi tanda rafa’



1. بر بث فو بك ْءل dibaca nashab menjabat  ال فو عع فف عه بم عب  tandanya memakai
fathah sebab berupa isim mufrad.

2. بس  ْءل dibaca nashab menjabat النَا فو عع فف عه بم عب  tandanya memakai
fathah sebab berupa jama‘ taksîr.

3. بر  عد فق بي  dibaca  nashab dinashabkan oleh فن  بل  tandanya  memakai
fathah sebab berupa fi’il mudhâri’.

CATATAN*)

Fi’il mudhâri‘ yang tidak bertemu sesuatu yaitu fi’il mudhâri‘
yang tidak bertemu dengan:  dhamîr ‘alif  tatsniyah, wâwu jama’,
yâ’ mu’annats mukhâtabah, dan nûn niswah.
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2. Alif

  عف رمللَاالل بأ عن بو فو عكلل بت ةة بف بلملل عب بع فصلل رن فللي علل
عء بمَا فس بل عة ا بس فم بخ فل عو با فح عت بن في بأ بك، بر بَا بك، بأب بخللَا بمللَا بوأ بو

به بب فش بك بأ عل   بذ
‘Alif  menjadi tanda nashab pada ‘asmâ’ khamsah.  

‘Alif tanda nashab; Contoh :

1
عء بمَا فس بل با
عة بس فم بخ فل با

فم عر بت فح بت بل عل   بذا بو بمَا فل ا
عه عل بمَا عل

1

عة بيَا بم لل بع في عم عر بمَا عز عكبح
بع عك بم عج فو بز

2

Penjelasan:

1. بذا  (pemilik)  dibaca  nashab menjabat ْءل فو ععلل فف عه بم عبلل  (obyek)

tandanya  ‘alif sebab‘asmâ’  khamsah. بذا  disandarkan علبا بمللَا فل
dipakai sandaran.

2. بمَا بح  dibaca  nashab menjabat ْءل فو عع فف عه بم عب  tandanya  ‘alif sebab

berupa  ‘asmâ’ khamsah. بمَا بح  disandarkan (عك ) عفَابكفلبا  dipakai
sandaran

3. Kasrah

  عة بر فس بك رمَاال بأ عن و فو عك بت ةة بف بم بل عب بع فص رن عي لل ف
عع فم عثفال بج رن بؤ عم عم عل رسَا   ال

Kasrah menjadi tanda nashab jama‘ mu’annats sâlim.

Kasrah tanda nashab; Contoh;

1 عع فم عث بج رن بؤ عم فل ا
عم عل رسَا ال

رل بن عإ في عذ رلللل فوا ا عنللل بم فوا آ علللل عم بع بو
عت بحَا عل رصَا )3(العصر ال

1

بك:  عللللل فو بق عو فح بربن بصلللل ني بن عنلللل بغ ال
تت بذا في عم فل عت

2

Penjelasan:
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1. عت بحَا عل رصللَا dibaca nashab menjabat ال ْءل  فو ععلل فف عه بم عبلل  tandanya
memakai kasrah sebab berupa jama‘ mu’annats sâlim

2. تت  بذا فيلل عم فل عت dibaca  nashab menjabat ْءل  فو ععلل فف عه بم عبلل  tandanya
memakai kasrah sebab berupa jama‘ mu’annats sâlim

4. Ya’

  عء بيلَا رمَاال بأ عن بو فو عكل بت ةة بف بمل بل عب بع فصل رن في علل عفل
عني فث رت عع عةبال فم بج فل   بوا

Yâ’ tanda nashab : isim tatsniyah dan jama‘ mudzakar sâlim. *)

Yâ’ tanda nashab Contoh;

1
عنيبا فث رت / عةبل
رىفلبا بثن عم

عت في بأ عن بر في بم لل بع بت عن بو عم فيلل بت بم لل بع بت عم
في علفال عف فص بف

1

2
عع فم عرفال بج رك بذ عم

عم عل رسَا ال
عت فيلل بأ عن بر فيلل عم لل بع بت بن بو عم فيلل عم لل بع عم

في علفال عف فص بف
2

Penjelasan:

1. عن في بم لل بع بت عم   dibaca nashab tandanya yâ’ sebab isim tatsniyah

2. عن في عم لل بع بت عم  dibaca  nashab  tandanya  yâ’  sebab  jama’ mudzakar
sâlim

5. Membuang Nûn 

 عف فذ بحلل رمَا بأ عن و فو ننلل عن ال فو عكلل بي ةة بف بملل بل عب بع فصلل رن عل عي ل عل فلل بعللَا فف بل ا
عة بس فم بخ فل عي ا رلت بهَا ا عع فف عت بر ببَا بث فون عب نن  ال

Membuang nûn menjadi tanda nashab pada ‘af’âl khamsah

Membuang nûn tanda nashab Contoh; 

1
علفلبا بعَا فف بأ

عة بس فم بخ فل با

فن عنبللَاالطَالب بل بللل بسلل فك بي
عد في به فع بم  ال

1

بن فو عب عل فن الطللَا فوا بللل عل بسلل فك بي
المعهد في

2

عة ببلل عل بطَا فن يَا بللل في بأ عل بسلل فك بت
عد في ؟ المعه

3

Penjelasan  :
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Kata  : بل  بس فك فوا,  بي عل بسلل فك بي  ,  dan في  عل بسلل فك بت  masing-masing
dibaca  nashab  tandanya  membuang  nûn  sebab  berupa  ‘af‘âl
khamsah.

CATATAN*)

Perbedaan  isim  tatsniyah dan  jama’ mudzakar  sâlim ketika
nashab dan  jerr.  Isim  tatsniyah huruf  sebelum  yâ’ berharakat
fathah dan setelah  yâ’ kasrah.  Sedangkan  jama’ mudzakar sâlim
sebelum yâ’ berharakat kasrah dan setelah yâ’  fathah.
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Tanda -Tanda

ْءب فص بن

 

ْءة بح فت بف

ْءف  عل بأ

عن فو نن عف ال فذ بح

ْءء بيَا

ْءة  بر فس بك

ْءة بح فت بف  Menjadi 
tanda nashab

ْءد بر فف عم ْءم  فس عا

ْءع عر بضَا عم ْءل  فع عف

تر في عس فك بت عع  فم بج
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ْءة بس فم بخ ْءء  بمَا فس بأ
ْءف  عل بأ

Menjadi tanda nashab

ْءء بيَا
Menjadi tanda nashab

ْءة بي عن فث بت

تر  رك بذ عم عع  فم بج
ْءم عل بسَا

ْءة بس فم بخ ْءل  بعَا فف بأ
عن فو نن عف ال فذ بح

Menjadi tanda nashab

تث  رن بؤ عم عع  فم بج
ْءم عل بسَا

ْءة  بر فس بك
Menjadi tanda nashab
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3. TANDA JERR

 فلبول عضع ففلل عث بخ بل تت بث بمللَا عة  بعل بر فسلل بك فل عء با بيللَا فل بوا
عة بح فت بف فل   بوا

I‘râb jerr terdapat tiga tanda, yaitu: kasrah, yâ’, dan fathah 

1. Kasrah 

 عة بر فس بك رمَاال بأ عن بف فو عك بت ةة بف بم بل عضفلعل بع فف عة في بخ بث بل بث
بع عض بوا عمفال في  بم فس عدال َا بر فف عم عف      ف عر بص فن عم فل عع ا فملل بج بو

عر في عس فك بت عففلبا ال عر بص عن عع م فم بج عثفال بو رن بؤ عم عم عل رسَا   ال
Kasrah menjadi tanda  jerr  dalam tiga tempat, yaitu;  isim mufrad

munsharif, jama‘ taksîr munsharif, dan jama‘ mu’annats sâlim.

Kasra tanda jerr; Contoh;

1 عمفلبا فس عدفلبا عَا بر فف عم
عففلبا عر بص فن عم

فل عذ عقلل ععللو لبعبلل بأ عس بر رنللَا ال
]1[النَاس: 

1

2 عع فم عسي بج فك بت عرال ف
عففلبا عر بص فن عم

علعل بجَا لر ْءب ل عصللي [النسللَاء: بن
7[

2

3 عع فم عثفال بج رن بؤ عم
عمبا عل رسَا  ل

بن عذي رلللل عروا بوا بفللل عتعب بك بيَا بنلللَاآ
]19[البلد: 

3

Penjelasan:

1. لب بر   dibaca  jerr   dijerrkan oleh ْءء  عب) ببَا )  tandanya  memakaia
kasrah sebab berupa isim mufrad.

2. عل بجَا لر dibaca ال  jerr   dijerrkan  oleh  oleh ْءم  عل) بل )  tandanya
memakai kasrah sebab berupa jama‘ taksîr.

3. عت بيَا بأ  dibaca  jerr   dijerrkan oleh ْءء  عب) ببَا )  tandanya  memakai
kasrah sebab berupa jama‘ mu’annats sâlim.

KAMUS; 

1 عم فس عل عدفلبا ا بر فف عم
عفبا عر بص فن عم فل

Isim mufrad yang menerima tanwîn
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2 عع فم عر بج في عس فك رت ال
عفبا عر بص فن عم فل

Jama’ taksîr yang menerima tanwîn
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2. Ya’ 

 عء بيللَا فل رمَاا بأ عن بو فو عكلل بت ةة بف بملل بل عض بع ففلل بخ فل عة فللي عل بثلل بل بع بث عضلل بوا فللي بم
عء بمَا فس بل عة ا بس فم بخ عفىو ال عني ب فث رت عع عةبال فم بج   بوال

Yâ’ menjadi tanda  jerr  dalam tiga tempat, yaitu;  ‘asmâ’ khamsah,
isim tatsniyah, dan jama‘ mudakar sâlim. 

Yâ’ tanda  jerr; Contoh

1 عء بمَا فس بل ا
عة بس فم بخ فل با

عه عخللو بأ نب بو بحلل بلللى بأ عبين عإ أ
رنللَا بللَاب عم

]8[يوسف: 
1

2 عنيبا فث رت ع ةبل عبَا فينبو بد عللل بوا ةنَا عفل بسللَا فح [النسللَاء: عإ
36[

2

3 عع فم عر بج رك بذ عم فل ا
رسَال عمال ع

ْءل في بو بنعل بف للي بص عم ]4[المَاعون:   فل 3

Penjelasan:

1. .dibaca jerr tandanya yâ’ sebab berupa ‘asmâ’ khamsaأبي 

2. عنفلبا في بد عل بوا  dibaca jerr tandanya yâ’ berupa isim tatsniyah.

3. بنفلبا في لل بص عم  dibaca jerr tandanya yâ’ berupa  jama’ mudzaar sâlim.

3. Fathah 

  عة بح فت بف فل رمَاا بأ عن بو فو عك بت ةة بف بم بل بخل بع فل عضع عم في فف فس عل ا
في عذ رل عف بل ا عر بص فن  بي

Fathah menjadi tanda jerr isim ghairu munsharif  

Fathah tanda jerr Contoh

1 عر عمفسعَافلبا في بغ
عف عر بص فن عم فل ا

بمَا بل بو عز فن بلى عأ بم عإ عهي برا فب عإ
بل ععي بمَا فس عإ ]136[البقرة:   بو

1

رمَا عة بأ بن عفي رس فت ال بن بكَا بنعل بف عكي بسَا بم
]79[الكهف: 

2

Penjelasan :

1. بم في عه برا dibaca  إب  jerr dijerrkan oleh tandanya fathah, berupa إلى 
isim ghairu munsharif (isim yang tidak menerima tanwîn)
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2. بن في عك بسَا بم  dibaca  jerr dijerrkan oleh ْءم  عل) بل )  tandanya  fathah,
sebab berupa isim ghairu munsharif.
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Tanda-tanda نر بج فل بالل

ْءة  بر فس بك

ْءء بيَا

ْءة بح فت بف

رِ

ْءة  بر فس بك
Menjadi tanda jerr 

ْءد  بر فف عم ْءم  فس عا
ْءف  عر بص فن عم

عع  فم بج
ْءف عر بص فن عم تر في عس فك بت

تث  رن بؤ عم عع  فم بج
ْءم عل بسَا

رِ

ْءء بيَا
Menjadi tanda jerr 

ْءة بي عن فث بت

تر  رك بذ عم عع  فم بج
ْءم عل بسَا

ْءة بس فم بخ ْءء  بمَا فس بأ

عر  في بغ ْءم  فس عا
تف عر بص فن عم

ْءة بح فت بف
Menjadi tanda jerr 
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4. TANDA JAZEM 

 فلبول عمع فز عن بج بتَا بم بل عن بع فو عك نس عف بال فذ بح فل   بوا
I‘râb jazem ada 2 : sukûn dan membuang; huruf ‘illat dan nûn

1. Sukûn 

 عن فو عك نسلل رمَاال بأ عن بف فو عكلل بي ةة بف بملل بل عم بع فز بجلل فل عل عفللي عل فعلل عف فل ا
ععفلبا عر بضَا فيحبا عم عح رص عخر ل  ععال

Sukûn menjadi tanda jazem pada fi‘il mudhâri’ shahîh ‘akhir 

Sukûn tanda jazem Contoh;

1 عل فع عف فل عع ا عر بضَا عم فل با
عح في عح رص عر بال عخ ال

فم فد بلللل علللل فم بي بلللل فد بو بلللل عيو
]3[الخلاص: 

1

فم بل فح بأ بر فشل بك بن بك بلل بر فد بصل
]1[الشرح: 

2

Penjelasan :   

1. فد عل بي  , jazem tandanya sukûn berupa fi‘il mudhâri’ shahîh ‘akhir.  

2. فح بر فش بن  , jazem tandanya sukûn berupa fi‘il mudhâri’ shahîh ‘akhir.

2. Membuang 

a. Membuang Huruf ‘Illat

 عف فذ بح رمَاال بأ عن بو فو عك بي ةة بف بم بل عم بع فز بجلل فل عل عفللي عل فعلل عف ال
ععبا عر بضَا عم لل فل بت فع عم فل عر ا عخ  ال

Membuang huruf ‘illat tanda jazem fi‘il mudhâri’ mu‘tal ‘âkhir 

Membuang huruf ‘ illat  tanda 
jazem

Contoh

1 علبا فع عف ععفلبا فل عر بضَا عم
نلفلبا بت فع عر عم عخ ال

عل عج رر فم ال بش بل فخ عه بي رب بر 1

عل عج رر فم ال عع بل فد عه بي رب بد بر بع
عة رصل ال

2

عل عجلللل رر فم ال لل بللللل بصلللل عي
ةة بع بمَا عد في بج المسج

3
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Penjelasan;   

لل، بص عع، عي فد بش بيلل فخلل بي  dibaca  jazem  dijazemkan فم  بللل  tandanya
membuang hurûf ‘illat, sebab berupa fi’il mudhâri’ mu’tal ‘akhir.  
b. Membuang Nûn

 عي عل بوف بعَا فف بل في ا عت رل بهَا ا عع فف عت بر ببَا بث عن عب فو نن  ال
Membuang  nûn  menjadi tanda  jazem pada  ‘af‘âl khamsah. Yaitu

fi’il mudhari’ yang tanda rafa‘-nya memakai tetapnya nûn. 

Membuang nûn tanda jazem Contoh ;

1 علفلبا بعَا فف بأ

عة بس فم بخ فل با

رطَال ببَابال فم عنع بل   بل بس فك في بي
عدفال به فع  بم

1

عن بتَا عب رطَال فم بال بل   بل بس فك في بت
عدفال به فع بم
عن بيَا ببَا فم بطَال بل بل   بأ بس فك في بت
عدفال به فع ؟ بم

عن بيَا بتَا بب عل فم بطَا بل بل   بأ بس فك بت
عدفال في به فع ؟ بم

بن فو عب عل رطَا فم بال فوا بل عل بس فك في بي
عدبهفعبمفال

2
بن فو عب عل بطَا فم بيَا بل فوا بأ عل بس فك بت

؟ عدبهفعبمفال في

عة بب عل بطَا فم يَا بل في بأ عل بس فك في بت
؟ عدبهفعبمفال 3

Penjelasan  :

1. Kata بل  بس فك بي  dan  بل بس فك بت  dibaca jazem, dijazemkan oleh فم  بل
tandanya membuang nûn sebab berupa af‘âl khamsah.

2. Kata فوا  عل بس فك بي  dan فوا عل بس فك بت  dibaca jazem, dijazemkan oleh فم  بل
tandanya membuang nûn sebab berupa af‘âl khamsah.

3. Kata في  عل بسلل فك بت  dibaca  jazem dijazemkan  oleh فم  بللل  tandanya
membuang nûn sebab berupa ‘af‘âl khamsah.
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KAMUS; 

علبا فعللل عف ععفلبا فل عر بضلللَا عم
نلفلبا بت فع عر عم عخ ال

Fi‘il  mudhâri’  huruf akhirnya berupa:
alif, wâwu, atau yâ’.

علفلبا بعَا فف عة بأ بس فم بخ فل با
Fi‘il  mudhâri’  yang  bertemu  dengan;
dhamîr  ‘alif,  dhamîr  wâwu,  atau
dhamîr yâ’ mu’annats mukhâthabah.

MU’RABÂT (KATA YANG BERUBAH)

 عتبا ببللَا بر فع عم ْءم فل فسلل عق عن: بمَا فسلل عب عق بر فعلل بكللَات عي بر بح فل عبَا
ْءم فس عق بو عب ع، بر فع عف عي فو عر عح فل  عبَا

Mu‘rabât (kata  yang  berubah  akhirnya  sebab  ada‘âmil)  itu,  ada
dua; kata yang i‘rab-nya memakai harakat dan yang memakai hurûf.

1. Memakai Harakat

  في عذ رل عب بفَا بر فع عت عي بكَا بر بح فل عة عبَا بع بب فر أ
تع ب بوا فن عم بأ فس عل عد ا بر فف عم فل ا

عع فملل بج عر بو في عسلل فك رت عع ال فملل بج عث بو رن بؤ عملل فل عم ا عل رسللَا عل ال فعلل عف فل بوا
عع عر بضَا عم فل في ا عذ رل فم ا فل بل عص رت عه بي عر عخ ْءء عبللآ في بهللَا بشلل رل عك عع بو بفلل فر عت
عة بم رض عب عبَال بص فن عت عة بو بح فت بف فل عض عبَا بف فح عت عة بو بر فسلل بك فل عم عبَا بز فجلل عت بو

عن فو عك نس بج عبَال بر بخ فن بو فك بع عل عة بذ بث بل بء بث بيَا فش عع بأ فملل عث بج رن بؤ عملل فل ا
عم عل رسَا عب ال بصلل فن عة عي بر فسلل بك فل عم عبَا فسلل عل في بوا عذ رللل عف ا عر بصلل فن بي بل
عض بفلل فخ عة عي بحلل فت بف فل عَا عل ب فعلل عف فل عع بوا عر بضللَا عم فل نل ا بتلل فع عم فل عر ا عخلل ال

عم بز فج عف عي فذ بح عه عب عر عخ  آ
Kata yang  i’râb-nya memakai  harakat  ada empat :  isim mufrad,

jama‘ taksîr, jama‘ mu’annats  sâlim,  dan fi‘il  mudhâri‘ yang tidak
bertemu dengan sesuatu. Kata tersebut dirafa‘kan dengan  dhammah,
dinashabkan dengan fathah, dijerrkan dengan kasrah, dan dijazemkan
dengan  sukûn. Kecuali  tiga:  jama‘  mu’annats  sâlim  nashab-nya
kasrah,  isim  ghairu  musharif  jerr-nya fathah,  dan fi‘il  mudhâri‘
mu’tal âkhir jazem-nya membuang hurûf ‘illat.

2. Memakai hurûf
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 في عذ رل عب بوا بر فعلل عف عي فو عر عح فل عة عبللَا بعلل بب فر أ
تع ب بوا فنلل عني بأ فث رت عةبللبال

عع فملل بج عر بو رك بذ عملل فل عم ا عل رسللَا عء ال بمَا فسلل بل عة بوا بسلل فم بخ فل ا
عل بعللللَا فف بل فا عة، بو بسلللل فم بخ فل بي ا عهلللل عن بو بل بع فف عن بي بل بع فف بت بو

بن فو عل بع فف بي بن بو فو عل بع فف بت بن بو فيلل عل بع فف بت عني بو فث رت رمَاال بأ عع عةبللبف بفلل فر عت بف
عف عل بل فَا عب عب بص فن عت عض بو بف فخ عت عء بو بيَا فَال عع عب فم بج رمَا بأ عر بو رك بذ عمل فل ا
عم عل رسَا عع ال بفلل فر عي عو بف بوا فل عب عبللَا بصلل فن عي عض بو بفلل فخ عي عء بو بيللَا فَال عب

رمَا بأ عء بو بمَا فسلل بل عة ا بسلل فم بخ فل عع ا بفلل فر عت عو بف بوا فل عب عبللَا بصلل فن عت و
عف عل بل عض بللَا بفلل فخ عت عء بو بيللَا فَال عل عب بعللَا فف بل فا رمَا بأ عة بو بسلل فم بخ فل ا
عع بف فر عت عن بف فو نن عب عبَال بص فن عت عم بو بز فج عت بهَا بو عف فذ بح  عب

kata yang i’râb-nya memakai huruf  ada empat ; isim tatsniyah,
jama‘ mudzakar sâlim,  ‘asmâ‘ khamsah,  dan ‘af‘âl khamsah. 

1. I‘râb isim tatsniyah; Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai ‘alif بء فَا فيد  ّ  زبال بج عن  ب با 1

2 Tanda nashab memakai yâ. عت في بأ فيد  ّ  زبال بر عن  ب في ب 2

3 Tanda jerr memakai yâ.
عت فر بر بملللللللللللل

فيد  ّ  زعبَال عن  ب في ب
3

2. I‘râb  jama‘ mudzakar sâlim; Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai wâwu بء فَا بن بج فو عد في رز بال 1

2 Tanda nashab memakai yâ. عت في بأ بن بر في عد في رز بال 2

3 Tanda jerr memakai yâ.
عت فر بر بملللللللللللل

بن  عب في عد في رز َال
3

3. I‘râb ‘asmâ‘ khamsah; Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai wâwu بء فَا فو بج عب فيدبأ تبز 1

2 Tanda nashab memakai ‘alif عت في بأ ببَا بر فيدبأ تبز 2

3 Tanda jerr memakai yâ. عت فر بر في  علللب بمللل عب أ
ب 3
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تد بزي

4. I‘râb ‘af’âl  khamsah; Contoh;

1 Tanda rafa’ tetapnya nûn
عن بل عج رر باللللللللللل

عن بمَا فو عص  بي

1

2 Tanda nashab membuang nûn
عن بل عج رر فن بالللل بلللل

بمَا_ فو عص بي

2

3 Tanda jazem membuang nûn.
عن بل عج رر فم بالللل بلللل

بمَا_ فو عص بي

3

I’râb; بل عه بقَا بلى: الل بعَا بت
1 Rafa’ بنبوي ععو بن فم بن ب ععو بمَا فل ]7[المَاعون:  ا 1

2 Nashab
رل فن عإ عنوا بأ عم فؤ عه عي رل عز عبَال عزي بع فل عد ا عمي بح فل ا

]8[البروج: 
2

3 Jazem
فل عدوابف عب فع رب بي بذا بر عت به في بب فل [قريش: ا
3[

3

Menimba Ilmu Nahwu
dalam al-ÂJURÛMIYYAH

40

ال

Tanda-Tanda

عم  فز بج فل با  

ْءن فو عك  عس

عف فذ عف بح فر بح  
عة رل عع ال

عف فذ عنبح فو نن  ال
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عب بر فع عم فل با

عت بَا برك بح فل عبَا
تث  رن بؤ عم عع  فم بج

ْءم عل بسَا
ْءل  فع عف
ْءع عر بضَا عم

ْءد بر فف عم ْءم  فس عا

تر في عس فك بت عع  فم بج

عف فو عر عح فل عبَا
ْءء  بمَا فس بأ

ْءة بس فم بخ

ْءل  بعَا فف بأ

ْءة بس فم بخ

ْءةبت بي عن فث

تر  رك بذ عم عع  فم بج
ْءم عل بسَا

عح  في عح رص ْءع  عر بضَا عم ْءل  فع عف
عه عر عخ بأ

ْءن  فو عك عس
Menjadi tanda jazem 

نل  بت فع عم ْءع  عر بضَا عم ْءل  فع عف
عه عر عخ بأ

عف  فر بح عف  فذ بح
عة رل عع فل ا

Menjadi tanda jazem 

ْءة بس فم بخ ْءل  بعَا فف بأ
عن فو نن عف ال فذ بح

Menjadi tanda jazem 



LATIHAN

Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Tanda i’râb rafa’ itu ada berapa ? sebutkan  !
2. Tanda i’râb nashab itu ada berapa ? sebutkan  !
3. Tanda i’râb jerr itu ada berapa ? sebutkan  !
4. Tanda i’râb jazem itu ada berapa ? sebutkan  !
5. Dhammah menjadi tanda rafa’ dalam 4 tempat, sebutkan !
6. Wâwu menjadi tanda rafa’ dua tempat sebutkan !
7. Fathah menjadi tanda nashab dalam tiga tempat, sebutkan !
8. Kasrah menjadi tanda jerr dalam tiga tempat, sebutkan !
9. Buatlah contoh isim mufrad ketika rafa’, nashab, dan jerr !
10. Buatlah contoh jama’ taksir ketika rafa’, nashab, dan jerrr !
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BAB IV
TAMBAHAN

C  مم سس لل مب ا رر سع مم سل c  را
ISIM MU‘RAB 

a. Definisi
Isim mu‘rab adalah isim yang dapat berubah  rafa’, jika ada  ‘âmil

yang merafa’kan. nashab, jika ada‘âmil  yang menashabkan, dan jerr,
jika ada ‘âmil yang mengejerrkan, baik berubah itu, terbaca (lafdhan)
maupun dikira-kirakan/tidak terbaca (taqdîran).

b. Macam-macam Isim Mu’rab 
1. Isim Mufrad

مم سس لل مدسلَا ا سفرَ مم  adalah  isim yang bukan  tatsniyah,  jama’, dan
tidak termasuk ‘asmâ’  khamsah (isim lima).

Contoh :   فف سل َأ فة ،   َئ لمِا فة ،  سمسَ فل ، خَ مج فد ، رَ سي زَ
I‘râb-nya isim mufrad Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai dhammah َء سِا فد جَ سي زَ 1

2 Tanda nashab memakai fathah مت سي َأ ددا رَ زَي 2

3 Tanda jerr memakai kasrah مت سر ددب مَرَ لزَي 3

Penjelasan:

1. Kata فد   سييي dibaca زَ  rafa’,  menjabat sebagai فل لعيي َفِا  (pelaku)
tandanya memakai dhammah sebab berupa isim mufrad.

2. Kata ددا فل dibaca nashab, menjabat sebagai زَي سو مع سف له مَ لب  (obyek)
tandanya memakai fathah sebab berupa isim mufrad.

3. Kata دد  رزَي  dibaca  jerr, dijerrkan oleh  huruf jerr berupa ءء  ربَا
لب)ِ ) tandanya memakai kasrah sebab berupa isim mufrad.

KAMUS;

مجيي رَ
 فل

Seorang (lk)
سي لم سل لت

فذ
Seorang siswa

سم  خَ
فة سَ

Lima

سمرَ لا
فة َأ

Seorang (pr)
سي لم سل لت
فة َذ

Seorang siswi فة  َئ لمِا Seratus
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2. Isim Tatsniyah

لني سث تت َل مةَا  adalah isim yang bermakna dua yang mendapat tambahan
‘alif nûn ketika rafa’, yâ’ nûn  ketika nashab dan jerr.

Contoh:   ، لن  َتِا َذ سييي لم سل لت لن ،  َتييِا َأ سمرَ لا لن ،  َدا سنيي له سل لن ، َا َدا سييي تز ال
لن َذا سي لم سل لت لن،  مجُل رَ

I‘râb-nya isim tatsniyah; Contoh

1 Tanda rafa’ memakai ‘alif َء لن جَِا مجُل رَ 1

2 Tanda nashab memakai yâ مت سي َأ لن رَ سي َل مج رَ 2

3 Tanda jerr memakai yâ’ مت سر لنلب مَرَ سي َل مج رَ 3

Penjelasan:

1. Kata لن   مجُل dibaca رَ  rafa’,  menjabat فل لع َفِا  (pelaku)  tandanya
‘alif sebab berupa isim tatsniyah.

2. Kata لن  سي َل مج dibaca رَ  nashab,  menjabat فل سو مع سف له مَ لبيي  (obyek)
tandanya yâ’ sebab berupa isim tatsniyah

3. Kata لن  سييي رل مج رر  dibaca  jerr, dijerrkan  oleh ءء  لب)ِ ربييَا )
tandanya memakai yâ’ sebab berupa isim tatsniyah

I‘râb-nya isim tatsniyah Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai alif ست َء لن جَِا َتِا َذ سي لم سل لت 1

2 Tanda nashab memakai yâ مت سي َأ لن رَ سي َت َذ سي لم سل لت 2

3 Tanda jerr memakai yâ’ مت سر لن مَرَ سي َت َذ سي لم سل لت لب 3

Penjelasan:

Kata لن  َتِا َذ سي لم سل لت  dibaca  rafa’, لن سي َت َذ سي لم سل لت  dibaca  nashab,dan

لن سي َت َذ سي لم سل لت  dibaca jerr. Masing-masing  berupa isim tatsniyah

KAMUS;

فل، مجييييييييي رَ
لن َُل مج  رَ

Dua orang (lk)
فذ، سي لم سل لت

لن َذا سي لم سل لت
Dua siswa

فة، َأ سمييييييييرَ لا
لن َتِا َأ سمرَ لا

Dua orang (pr)
فة، َذ سي لم سل لت

لن َتِا َذ سي لم سل لت
Dua siswi
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3. Jama’ Taksîr    

مع سم لر جَ سي لس سك َت ال ,adalah  isim yang  menunjukkan  makna  tiga  ke
atas dan berubah dari bentuk mufrad-nya (tunggal).
Contoh:   مذ سي لم َُل َت مء ،  َلمَِا مع فء ،  لنسَِا فل ،  لرجَِا

I‘râb-nya jama’ taksîr Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai dlammah َء فل جَِا لرجَِا 1

2 Tanda nashab memakai fathah مت سي َأ دل رَ لرجَِا 2

3 Tanda jerr memakai kasrah مت سر دللب مَرَ لرجَِا 3

Penjelasan:

1. Kata فل  لرجَِا  dibaca  rafa’ menjabat فل لعيي َفِا  (pelaku)  tandanya
dhammah sebab berupa jama’ taksîr.

2. Kata دل لرجَييِا  dibaca  nashab  menjabat فل سو معيي سف له مَ لبيي  (0byek)
tandanya fathah sebab berupa jama’ taksîr.

3. Kata دل  لرجَييِا  dibaca  jerr,  dijerrkan  oleh لب)َِبييِاء   ) tandanya
kasrah sebab berupa jama’ taksîr

I‘râb-nya jama’ taksîr; Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai dlammah ست َء فء جَِا لنسَِا 1

2 Tanda nashab memakai fathah مت سي َأ دء رَ لنسَِا 2

3 Tanda jerr memakai kasrah مت سر دءب مَرَ لنسَِا ل 3

Penjelasan:
Kata فء  لنسَِا  dibaca rafa’, دء  لنسَِا  dibaca nashab, dan دء لنسَِا  dibaca

jerr. Masing-masing berupa jama’ taksîr

KAMUS 

مجيييييييييييييل رَ
لن، َُل مج فلف،رَ لرجَِا

Seorang (lk), dua orang (lk), beberapa orang (lk)

فة، َأ سميييييييييييرَ ا
لن، َتِا َأ سمرَ فء ا لنسَِا

Seorang (pr), dua orang (pr), beberapa orang (pr)

فم، سييييييييييييي لل َع
لن، سيمَييييييييِا لل َع

مء َلمَِا مع
Seorang, dua orang, beberapa orang yang   ‘alim  .
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4. Jama’  Mu’annats  Sâlim   

مع سم لثسال جَ تن َؤ مم مم لل تسِا َال  adalah isim yang bermakna tiga ke atas
dengan mendapat tambahan ‘alif dan tâ’ 

Contoh:   ، فت ،  للمَييِا َع مم فت ،  َنييِا لم سؤ مم فت ،  للمَِا سسيي مم مت  َدا سن له سل َا
فت للمَِا َع َت مم

I‘râb-nya jama’ mu’annats sâlim Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai dlammah ست َء سِا فت جَ للمَِا سس مم 1

2 Tanda nashab memakai kasrah مت سي َأ دت رَ للمَِا سس مم 2

3 Tanda jerr memakai kasrah
مت سر مَيييييييييييييرَ

دتلبم للمَِا سس م
3

Penjelasan:

1. Kata فت للمَِا سس مم  dibaca rafa’ menjabat فل لع َفِا  (pelaku) tandanya
dhammah sebab berupa jama’ mu’annats sâlim.

2. Kata دت للمَِا سس مم  dibaca  nashab  menjabat فل سو مع سف له مَ لب  (0byek)
tandanya kasrah sebab berupa jama’ mu’annats sâlim.

3. Kata دت  للمَِا سس مم  dibaca  jerr, dijerrkan oleh لب)َِبِاء   ) tandanya
kasrah.

I‘râb-nya jama’ mu’annats sâlim Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai dlammah ست َء سِا مت  جَ َدا سن له سل ا
2 Tanda nashab memakai kasrah مت سي َأ لت  رَ َدا سن له سل ا

3 Tanda jerr memakai kasrah مت سر لت مَرَ َدا سن له سل لبِا
Penjelasan:

Kata مت َدا سن له سل َا  dibaca rafa’ , لت  َدا سن له سل َا  dibaca nashab, dan

لت َدا سن له سل َا  dibaca  jerr.  Masing-masing  berupa  jama’  mu’annats
sâlim.

KAMUS 

فة، للمَ سس لن، مم َتِا للمَ سسيي مم
فت للمَِا سس مم

Seorang muslimah, dua orang 
muslimah, beberapa orang muslimah

فة، للمَ َع َت لن، مم َتييِا للمَ َع َت مم
فت للمَِا َع َت مم

Seorang siswi, dua siswi, beberapa  
siswi
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فد، سنييييي لن، له َدا سنييييي له سل َا
مت َدا سن له سل َا

Hindun (nama), dua Hindun, beberapa 
Hindun

5. Jama’  Mudzakar Sâlim   

مع سم لرسال جَ تك َذ مم مم لل تسِا َال  isim yang  bermakna  tiga  ke  atas  dan
mendapat tambahan wâwu nûn ketika rafa’ dan yâ’ nûn ketika nashab
dan jerr.

Contoh  :   ، سونَ   مد سي تز سونَ ،ال مميي لل َع مم سونَ ،  منيي لم سؤ مم سونَ ،  مم لل سسيي مم
سونَ مم لل َع َت مم

I‘râb-nya jama’ mudzakar sâlim Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai wâwu َء سِا سونَ جَ مم لل سس مم 1

2 Tanda nashab memakai yâ’ مت سي َأ سينَ رَ لم لل سس مم 2

3 Tanda jerr memakai yâ’
مت سر مَيييييييييييييرَ

سينَلبم لم لل سس م
3

Penjelasan:

1. Kata َسون مم لل سس مم  dibaca rafa’, menjabat فل لع َفِا  (pelaku) tandanya
wâwu.

2. Kata َسين لم لل سس مم  dibaca  nashab, menjabat فل سو مع سف له مَ لب  (obyek)
tandanya yâ’ sebab berupa jama’ mudzakar sâlim

3. Kata َسين لم لل سس مم  dibaca  jerr, dijerrkan oleh لب)ِ َبِاء  )  tandanya
yâ’.

I‘râb-nya jama’ mudzakar sâlim Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai wâwu
سد َلييحَ َقيي سف سونَ َأ منيي لم سؤ مم سل ا

)1ِ(المؤمنون،
1

2 Tanda nashab memakai yâ’
لل له سينَ َفمَ لر لف َكييِا سل اليييةَ ا

)17ِ (الطِارق،
2

3 Tanda jerr memakai yâ’
فل سيييييي َو سينَللل َف لل ممصَييييي س

)4ِ (المِاعون،
3

Penjelasan:
Kata سونَ  منيي لم سؤ مم dibaca ال  rafa’, سينَ  لر لف َكييِا سل dibaca ا  nashab,  dan

سينَ لل ممصَ سل jerr. Masing-masing kata tersebut berupa jama’ mudzakar ا
sâlim
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KAMUS 

فد، سيييييي لن، زَ َدا سيييييي تز َال
سونَ مد سي تز َال

Zaid (nama orang), dua Zaid, beberapa
orang bernama Zaid

فم، لل سسييي لن، مم للمَِا سسييي مم
سونَ مم لل سس مم

Seorang muslim, dua orang muslim, 
beberapa orang muslim.

فم، لليييي َع لن، مم للمَييييِا َع مم
سونَ مم لل َع مم

Seorang bapak guru, dua bapak guru, 
beberapa bapak guru

6. Aasmâ’ khamsah 

مة سمسَ سلخَ ا مء  سسمَِا َل ,ا  isim-isim yang lima adalah :  , فخ  َأ  , فب  َأ

مذو مفو,  فم,   jika حَ  disandarkan pada  selain  ya’ mutakallim (yâ’
bermakna saya).

I’râb-nya ‘asmâ’ khamsah Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai wâwu َء سِا سو جَ مب ددَأ سي زَ 1

2 Tanda nashab memakai alif مت سي َأ َبِا رَ ددَأ سي زَ 2

3 Tanda jerr memakai yâ’ مت سر سيلب مَرَ لب أ
دد َ سي زَ 3

Penjelasan:

1. Kata سو مب َأ  dibaca rafa’ menjabat فل لع َفِا  tandanya wâwu. Kata سو مب َأ

disandarkan (فف ممضَِا    ) dan  دد سي فف dibaca jerr  menjabat زَ ممضَِا
له سي َل لإ  

2. Kata َبِا َأ  dibaca nashab menjabat فل سو مع سف له مَ لب  tandanya ‘alif. Kata

َبِا َأ  disandarkan فف)  ممضَِا    )  dan دد   سي dibaca jerr menjabat زَ

فف له ممضَِا سي َل لإ
3. Kata سي لب أ

َ   dibaca  jerr, dijerrkan oleh لب)َِبِاء   )   tandanya  yâ’.

Kata سي لب أ
َ   disandarkan dan  دد سي dibaca jerr menjabat زَ فف  ممضَِا

له سي َل لإ  
I’râb-nya ‘asmâ’ khamsah; Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai wâwu
َأ سو َقيييرَ مخييي دد َأ تمييي ممحَ

سرْآنَ مق سل َا
1

2 Tanda nashab memakai ‘alif مت سي َأ دد َأخَِا رَ تم سي ممحَ لف 2
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لد لج سس سلمَ ا
3 Tanda jerr memakai yâ’ مت سر سيلب مَرَ لخ دد َأ تم ممحَ 3

Penjelasan:

1. Kata سو مخ َأ  dibaca rafa’ menjabat فل لع َفِا  tandanya wâwu. 

2. Kata َأخَِا  dibaca nashab menjabat فل سو مع سف له مَ لب  tandanya ‘alif. 

3. Kata سي لخ َأ   dibaca jerr, dijerrkan oleh لب)ِ َبِاء ) tandanya yâ’.

CATATAN 

Kata :  ‘ab,  ‘ah, ham, fu,  dan  dzu,  dikatakan  ‘asmâ’ khamsah
artinya  tanda  rafa’memakai  wâwu,  nashab,  ‘alif,  dan  jerr,   yâ’
dengan syarat : disandarkan dan bentuknya mufrad (tunggal)
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Cممسلرا سس مر لَا سي لف رغ لر رص سن مم سل c  ا
ISIM TIDAK MENERIMA TANWÎN 

a. Definisi Isim Ghairu Munsharif  

Isim Ghairu Munsharif adalah  isim yang tidak menerima  tanwîn

dan  kasrah sebab terdapat dua  ‘illat لن)  َتِا تل لع  ) atau satu ‘illat (فة تل لع
فة َد لح َوا ) yang di dalamnya sudah terdapat dua ‘illat (sebab) 

b. Macam-Macam Isim Ghairu Munsharif

1. Mempunyai Dua Sebab (لن َتِا تل لع )
Isim Ghairu Munsharif  yang mempunya dua sebab ada dua;

1. Isim Bermakna Nama(‘Alam) 

Isim yang bermakna Nama itu,  dapat  mencegah  tanwîn  dan
kasrah jika bentuk lafadl-nya berupa lafadl sebagai berikut;

1 Terdapat مء لث َتِا سي لن َتأ ال ,  ada tiga; Contoh;

1. مء لث َتِا سي لن أ
س تت مة ال تي لظ سف تل  ال

مةسَوال تي لو َن سع مَ مة لطمَ مة ، َفِا لئشَ َعِا

2. مء لث َتِا سي لن أ
س تت مةسلَا ال تي لو َن سع مَ مب َن سي مم ،  زَ َي سر  مَ

3. مء لث َتِا سي لن أ
س تت مةَا ال تي لظ سف تل ل مة سلحَ مة ،  َط سمزَ حَ

2 Wazan  Fi’il ( من سز لل َو سع لف ال ) مد سحمَ مد  ،   َأ سي لز َي
3 Tambahan ‘alif nûn ada 3 wazan: *)

1. من َُل سع َف من سوزَا ،  فَيييييييييي
من سلمَِا سَ

2. من َُل سع مف من سفييييييييييرَا ،  مغ
من سثمَِا مع

3. من َُل سع لف
من سرفَيييييييييِا ،  لع

من َوا سض لر

4
Pindahan فل)  سو مد معييي )  wazannya

مل َع مف
مر مه معمَ مل سص َأ

فر لم َعِا

5
Bukan bahasa arab (مم َعجَ مم (ال سي له سبرَا ، لإ

مل سي لع سسمَِا لإ
6 Dua  kata  jadi  satu فب)  سييي لك سر َت كك َب َل سع ، َب
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يي لج سز مت (مَ سو سضرَمَ حَ

CATATAN*)

Tambahan ‘alif-nûn itu, posisinya setelah tiga huruf, artinya;  alif-
nûn tersebut di urutan ke empat dan ke lima.

I’râb Isim Ghairu Munsharif Contoh; 

1 Tanda rafa’ memakai dhammah ست َء مة جَِا لطمَ َفِا 1
2 Tanda nashab memakai fathah مت سي َأ لطمَةَ رَ َفِا 2

3 Tanda jerr memakai fathah 
مت سر مَرَ

لطمَةَلب َفِا 3

Penjelasan

1. Kata مة  لطمَ َفِا  dibaca  rafa’ (dhamah), َلطمَة َفِا  nashab (fathah),

لطمَةَ َفِا   dibaca jerr  tandanya fathah semuanya tanpa tanwîn.

2. Kata لطمَة َفِا   Isim Ghairu Munsharif, sebab terdapat dua sebab
berupa; nama orang dan  lafadl-nya terdapat  ta’ta’nits lafdliyah &

ma’nawiyah.  Dua  sebab لن)  َتِا تل لع )  dapat  mencegah tanwîn &
kasrah.

I’râb Isim Ghairu Munsharif; Contoh;

1 Tanda rafa’ memakai dhammah َء من جَِا سفرَا مغ 1

2 Tanda nashab memakai fathah 
مت سي َأ رَ
سلمَِانَ سَ

2

3 Tanda jerr memakai fathah 
مت سر مَرَ

َفِانَلب سر لع
3

Penjelasan;

1. Kata من  سفرَا مغ  dibaca  rafa’ (dhamah), َسلمَِان ,nashab (fathah) سَ

َفِانَ سر لع   dibaca jerr  tandanya fathah semuanya tanpa tanwîn.

2. Kata من سفرَا سلمَِانَ ,  مغ سَ  dan  ََفِان سر لع Isim Ghairu Munsharif,
sebab  terdapat  dua  sebab  berupa;  nama  orang  dan  lafadl-nya

terdapat  tambahan ‘alif-nûn *). Dua  sebab لن)  َتييِا تل لع )  dapat
mencegah tanwîn & kasrah.

مه ِالََق َلَى: الل َعِا َت
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سذ لإ مم َقِالَ َو لهي سبرَا لب لإ سل رَ َع سج َذا ا ددا َه َل دنِا َب لم [البقرة: ْآ
126[ 1

لذ لإ َلَى َو َت سب لهيمَ ا سبرَا مه لإ كب دت رَ للمَِا َك تن لب مه تم َت َأ [البقرة: َف
124[ 2

َنِا سد له َع َلَى َو لهيمَ لإ سبرَا لعيلََوإ لإ سسمَِا ]125[البقرة:  ل 3

2. Isim Bermakna Shifat 
Isim yang bermakna  shifat,  itu dapat mencegah  tanwîn  dan  kasrah jika

bentuk lafadl-nya berupa lafadl sebagai berikut;

1 Wazan مل َع سف َأ  yang bermakna: Contoh;

1. Warna
مد َو سس مض، َأ َي سب مر، َأ سحمَ ، َأ
مق سزرَ َأ

2. Lebih
مر َبيي سك مر، َأ َغ سصيي مل، َأ َو سطيي َأ

من، سحسَ َأ

3. Cacat
مج سعييرَ مر، َأ َو سعيي مل، َأ َو سحيي َأ

سعمََى،  َأ

2 Tambahan alif nûn
من َُل سس من، ،َك سكرَا سَ
من َبِا سض َغ

3 Pindahan فل)  سد َع فل/ٌ سو مد مع ) ada
dua:

1. Kata مر مأخَيي   pindahan  dari

سخرََى مأ
فة تد لع سن َف دم لم تيِا َأ

)185ِ (البقرةمأخَرَ

2. Bilangan 1 s.d.10 , wazan-

nya;  مل َع سف مل  dan  مَ َعِا مف

مد، مء مأحَِا َنِا مث ،مث َُل إلَى  ،مث
َ  معشَِار
َنَى م،مَوحَد سث مث ،مَ َل سث ،مَ

سعشَر إلَى َ  مَ
Contoh; Terjemah;

1
َء فل جَيييييِا مجييييي رَ
من سكرَا سَ

Lelaki pemabuk datang
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2
مت سيييييييي َأ دُل رَ مج رَ

سكرَانَ سَ
Saya melihat lelaki pemabuk

3
مت سر دل مَييرَ مجيي لبرَ
سكرَانَ سَ

Saya  berjalan bertemu lelaki pemabuk 

Penjelasan

1. Kata من سكرَا سكرَانَ ,dibaca rafa’ (dhamah) سَ ,nashab (fathah)  سَ

سكرَانَ .jerr  (fathah) semuanya tanpa tanwîn  سَ

2. Kata سكرَان  Isim Ghairu Munsharif, sebab terdapat dua sebab سَ
berupa: bermakna shifat dan lafadl-nya ada tambahan ‘alif nûn 

I’râb Isim Ghairu Munsharif Contoh 

1 Tanda rafa’ memakai dhammah 
َء فل جَِا مج رَ
مج سعرَ َأ

1

2 Tanda nashab memakai fathah 
مت سي َأ دُل رَ مج رَ
سعرَجَ َأ

2

3 Tanda jerr memakai fathah 
مت سر مَرَ

دللب مج سعرَجَ رَ َأ
3

Penjelasan

1. Kata مج  سعييرَ َأ  dibaca  rafa’  (dhamah), َسعييرَج َأ  nashab  (fathah),

سعرَجَ َأ   dibaca jerr  tandanya fathah semuanya tanpa tanwîn.

2. Kata َسعرَج َأ   Isim  Ghairu Munsharif,  sebab terdapat  dua  sebab
berupa;  bermakna  shifat dan  lafadl-nya  berupa  wazan fi’il.  Dua

sebab (لن َتِا تل لع ) tersebut dapat mencegah tanwîn & kasrah.
 

مه ِالََق َلَى: الل َعِا َت
َنِا مرأ َأ َث سك سنكَ َ دل لم ززَو مَِا َع درا مَأ َف 1  ]34[الكهف:  َن

مة َن ست لف سل مرأ َوا َب سك لل لمنَ َ ست َق سل ]217[البقرة:  ا 2
محوا لك سن سم َطِابَ مَِا َفِا مك لء لمنَ َل لنسَِا َنَى ال سث مَُلثََوث مَ

َعَو َبِا ]3[النسِاء:  مر 3

سن دضِا َكِانَ َومَ لري سو مَ َلَى َأ در َع َف فة سَ تد لع سن َف دم لم تيِا مأخَرَ َأ

]185[البقرة:  4
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Contoh;

تلمََو َع مة َت سلحَ مه  َط سرسَ  َد
َأ مد َقرَ سحمَ سرْآنَ َأ مق َد ال سع َب

لة َُل لب صَ لر سغ المَ 1

متَو سف َفِان َعرَ سر َ  لع
َد له َت سج مم ال

مت سي َأ سفرَان رَ مأ  َمغ سقرَ َي
سرْآنَ مق  ال

2

تلَىَو مه صَ َلَى الل سيمَ َع له سبرَا لإ
له لل سي لل خَ

لضيَ مه رَ سن الل معمَرَ َع
لر سي لم سينَ َأ لن لم سؤ مم ال 3

KAMUS; 

1 فة تل فة لع َد لح  ,Satu sebab َوا

2 لن َتِا تل لع Dua sebab

3 فم َل َع Bermakna Nama

4 من سز للسال َو سع لف Wazan khusus untuk  fi’il

5 فل سد فل َع سو مد مع  ٌ/ Pindahan dari satu sîghat (bentuk kata) ke
sîghat (bentuk kata) yang lain.

6 مة َد َيِا لف لز لل َل ا
لن سو كن َوال

Tambahan  ‘alif  nûn posisinya  adalah
setelah 3 huruf

7 فب سي لك سر يي َت لج سز مَ
Dua kata jadi satu. Bagian pertama mabni
fathah dan yang kedua tidak tanwîn. 

2. Mempunyai Satu Sebab ( فة تل فة لع َد لح َوا )
Isim Ghairu Munsharif  yang mempunyai satu sebab ada dua; 

1. مف لل لث َأ سي لن َتأ ال , yaitu  isim yang terdapat  ‘alif ta’nîts*), yaitu ‘alif
yang membentuk makna mu’annats (perempuan). Ada dua;

a. مف الت لل مةتَأ سورَ مص سق لث المَ سي لن أ  
Contoh; Terjemah;

1 ست َء سِا فة جَ َأ سمرَ لا
سكرََى  سَ

Perempuan pemabuk datang

2 مت سي َأ دة رَ َأ سمرَ لا
سكرََى سَ

Saya melihat pemabuk perempuan

3 مت سر دةبِا مَرَ َأ سمرَ
سكرََى سَ

Saya berjalan bertemu pemabuk pr. 

Menimba Ilmu Nahwu
dalam al-ÂJURÛMIYYAH

48



Penjelasan :

Kata سكرََى ,Isim Ghairu Munsharif  سَ  sebab terdapat satu sebab
yaitu  ‘alif  ta’nîts  maqshûrah.  Satu  sebab  tersebut  dapat  mencegah
tanwîn

b. مف الت لل مةتَأ َد سو مد سم سلمَ َا لث  سي لن أ  
Contoh; Terjemah;

1 ست َء سِا فة جَ َأ سمرَ لا
مء َدا سو    سَ

Perempuan hitam datang

2 مت سي َأ دة رَ َأ سمرَ لا
َء َدا سو سَ

Saya melihat perempuan hitam

3 مت سر دة مَرَ َأ سمرَ لبِا
َء َدا سو سَ

Saya  berjalan bertemu perempuan hitam 

Penjelasan

Kata َداء سو Isim Ghairu Munsharif, sebab terdapat satu sebab سَ
‘alif ta’nîts mamdûdah. Satu sebab tersebut dapat mencegah tanwîn

مه ِالََق َلَى: الل َعِا َت
مه تن مل لإ مقو َهِا َي تن فة لإ َقرَ مء َب سفرَا ]69[البقرة:  صَ 1

فد تم مل ممحَ مسو له رَ تل لذينَ ال تل مه َوا َع مء مَ تدا لش َلَى َأ لر َع تفِا مك سل ا
مء سم مرحَمَِا مه َن سي ]29[الفتح:  َب

2

سن مه َأ َلمَ سع مء َي َلمَِا لني مع لئيلَ َب سسرَا ]197[الشعراء:  لإ 3
CATATAN:‘Alif ta’nîts, tempatnya di isim mufrad dan jama’ taksîr
2. Shighat Muntaha al- Jumû’ 

مة َغ سي َهَى لص َت سن لع مم سو مم مج ال  adalah  Jama’taksir setelah  ‘alif   ada
dua huruf yang hidup atau ada tiga huruf  yang tengah sukûn.

a. Terdapat dua huruf yang hidup. 

Contoh Terjemah

1 سي في لت َن سي لد مَ
مد لج  مَسَِا

Di kotaku terdapat beberapa masjid

2 َنَى مء َب َيِا لن سغ َأ

َد لج مَسَِا
Orang-orang kaya bangun beberapa masjid

Menimba Ilmu Nahwu
dalam al-ÂJURÛMIYYAH

49



3 مت سي تل في صَ
َد لج مَسَِا

Saya sholat didalam beberapa masjid 

Penjelasan :

Kata: مد لج َد, مَسَِا لج مَسَِا , dan َد لج Isim Ghairu Munsharif مَسَِا
sebab di dalamnya terdapat satu sebab yaitu; Shighat muntaha jumû’.

Satu sebab tersebut dapat mencegah فن سي لو سن َت  dan فة سسرَ َك  .
b. Terdapat tiga huruf yang tengah sukûn

Contoh; Terjemah;

1 َء فل جَِا لرجَِا
من سي لك مَسَِا

Orang-orang miskin datang

2 مت سي َأ دل رَ لرجَِا
سينَ لك مَسَِا

Aku melihat Orang-orang miskin 

3 مت سر دل مَرَ لرجَِا لب
سينَ لك مَسَِا

Aku berjalan bertemu Orang2 miskin 

Penjelasan :

Kata: منمَسَِا  سي سينَمَسَِا , لك لك  dan سينَمَسَييِا   لك  adalah  Isim
Ghairu  Munsharif  sebab  di  dalamnya  terdapat  satu  sebab  yaitu;

Shighat muntaha jumû’. Satu sebab tersebut dapat mencegah فن سي لو سن َت
dan فة سسرَ َك  .

Contoh;
مو سح سي َن لف للكَ:  سو لد َق لج سس سلمَ من ا سي لك مَسَِا 1

مه ِالََق َلَى:  الل َعِا تنِاَت َأ تنِا َو مد مك مع سق َهِا َن سن َد لم لع َقِا لع مَ سم تس للل
]9[الجن: 

2

مه ِالََق َلَى:  الل َعِا تمِاَت مة َأ َن لفي تس ست ال َن َكِا لكينَللم َف َسَِا
]79[الكهف: 

3

C. Hukum Isim Ghairu Munsharif

Isim Ghairu Munsharif  tanda jerr-nya fathah, tetapi apabila;

1. Disandarkan (فف ممضَِا ) 

2. Kemasukan مف لل َل مم َا تُل سل( َوال )َِأ  
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Maka menjadi فف  لر سنصَ مم  (menerima  tanwîn) artinya tanda  jerr-
nya memakai kasrah.  Contoh disandarkan :

مه ِالََق َلَى:  الل َعِا َت
سد َق َنِا َل سق َل سنسَِانَ خَ لسل لنأ لفي ا سحسَ دم َ لوي سق ]4[التين:  َت 1

Penjelasan  

- Kata  لن سحسَ َأ   dibaca  jerr, tandanya  kasrah sebab disandarkan
(mudhâf). Seandainya tidak disandarkan tanda jerr-nya fathah

- Kata دم سي لو سق َت   adalah  فف له ممضَِا سي َل لإ   dibaca jerr, tandanya kasrah
sebab berupa isim mufrad

Contoh kemasukan al:

مه ِالََق َلَى:  الل َعِا َت
تن َولَ مه مرو لش َبِا سم مت مت سن َأ مفونَ َو لك سل لفي َعِا لدا لج مَسَِا

]187[البقرة: 
1

Penjelasan 

Kata  لد لج سلمَسَِا َا   dibaca jerr tandanya kasrah sebab kemasukan
‘alif  lâm (al)  dan berupa  jama’ taksîr. Seandainya tidak kemasukan

‘alif  lâm (al)  maka tanda jerr-nya dengan  fathah sebab مر سي َغ فم  سس لا
دف لر سنصَ مم

KAMUS 

سك سَيي
من رَا

Laki-laki pemabuk
سكرَ سَ

َى
Perempuan pemabuk

َو سس َأ

مد
Laki-laki yang hitam

َدا سو سَ
مء

Perempuan yang hitam

مر َب سك َأ Lebih besar laki-laki سبرََى مك Lebih besar perempuan

سعييرَ َأ

مج
Laki-laki pincang

سرجَِا َع
مء

Perempuan pincang

سعمَيي َأ

َى
Laki-laki buta

َيِا سم َع
مء

Perempuan buta
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لف  لل َل مة ا َد َيِا لز
لن سو كن َوال
مل سد َع ال

مء  َتِا
لث سي لن تتأ ال
من  سز َو
لل سع لف سل ا

مم َعجَ ال

مب  سي لك سر تت َال
كي لج سز سلمَ ا

من  سز َو
لل سع لف سل ا

لف  لل َل مة ا َد َيِا لز
لن سو كن  َوال

والنون
مم  سس لسل َا

لف لر سنصَ مم سل مرا غي

لن َتِا تل لع

فة  تل لع
فة َد لح َوا

َهََى  َت سن مم مة  َغ سي لص
لع سو مم مج سل    ا

لع سو مم مج سل ا

مف  لل أ
لث  سي لن أ

س تت ال

فم َل َع

فة  َف لص

َد سو مد سم سلمَ َا
مة

سورَ مص سق المَ
مة

Setelah alif 3 huruf 
yang tengah sukûn

Setelah alif 2 
huruf hidup

مل سد َع سل َا



LATIHAN

Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Apakah isim mu’rab itu ? jelaskan  dan berilah contoh !
2. Tuliskan definisi  isim mufrad,  dan berilah contoh  (rafa’, nashab,

dan  jerr) 
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مم  سس لسل َا
مب سعرَ مم سل َا

مع  سم جَ
در سي لس سك َت

دث  تن َؤ مم مع  سم جَ
فم لل سَِا

فد سفرَ مم فم  سس لا

فة َي لن سث َت

در  تك َذ مم مع  سم جَ
فم لل سَِا

فء  سسمَِا َأ

فة سمسَ خَ



3. Tuliskan definisi isim tatsniyah, dan berilah contoh (rafa’, nashab,
dan  jerr)

4. Tuliskan definisi jama’ taksir  dan berilah contoh  (rafa’,  nashab,
dan  jerr)

5. Tuliskan definisi jama’ mu’annats salim dan berilah contoh (rafa’,
nashab, dan  jerr)

6. Tuliskan definisi jama’mudzakar salim dan berilah contoh  (rafa’,
nashab, dan  jerr)

7. Tuliskan definisi ‘af’âl khamsah dan berilah contoh (rafa’, nashab,
dan  jazem).

LATIHAN

Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Apakah isim ghairu munsharif  itu? Tuliskan definisinya !
2. Tulis contoh isim ghairu munsharif  di dalamnya dua sebab ‘alam

dan wazan fi’il ! 
3. Tulis contoh isim ghairu munsharif  di dalamnya dua sebab ‘alam

dan tambahan ‘alif nun ! 
4. Tulis contoh isim ghairu munsharif  di dalamnya dua sebab ‘alam

dan ‘udul ! 
5. Tulis contoh isim ghairu munsharif  di dalamnya dua sebab, shifat

dan wazan fi’il  ! 
6. Tulis contoh isim ghairu munsharif  di dalamnya dua sebab, shifat

dan tambahan ‘alif nûn  ! 
7. Tulis contoh isim ghairu munsharif  di dalamnya dua sebab, shifat

dan ‘udul  ! 
8. Tulis 3 contoh isim ghairu munsharif  di dalamnya satu sebab ! 
9. Tulis  contoh isim ghairu  munsharif   di  dalamnya  satu   sebab

shighat muntahal jumû’! 
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BAB  V

 Cلل ععَا فف عهَا  ال لع عوا فن عأ c عو
FI’IL DAN MACAM-MACAMNYA  

a. Fi’il (KATA KERJA) 

  لل ععَا فف عل ةة ا عث عل ضض عث ةع و عمَا رر عضضَا ةر عو لم فمض لو  عأ فحض عب عن عر عو عض
لب رر فض فب عو عي رر فض   ا

Berdasarkan waktu terjadinya aktifitas, kata kerja ada tiga macam,
yaitu; fi’il mâdhi,  fi’il mudhâri‘, dan fi’il ‘amar. Contoh;

Sudah memukul dia laki-lakiعب عر عض
ةل فع رف

ضض عمَا
1

Akan/sedang memukul dia laki-lakiلب رر فض عي
ةل فع رف

ةع رر عضَا لم
2

Memukullah kamu laki-lakiفب رر فض را
لل فع رف
ضر فم عأ

3

b. Macam-Macam Fi’il 

1. FI’IL MÂDHI

1. Definisi Fi’il Mâdhi

لل فعضض رف رضضضِي ال عمَا فل ا  adalah  kata  yang  menunjukkan  sudah

terjadinya peristiwa atau aktifitas. Contoh:  ، عأ عر عل ، عق عخ عم ، عد لل عع ، عت
عب عت عس عك عل عج

2. Hukum Fi‘il Mâdhi

  رضِى عمَا فل لح عفَا فو لت فف رر عم رخ ددا ال عب  عأ
Fi’il mâdhi itu selamanya  mabni fathah (huruf akhirnya  fathah).

Mabni fathah tersebut kalau tidak bertemu dengan sesuatu. Tetapi jika
bertemu dengan :

1. لو رة عوا عع عمَا عج فل ا , maka, mabni dhammah

2. لر في رم ضع عض فف ةك عر رر عح عت لم , maka, mabni sukûn

Mabni fi’il mâdhi ; Contoh :

1 Fathah عر عص عرا ، عن عص فت ، عن عر عص عتَا ، عن عر عص عن 1

2 Dhammah فوا لر عص عن 2
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3 Sukûn
عن، فر عص عت، عن فر عص عمَا، عن لت فر عص لتم عن فر عص عن

لن، لت فر عص عن عنَا ف، فر عص عن لت، فر عص عن

3

Terjemah;Contoh;

Seorang siswa telah masuk dalam kelas 
عل عخ ةذ  عد في رم فل رفِي رت

رل فص عف  ال
1

Dua siswa telah menulis pelajaran 
عب عت رن  عك عذا في رم فل رت
دسَا فر  عد

2

Para siswa memuliakan guru mereka
عم عر فك لذ عأ في رم عل عت

فم له عم رل عع  لم
3

Penjelasan :

1. عل عخ عد , fi’il mâdhi mabni fathah sebab tidak bertemu dhamîr rafa’
mutaharrik dan tidak bertemu dhamîr wâwu jamâ’ah.

2. عب عت عك , fi’il mâdhi mabni fathah sebab tidak bertemu dhamîr rafa’
mutaharrik dan tidak bertemu dhamîr wâwu jamâ’ah.

3. عم عر فك عأ , fi’il mâdhi mabni fathah sebab tidak bertemu dhamîr rafa’
mutaharrik dan tidak bertemu dhamîr wâwu jamâ’ah.

Terjemah;Contoh;

Dia (pr.) telah masuk dalam kelas 
فت عل عخ ةة  عد عذ في رم فل رفِي رت

رل فص عف  ال
1

Dua siswi telah belajar dalam kelas
فت عم لل عع رن  عت عذا في رم فل رت

رل رفِي فص عف  ال
2

para siswi telah pergi ke madrasah
فت عب عه ةت عذ عذا في رم فل رت

علِى رة رإ عس عر فد عم فل ا
3

Penjelasan:

1. فت عل عخ عد ,  fi’il  mâdhi mabni  fathah sebab  tidak  bertemu  dhamîr

rafa’  mutaharrik dan  dhamîr  wâwu  jamâ’ah لء لتَا عال  ,  tâ’ ta’nîts
mabni sukûn.
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2. فت عم لل عع عت ,  fi’il  mâdhi  mabni  fathah sebab  tidak  bertemu  dhamîr

rafa’ mutaharrik dan  dhamîr  wâwu  jamâ’ah لء لتَا عال  ,  adalah  tâ’
ta’nîts.

3. فت عب عه عذ , fi’il mâdhi mabni fathah sebab tidak bertemu dhamîr rafa’

mutaharrik dan dhamîr wâwu jamâ’ah لء لتَا عال  , adalah tâ’ ta’nîts.

Terjemah;Contoh;

Dia (laki-laki) telah masuk dalam kelas 
عو عل له عخ رفِي عد

رل فص عف  ال
1

Mereka berdua (lk) telah masuk di kelas 
عمَا عل له عخ رفِي عد

رل فص عف  ال
2

Mereka (laki-laki) telah masuk dalam kelas
فم فوا له لل عخ رفِي عد

رل فص عف  ال
3

Penjelasan:

1. عل عخ عد , fi’il mâdhi mabni fathah sebab tidak bertemu dhamîr rafa’
mutaharrik dan tidak bertemu dhamîr wâwu jamâ’ah.

2. عل عخ عد , fi’il mâdhi mabni fathah sebab tidak bertemu dhamîr rafa’
mutaharrik dan tidak bertemu wâwu jamâ’ah.

3. فوا لل عخ عد ,  fi’il mâdhi mabni dhammah sebab bertemu dhamîr wâwu
jamâ’ah.

Terjemah;Contoh;

Dia (perempuan) telah masuk dalam kelas
عِي فت ره عل عخ عد
رل رفِي فص عف فل  ا

1

Mereka berdua (pr) telah masuk kelas
عمَا عتَا له عل عخ رفِي عد

رل فص عف فل  ا
2

Mereka (perempuan) telah masuk di kelas 
لن عن له فل عخ رفِي عد

رل فص عف فل  ا
3

Penjelasan:
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1. فت عل عخ عد , fi’il mâdhi mabni fathah sebab tidak bertemu dhamîr rafa’
mutaharrik dan tidak bertemu dhamîr wâwu jamâ’ah.

2. عتَا عل عخ عد , fi’il mâdhi mabni fathah sebab tidak bertemu dhamîr rafa’
mutaharrik dan tidak bertemu dhamîr wâwu jamâ’ah.

3. عن فل عخ عد ,  fi’il  mâdhi  mabni  sukun sebab  bertemu  dhamîr rafa’
mutaharrik (nûn).

KAMUS; 

لر في رم ضع عض فف عر
ةك رر عح عت لم

 Dhamîr rafa’  mutaharrik adalah  kata  ganti
tempatnya rafa’ (menjabat fâ’il) yang berharakat

Terjemah;Contoh;

Wahai siswa apakah kamu telah 
masuk dalam kelas ?

لب عيَا رل عت عأ عطَا فل عخ فِي عد رف
رل فص عف  ؟ ال

1

Wahai dua siswa apakah kamu 
berdua telah masuk kelas ?

رن عيَا عبَا رل عمَا عأ عطَا لت فل عخ عد
فِي رل رف فص عف ؟ ال

2

Wahai para siswa apakah kamu 
semua telah masuk dalam kelas ?

عن عيَا فو لب رل فم عأ عطَا لت فل عخ عد
فِي رل رف فص عف ؟ ال

3

Penjelasan :

1. عت فل عخ عد ,  fi’il  mâdhi mabni  sukûn sebab  bertemu  dhamîr rafa’
mutaharrik (tâ’).

2. عمَا لت فل عخ عد ,  fi’il  mâdhi mabni  sukûn sebab  bertemu  dhamîr rafa’
mutaharrik (tumâ).

3. فم لت فل عخ عد ,  fi’il  mâdhi  mabni  sukûn sebab  bertemu  dhamîr rafa’
mutaharrik (tum).

Terjemah;Contoh;

Wahai siswi apakah kamu telah 
masuk dalam kelas ?

لة عيَا عب رل رت عأ عطَا فل عخ فِي عد رف
رل؟ فص عف  ال

1

Wahai dua siswi apakah kamu 
berdua telah masuk dalam kelas?

رن عيَا عتَا عب رل عمَا عأ عطَا لت فل عخ عد
فِي رل؟ رف فص عف ال

2

Wahai para siswi apakah kamu لت عيَا عبَا رل لن عأ عطَا لت فل عخ 3عد
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semua telah masuk dalam kelas ?فِي رل؟ رف فص عف ال
Penjelasan:

1. رت فل عخ عد ,  fi’il  mâdhi mabni  sukûn sebab  bertemu  dhamîr rafa’
mutaharrik (tâ’).

2. عمَا لت فل عخ عد ,  fi’il  mâdhi mabni  sukûn sebab  bertemu  dhamîr rafa’
mutaharrik (tumâ).

3. لن لت فل عخ عد ,  fi’il  mâdhi  mabni  sukûn  sebab  bertemu  dhamîr  rafa’
mutaharrik (tunna)  

KAMUS; 

لر في رم ضع عض فف عر
ةك رر عح عت لم

Adalah : ،عمَا، عت، عن فم، لت عمضضَا، رت، لت لن، لت لتضض
عنَا لت،   .

Hafalkan tashrîf  lughawy di bawah ini, perhatikan tempat (wâqi’)
mabni-nya.  Setelah  itu  buktikan  hasilnya.  Mudahkan  sebab tashrîf
lughawy yang berubah hanya dhamir-nya atau pelakunya saja. 

Tempat; Contoh; Keterangan;

Laki-laki

عوله عر عص عن Mabni fathah

َاعمله عرا عص عن     “      fathah

فمله فوا لر عص عن     “      dhammah

Perempuan

عِيره فت عر عص عن     “      fathah

َاعمله عتَا عر عص عن     “      fathah

لنله عن فر عص عن     “      sukûn

Laki-laki

عتفنعأ عت فر عص عن     “      sukûn

َاعملتفنعأ عمَا لت فر عص عن     “      sukûn

فمتفنعأ ل فم لت فر عص عن     “      sukûn

Perempuan رتفنعأ رت فر عص عن     “      sukûn
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َاعملتفنعأ عمَا لت فر عص عن     “      sukûn

لنلتفنعأ لن لت فر عص عن     “      sukûn

Laki-laki
dan

Perempuan

َاعنعأ لت فر عص عن     “      Sukûn

لنفحعن عنَا فر عص عن     “      Sukûn

Keterangan:

Harakat عراء  kata عر  عصضض عن  ada  tiga  macam,  yaitu;  fathah,
dhammah, dan sukûn. Harakat dan sukûn tersebut merupakan mabni-
nya 
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2. FI’IL ’AMAR

a. Definisi Fi‘il ’Amar

لل فع رر رف فم عل ا  adalah  kata  yang  menunjukkan  akan  terjadinya
peristiwa  yang  harus  dilakukan  oleh  orang  yang  diajak  berbicara
(mukhâtab).

Contoh:  ، فأ عر فق فل ، را لخ فد فم ، لا لل عع فب ، عت لت فك لا dan  فس رل فج را
b. Hukum Fi‘il ’Amar

  ةم لرفمعأفالعو فو لز فج ددا  عم عب   عأ
Fi‘il  ’amar itu selamanya dijazemkan.  Artinya fi‘il  ‘amar itu di-

mabni-kan menurut tanda jazem fi’il mudhâri’-nya. 

Mabni fi’il ’amar ada 3; Contoh;

1 Sukûn فر، لص فن عن لا فر لص فن 1 لا

2 Membuang nûn
عرا، لص فن فوا، لا لر لص فن لا
في، رر لص فن عرا لا لص فن  لا

2

3 Membuang huruf ’illat عض، فر لع، را فد رم لا فر را 3

Terjemah;Contoh;

Wahai siswa masuklah dalam kelas 
لب رل عطَا فل عيَا لخ فد لا

رل رفِي فص عف  ال
1

Wahai dua siswa masuklah di kelas 
رن عبَا رل عطَا عل عيَا لخ فد لا

رل رفِي فص عف  ال
2

Wahai para siswa masuklah di kelas
عن فو لب رل عطَا فوا عيَا لل لخ فد لا

رل رفِي فص عف  ال
3

Penjelasan:

1. فل لخ فد لا ,  fi’il  ‘amar mabni sukûn sebab berupa  fi’il  shahîh ‘akhir
dan tidak bertemu dengan sesuatu.

2. عل لخ فد لا ,  fi’il ‘amar mabni membuang nûn sebab bertemu dengan
dhamîr ‘alif tatsniyah.
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3. فوا لل لخ فد لا ,  fi’il ‘amar mabni  membuang nûn sebab bertemu dengan
dhamîr wâwu jamâ’ah.

Terjemah;Contoh;

Wahai siswi masuklah dalam kelas
لة عيَا عب رل فِي عطَا رل لخ فد لا

رل رفِي فص عف  ال
1

Wahai dua siswi masuklah di kelas 
رن عيَا عتَا عب رل عل عطَا لخ فد لا

رل رفِي فص عف  ال
2

Wahai para siswi masuklah di kelas
لت عيَا عبَا رل عن عطَا فل لخ فد لا

رل رفِي فص عف  ال
3

Penjelasan:

1. فِي رل لخ فد لا , adalah fi’il ‘amar mabni membuang nûn, sebab bertemu
dengan yâ’ mu’annats mukhâtabah.

2. عل لخ فد لا ,  adalah  fi’il  ‘amar mabni  membuang nûn, sebab bertemu
dengan dhamîr ‘alif  tatsniyah.

3. عن فل لخ فد لا , adalah  fi’il ‘amar mabni sûkûn, sebab bertemu dengan
nûn niswah.

Terjemah;Contoh;
Wahai siswa bacalah sholawat 
pada pemimpin kita Nabi 
Muhammad saw

لب عيَا رل رل عطَا علِى عص عع
عَا ردن ري ضد عس لم عح   لم

1

Wahai dua siswa bacalah 
sholawat pada pemimpin kita 
Nabi Muhammad saw

رن عيَا عبَا رل عيَا  عصل عطَا علِى ر عع
عَا ردن ري ضد عس لم عح   لم

2

Wahai para siswa bacalah 
sholawat pada pemimpin kita 
Nabi Muhammad saw

عن عيَا فو لب رل فوا عطَا لل علِى عص عع
عَا ردن ري ضد عس لم عح   لم

3

Penjelasan:

1. رل عص , fi’il ‘amar mabni membuang huruf ‘illat (yâ’) sebab berupa
fi’il mu’tal akhir dengan yâ’ dan tidak bertemu sesuatu.
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2. عيَاعصل ر ,  fi’il  ‘amar  mabni  membuang nûn sebab bertemu dengan
dhamîr ‘alif tatsniyah.

3. فوا لل عص ,  fi’il  ‘amar mabni  membuang nûn sebab bertemu dengan
dhamîr wâwu jamâ’ah.

Terjemah;Contoh;
Wahai siswi bacalah sholawat 
pada pemimpin kita Nabi 
Muhammad saw

لة عب رل عطَا فِي عيَا رل علِى عص عع
عَا ردن ري ضد عس لم عح   لم

1

Wahai dua siswi bacalah 
sholawat pada pemimpin kita 
Nabi Muhammad saw

رن عتَا عب رل عطَا علِى عَا  ري  عصل عيَا عع
عَا ردن ري ضد عس لم عح   لم

2

Wahai para siswi bacalah 
sholawat kepada pemimpin kita
Nabi Muhammad

لت عبَا رل عطَا عن عيَا في رل علِى عص عع
عَا ردن ري ضد عس لم عح   لم

3

Penjelasan:

1. فِي رل عص ,  adalah  fi’il  ‘amar mabni  membuang nûn,  sebab bertemu
dengan yâ’ mu’annats mukhâtabah.

2. عَاريعصل ,  adalah  fi’il  ‘amar  mabni  membuang nûn,  sebab bertemu
dengan dhamîr ‘alif  tatsniyah.

3. عن في رل عص ,  adalah  fi’il  ‘amar mabni sûkûn,  sebab bertemu dengan
nûn niswah.

Terjemah;Contoh;

Wahai siswa berdoalah kepada 
tuhanmu setelah shalat

لب عيَا رل لع عطَا فد عك   لا لب عد عر بع
رة   الصل

1

Wahai siswa berdoalah kepada 
tuhanmu setelah shalat

رن عيَا عبَا رل عوا عطَا لع فد عمَا لا لك لب عر
عد رة بع   الصل

2

Wahai siswa berdoalah kepada 
tuhanmu setelah shalat

عن عيَا فو لب رل فو عطَا لع فد فم الا لك لب عر
عد رة بع   الصل

3

Penjelasan:

1. لع فد ,ا  fi’il  ‘amar  mabni  membuang huruf ‘illat  (wâwu) sebab
berupa fi’il mu’tal ‘akhir dengan wâwu dan tidak bertemu sesuatu.
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2. عوا لع فد ,ا  fi’il ‘amar mabni  membuang nûn sebab bertemu dengan
dhamîr ‘alif tatsniyah.

3. فوا لع فد ,ا  fi’il ‘amar mabni  membuang nûn sebab bertemu dengan
dhamîr wâwu jamâ’ah.

Terjemah;Contoh;
Wahai siswi berdoalah kepada 
tuhanmu setelah shalat

لة عيَا عب رل فِي عطَا رع فد رك لا لب عد عر بع
رة   الصل

1

Wahai dua siswi berdoalah 
kepada tuhanmu setelah shalat

رن عيَا عتَا عب رل عوا   عطَا لع فد عمَا لا لك لب عر
عد رة بع   الصل

2

Wahai para siswi berdoalah 
kepada tuhanmu setelah shalat

لت عيَا عبَا رل عن عطَا فو لع فد لن لا لك لب عر
عد رة بع   الصل

3

Penjelasan:

1. فِي رع فد ,ا  fi’il ‘amar mabni  membuang nûn, sebab bertemu dengan
yâ’ mu’annats mukhâtabah.

2. عوا لع فد ,ا  fi’il ‘amar mabni  membuang nûn, sebab bertemu dengan
dhamîr alif  tatsniyyah.

3. عن فو لع فد ,ا  fi’il  ‘amar  mabni  sûkûn,  sebab  bertemu  dengan  nûn
niswah.

Hafalkan tashrîf lughawi di bawah ini dan perhatikan mabninya.

Tempat; Contoh; Keterangan;

L
ak

i-
la

ki

فن  عأ

عت
فر لص فن لا

عض فر را
(* لع فد *)لا رم فر را

*

(

Mabni sukûn atau 
membuang 
huruf’illat

لت  فن عأ

عمَا
عر لص فن لا

ا
عض فر عيرا

َا
لع فد عولا

ا رم فر عيَارا    “    membuang nûn

لت  فن عأ

فم
لر لص فن لا

فوا
عض فر را

فوا
لع فد فولا

ا
فرم فورا ل

ا
   “         “          nûn

فن  عأ

رت
رر لص فن لا

في
عض فر را

فِي
فدع رلا
فِي

رم فر را
فِي

   “         “         nûn
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P
er

em
pu

an

لت  فن عأ

عمَا
عر لص فن لا

ا
عض فر عيرا

َا
لع فد عولا

ا رم فر عيَارا    “         “         nûn

لت فن عأ

لن
فر لص فن لا

عن
عض فر فيرا

عن
لع فد فولا
عن

رم فر فيرا
عن

 Mabni sukûn  

CATATAN (*: 

1. عض فر را  mabni membuang huruf ‘illat berupa ةف رل عأ  tempatnya عت فن عأ

2. لع فد لا  mabni membuang huruf ‘illat berupa ةو عوا  tempatnya عت فن عأ

3. رم فر را  mabni membuang huruf ‘illat berupa ةء عيَا  tempatnya عت فن عأ  
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3. FI’IL MUDHÂRI’

a. Definisi  

لل فع رف فل لع عا رر عضَا لم فل عا  adalah  kata  yang menunjukkan  sedang atau
akan terjadinya peristiwa atau aktifitas.

Contoh :  ، لأ عر فق لل عأ لخ فد عأ لم ، ، لل عع عت لب ، عي لت فك لس عن رل فج عت
 لعفعوال رر عضَا عن م ره رفِي عمَاكَا رل لو عدَى عأ فح رد رإ رئ عوا لز رع ال عبضض فر ل

ع ا
لع عم فج لت عهَاعي في عن عأ عك:َ لل فو   عق

Fi‘il  mudhâri‘ adalah  fi‘il yang diawali  dengan salah satu  hurûf
tambahan empat, yang terkumpul dalam kata-katamu  (anaitu)  yaitu:
hamzah, nûn, yâ’, dan tâ’ (huruf mudhâra’ah).

Fi‘il mudhâri‘; Contoh dan Terjemah;

1
Diawali 
hamzah  

لأ عر فق عأ

عن القرآ
Saya akan/sedang membaca 
Al-Qur’an

2 Diawali nûn 
لأ عر فق عن

عن القرآ
Kita akan/sedang membaca 
Al-Qur’an

3 Diawali yâ’
لأ عر فق عي

عن القرآ
Dia laki-laki akan/sedang 
membaca Al-Qur’an

4 Diawali tâ’
لأ عر فق عت

عن القرآ
Kamu (lk)/dia (pr) 
akan/sedang baca Al-Qur’an

Penjelasan :

1. لأ عر فق عأ , fi’il mudhâri‘, diawali huruf mudhâra’ah berupa hamzah.

2. لأ عر فق عن ,  fi’il  mudhâri‘,  diawali  dengan  huruf  mudhâra’ah berupa
nûn.

3. لأ عر فق عي ,  adalah   fi’il  mudhâri‘,  diawali  huruf  mudhâra’ah berupa
yâ’.

4. لأ عر فق عت , adalah fi’il mudhâri‘sebab diawali huruf mudhâra’ah (tâ’).

KAMUS 

لف فو لر لح  Adalah hurûf yang membentuk fi’il mudhâri’
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رة عع عر عضَا لم فل ا
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b. Hukum Fi’il Mudhâri’
Dilihat dari  hurûf akhirnya berubah atau tidak,  fi’il  mudhâri’ itu

ada 2 (dua) macam, yaitu;

1. MU’RAB (BERUBAH)

 عو له ةع عو فو لف فر ددا عم عب لتِى عأ عل عح لخ فد رهعع عي فيضض ةب عل رصضض فو عنَا عأ

رز        ةمعجَا
Fi‘il  mudhâri‘ yang  mu’rab selamanya  dibaca  rafa’.  Kecuali

apabila ada  ‘âmil nâshib,  maka, dibaca  nashab atau ada  âmil jâzim
maka, dibaca jazem.

I‘râb Fi‘il Mudhâri‘; Contoh;

1 Tanda rafa’ dhammah  
لل لخ فد رلفال فِي عأ فص عف
دحَا عبَا عص

1

2 Tanda nashab fathah 
فن عل عل لخ فد رلفصعلففا فِي عأ

دحَا عبَا  عص
2

3 Tanda jezem sukûn
فم فل عل لخ فد رلفصعففال فِي عأ

دحَا عبَا عص
3

Penjelasan;  

1. Kata لل لخ فد عأ , fi’il mudhâri’ dibaca rafa’ sebab tidak ada ‘âmil yang
menashabkan  dan  menjazemkan  tandanya  memakai  dhammah,

sebab berupa  ةل فع ةع رف رر عضَا ةح لم في رح له عص لر رخ عأ .

2. Kata  عل لخ فد عأ ,  fi’il mudhâri’ dibaca  nashab dinashabkan oleh فن عل .

tandanya fathah sebab berupa  ةل فع ةع رف رر عضَا ةح لم في رح له عص لر رخ عأ .

3. Kata فل  لخ فد عأ ,  fi’il  mudhâri’ dibaca  jazem dijazemkan  oleh فم   عل .

tandannya sukûn sebab berupa  ةل فع ةع رف رر عضَا ةح لم في رح له عص لر رخ عأ

KAMUS; 

1 للفلعا فع لع رف رر عضَا لم فل ا
لب عر فع لم فل عا

Fi’il  mudhâri’  yang dapat berubah  rafa’,
nashab,  dan jazem.  Berubah  rafa’, jika
tidak  ada ‘âmil  yang  menashabkan dan
menjazemkan,  berubah nashab,  jika  ada
‘âmil  yang  menashabkan dan  berubah
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jazem, jika ada ‘âmil yang menjazemkan
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‘ÂMIL YANG MENASHABKAN

 لب رص ةة عفَالنوا عر عش عِي عع ره فن  عو فن عأ عل فن  عو عذ رإ فِي عو عك عو
لم عل فِى عو لم  عك عل رد عو فو لح لج لتِىحعو ال لب ع عوا عج رء  عوال عفَا رَال ب
روععوالو عأ ا    فوعو

Ậmil yang menashabkan fi’il mudhâri‘ ada sepuluh; ’an, lan, idzan,
kai, lâmukai, lâmul juhûd, hatta, dan jawab yang memakai  fa’, wâwu,
dan ’au. ‘Âmil menashabkan fi’il mudhâri’ tersebut ada dua macam: 

1. Âmil yang Menashabkan dengan Sendirinya 
Âmil yang menashabkan fi’il mudhâri’ dengan sendiriny itu ada 4:

‘Âmil Nâshib; Contoh dan Terjemah;

1 فن عأ ةد في لد عز في رر فن لي عأ

عس رل فج عي
Zaid bermaksud duduk

2 فن عل فن عح عل رل فف لي
لن عل فس عك

Tidak akan bahagia orang 
yang malas

3
فن عذ رإ

*(  
فن....  عذ إ
عم رر فك عكلأ

Kalau begitu aku akan 
menghormatimu

4 فِي عك عك فِي رجِئت عك
عم رل عع فِيلت رن

Aku datang kepadamu agar 
kamu mengajariku

Penjelasan:

1. عس رل فج عي   fi’il  mudhâri‘ dibaca  nashab dinashabkan  oleh فن   عأ
tandanya memakai fathah.

2. عح رل فف لي    fi’il  mudhari‘  dibaca  nashab dinashabkan  oleh  فن علضض
tandanya memakai fathah.

3. عم رر فك لأ ,   fi’il  mudhâri’ dibaca  nashab dinashabkan  oleh فن   عذ إ
tandanya memakai fathah.

4. عم رل عع لت  ,  fi’il  mudhâri’ dibaca  nashab dinashabkan  oleh عكِى  
tandanya memakai fathah.

CATATAN (*: 

فن عذ رإ  huruf  jawab pada kata sebelumnya. Contoh : عك لر فو لز فن عأ عذ رإ
عك عم رر فك لأ
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2. Âmil Yang Menashabkan dengan Bantuan فن عأ

Âmil menashabkan fi‘il mudhâri‘ dengan bantuan فن عأ  itu ada 6:

‘Âmil Nâshib; Contoh dan Penjelasan;

1 لم فِي ل عك فب عررل لت رف فغ له عي الل
عك عل

Bertaubatlah  supaya
Allah mengapunimu

2 لم رد عل فو لح لج ال عن عمَاكَا له عو الل
عبرل رذ عع فملي له

Dan  Allah  sekali-kali
tidak mengazab mereka

3 لتِى عح
فد ره عت فج لتِى را عح
عح عج فن عت

Rajinlah  sampai  anda
sakses

4
لب عوا عج ال

رء عفَا ربَال
فل رب فق عنعف عأ رس فح لأ

عك في عل رإ

Menghadaplah  maka,aku
akan  berbuat  baik
padamu

5
لب عوا عج ال

رو ربَالوا
فل رب فق عنعو عأ رس فح لأ

عك في عل رإ

Menghadaplah,
kusertakan  kebaikan
untukmu

6
فو لل بمعنِى عأ إ
علِىر/ إ

لن عل لت فق عر ععل رف عكَا فل ا
فو عم عأ رل فس لي

Pasti  sungguh  aku  akan
membunuh  orang  kafir,
kecuali masuk Islam

Penjelasan;

1. عر رف فغ عي   fi’il  mudhâri‘ dinashabkan  oleh فن   عأ ,  yang  tersimpan
setelah lâm kai, tandanya memakai fathah yang tampak.

2. عب رذ عع لي ,   fi’il  mudhari‘  dinashabkan  oleh فن   عأ ,  yang  tersimpan
setelah lâm juhud, tandanya memakai fathah yang tampak.

3. عح عج فن عت , fi’il mudhâri’ dinashabkan oleh  فن عأ , yang tersimpan setelah
hatta, tandanya memakai fathah yang tampak.

4. عن رس فح لأ ,  fi’il  mudhâri‘  dinashabkan  oleh فن  عأ ,  yang  tersimpan
setelah  fa’ yang menjadi  jawab,  tandanya memakai  fathah yang
tampak.

5. عن رسضض فح لأ  fi’il  mudhâri‘dinashabkan  oleh فن  عأ ,  yang  tersimpan
setelah  wâwu  yang menjadi jawab, tandanya memakai fathah.

6. عم رل فس لي  fi’il mudhâri‘dinashabkan oleh فن عأ , yang tersimpan setelah
illa  atau ila, tandanya memakai fathah yang tampak.
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AMIL YANG MENJAZEMKAN

 لم رز عوا عج عة عوال عي رن عمَا عر عث عشضض عِي عع رهضض فم عو لمضضَا علضض عل فم عو علضض عأ عو
لمَا عل عأ لم عو عل رر عو فم عل رء ا ععَا لد رفضضِي عوال عل رِي عو فهضض لن رءععلالضضدعو ال َا
فن رإ عمَا عو فن عو عمضض عمضضَا عو فه عم عمضضَا عو فذ رإ لي عو عأ عتضضِى  عو عم عن عو ليضضَا عأ عو
عن في عأ لنِى عو عأ عمَا عو لث في عح عمَا عو عف في عك عذا و عو رإ رِي ع دة ف لص عخَا رر فع رش ال



Âmil yang mejazemkan  fi’il mudhâri‘ terdapat delapan belas; lam,
lammâ, alam, alammâ, lâm ’amar, lâm do‘â’,lâ nahi dan lâ do‘â’, dan
in,  mâ,  man,  mahmâ,  idzmâ,  ayyun,  matâ,  ayyâna,  ’aina,  ’annâ,
haitsumâ, kaifamâ, dan idzâ khusus dalam syi‘ir.

Âmil yang mejazemkan fi’il mudhâri’ ada dua macam : 
1. Âmil Mejazemkan Satu Fi‘il Mudhâri‘ 

Âmil yang mejazemkan satu fi‘il mudhâri‘ ada enam, yaitu :

‘Âmil jâzim; Contoh dan Terjemah;

1 فم عل فم فدي عل رل فم ع عل فد عو عل ليو
]3[الخلاص:َ

Allah tidak 
melahirkan dan tidak
dilahirkan. 

2 لمَا عل فل لمَا عب لقوا عل لذو رب عي عذا عع
]8[اص:َ 

Seorang siswa pun 
belum ada yang 
masuk kelas

3 فم عل عأ فم عل فح عأ عر فش عك عن عك عل عر فد عص
]1[الشرح:َ 

Bukankah kami telah
melapangkan 
untukmu dadamu

4 لمَا عل عأ لمَا عل فن عأ رس فح عك لأ في عل رإ
Apakah aku tak 
berbuat baik 
untukmu

5

لم ل
رر فم عل ا

ععَا لد عوال
ء

فقرل رف فن ضة لذو لي عع عس
]7[الطلاق:َ 

Hendaknya orang 
yang kaya ..... 

رضرل فق عنَا عي في عل عك عع لب عر
]77[الزخرف:َ 

Supaya tuhanmu 
menghukumi kita

6

لفِي
رِي فه عن ال
ععَا لد وال

رء

عل رع عف رط عن لت رري رف عكَا فل ا
]52[الفرقَان:َ 

Wahai siswa jangan 
malas. 

عنَا لب رخذ عل عر عؤا عنَالت ف
]286[البقرة:َ 

Janganlah engkau 
hukum kami jika 
kami lupa.
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CATATAN:

لم رر ل فمضض عل ععَاء ا لد رعوالضض  jika  ada  awalan( عو/عف ),  disukun  seperti;

رض فق عي فل عف فق/ رف فن لي فل عو   
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Penjelasan :

1. فد رل عي  adalah fi’il  mudhâri‘ dibaca  jazem dijazemkankan  oleh فم  عل
tandanya memakai  sûkûn,  sebab berupa ةل  فع ةع رف رر عضَا ةح لم في رح عص
له لر رخ  آ

- فد عل فو لي  adalah fi’il  mudhâri‘  dibaca  jazem dijazemkankan oleh فم  عل
tandanya memakai  sûkûn,  sebab berupa ةل  فع ةع رف رر عضَا ةح لم في رح عص
له لر رخ آ

2. لقوا لذو عي  adalah fi’il  mudhâri‘  dibaca  jazem dijazemkankan  oleh

لمَا عل  tandanya membuang nûn, sebab berupa ةل ععَا فف ةة عأ عس فم عخ  
3. فح عر فش عن  adalah fi’il  mudhâri‘  dibaca  jazem dijazemkankan  oleh

فم عل عأ  tandanya sûkûn,  sebab  berupa ةل  فعضض ةع رف رر عضضضَا ةح لم في رح عصضض
له لر رخ .آ

4. فن رس فح لأ  adalah fi’il  mudhâri‘  dibaca  jazem dijazemkankan  oleh

لمَا عل عأ  tandanya sûkûn,  sebab  berupa ةل  فع ةع رف رر عضضضَا ةح لم في رح عصضض
له لر رخ .آ

5. فق رف فن لي  adalah fi’il mudhâri‘ dibaca jazem dijazemkankan oleh لم عل
رر فم عل ,tandanya memakai sûkûn ا  sebab  berupa ةل  فع ةع رف رر عضَا لم

ةح في رح له عص لر رخ آ .

- رض فق عي  fi’il mudhâri‘ dibaca jazem dijazemkankan oleh لم رء عل ععَا لد ال
tanda membuang huruf  ‘illat (yâ’),  sebab berupa ةل  فع ةع رف رر عضَا لم

لل عت فع له لم لر رخ آ
6. رطع فلت  adalah fi’il  mudhâri‘  dibaca  jazem dijazemkankan oleh عل 

فِي رر رف فم عل ا  tandanya memakai sûkûn, sebab berupa ةل فع ةع رف رر عضَا لم
ةح في رح له عص لر رخ آ

- فذ رح عا لتؤ  fi’il  mudhâri‘  dibaca  jazem dijazemkankan  oleh فِي عل  رف
رء ععَا لد tandanya memakai ال  sûkûn,  sebab berupa ةل  فع ةع رف رر عضَا لم

ةح في رح له عص لر رخ آ

CATATAN:
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لم رر ل فم عل ععَاء ا لد عوال  jika bertempat di awalan dikasrah ;  /فق رف فن لي رل
رض فق عي رل   
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2. Âmil Menjazemkan Dua Fi‘il Mudhâri‘  
Âmil menjazemkan  dua  fi‘il  mudhâri‘ yang  pertama  dinamakan

fi’il syarath dan yang kedua menjadi  jawab syarath, adalah;

Âmil jâzim; Contoh; Terjemah;

1 فن رإ فن عجل رإ فع فم فعت عد فن  Jika anda tergesa-gesa عت
niscaya anda menyesal 

2 عمَا فع عمَا عر فز فد  عت لص فح عت Apa saja yang anda tanam 
tentu akan menuai

3 فن عم
فن فل عم عع فف دءا عي فو لس
فجز ره علي رب

Siapa saja berbuat jelek tentu 
akan dibalas sesuai kejelekan 

4 عمَا فه عم
عمَا فه فل عم عع فف عت
فل لع فف عأ

Apa saja anda melakukan 
tentu aku melakukan

5 عمَا فذ رإ
عمَا فذ فل رإ عس فك عت

فرت عس فخ ع
Jika anda malas niscaya anda 
menyesal 

6 لي عأ لي ضذ عأ عتَا فس فم لأ رر فك لت
فمأ رر فك ع

Siapa saja guru yang anda 
hormati tentu akan aku 
hormati

7 عتِى عم عتِى فم عم لق فب  عت عه فذ عن Kapan anda berdiri niscaya 
kita akan pergi 

8 عن ليَا أ
عن ليَا فل عأ عم فع عت
فح عج فن عت

Dimana saja anda melakukan 
tentu anda akan sakses

9 عن في عأ عمَا عن في فل عأ رز فن فل  عت رز فن عأ Dimana saja engkau turun 
tentu aku pun turun 

10 لنِى عأ
ننِى فسي عأ رل فج لم ع رل ععَا ال

فم عر عت فح لي

Dimana saja orang alim 
duduk pasti dihormati

11 عمَا لث في عح
عمَا لث في فع عح رط لهلت
عط فع درا لت فج عأ

Dimana saja engkau taat 
kepada Allah swt, maka 
engkau diberi pahala

12 عمَا عف في عك
عمَا عف في فس عك رل فج عت
فس رل فج عأ

Bagaimana saja cara anda 
duduk, tentu aku pun duduk

13 دذا رإ
دذا عو فب رإ رص ةة عكلت عص عصَا عخ
فلعف لم عح عت

Bila kesusahan menimpamu, 
maka kamu harus menahan 

Penjelasan;
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1. فن رإ  adalah  huruf  syarath menjazemkan dua  fi’il  mudhâri’,  yang
pertama fi’il syarath dan yang kedua menjadi jawâb syarath

- فل عج فع عت  fi‘il syarath dan فم عد فن عت  jawab syarath dijazemkan oleh  فن رإ
tandanya sukûn sebab berupa  fi’il mudhâri’ shâhih ‘akhir

2. عمَا  adalah  isim  syarath menjazemkan  dua  fi’il  mudhâri’,  yang
pertama fi’il syarath dan yang kedua menjadi jawâb syarath

- فععت عر فز  fi‘il syarath dan فع عر فز أ
ع  jawab syarath dijazemkan oleh  فن رإ

tandanya sukûn sebab berupa  fi’il mudhâri’ shâhih ‘akhir

3. فن عم  adalah  isim syarath menjazemkan  dua  fi’il  mudhâri’,  yang
pertama fi’il syarath dan yang kedua menjadi jawâb syarath

- فل عع فف عي  fi‘il syarath dan فجز علي  jawab syarath dijazemkan oleh  فن رإ
tandanya sukûn (shâhih ‘akhir) dan membuang huruf ‘illat (alif).

4. عمَا فه عم  adalah  isim syarath menjazemkan dua  fi’il mudhâri’, yang
pertama fi’il syarath dan yang kedua menjadi jawâb syarath

- عععت فلفف  fi‘il  syarath dan فل  عع فف عأ  jawab syarath  dijazemkan oleh  

فن رإ  tandanya sukûn sebab berupa  fi’il mudhâri’ shâhih ‘akhir

5. عمَارإ فذ  adalah huruf syarath menjazemkan dua fi’il mudhâri’, yang
pertama fi’il syarath dan yang kedua menjadi jawâb syarath

- عسعت فلفك  fi‘il syarath dan فرعت عس فخ  jawab syarath dijazemkan oleh 

فن رإ  tandanya sukûn sebab berupa  fi’il mudhâri’ shâhih ‘akhir

6. لي عأ  adalah  isim  syarath menjazemkan  dua  fi’il  mudhâri’,  yang
pertama fi’il syarath dan yang kedua menjadi jawâb syarath

- فمت رر فك ل  fi‘il syarath dan رر فك فمعأ  jawab syarath dijazemkan oleh  فن رإ
tandanya sukûn sebab berupa  fi’il mudhâri’ shâhih ‘akhir

7. عتِى عم  adalah  isim syarath menjazemkan dua  fi’il  mudhâri’, yang
pertama fi’il syarath dan yang kedua menjadi jawâb syarath

- فمعت لق  fi‘il  syarath dan لق  فمعأ  jawab syarath  dijazemkan oleh فن   رإ
tandanya sukûn sebab berupa  fi’il mudhâri’ shâhih ‘akhir

8. عن ليَا دأ  adalah  isim syarath menjazemkan dua  fi’il  mudhâri’, yang
pertama fi’il syarath dan yang kedua menjadi jawâb syarath

- فع فلمعت ع  fi‘il syarath dan فن فحعت عج  jawab syarath dijazemkan oleh  فن رإ
tandanya sukûn sebab berupa  fi’il mudhâri’ shâhih ‘akhir

9. عن في عأ  isim syarath فل رز فن عت  fi’il  syarath dan فل   رز فن عأ menjadi  jawâb
syarath
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2. MABNI (TETAP)
Fi’il mudhâri’ mabni (tetap) itu ada 2 (dua) macam, yaitu :

1. Mabni Fathah
Fi’il mudhâri’ mabni fathah, jika bertemu nûn taukîd.

Contoh; Terjemah;

1
عل عل عس فك ةد لنعي في رفِي عز

رد عه فع عم فل ا
Sungguh Zaid tidak akan malas
di pondok

2
عل عل عس فك ةد لنعت فن رفِي ره

رد عه فع عم فل ا
Sungguh Hindun tidak akan 
malas di pondok

3
لب عيَا رل لن عأ عطَا عد ره عت فج فِي عت

رد عه فع عم فل ا
Wahai sisiwa apakah anda mau 
rajin sungguhan di pondok ?

4
عل ةد عقَا في علن عل عز عس فك رفِي لعأ

رد عه فع عم فل ا
Zaid berkata: saya tidak akan 
malas di pondok

5
عل عن عقَا فو لب رل عل عل عطَا عس فك لنعن
رد رفِي عه فع عم فل ا

Para siswa berkata: kita tidak 
akan malas di pondok

Penjelasan;

1. لن عل عس فك عي   fi’il mudhâri‘ mabni fathah sebab bertemu nûn taukîd.

2. لن عل عس فك عت ,  fi’il mudhâri‘ mabni fathah sebab bertemu nûn taukîd.

3. لن عد ره عت فج عت   fi’il mudhâri‘ mabni fathah sebab bertemu nûn taukîd.

4. لن عل عس فك عأ ,  fi’il mudhâri‘ mabni fathah sebab bertemu nûn taukîd.

5. لن عل عس فك عن ,  fi’il mudhâri‘ mabni fathah sebab bertemu nûn taukîd.

Tempat fi’il mudhâri’ mabni fathah; Penjelasan;

1 عوله لل، عع فف لن عي عل عع فف / عي
فن عل عع فف عي

Bertemu Nûn Taukîd
Tsaq  î  lah (tasydîd) dan

khaf  î  fah   (suk  û  n)

2 عِيره لل، عع فف لن عت عل عع فف / عت
فن عل عع فف عت

3 عت فن عأ لل، عع فف لن عت عل عع فف / عت
فن عل عع فف عت
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4 عنَا عأ
لل، عع فف لن عأ عل عع فف / عأ

فن عل عع فف عأ

5 لن فح عن
لل، عع فف لن عن عل عع فف / عن

فن عل عع فف عن

2. Mabni sûkûn
Fi’il mudhâri’ mabni sûkûn, apabila bertemu dengan nûn niswah,

yaitu nûn yang bermakna beberapa perempuan/perempuan banyak

Tempatnya; Contoh;

1 لن   له

لت عدا رل عوا فل عن عوا فع رض فر لن لي له عد عل فو رن عأ في عل فو عح
]233[البقرة:َ 

لت1 عل لأو رل عو عمَا فح عفل لن ا له لل عج فن عأ عن عأ فع عض عي
لن له عل فم ]4[الطلاق:َ  عح

لت عذا في رم فل رت عن ال فل لخ فد رل فِي عي فص عف دحَا ال عبَا عص

2 لن   لت فن عأ
لت عيَا عذا في رم فل فل عأ رت لخ فد رل فِي عنعت فص عف ؟ ال

2
لت عيَا عمَا رل عع عت عن عأ لم في رل عص دة لت عع عمَا ؟  عج

Penjelasan:

1. عن فغ رض فر لي   fi’il  mudhâri‘ mabni sukûn sebab bertemu  nûn niswa.
Nûn niswah adalah  dhamîr bâriz  muttashil  mabni fathah mahall

(posisi)  rafa’ menjabat sebagai  ةل رع عفَا
- عن فع عض عي   fi’il  mudhâri‘ mabni  sukûn sebab bertemu  nûn niswa.

Nûn niswah adalah  dhamîr bâriz muttashil  mabni fathah mahall

(posisi) rafa’ menjabat sebagai  ةل رع عفَا
- عن فل لخ فد عي   fi’il  mudhâri‘ mabni sukûn sebab bertemu  nûn niswa.

Nûn niswah adalah  dhamîr bâriz muttashil  mabni fathah mahall

(posisi) rafa’ menjabat sebagai  ةل رع عفَا
2. عن فل لخ فد عت ,  fi’il mudhâri‘ mabni suknûn sebab bertemu nûn niswa. 

Nûn niswah adalah dhamîr bâriz muttashil mabni fathah mahall 

(posisi)  rafa’ menjabat sebagai  ةل رع عفَا
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- عن في رل عص لت   fi’il  mudhâri‘ mabni sukûn sebab bertemu  nûn niswa.
Nûn niswah adalah  dhamîr bâriz muttashil  mabni fathah mahall

(posisi)  rafa’ menjabat sebagai  ةل رع عفَا .
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Hafalkan  tashrîf   lughawy di  bawah  ini  dan  perhatikan  tempat
mu’rab dan mabni. Setelah itu buktikan hasilnya.

Tempat; Contoh; Keterangan;
L

ak
i-

la
ki

عوله لر لص فن عي عضضضض فر عي
ِى

فو لع فد عي رم فر فِيعي Mu’rab

َاعمله عرا لص فن عي
رن

عضيعي عَافر
رن

عوا لع فد عي
رن

عيَا رم فر عي
رن

   “

فمله فو لر لص فن عي
عن

عضعي فوفر
عن

فو لع فد عي
عن

فو لم فر عي
عن

   “

P
er

em
pu

an

عِيره لر لص فن عت
عض فر عت

ِى
فو لع فد عت فِي رم فر عت

   “

َاعمله عرا لص فن عت
رن

عيَا عض فر عت
رن

عوا لع فد عت
رن

عيَا رم فر عت
رن

   “

لنله عن فر لص فن عي
في عض فر عي

عن
فو لع فد عي

عن
في رم فر عي

عن
Mabni sukûn

L
ak

i-
la

ki

عتفنعأ لر لص فن عت
عض فر عت

ِى فو لع فد عت فِي رم فر عت Mu’rab

عملتفنعأ
َا

عرا لص فن عت
رن

عيَا عض فر عت
رن

عوا لع فد عت
رن

عيَا رم فر عت
رن

   “

فملتفنعأ فو لر لص فن عت
عن

فو عض فر عت
عن

فو لع فد عت
عن

فو لم فر عت
عن

   “

P
er

em
pu

an

رتفنعأ في رر لصضض فن عت
عن

في عض فر عت
عن

في رع فد عت
عن

في رم فر عت
عن

   “

عملتفنعأ
َا

عرا لصضضض فن عت
رن

عيَا عض فر عت
رن

عوا لع فد عت
رن

عيَا رم فر عت
رن

   “

لتفنعأ
لن

عن فر لص فن عت في عض فر عت
عن

فو لع فد عت
عن

فو لم فر عت
عن Mabni sukûn
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L
k 

da
n 

P
r َاعنعأ لر لص فن عأ عضضضضعأ فر

ِى
فو لع فد عأ فِي رم فر أ

ع
  Mu’rab

فحعن
لن

لر لص فن عن عضضضضعن فر
ِى

فو لع فد عن فِي رم فر عن    “

CATATAN:

1. لر لص فن عي  fi’il  mudhâri’ mu’rab  di baca  rafa’  tanda dhammah  yang
jelas

2. عضضضِىعي فر عي فو، لع فد عي فِي، رم فر   fi’il  mudhâri’  mu’rab  rafa’  tandanya

ضة لم عض ضة رب عر لد عق لم  .
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Macam-Macam

لل فع رف فل عا

ضض  عمَا ةل  فع رف

ةع رر عضَا لم ةل  فع رف

ضر فم عأ لل  فع رف

Hukum 

فِي رض عمَا فل عا لل  فع رف فل عا

رح  فت عف عِى ال ععل لِي  رن فب عم

رم لض عِى ال ععل لِي  رن فب عم

عِى  ععل لِي  رن فب عم
رن فو لك لس ال
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Hukum 

لل عا فع رف فل
لع رر عضَا لم فل عا

ةب عر فع لم

لِي رن فب عم

ةب فص عن

ةم فز عج

ةع فف عر

عِى  ععل
رن فو لك لس ال

رح فت عف فل علِى ا عع

Hukum 

فال لل  فع ضررف فم عأ

عِى  ععل لِي  رن فب عم
رن  فو لك لس ال

رف  فذ عح علِى  عع لِي  رن فب عم
رة لل رع رف ال فر عح

رف  فذ عح عِى  ععل لِي  رن فب عم
رن فو لن ال

لب رص عوا لن عال

Âmil menashabkan fi’il mudhâri’ 
dengan sendirinya ada 4 (empat)

Âmil menashabkan fi’il mudhâri’ 

denganفن عأ    ada 6 (enam)



‘AFÂ’L KHAMSAH (FI’IL MU’RAB)

a. Definisi ‘Af’âl Khamsah

لل ععَا فف عل لة ا عس فم عخ فل ا  adalah  fi’il mudhâri’ yang bertemu dengan;
dhamîr ‘alif tatsniyah, dhamîr wâwu jama’ atau dhamîr yâ’ mu’annats

mukhâtabah. Contoh;  رن عل عع فف رن/ عي عل عع فف عن, عت فو لل عع فف عن عي فو لل عع فف عت / , dan

عن في رل عع فف عت  
I’râb-nya ‘af’âl khamsah; Contoh;

1 Tanda rafa’ tetapnya nûn
رن عبَا رل لطَا ال
رن عمَا فو لص    عي

1

2 Tanda nashab membuang nûn
رن عبَا رل لطَا فن ال عل

عمَا فو لص عي
2

3 Tanda jazem membuang nûn
رن عبَا رل لطَا فم ال عل

عمَا فو لص عي
3

Penjelasan:

1. Kata رن عمَا فو لص عي  fi’il mudhâri’ dibaca rafa’ tandanya tetapnya nûn
sebab berupa ‘af’âl khamsah.

2. Kata عمَا  فو لص عي  fi’il  mudhâri’ dibaca  nashab  tandanya membuang
nûn sebab berupa ‘af’âl khamsah.

3. Kata عمَا فو لص عي  fi’il mudhâri’ dibaca jazem tandanya membuang nûn
sebab berupa ‘af’âl khamsah.
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لم رز عوا عج فل عا

Âmil menjazemkan satu fi’il 
mudhâri’  ada 4 (empat)

Âmil menjazemkan dua fi’il 
mudhâri’ ada 13 (tiga belas)



I’râb; عل له عقَا علِى:َ الل ععَا عت
1 Rafa’ عنعوي لعو عن فم عن ع لعو عمَا فل ]7[المَاعون:َ  ا 1

2 Nashab
لل فن رإ لنوا عأ رم فؤ ره لي لل رز ربَال رزي عع فل رد ا رمي عح فل ا

]8[البروج:َ  2

3 Jazem
فل لدواعف لب فع لب عي عذا عر رت عه في عب فل [قريش:َ ا
3[ 3

Penjelasan:

1. عنعي فو لع عن فم  fi’il mudhâri’ dibaca rafa’ tandanya tetapnya nûn sebab
berupa ‘af’âl khamsah.

2. فواي لنضض رم فؤ ل  fi’il  mudhâri’ dibaca  nashab dinashabkan  oleh فن  عأ
tandanya memakai membuang nûn sebab berupa ‘af’âl khamsah.

3. فواعي لد لب فع  fi’il mudhâri’ dibaca  jazem dijazemkan oleh لم  رر عل فم عل ا
فل) ) tandanya  memakai  membuang nûn sebab  berupa  ‘af’âl
khamsah.
Hafalkan tashrîf  lughawy di bawah ini dan perhatikan tempat atau

wâqi’-nya  ‘af’al  khamsah,  Mudahkan !.  Tashrîf   lughawy  itu  lebih
mudah dari pada tashrîf ‘ishthilahy, disebabkan,  tashrîf  lughawy itu
yang berubah hanya dhamir-nya atau pelakunya saja fi’il-nya tidak.

Tempat; Contoh; Keterangan;

L
ak

i-
la

ki

- لر لص فن عي عضضضض فر عي
ِى

فو لع فد عي رم فر فِيعي -

َاعمله عرا لص فن عي
رن

عضيعي عَافر
رن

عوا لع فد عي
رن

عيَا رم فر عي
رن

ةل ععَا فف عأ

ةة عس فم عخ
فمله فو لر لص فن عي

عن
عضعي فوفر

عن
فو لع فد عي

عن
فو لم فر عي

عن
“

P
er

em
pu

an

- لر لص فن عت
عض فر عت

ِى
فو لع فد عت فِي رم فر عت

-

َاعمله عرا لص فن عت
رن

عيَا عض فر عت
رن

عوا لع فد عت
رن

عيَا رم فر عت
رن

ةل    ععَا فف عأ

ةة عس فم عخ
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- عن فر لص فن عي
في عض فر عي

عن
فو لع فد عي

عن
في رم فر عي

عن
-

L
ak

i-
la

ki

- لر لص فن عت
عض فر عت

ِى فو لع فد عت فِي رم فر عت -

عملتفنعأ
َا

عرا لص فن عت
رن

عيَا عض فر عت
رن

عوا لع فد عت
رن

عيَا رم فر عت
رن

ةل ععَا فف عأ

ةة عس فم عخ

فملتفنعأ فو لر لص فن عت
عن

فو عض فر عت
عن

فو لع فد عت
عن

فو لم فر عت
عن

“

P
er

em
pu

an

رتفنعأ في رر لصضض فن عت
عن

في عض فر عت
عن

في رع فد عت
عن

في رم فر عت
عن

“

عملتفنعأ
َا

عرا لصضضض فن عت
رن

عيَا عض فر عت
رن

عوا لع فد عت
رن

عيَا رم فر عت
رن

“

- عن فر لص فن عت في عض فر عت
عن

فو لع فد عت
عن

فو لم فر عت
عن

-

L
k 

da
n 

P
r -

لر لص فن عأ عضضضضعأ فر
ِى

فو لع فد عأ فِي رم فر أ
ع

-

-
لر لص فن عن عضضضضعن فر

ِى
فو لع فد عن فِي رم فر عن -

CATATAN:

Tempatnnya adalah;  ،فم لت فن فم     عأ عمَا،/    له لت فن عمَا،     عأ لت فن عمَا،     عأ عمَا     له له  atau

رت فن عأ  
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BAB VI

Cتت ععَا وو تف ور عم ول عا   c
ISIM-ISIM DIBACA RAFA’

 تت ععععَا وو تف ور عم ول ةة،ٌ عا عع وب عي عسعع ههعع تل  عو هععع عفَا ول تل عا وو تععع وف عم ول عوا
هذِي لل وم ا لم علعع عسع ته،ٌ تي تل هع تأ عفعَا عد عتعع وب تم ول ته عوا تر عبعع عخ تم عو وسعع عن عوا عكععَا

عهععَا هت عوا عخ عأ تر عو عبعع عخ لن عو عهععَا هإ هت عوا عخ عأ تع عو هب لتععَا ولل عوال هعه وو تفعع ور عو عم تهعع عو
تة عع عب ور أ

عء ع عيَا وش تت  عأ وع لن تف عال وط عع ول تد عوا وي هك وو لت تل عوال عد عب ول     عوا

Isim yang dibaca rafa‘ itu ada 7 (tujuh) :

1
تل هع عفَا ول عا وذ هإ عل عو عك عقَا بب هة عر عك هئ عل عم ول هل

]30[البقرة:  1

2
تب هئ عنعععععععععَا

هل هع عفَا ول ا
عق هل تخ تن عو عسَا ون هول ففَا ا هعي عض

]28[النسَاء:  2

3/4
تأ عد عتعععععع وب تم ول عا

ته تر عب عخ عو
ته لل عنَا ال بب وم عر تك بب عر عو

] 15[الشورى:  3/4

5
تم وسععع عن ها عكعععَا

عهَا هت عوا عخ عأ عو
عن عكَا ته عو لل فرا ال تفو فمَا عغ هحي عر

]96[النسَاء:  5

6
تر عبعععععع لن عخ هإ
عهَا هت عوا عخ عأ عو

لن عه هإ لل ةع ال هس ةم عوا هلي عع
]115[البقرة:  6

7
تع هب لتعععععععععَا عال

ولل هعه وو تف ور : عم 7

تتعا.1 وع لن عء ل تذ عجَا وي هم ول تت تد عال هه عت وج تم ول عا 1

تفعا.2 وط عع عء ول تد عجَا عم وح يي عو عأ هل 2 عع

تدعا.3 وي هك وو لت عء ل تم عجَا تل عع تم ول ته ا تس وف عن 3
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تلعا.4 عد عب ول عء يي عجَا هل عك عع وو تب 4 عأ

Isim dibaca rafa’
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تت ععَا وو تف ور عم ول عا
Isim dibaca rafa’

تل هع عفَا ول عا

هل هع عفَا ول تب ا هئ عنَا

ته تر عب عخ عو تأ  عد عت وب تم ول عا

عن  عكَا تم  وس ها
عهَا هتع عوا عخ عأ عو

لن  هإ تر  عب عخ
عهَا هتع عوا عخ عأ عو

تع  هب لتَا عال
هع وو تف ور عم ول هل

تت وع لن عال

وط عع ول عا
تف

تد وي هك وو لت عال

تل عد عب ول عا



C تل عع عفَا c ال
P E L A K U

a. Definisi Fâ’il

   تل هع عفَا ول عو عا تموال ته وس تعولعا هَا وو تفعع ور ترولعا عم وو تك وذ ته عمعع علعع وب عق
ته تل وع    هف

Fâ‘il adalah isim yang dibaca rafa‘ yang bertempat setelah fi‘il.

b. Macam-macam Fâ’il

1. Isim Dlâhir

علَى ﴿ عع عو تهعع هن عو وي عم وسعع رر هق عم وضعع تم عو رر هه تر عظَا هه لظععَا عفَال
عك هلعع وو عق تو وح عم عن ةد عقععَا ويعع تم عز وو تقعع عي ةد و ويعع عم عز عقععَا هن و عدا لزيعع ال

تم وو تق عي هن عو عدا لزيعع عم ال عقععَا عن عو وو تد ويعع لز تم ال وو تقعع عي عن عو وو تد ويعع لز ال
عم تل عوقَا عجَا تر تم ال وو تق عي تل عو عجَا تر وت ال عم ةد عوقععَا ونعع تم هه وو تقعع عت عو
ةد ونعع وت هه عم هن عوقععَا عدا ونعع هه ول تم ا وو تقعع عت هن عو عدا ونعع هه ول وت ا عم عقععَا عو

تت عدا ون هه ول تم ا وو تقعع تت عوت عدا ونعع هه ول وت ا عم عقععَا تد عو وو تنعع ته ول تم ا وو تقعع عت عو
تد وو تن ته ول عم ا عقععَا عك عو وو تخعع تم عأ وو تقعع عي عك عو وو تخعع عم عأ عقععَا ويتغ عو همعع عل
تم وو تق عي ويتغ عو هم عمَا عل عه عو عب وش عك عأ هل  ﴾ عذ

Fâ’il itu ada dua macam: isim dlâhir dan isim dhamîr. Sedangkan
fâ’il berupa isim dhâhir seperti contoh di bawah ini;

Terjemah;Contoh; 

Zaid telah berdiriعم ةد عقَا وي 1عز

Dua Zaid telah berdiri
عم عقَا

هن عدا لزي ال
2

Beberapa Zaid telah berdiri
عم عقَا

عن وو تد وي لز ال
3
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Beberapa laki-laki telah berdiri
عم عقَا

تل عجَا تر     ال
4

Penjelasan;

1. عم عقَا ,  fi‘il mâdhi mabni fathah sebab tidak bertemu dengan; wâwu
jamâ’ah  dan tidak bertemu dengan dhamîr rafa’ mutaharrik.

2. هنعا, ةدويعز عدا لزي عنويللزعا, ل وو تد , dan تلعا عجَا تر ل  masing-masing kata tersebut dibaca rafa’ sebab menjabat sebagai fâ’il.

Terjemah;Contoh; 

Zaid akan/sedang berdiriتم وو تق ةد عي وي 1عز

Dua Zaid akan/sedang berdiri
تم وو تق عي

هن عدا لزي ال
2

Beberapa Zaid akan/sedang berdiri
تم وو تق عي

عن وو تد الزي
3

Beberapa laki-laki  akan/sedang berdiri
تم وو تق عي

تل عجَا تر ال
4

Penjelasan;

1. تم  وو تق عي adalah  fi’il  mudhâri’,  dibaca rafa’ sebab tidak  ada  ‘âmil
yang  menashabkan  dan  ‘âmil yang  menjazemkan  tandanya
dhammah.

2. ةد هن ,زي عدا لزي عن ,ال وو تد الزي  dan تل  عجَا تر masing-masing kata  ال
tersebut dibaca rafa’ sebab menjabat sebagai fâ’il.

Terjemah;Contoh; 

Hindun telah berdiriوت عم ةد عقَا ون 1*) هه

Dua Hindun telah berdiri
وت عم عقَا

هن  ع  ا عدا ون هه ول
2

Beberapa Hindun telah berdiri
وت عم عقَا

تت  ع  ا عدا ون هه ول
3

Menimba Ilmu Nahwu
dalam al-ÂJURÛMIYYAH

80



Beberapa Hindun telah berdiri
وت عم عقَا
تد وو تن ته ول ا

4

Penjelasan;

1. وت عم عقَا ,  fi‘il mâdhi mabni fathah sebab tidak bertemu sesuatu. Tâ’
adalah tâ’ta’nîts (tâ’ yang menunjuk makna perempuan).

2. ةد ون هن ,هه عدا ونعع هه ول تت ,عا عدا ونعع هه ول عا  dan تد  وو تنعع ته ول عا  masing-masing  kata
tersebut dibaca rafa’ sebab menjabat sebagai fâ’il.

CATATAN (*:

Apabila fâ’il berupa mu’annats, maka fi’il mâdhi diberi tâ’ta’nîts.

Terjemah;Contoh; 

Hindun akan/sedang berdiriتم وو تق ةد عت ون 1هه

Dua Hindun akan/sedang berdiri
تم وو تق عت

هن عدا ون هه ول ا
2

Beberapa Hindun akan/sedang berdiri
تم وو تق عت

تت عدا ون هه ول ا
3

Beberapa Hindun akan/sedang berdiri
تم وو تق عت
تد وو تن ته ول ا

4

Penjelasan;

1. تم  وو تق عت adalah  fi’il  mudhâri’,  dibaca rafa’ sebab tidak  ada  ‘âmil
yang  menashabkan  dan  menjazamkan  tandanya  memakai
dhammah.

2. ةد ون هن, هه عدا ون هه ول تت, عا عدا ون هه ول عا , dan تد وو تن ته ول عا  masing-masing dibaca rafa’ sebab menjabat sebagai fâ’il.

Terjemah;Contoh; 

Saudara kamu telah berdiriعم عك عقَا وو تخ 1عأ

Anak laki-laki saya telah berdiriعم وي  ت  غ عقَا هم 2عل

Saudara kamu sedang/akan berdiriتم وو تق عك عي وو تخ 3عأ
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Anak saya sedang/akan telah berdiri
تم وو تق عي

وي  ت  غ هم عل
4

Penjelasan

1. وو تخعع عك  عأ  kata وو  تخعع عأ   dibaca  rafa’ menjabat ةل  هععع عفَا  (pelaku)
tandanya  wâwu sebab  berupa  ‘asmâ’  khamsah  disandarkan
(mudhâf).  Kâf,  dhamîr  bâris  muttashil  mahall (posisi) jerr

menjabat ةف عضَا هه تم وي عل هإ .

2. همعع  ت  غ وي  عل  kata همتغ  عل  dibaca  rafa’ menjabat ةل  هععع عفَا  (pelaku)
tandanya  dhammah  dikira-kirakan  untuk  menyesuaikan  yâ’

mutakallim ةف عضَا تم .  Yâ’ (وِي ) dhamîr bâris muttashil mahall jerr

ةف عضَا هه تم وي عل هإ  

Contoh; Terjemah;

1 عر عض تم عح تل عع تم Bapak guru telah datang

2 عر عض هن عح عمَا تل عع تم Dua Bapak guru telah datang

3 عر عض عن عح وو تم تل عع تم Bapak-bapak guru telah datang

Penjelasan  :

1. Kata تم   تل عع تم  dibaca  rafa’,  menjabat ةل هع عفَا  (pelaku)  tandanya
memakai dhammah sebab berupa isim mufrad.

2. Kata هن عمَا تل عع تم  dibaca rafa’,  menjabat ةل هع عفَا  (pelaku) tandanya
memakai ‘alif sebab berupa isim tatsniyah

3. Kata تم تل عع عنتم وو  dibaca  rafa’,menjabat ةل هع عفَا  (pelaku) tandanya
memakai wâwu sebab berupa jama’ mudzakar sâlim.

Contoh; Terjemah;

1
وت عر عض عح

ةة عم تل عع تم
Ibu guru telah datang

2 وت عر عض عح Dua Ibu guru telah datang
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هن عتَا عم تل عع تم

3
وت عر عض عح
ةت عمَا تل عع تم

Ibu-ibu guru telah datang

Penjelasan :

1. Kata ةة   عم تل عع تم dibaca  rafa’,  menjabat ةل هع عفَا  (pelaku)  tandanya
memakai dhammah sebab berupa isim mufrad.

2. Kata هن  عتَا عم تل عع تم  dibaca  rafa’,  menjabat ةل هع عفَا  (pelaku)  tanda
memakai ‘alif sebab berupa isim tatsniyah

3. Kata ةت  عمَا تل عع تم  dibaca  rafa’,  menjabat ةل  هععع عفَا (pelaku)  tanda
memakai wâwu sebab berupa jama’ mu’annats sâlim.
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2. Isim Dhamîr

تر ﴿ عم وض تم ول عر عوا عش عع عنَا وث تو ها وح عك عن هل وو تت عق وب عر عنَا عض وب عر عض عو
عت وب عر عضعع هت عو وب عر عضعع عمَا عو تت وب عر عضعع وم عو تت وب عر عضعع لن عو تت وب عر عضعع عو

عب عر عض وت عو عب عر عض عبَا عو عر عض ووا عو تب عر عض عن عو وب عر عض ﴾  عو
Isim  dhamîr  yang  menjabat  sebagai fâ‘il yang  berupa;  dhamîr

mustatir dan bâriz muttashil mahall rafa’ itu ada 12, yaitu;

Contoh; Terjemah; Fâ’il;

1 عب عر عض Dia (laki-laki/lk) telah memukul عو ته
2 عب عر َاعض Mereka berdua (lk) telah memukul وا

3
تب عر ووعض

ا
Mereka (lk) telah memukul وو

4
عب عر عض

وت
Dia (perempuan/pr) telah memukul عي هه

(2) عبت عر عَاعض Mereka berdua (pr) telah memukul وا

5
وب عر عض

عن
Mereka (pr) telah memukul عن

6
وب عر عض

عت
Kamu (lk) telah memukul عت

7
وب عر تتعض

عمَا

Kalian berdua telah memukul
عمَا تت

8
وب عر تتعض

وم

Kamu semua (lk) telah memukul
وم تت

9
وب عر عض

هت
Kamu (pr) telah memukul هت

(7)
وبت عر تعض

عمَا

Kalian berdua telah memukul
عمَا تت

10
وب عر تتعض

لن

Kamu semua (pr) telah memukul
لن تت
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11
وب عر عض

تت
Saya (lk/pr) telah memukul تت

12 وبن عر عَاعض Kita (lk/pr) telah memukul عنَا

Penjelasan:

1. عب عر عض  fi'il mâdhi, di dalamnya ada dhamîr mustatir berupa عو ته
yang menjabat sebagai fâ’il. 

2. عب عر عب،ٌ عض عر َا  عض  adalah  fi'il  mâdhi,  ( وا ) تف  هل عل adalah dhamîr ا
bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il.

3. تب عر عرب،ٌ عض ووا  عض ت  adalah  fi'il  mâdhi, وو)  ) تو  عوا ول عا  adalah dhamîr
bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il.

4. عب عر عب،ٌ عض عر وت  عض  adalah  fi'il  mâdhi, وت)  ) تء  لتَا عال  ta’tâ’nîts di
dalamnya  ada dhamîr  mustatir berupa  hiya   yang menjabat
sebagai fâ’il..

5. عب عر عب،ٌ عض عر عتَا  عض  adalah  fi'il  mâdhi,  ( وا ) تف  هل عل adalah dhamîr ا
bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il.

6. وب عر عرب،ٌ عض عن  عض و  adalah fi'il mâdhi, عن)  ) تن  وو بن عال  adalah dhamîr
bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il.

7. وب عر عرب،ٌ عض عت  عض و  adalah  fi'il mâdhi, عت)  ) تء  لتَا عال  adalah dhamîr
bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il.

8. وب عر عرب،ٌ عض عمَا  عض تت و  adalah  fi'il mâdhi, عمَا  تت  adalah dhamîr  bâriz
muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il.

9. وب عر عرب،ٌ عض وم  عض تت و  adalah  fi'il  mâdhi وم تت   adalah dhamîr  bâriz
muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il.

10. وب عر عرب،ٌ عض هت  عض و  adalah  fi'il mâdhi, هت)  ) تء  لتَا عال  adalah dhamîr
bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il.

11. وب عر عرب،ٌ عض عمَا  عض تت و  adalah  fi'il mâdhi, عمَا  تت  adalah dhamîr  bâriz
muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il.

12. وب عر عرب،ٌ عض لن  عض تت و  adalah  fi'il  mâdhi, لن  تت  adalah dhamîr  bâriz
muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il.

13. وب عر عرب،ٌ عض تت  عض و  adalah  fi'il mâdhi, تت)  ) تء  لتَا عال  adalah dhamîr
bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il.
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14. وب عر عرب،ٌ عض عنَا  عض و  adalah  fi'il  mâdhi, عنععَا   adalah dhamîr  bâriz
muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il.

CATATAN;

Dhamîr mustatir tidak terbaca dan dhamîr bâriz terbaca.
Sedangkan  fâ’il berupa  dhamîr  bâriz  munfashil  mahall  rafa’

juga ada 12 (dua belas) adalah: 

Contoh; Terjemah; Fâ’il;

1
عب عر عض عمَا

لل عو إ  ته
Tidak ada yang telah memukul 
kecuali dia laki-laki عو ته

2
عب عر عض عمَا

لل عمَا إ ته  

Tidak ada yang telah memukul 
kecuali mereka berdua laki-laki عمَا ته

3
عب عر عض عمَا

لل وم إ ته
Tidak ada yang telah memukul 
kecuali mereka laki-laki وم ته

4
عب عر عض عمَا

لل عي إ هه  
Tidak ada yang telah memukul 
kecuali dia perempuan عي هه

(2)
عب عر عض عمَا

لل عمَا إ ته  

Tidak ada yang telah memukul 
kecuali mereka berdua perempuan عمَا ته

5
عب عر عض عمَا

لل لن إ ته
Tidak ada yang telah memukul 
kecuali mereka perempuan لن ته

6
عب عر عض عمَا

لل عتأ إ ون  ع
Tidak ada yang telah memukul 
kecuali kamu laki-laki عت ون عأ

7
عب عر عض عمَا

لل عمَاأ إ تت ون ع
Tidak ada yang telah memukul 
kecuali kamu berdua laki-laki عمَا تت ون عأ

8
عب عر عض عمَا

لل وم إ تت ون عأ
Tidak ada yang telah memukul 
kecuali kamu sekalian laki-laki وم تت ون عأ

9
عب عر عض عمَا

لل هت إ ون  عأ
Tidak ada yang telah memukul 
kecuali kamu perempuan هت ون عأ
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(7)
عب عر عض عمَا

لل عمَا إ تت ون عأ
Tidak ada yang telah memukul 
kecuali kamu berdua perempuan عمَا تت ون عأ

10
عب عر عض عمَا

لل لن إ تت ون عأ
Tidak ada yang telah memukul 
kecuali kamu sekalian perempuan لن تت ون عأ

11
عب عر عض عمَا

لل عنَا إ عأ
Tidak ada yang telah memukul 
kecuali saya عنَا عأ

12
عب عر عض عمَا

لل تن إ وح  عن

Tidak ada yang telah memukul 
kecuali kita تن وح عن

Penjelasan:

1. عب عر عض لل     عمَا عو     إ عو,  ته ته   adalah dhamîr bâriz munfashil mahall
rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

2. ٌ، عب عر عضعع لل     عمَا عمععَاته  عمععَا  ته     إ  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil
mahall (posisi)  rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

3. عب عر عضعع لل     عمَا تهعع,  وم  تهعع     إ وم   adalah  dhamîr  bâriz  munfashil
mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

4. عب عر عضع لل     عمَا عي  ه     إ عي ه,  هعع هعع  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil
mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

5. عب عر عض لل     عمَا ته,  عمععَا  ته     إ عمععَا   adalah  dhamîr  bâriz  munfashil
mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

6. عب عر عضعع لل     عمَا تهعع,  لن  تهعع     إ لن   adalah  dhamîr  bâriz  munfashil
mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

7. عب عر عض لل     عمَا عت     إ ون عت ,  عأ ونعع عأ  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil
mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

8. عب عر عض لل     عمَا عمَا     إ تت ون عمَا ,  عأ تت ون عأ  adalah  dhamîr  bâriz munfashil
mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

9. عب عر عض لل     عمَا وم     إ تتع ون وم ,  عأ تتع ون عأ  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil
mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

10. عب عر عض لل     عمَا هت     إ ون هت ,  عأ ونعع عأ  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil
mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 
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11. عب عر عض لل     عمَا عمَا     إ تت ون عمَا ,  عأ تت ون عأ  adalah  dhamîr  bâriz munfashil
mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

12. عب عر عض لل     عمَا لن     إ تت ون لن ,  عأ تتعع ون عأ  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil
mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

13. عب عر عض لل     عمَا عنَا     إ عنَا ,  عأ عأ  adalah dhamîr bâriz munfashil mahall
rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

14. عب عر عض لل     عمَا تن     إ وح تن ,  عن وح عن  adalah  dhamîr  bâriz munfashil
mahall rafa’ menjabat sebagai fâ’il. 

CATATAN:

لل adalah alat berfungsi untuk mengecualikan إ
C. Hukum-hukum Fâ‘il 

Hukum-hukum fâ‘il sebagai berikut :
1. Fâ‘il tidak diperbolehkan  dibuang,  sebab  fâ’il merupakan  kata

pokok (kalimat ‘umdah). 
2. Jika  fâ’il berupa  isim tatsniyah dan  jama’,  maka  fi‘il-nya harus

disunyikan dari tanda tatsniyah dan tanda jama‘. Contoh di atas.
3. Tidak diperbolehkan contoh di bawah ini;

Penjelasan;Contoh;

Terdapat dua ةل هع عفَا  berupa ‘alif dan

هن عبَا هل عطَا
عل عقَا

هن عبَا هل عطَا
1

Terdapat dua ةل هع عفَا  berupa wâwu dan

هلب عنعطَا وو ت
ووا تل عقَا

عن وو تب هل عطَا
2

Terdapat dua ةل هع عفَا  berupa ‘alif dan

عب هل هنعتعطَا َا
عتعععععععَا عل عقَا

هن عتَا عب هل عطَا
3

Terdapat dua ةل هع عفَا  berupa nûn dan

عب هل ةتعطَا َا
عن ولعععععععع تق

ةت عبَا هل عطَا
4

4. Jika fâ‘il berupa mu’annats haqiqi (menunjukkan perempuan atau
betina)  maka harus memberi  tâ’ta’nîts pada  fi‘il  mâdhi dan  tâ’
mudhâra‘ah pada fi‘il mudhâri‘. Contoh di atas.

5. Jika  fâ‘il berupa  mu’annats  majazî maka  fi‘il mâdhi-nya boleh
diberi tâ’ta’nîts dan tidak diberi tâ’ta’nîts. Contoh :

وت عععععععع عل عط
عشعععععم ال

Boleh diberi ta’ta’nîts menjadiعع عل عط
تس عشم ال

1
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تس
وت عععععع عل عط

تر ود عب ال
Boleh diberi ta’ta’nîts menjadi

عع عل عط
تر ود عب ال

2

6. Jika fâ‘il  berupa  jama‘ taksir  maka  fi‘il mâdhinya boleh diberi
ta’ta’nîts dan tidak. Contoh :

عل وتعقععععَا
ةل عجَا هر

Boleh diberi ta’ta’nîts menjadi
عل قَا

ةل عجَا هر
1

عل وتعقععععَا
ةة عو وس هن

Boleh diberi ta’ta’nîts menjadi
عل عقَا

ةة عو وس هن
2

عل ته عقَا علَى: الل ععَا عت
وت عل تل عقَا تس ومتر هفي ته هه عأ لل يك ال ]10[إبراهيم:   عش 1

هتعو عل تد عقَا تهععو عي ول هت ا عسعع وي عرى عل عصععَا لن علععَى ال رء عع وي عشعع
]113[البقرة: 

2

هتعو عل عرى عقَا عصععَا لن هت ال عسعع وي تد عل تهععو عي ول علععَى ا رء عع وي عشعع
]113[البقرة: 

3

ةةن ععقَالعو عو وس هة هفي ه عن هدي عم ول ]30[يوسف:   ا 4

عل ته عقَا علَى: الل ععَا عت
عذا1 عء هإ تر عجَا وص هه   عن لل تح ال وت عف ول ]1[النصر:  عوا
وت 2 لب عداعت لب [المسد: عي عت عو رب  عه عل هبي  أ

ع  1[
عح 3 عل وف عأ ود  عنعق تنو هم وؤ تم ول ]1 [المؤمنون: ا
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LATIHAN

1. Apakah fâ’il itu ? tuliskan definisinya !
2. Buatkan tiga contoh (fi’il-fâ’il)fi’il-nya berupa fi’il mâdhi dan fâ’il-

nya berupa isim mufrad, tatsniyah, dan jama’ !
3. Buatkan tiga contoh (fi’il-fâ’il)fi’il-nya  berupa fi’il  mudhâri’  dan

fâ’il-nya berupa isim mufrad, tatsniyah, dan jama’ !
4. Buatkan tiga contoh (fi’il-fâ’il)fi’il-nya berupa fi’il mâdhi dan fâ’il-

nya berupa isim dhamîr !
5. Buatkan tiga contoh (fi’il-fâ’il) dari ayat Al-Qur’an.

c   تب عئ عل عنَا عع عفَا ول ا  C
PENGGANTI FÂ’IL

a. Definisi Nâ’ib Fâ‘il

عو  ﴿  ته تمولعا عو وس تعولعا هَا وو تف ور هذىعا عم عم لل ور ل عك وذ تي ته و عع عم
تل هع ﴾ تهعفَا

Nâ’ib fâ’il adalah isim, dibaca rafa‘ yang tidak disebut fâ‘il-nya. 

Contoh; Terjemah;

1

عر هص ةد تن وي عز Zaid telah ditolong

Asalnya عر   عص ةد عن هل عخَا
فدا وي عز

Khalid telah menolong Zaid 

2

تر عص ون ةد تي وي عز Zaid sedang/akan ditolong

Asalnya  تر تص ون ةد عي هل عخَا
فدا وي عز

Khalid sedang/akan menolong Zaid 
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Penjelasan:

1. عر  هص عر  ،ٌ تن هص ةد     تن وي عز fi’il  mâdhi  mabni majhûl kata ةد  وي عز  menjadi

تب هئ هل عنَا هععع عفَا ول ا  (pengganti  fâ’il yang  dibuang)  dibaca  rafa’.

Asalnya dibaca nashab (فدا وي عز ) menjabat sebagai ةل وو تع وف هه عم هب .

2. تر،ٌ  عص ون ترتي عص ون ةد     تي وي عز fi’il  mudhâri’  mabni majhûl , ةد  وي عز  menjadi

تب هئ هل عنَا هععع عفَا ول ا  (pengganti  fâ’il yang  dibuang)  dibaca  rafa’.

Asalnya dibaca nashab (فدا وي عز ) menjabat sebagai ةل وو تع وف هه عم هب
b. Perubahan Fi’il Setelah Membuang Fâ’il

عل ﴿ وب عق عمَا هسععر تك عو ته  تلعع لو عأ لم  تضعع فيَا  هضعع عمَا تل  وععع هف ول عن ا عكَا ون  هإ عف
هه هر هخ عل آ وب عق عمَا عح  هت تف عو ته  لل عأو لم  تض فعَا  هر عضَا تم عن  عكَا ون  هإ عو هه  هر هخ ﴾ آ

Jika  fi‘il-nya  berupa  fi‘il  mâdhi maka  huruf pertama
berharakat dhammah dan huruf sebelum akhir berharakat kasrah
dan jika berupa  fi‘il mudhâri‘ maka,  huruf pertama berharakat
dhammah dan huruf sebelum ‘akhir berharakat fathah.

KAMUS Fi’il mâdhi Fi’il mudhâri’

1 يي هن وب عم
هم وو تل وع عم ول هل

Bentuk fi’il yang 
fâ’il-nya disebut

عفر عغ
عرم وك عأ ع،ٌ
عج عر وخ عأ ع،ٌ

هفر وغ عي
هرم وك تي ت،ٌ
تج هر وخ تي ت،ٌ

2
يي هن وب عم

هل وو ته وج عم ول هل
Bentuk fi’il yang
fâ’il-nya dibuang

هفر تغ
هرم وك تأ ع،ٌ
عج هر وخ تأ ع،ٌ

عفر وغ تي
عرم وك تي ت،ٌ
تج عر وخ تي ت،ٌ
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c. Macam-Macam Nâ’ib Fâ‘il

عوعو﴿   علَى ته هن عع وي عم وسعع رر هق هه رر عظععَا عم وضعع تم تو عو ترنح هه لظععَا عفَال
عك هل وو عب عق هر ةد تض ويعع تب عز عر وضعع تي ةد عو ويعع عم عز هر وكعع تأ ةرو عو ومعع تم عع عر وكعع تي عو
ةرو وم تر عع عم وضعع تم عر عوال عشعع عع عنَا وث عك ها هلعع وو عق تو وح تت عن وب هر عنَا تضعع وب هر تضعع عو

عت وب هر تض هت عو وب هر تض عمَا عو تت وب هر تض وم عو تت وب هر تض لن عو تت وب هر تضعع عب  عو هر عضعع عو
وت عب هر تض عبَا عو هر تض وواعو عو تب هر عن تض وب هر تض ﴾ عو

Nâ’ib fâ‘il  ada dua macam, yaitu:  isim dlâhir dan  isim dhamîr.
Sedangkan nâ’ib fâ‘il berupa isim dlahîr adalah :

1. Isim Dlâhir

Terjemah;Contoh; 

Zaid telah dipukulعب هر ةد تض وي 1عز

Dua Zaid telah dipukul
عب هر تض

هنال عدا وي لز
2

Beberapa Zaid telah dipukul
عب هر تضعععععععععع

عن وو تد وي لز ال
3

Penjelasan:

1. عب هر تض ,adalah fi‘il mâdhi mabni majhûl (huruf pertama berharakat
dhammah dan huruf sebelum ‘akhir berharakat kasrah).

2. ةد هن, زي عدا لزي ال , dan عن وو تد masing-masing menjabat الزي تب  هئ هل عنَا هع عفَا ول ا  dibaca rafa’ dan masing-masing berupa isim dlahîr

Terjemah;Contoh; 

Hindun telah dipukulوت عب هر ةد تض ون 1هه

Dua Hindun telah dipukul
وت عب هر تض

ون هه ول هنا عدا
2

Beberapa Hindun telah dipukul
وت عب هر تضععععععععع

ون هه ول تتا عدا
3

Penjelasan:

1. عب هر تض ,  adalah  fi‘il  mâdhi mabni majhûl. وت)   ) تء  لتَا عال adalah  tâ’
yang menunjukkan bahwa nâ’ibul fâ’il-nya berupa mu’annats (pr)
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2. ةد ون هن, هه عدا ون هه ول ا ,  dan تت  عدا ون هه ول masing-masing menjabat ا تب  هئ عنَا
هل هع عفَا ول  dibaca rafa’ dan masing-masing berupa isim dlahîr ا

Terjemah;Contoh;

Zaid akan/sedang dipukulتب عر وض ةد تي وي 1عز

Dua Zaid akan/sedang dipukul
تب عر وض تي

هنال عدا وي لز
2

Beberapa Zaid akan/sedang dipukul
تب عر وضععععععععع تي

عن وو تد وي لز ال
3

Penjelasan:

1. تب عر وض تي ,  fi‘il  mudhâri’ mabni majhûl (huruf  pertama berharakat
dhammah dan huruf sebelum‘akhir berharakat fathah).

3. ةد هن, زي عدا لزي ال , dan عن وو تد masing-masing menjabat الزي تب  هئ هل عنَا هع عفَا ول ا  dibaca rafa’ dan masing-masing berupa isim dlahîr.

Terjemah;Contoh; 

Hindun akan/sedang dipukulتب عر وض ةد تت ون 1هه

Dua Hindun akan/sedang dipukul
تب عر وض تت

ون هه ول هنا عدا
2

Beberapa akan/sedang telah dipukul
تب عر وضععععععععع تت

ون هه ول تتا عدا
3

Penjelasan :

1. تب عر وض تت ,  fi‘il mudhâri’ mabni majhûl (huruf pertama berharakat
dhammah dan huruf sebelum ‘akhir berharakat fathah).

4. ةد ون هن, هه عدا ون هه ول ا , dan تت عدا ون هه ول masing-masing menjabat ا تب  هئ هل عنَا هع عفَا ول ا  dibaca rafa’ dan masing-masing berupa isim dlahîr.

Terjemah;Contoh; 

Amar telah dimulyakanعم هر وك ةرو تأ وم 1عع

Amar akan/sedang dimulyakanتم عر وك ةرو تي وم 2عع

Penjelasan;

1. عم هر وك تأ ,   fi‘il  mâdhi  mabni  majhûl (huruf  pertama  berharakat
dhammah dan huruf sebelum ‘akhir berharakat kasrah).
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2. ةرو وم عع , menjabat sebagai تب  هئ هل عنَا هع عفَا ول ا  dibaca  rafa’ tandanya
memakai dhammah  sebab berupa isim mufrad.

2. Isim Dhamîr
Isim dhamir yang menjabat sebagai  nâ’ib fâ‘il berupa  dhamîr

mustatir dan bâriz muttashil  terdapat 12, seperti :

Contoh; Terjemah; Nâ’ib fâ’il;

1 عب هر تض Dia laki-laki telah dipukul عو ته
2 عب هر َاتض Mereka berdua (lk) telah dipukul ا

3
تب هر ووتض

ا
Mereka (lk) telah dipukul و

4
عب هر تض

وت
Dia perempuan telah dipukul عي هه

(2) عب هر عتَاتض Mereka berdua (pr) telah dipukul ا
5 عن وب هر تض Mereka (pr) telah dipukul عن

6
وب هر تض

عت
Kamu laki-laki telah dipukul عت

7
وب هر تتتض

عمَا
Kamu berdua (lk) telah dipukul عمَا تت

8
وب هر تتتض

وم
Kamu semua (lk) telah dipukul وم تت

9
وب هر تض

هت
Kamu perempuan telah dipukul هت

(7)
وبت عر تعض

عمَا
Kamu berdua (pr) telah dipukul عمَا تت

10
وب هر تتتض

لن
Kamu semua (pr) telah dipukul لن تت

11
وب هر تض

تت
Saya (lk/pr) telah dipukul تت

12 وبن هر عَاتض Kita (lk/pr) telah dipukul عنَا
Penjelasan:
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1. عب  ه  ر  ت  ض  fi'il mâdhi, di dalamnya ada dhamîr mustatir berupa عو ته
yang menjabat sebagai  تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا  

2. عب  ه  ر  ت  ض،ٌ عبهرتض َا    adalah  fi'il  mâdhi,  ( وا ) تف  هل عل adalah dhamîr ا

bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا .

3. ووا  ب  ه  ر  ت  ض،ٌ عبهرتض ت  adalah  fi'il  mâdhi, وو)  ) تو  عوا ول عا  adalah dhamîr

bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا .

4. عب  ه  ر  ت  ض،ٌ عبهرتض وت    adalah fi'il  mâdhi, وت)  ) تء  لتَا عال  ta’tâ’nîts di
dalamnya  ada dhamîr  mustatir berupa  hiya   yang menjabat

sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا .

5. عب  ه  ر  ت  ض،ٌ عبهرتض عتَا    adalah  fi'il  mâdhi,  ( وا ) تف  هل عل adalah dhamîr ا

bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا .

6. عن  ب  ه  ر  ت  ض،ٌ وبهرتض و  adalah fi'il mâdhi, عن)  ) تن  وو بن عال  adalah dhamîr

bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا .

7. عت  ب  ه  ر  ت  ض،ٌ وبهرتض و  adalah  fi'il mâdhi, عت)  ) تء  لتَا عال  adalah dhamîr

bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا .

8. عمَا  ب  ه  ر  ت  ض،ٌ وبهرتض تت و  adalah  fi'il mâdhi, عمَا  تت  adalah dhamîr  bâriz

muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا .

9. وم  ب  ه  ر  ت  ض،ٌ وبهرتض تت و  adalah  fi'il  mâdhi وم تت   adalah dhamîr  bâriz

muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا .

10. هت  ب  ه  ر  ت  ض،ٌ وبهرتض و  adalah  fi'il mâdhi, هت)  ) تء  لتَا عال  adalah dhamîr

bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا .

11. عمَا  ب  ه  ر  ت  ض،ٌ وبهرتض تت و  adalah  fi'il mâdhi, عمَا  تت  adalah dhamîr  bâriz

muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا .

12. لن  ب  ه  ر  ت  ض،ٌ وبهرتض تت و  adalah  fi'il  mâdhi, لن  تت  adalah dhamîr  bâriz

muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا .

13. تت  ب  ه  ر  ت  ض،ٌ وبهرتض و  adalah  fi'il mâdhi, تت)  ) تء  لتَا عال  adalah dhamîr

bâriz muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا
14. عنَا  ب  ه  ر  ت  ض،ٌ وبهرتض و  adalah  fi'il  mâdhi, عنععَا   adalah dhamîr  bâriz

muttashil mahall rafa’ menjabat sebagai nâ’ib fâ’il.
Sedangkan nâ’ib fâ’il berupa dhamîr munfashil mahall rafa’

contohnya adalah : 
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Contoh; Terjemah; Nâ’ib Fâ’il

1
عب عمَا هر لل تض إ
عو  ته

Tidak ada yang telah dipukul
kecuali dia laki-laki عو ته

2
عب عمَا هر لل تض إ

عمَا ته  

Tidak ada yang telah dipukul
kecuali mereka berdua (lk) عمَا ته

3
عب عمَا هر لل تض إ

وم ته
Tidak ada yang telah dipukul
kecuali mereka laki-laki وم ته

4
عب عمَا هر لل تض إ

عي هه  
Tidak ada yang telah dipukul
kecuali dia perempuan عي هه

(2)
عب عمَا هر لل تض إ

عمَا ته  

Tidak ada yang telah dipukul
kecuali mereka berdua (pr) عمَا ته

5
عب عمَا هر لل تض إ

لن ته
Tidak ada yang telah dipukul
kecuali mereka perempuan لن ته

6
عب عمَا هر لل تض إ

عت ون  عأ
Tidak ada yang telah dipukul
kecuali kamu laki-laki عت ون عأ

7
عب عمَا هر لل تض إ

عمَا تت ون عأ
Tidak ada yang telah dipukul
kecuali kamu berdua (lk) عمَا تت ون عأ

8
عب عمَا هر لل تض إ

وم تت ون عأ
Tidak ada yang telah dipukul
kecuali kamu sekalian (lk) وم تت ون عأ

9
عب عمَا هر لل تض إ

هت ون  عأ
Tidak ada yang telah dipukul
kecuali kamu perempuan هت ون عأ

(7)
عب عمَا هر لل تض إ

عمَا تت ون عأ
Tidak ada yang telah dipukul
kecuali kamu berdua (pr) عمَا تت ون عأ

10
عب عمَا هر لل تض إ

لن تت ون عأ
Tidak ada yang telah dipukul
kecuali kamu sekalian (pr) لن تت ون عأ

11
عب عمَا هر لل تض إ
عنَا عأ

Tidak ada yang telah dipukul
kecuali saya عنَا عأ

12
عب عمَا هر لل تض إ

تن وح  عن

Tidak ada yang telah dipukul
kecuali kita تن وح عن
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Penjelasan:

1. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاض عو     إ عو,  ته ته   adalah dhamîr bâriz munfashil mahall

rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا . 

2. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاض   ،ٌ عمعَاته  عمعَا  ته     إ  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil

mahall (posisi)  rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا . 

3. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاضعع تهعع,  وم  تهعع     إ وم   adalah  dhamîr  bâriz  munfashil

mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا
4. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاضع عي  ه     إ عي ه,  هع هع  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil

mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا
5. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاض ته,  عمععَا  ته     إ عمععَا   adalah  dhamîr  bâriz  munfashil

mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا . 

6. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاضعع تهعع,  لن  تهعع     إ لن   adalah  dhamîr  bâriz  munfashil

mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا . 

7. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاض عت     إ ون عت ,  عأ ونعع عأ  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil

mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا . 

8. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاض عمَا     إ تت ون عمَا ,  عأ تت ون عأ  adalah  dhamîr  bâriz munfashil

mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا . 

9. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاض وم     إ تتع ون وم ,  عأ تتع ون عأ  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil

mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا . 

10. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاض هت     إ ون هت ,  عأ ونعع عأ  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil

mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا . 

11. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاض عمَا     إ تت ون عمَا ,  عأ تت ون عأ  adalah  dhamîr  bâriz munfashil

mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا . 

12. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاض لن     إ تت ون لن ,  عأ تتعع ون عأ  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil

mahall rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا . 

13. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاض عنَا     إ عنَا ,  عأ عأ  adalah dhamîr bâriz munfashil mahall

rafa’ menjabat sebagai تب هئ هل عنَا هع عفَا ول ا . 

14. لل     عب  ه  ر  ت  عمَاض تن     إ وح تن ,  عن وح عن  adalah  dhamîr  bâriz munfashil
mahall rafa’ menjabat sebagai nâ’ib fâ’il 

d. Hukum-Hukum Nâ’ib Fâ‘il 
Hukum-hukum nâ’ib fâ‘il sebagai berikut :
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1. Nâ’ib fâ‘il tidak boleh dibuang, seperti fâ’il sebab merupakan kata
pokok (kalimat ‘umdah). 

Contoh;

وت عر هصعع ةة تن عبعع هل هي عطَا فعع
هل وص عف ال 1 عر هصعع ةب تن هل هي عطععَا فعع

هل وص عف ال 1

تر عصععع ون ةة تت عبععع هل هي عطَا فععع
هل وص عف ال 2 تر عصعع ون ةب تي هل هي عطععَا فعع

هل وص عف ال 2

2. Jika  nâ’ib  fâ‘il berupa  isim  tatsniyah  dan  jama’ maka  fi‘il-nya
harus disunyikan dari tanda tatsniyah dan jama‘ seperti halnya ketika
nâ’ib fâ‘il berupa isim mufrad.

Contoh;

وت و عر هصعع ةة تن عبعع هل هي عطَا فعع
هل وص عف ال

4 عر هصعع ةب تن هل هي عطععَا فعع
هل وص عف ال

1

وت عو عر هص هن تن عتَا عب هل هي عطَا ف
هل وص عف ال

5 عر هص هن تن عبَا هل هي عطَا ف
هل وص عف ال

2

وت عو عر هص ةت تن عبَا هل هي عطَا ف
هل وص عف ال

6 عر هص عن تن وو تب هل هي عطَا ف
هل وص عف ال

3

تر عو عصععع ون تت ةة ع عبععع هل هي عطَا فععع
هل وص عف ال

4 تر عص ون ةب تي هل هي  عطععَا فعع
هل وص عف ال

1

تر عو عص ون تت هن ع عتَا عب هل هي عطَا ف
هل وص عف ال

5 تر عص ون هن تي عبَا هل هي عطَا ف
هل وص عف ال

2

تر عو عص ون تت ةت ع عبَا هل هي عطَا ف
هل وص عف   ال

6 تر عص ون عن تي وو تب هل هي عطَا ف
هل وص عف ال

3

3. Jika  nâ’ib fâ‘il berupa  mu’annats haqiqi (perempuan atau betina)
maka harus memberi  ta’ta’nits pada  fi‘il mâdhi  dan ta’ mudhâra‘ah
pada fi‘il mudhâri‘

Contoh;

تر عو عصععع ون ةة تت عبععع هل هي عطَا فععع 4 وت و عر هصععع ةة تن عبععع هل عطَا 1

Menimba Ilmu Nahwu
dalam al-ÂJURÛMIYYAH

98



هل وص عف ال هي هل ف وص عف ال

تر عو عص ون هن تت عتَا عب هل هي عطَا ف
هل وص عف ال 5 وت عو عر هص هن تن عتَا عب هل عطَا

هي هل ف وص عف ال 2

تر عو عص ون ةت تت عبَا هل هي عطَا ف
هل وص عف ال 6 وت عو عر هص ةت تن عبَا هل عطَا

هي هل ف وص عف ال 3

e. Kata Menjabat Nâ’ib Fâ‘il 
Kata yang menjabat sebagai nâ’ib fâ’il  adalah berupa;

a. Isim Dlâhir 

Contoh; Asalnya;
1 عر هص ةد تن وي عز عر عص ةد عن هل فداز عخَا وي ع 1

2 عر هص هن تن عدا وي لز ال عر عص ةد عن هل هن عخَا وي عد وي لز ال 2
3 عر هص عن تن وو تد وي لز ال عر عص ةد عن هل عن عخَا وي هد وي لز ال 3
1 وت عر هص ةد تن ون هه عر عص ةد عن هل فدا عخَا ون هه 1
2 وت عر هص هن تن عدا ون هه ول ا عر عص ةد عن هل هن عخَا وي عد ون هه ول ا 2
3 وت عر هص تت تن عدا ون هه ول ا عر عص ةد عن هل هت عخَا عدا ون هه ول ا 3

Penjelasan :

1. Kata ةد وي هن,  عز عدا وي لز ال  , dan عن وو تد وي لز تب menjabat ال هئ هل عنَا هع عفَا ول ا
dibaca rafa’ asalnya menjabat sebagai maf’ûl bih dibaca nashab.

2. Kata ةد  ونعع هن,  هه عدا ونعع هه ول ا  ,  dan تت  عدا ونعع هه ول menjabat ا تب  هئ عنععَا
هل هععع عفَا ول dibaca ا  rafa’  asalnya  menjabat  sebagai  maf’ûl  bih
dibaca nasha.

Contoh; Asalnya;
1 تر عص ون ةد تي وي عز تر تص ون ةد عي هل فدا عخَا وي عز 1

2 تر عص ون هن تي عدا وي لز ال تر تص ون ةد عي هل هن عخَا وي عد وي لز ال 2
3 تر عص ون عن تي وو تد وي لز ال تر تص ون ةد عي هل عن عخَا وي هد وي لز ال 3
1 تر عص ون ةد تت ون هه تر تص ون ةد عي هل فدا عخَا ون هه 1
2 تر عص ون هن تت عدا ون هه ول ا عر عص ةد عن هل هن عخَا وي عد ون هه ول ا 2
3 تر عص ون تت تت عدا ون هه ول ا تر تص ون ةد عي هل هت عخَا عدا ون هه ول ا 3

Menimba Ilmu Nahwu
dalam al-ÂJURÛMIYYAH

99



Penjelasan:

1. Kata ةد وي هن,  عز عدا وي لز ال  , dan عن وو تد وي لز تب menjabat ال هئ هل عنَا هع عفَا ول ا
dibaca rafa’ 

2. Kata ةد ون هن,  هه عدا ون هه ول ا  , dan تت عدا ون هه ول تب menjabat ا هئ هل عنَا هع عفَا ول ا
dibaca rafa’

2) Isim Dhamîr

Contoh: Asalnya;

1 عر هص تن Dia laki-laki telah ditolong
ته عر عص عن تل:  وص عل ا

ةد هل عخَا

2 عرا هص تن Mereka berdua (lk) telah 
ditolong

: الصل
عمَا ته عر عص ةد عن هل عخَا

3
تر هص تن

ووا
Mereka (lk) telah ditolong

تل وص وم ال ته عر عص عن  :
ةد هل عخَا

4
عر هص تن

وت
Dia (pr) telah ditolong

تل وص عل عهَا ا عر عص عن  :
ةد هل  عخَا

(2)
عت عر هص تن

َا
Mereka berdua (pr) telah 
ditolong

عر الصل عص عن  :
ةد هل عخَا عمَا  ته

5
ور هص تن

عن
Mereka (pr) telah ditolong

لن ته عر عص عن تل:  وص ال
ةد هل  عخَا

6
ور هص تن

عت
Kamu (lk) telah ditolong

تل وص عل عك ا عر عص عن  :
ةد هل عخَا

7
تت ور هص تن

عمَا
Kamu berdua (lk) telah 
ditolong

عمَا تك عر عص عن الصل: 
ةد هل عخَا

8
تت هصر تن

وم
Kalian (lk) telah ditolong

وم تك عر عص عن تل:  وص ال
ةد هل عخَا

9 ور هص تن Kamu (pr) telah ditolong هك عر عص عن تل:  وص عل ا
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هت ةد هل  عخَا

(7)
تت ور هص تن

عمَا
Kamu berdua (pr) telah 
ditolong

عر عص عن الصل: 
ةد هل عخَا عمَا  تك

10
تت ور هص تن

لن
Kalian (pr) telah ditolong

لن تك عر عص عن تل:  وص ال
ةد هل  عخَا

11
ور هص تن

تت
Saya (lk/pr) telah ditolong

تل وص عل وي ا هن عر عص عن  :
ةد هل عخَا

12
عن ور هص تن

َا
Kita (lk/pr) telah ditolong

عنَا عر عص عن الصل: 
ةد هل عخَا

CATATAN: 

Dhamîr yang  menjabat تب  هئ هل عنععَا هععع عفَا ول ا  di  atas,  seluruhnya
dhamîr  bâriz  muttashil kecuali  huwa dan hiya berupa:  dhamîr
mustatir.

عراب: وع هل عا
عل ته عقَا علَى:  الل ععَا عقعت هل تخ تن     عو عسَا ون هول ففَا     ا هعي [النسَاء:  عض

28[
تو عوا ول تفعا ور هف عح عنَا وئ هت وس )permulaan(   ال
عق هل ةلتخ وع رض هف يي عمَا هن وب ول عم هلهل وو ته وج عم
ون هل ا

تن عسَا
تب هئ رل عنَا هع ةع عفَا وو تف ور تة عم عم عل عع هه عو هع وف ةة عر لم عض

ةة عر هه ته عظَا لن ةم عل وس ةد ا عر وف تم
وي هع عض
ففَا

ةل ةب،ٌ عحَا وو تص ون تة عم عم عل عع هه و وصب ةة عن عح وت ةة عف عر هه عظَا
ته لن ةم عل وس ةد ا عر وف تم

تظ عف وح تس تي ور لد عال
عف وح تي
تظ

ةل وع ةع هف هر عضَا ةع تم وو تف ور يي عم هن وب ول عم هلهل وو ته وج عم

ورعا لد ل
تس

تب هئ رل عنَا هع ةع عفَا وو تف ور تة عم عم عل عع هه عو هع وف ةة عر لم عض
ةة عر هه ته عظَا لن ةم عل وس ةد ا عر وف تم
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عم هر وك عن تأ وو تم تل عع تم
عم هر وك ةلتأ وع رض هف يي عمَا هن وب ول عم هلهل وو ته وج عم
تم تل عع تم
عن وو

تب هئ رل عنَا هع ةع عفَا وو تف ور تة عم عم عل عع هه عو هع وف ةو عر ته عوا لن تع عل وم عج
هر لك عذ تم ول تم ا هل لسَا ال

KAMUS;

تل وع هف ول بي عا هن وب عم ول هم عا وو تل وع عم ول هل تل وع هف ول بي عا هن وب عم ول هل عا وو ته وج عم ول هل
1 عر عف عغ Memaaf عر هف تغ Dimaaf

2 عم عر وك عأ Memulyakan عم هر وك تأ Dimulyakan

3 عر وخعع عأ

عج
Mengeluarkan

عج هر وخ تأ
Dikeluarkan

1 تر هف وغ عي Akan memaaf تر عف وغ تي Akan dimaaf

2 هر وك تي
تم

Akan memulyakan
تم عر وك تي Akan dimulyakan

3 هر وخ تي
تج

Akan mengeluarkan
تج عر وخ تي Akan dikeluarkan

LATIHAN
Jawablah dengan singkat dan jelas !

1. Apakah nâ’ib fâ’il itu ? tuliskan definisinya !
2. Buatkan tiga contoh (fi’il-  nâ’ib fâ’il)fi’il-nya  berupa fi’il  mâdhi

dan nâ’ib fâ’il -nya berupa isim mufrad, tatsniyah, dan jama’ !
3. Buatkan tiga contoh (fi’il- nâ’ib fâ’il)fi’il-nya berupa fi’il mudhâri’

dan nâ’ib fâ’il -nya berupa isim mufrad, tatsniyah, dan jama’ !
4. Buatkan tiga contoh (fi’il-  nâ’ib fâ’il)fi’il-nya  berupa fi’il  mâdhi

dan nâ’ib fâ’il -nya berupa isim dhamîr !
5. Buatkan contoh (fi’il- nâ’ib fâ’il) dari ayat Al-Qur’an.
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ةر هه عظَا ةم  وس ها
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  c   تأ عد عت وب تم ول تر عا عب عخ ول عوا  C
MUBTADA’ DAN KHABAR

a. Definisi Mubtada’ dan Khabar

تأولعا﴿   عد عت وب عو تم تموال ته وس تعولعا هَا وو تفعع ور وىولعا عم هر هن ععععَا هلوال عععع همعع عوا عع
هةعا لي هظ وف لل تر ل عب عخ ول عو عوا تموال ته وس تعولعا هَا وو تف ور تدولعا عم عن وس هه تم ويعع عل تو هإ وحعع عن

عك هل وو ةد عق وي ةم عز هئ هن عقَا عدا وي لز هن عوال عمَا هئ عن عقَا وو تد وي لز عن عوال وو تم هئ   ﴾ عقَا
Mubtada’ adalah  isim yang dibaca  rafa’ sunyi (tidak dirafa’kan)

dari  berbagai  macam  ‘âmil  lafdhi (‘âmil  yang  terbaca).  Khabar
adalah isim yang dibaca rafa’ yang disandarkan pada mubtada’. 

Contoh; Terjemah;

1 ةد وي ةم    عز هئ عقَا Zaid adalah orang yang berdiri

2
هن عدا ويععععععع لز ال

هن عمَا هئ عقَا
Dua Zaid adalah orang yang berdiri

3
عن وو تد ويعععععع لز ال

عن وو تم هئ   عقَا
Beberapa Zaid adalah orang yang berdiri

1 ةد ون ةة    هه عم هئ عقَا Hindun adalah orang yang berdiri

2
هن عدا ونععععععع هه ول عا

هن عتَا عم هئ عقَا
Dua Hindun adalah orang yang berdiri

3
تت عدا ونععععععع هه ول ها

ةت عمَا هئ  عقَا
Beberapa Hindun adalah orang yang berdiri

Penjelasan:

1. ةد هنعا,  زي عدا وي لز ل  ,  dan عنعا  وو تد وي لز ل  dibaca  rafa’ dirafa’kan  oleh
‘âmil  ma’nawi  berupa ‘ibtidâ’ (permulaan)  menjabat  sebagai
mubtada’ 

2. ةم هئ هن, عقَا عمَا هئ عقَا , dan عن وو تم هئ عقَا  dibaca rafa’ dirafa’kan oleh ‘âmil
lafdli  berupa mubtada’ (diberitakan)  menjabat  khabar-nya
mubtada’ 

3. ون ونلعا,  ةدهه هه هنو عدا  ,  dan تتلعا  عدا ون هه و  dibaca  rafa’ dirafa’kan  oleh
‘âmil  ma’nawi  berupa ‘ibtidâ’ (permulaan)  menjabat  sebagai
mubtada’ 
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4. هئم ةةعقَا عم, ععع هئ هنعتعععقَا َا ,  dan هئم  ةتعقَا عععَا  dibaca  rafa’ dirafa’kan
oleh‘âmil  lafdli  berupa mubtada’ (diberitakan)  menjabat  khabar-
nya mubtada’ 

CATATAN:

تل هم ععَا ول عا  ada dua macam; يي هظ وف عل  (terbaca) dan يِي هو عن وع عم  (tidak 
terbaca)
b. Macam-Macam Mubtada’ 

تأولعا ﴿ عد عتعع وب هن تم عمَا وسعع ةر هق هه ةر عظععَا عم وضعع تم تر و هه لظععَا عفَال
عم لد عق عت ته عمَا تر وك تر هذ عم وض تم ول عر عوا عش عع عنَا وث عي ها هه عنَا عو تن عو عأ وح عن

عت ون عأ هت عو ون عأ عمَا عو تت ون عأ وم عو تت ون عأ لن عو تت ون عأ عو عو تهعع عي عو ههعع عمععَا عو ته عو
وم ته لن عو ته توعن عو عك وح هل وو عنَا عق ةم،ٌ عأ هئ عن تنوحععون عقَا وو تم هئ عمَا عقَا عو
عه عب وش عك عأ هل ﴾ عذ

Mubtada’ ada dua: isim dlâhir dan dhamîr.  Mubtada’ isim dlâhir
contoh di atas. Sedangkan berupa isim dhamîr  ada dua belas, yaitu :

Contoh; Terjemah; Mubtada’;

1 عو ةم ته هئ عقَا Dia laki-laki orang yang 
berdiri عو ته

2 عمَا    هن ته عمَا هئ عقَا Mereka berdua laki-laki 
orang yang berdiri عمَا ته

3 وم    عن ته وو تم هئ عقَا Mereka laki-laki orang 
yang berdiri وم ته

4 عي    ةة هه عم هئ عقَا Dia perempuan orang yang 
berdiri عي هه

(2) عمَا    هن ته عمتَا هئ عقَا Mereka berdua orang yang 
berdiri عمَا ته

5 لن  ةت ته عمَا هئ عقَا Mereka perempuan orang 
yang berdiri لن ته

6 عت    ون ةم عأ هئ عقَا Kamu laki-laki orang yang 
berdiri عت ون عأ

7 عمَا    تت ون هن عأ عمَا هئ عقَا Kamu berdua laki-laki 
orang yang berdiri عمَا تت ون عأ

8 وم  تت ون عن عأ وو تم هئ عقَا Kamu semua laki-laki 
orang yang berdiri وم تت ون عأ

9 هت    ون ةة عأ عم هئ عقَا Kamu perempuan orang هت ون عأ
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yang berdiri

(7) عمَا    تت عن هن أ عمتَا هئ عقَا Kamu berdua perempuan 
orang yang berdiri عمَا تت ون عأ

10 لن تت ون ةت عأ عمَا هئ عقَا Kamu semua perempuan 
orang yang berdiri لن تت ون عأ

11
أنععععععععَا   

ةم هئ ةة/عقَا عم هئ عقَا
Saya laki-laki /perempuan 
orang yang berdiri عنَا عأ

12

تن وحععععععععععععع عن
عن وو تم هئ عقعععععععععَا

ةت/ عمَا هئ عقَا

Kita laki-laki /perempuan 
orang yang berdiri تن وح عن

Penjelasan :

1. عو ةم     ته هئ عو, عقَا ته  adalah  dhamîr  bâriz  munfashil  mahall  rafa’

menjabat mubtada’ dan ةم هئ عقَا  dibaca rafa’ menjabat  khabar-nya
mubtada’ 

2. عمَا هن     ته عمَا هئ عمَا,عقَا ته  adalah dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

menjabat  mubtada’ dan هن  عمَا هئ عقَا  dibaca  rafa’ menjabat  khabar-
nya mubtada’

3. وم عن     تهعع وو تم هئ وم, عقععَا تهعع  dhamîr  bâriz  munfashil  mahall  rafa’

menjabat mubtada’ dan عن وو تم هئ عقَا  dibaca rafa’ menjabat khabar-
nya mubtada’.

4. عي ةة     هه عم هئ عي,عقَا هه   dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’ menjabat

mubtada’  dan ةة  عمعع هئ عقَا  dibaca  rafa’ menjabat  khabar-nya
mubtada’.

5. عمَا هن     ته عتَا عم هئ عمععَا, عقَا ته   dhamîr  bâriz  munfashil  mahall  rafa’

menjabat  mubtada’  dan هن  عتَا عم هئ عقَا  dibaca  rafa’ sebab menjabat
khabar

6. لن ةت     ته عمععَا هئ لن, عقَا تهعع   dhamîr  bâriz  munfashil  mahall  rafa’

menjabat mubtada’ dan ةت عمَا هئ عقَا  dibaca rafa’ menjabat khabar-
nya mubtada’.

7. عت ونعع ةم     عأ هئ عت, عقععَا ونعع عأ   dhamîr  bâriz  munfashil  mahall  rafa’

menjabat  mubtada’ dan ةم هئ عقَا  dibaca rafa’ menjabat  khabar-nya
mubtada’.
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8. عمَا تت ون هن     عأ عمَا هئ عمَا, عقَا تت ون عأ   dhamîr  bâriz  munfashil  mahall  rafa’

menjabat  mubtada’ dan ةم هئ عقَا  dibaca  rafa’ menjabat  khabar-nya
mubtada’.

9. وم تت ون عن     عأ وو تم هئ وم, عقَا تتعع ون عأ   dhamîr  bâriz  munfashil  mahall  rafa’

menjabat  mubtada’ dan عن وو تم هئ عقَا   dibaca  rafa’ sebab menjabat
khabar

10. ونععت هئم     ه  عأ ةة  عقَا ونععت, ععع هعأ   dhamîr  bâriz  munfashil  mahall  rafa’

menjabat  mubtada’ dan هئم ةةعقَا ع   dibaca  rafa’ menjabat  khabar-
nya mubtada’

KAMUS;

ترعا وي هم لض تل ل هص عف ون تم ول عا
وي تل هف عح رع عم وف عر

Dhamîr  yang  dapat  bertempat  di
permulaan  dan  bertempat  setelah  illa
menempati tempat rafa’(mubtada’)

c. Macam-Macam Khabar 

تر ﴿ عب عخ هن عوال عمَا وس ةد هق عر وف تر تم ويعع عغ رد عو عر وفعع تد تم عر وف تم ول عفععَا
تو وح ةد عن وي ةم عز هئ ﴾ عقَا

Khabar ada dua macam, yaitu; mufrad dan ghairu mufrad.

1. Khabar Mufrad

تر عبعع عخ ول تد عا عر وفعع تم ول عا  adalah  khabar yang  tidak  berupa;  jumlah
fi‘liyyah (fi’il-fâ’il/fi’il-nâ’ib fâ’il) atau tidak berupa; jumlah ismiyyah

(mubtada’-khabar)  dan  tidak  berupa;  serupa  dengan  jumlah (ته وب هش
هة عل وم تج ول (ا

Contoh; Terjemah;

1 ةد وي ةم عز هئ عقَا Zaid adalah orang yang berdiri

2
هن عدا ويععععععع لز ال

هن عمَا هئ عقَا
Dua Zaid adalah orang yang berdiri

3
عن وو تد ويععععععع لز ال

عن وو تم هئ   عقَا
Beberapa Zaid adalah orang yang berdiri

1 ةد ون ةة هه عم هئ عقَا Hindun adalah orang yang berdiri
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2 هن عدا ونعععععععع هه ال
هن عتَا عم هئ عقَا

Dua Hindun adalah orang yang berdiri

3 تت عدا ونععععععع هه ال
ةت عمَا هئ  عقَا

Beberapa Hindun adalah orang yang berdiri

Penjelasan : 

1. Kata; ةد  وي هن, عز عدا وي لز ال ,  dan عن  وو تد وي لز menjabat ال  mubtada’ dan

ةم هئ هن, عقَا عمَا هئ عقَا , dan عن  وو تم هئ عقَا ,  menjabat  khabar mufrad,  sebab

tidak  berupa ةة  عل وم ةة( تج لي هل وع هف ةة/ لي هم وس )ها  dan  tidak  berupa ته  وب هش
هة عل وم تج ول ررع ا( ا عجععَا تفول ور لظعع عال هر/ وو تر وجعع عم ول عوا )ت   sekalipun  berupa

تم وس رة ها عي هن وث عت  maupun berupa تع وم هر عج لك عذ تم ول تم ا هل لسَا عال  .
2. Kata;  ٌ، ةد ون هنولعا هه عدا ون هه ,  dan تتولعا  عدا ونع هه  menjabat mubtada’ dan

ةة عم هئ هن, عقَا عتَا عم هئ ةت, عقَا قَائمععَا  menjabat  khabar  mufrad,  sebab

tidak  berupa ةة عل وم ةة( تج لي هل وع هف ةة/ لي هم وس )ها  dan  tidak  berupa ته  وب هش
هة علعع وم تج ول ررعا( ا عجععَا تفول ور لظعع عال هر/ وو تر وجعع عم ول عوا )ت   sekalipun  berupa

تم وس رة ها عي هن وث عت  maupun berupa تع وم هث عج لن عؤ تم ول تم ا هل لسَا عال

2. Ghairu Mufrad

تر﴿ وي عغ هد عو عر وف تم ول تة ا عع عب ور أ
عء ع عيَا وش بر  عأ عجَا ول تر عا وو تر وج عم ول تف عوا ور لظ عوال

تل وع هف ول عع عوا هه عم هل هع تأ عفَا عد عت وب تم ول عع عوا هه عم هر عب تو عخ وح عك عن هلعع وو ةد عق ويعع عز
هي هر ف لدا ةد ال وي عز عك عو عد ون ةد عو هع وي عم عز ته عقَا وو تبعع ةد عو عأ ته عزيعع تت عي هر عجععَا

ةة عب هه ﴾عذا

Khabar تر وي هد عغ عر وف تم ول ا  itu ada empat, yaitu; 

a. ته وب هة هش عل وم تج ول ا  menyerupai jumlah, itu ada dua macam, yaitu;

1. بر عجَا ول تر عا وو تر وج عم ول عوا  yaitu  khabar yang berupa  huruf jerr dan
isim yang dibaca jerr. Seperti; di dalam rumah, di dalam kelas dll.

Contoh; penjelasan;

1
ةد وي هي عز ف

هر لدا ال
Zaid di dalam rumah itu maksudnya, 
adalah ; Zaid bertempat di dalam rumah

Penjelasan:
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- ةد وي وي  ف     عز هر     ه لدا ةد,  ال وي عز  menjabat  mubtada’  dan هر ويهف  لدا العع
berupa huruf jerr dan isim yang dibaca jerr yang dapat mengira-

ngirakan  kata  yang  wajib dibuang  berupa; لر  عق عت وس ير/ها هق عت وس تم
(bertempat/orang  yang  bertempat)  yang  menjabat  sebagai
khabar-nya mubtada’

2. ورف لظ عال  (tempat) yaitu  khabar yang berupa  dlaraf (tempat).
Seperti; di depan, di samping, di belakang dll.

Contoh; penjelasan;

1 ةد وي عك عز عد ون هع Zaid di samping kamu, itu maksudnya, 
adalah ; Zaid bertempat di samping kamu

Penjelasan:

- ةد وي عك     عز عد ون ةد,  هع وي عز  adalah mubtada’ dan عك عد ون هع  berupa dlaraf
(tempat) yang dapat mengira-ngirakan kata yang wajib dibuang

berupa; لر  عق عت وس ير/ها هق عت وس تم  (bertempat/orang  yang  bertempat)
yang menjabat sebagai khabar-nya mubtada’

CATATAN :
Apabila seseorang di dalam ruangan/tempat maka, aktifitas yang

paling  mewakili  adalah  bertempat.  Oleh  sebab  itu,  di  dalam/di
samping mengandung makna bertempat/orang yang bertempat

b. ةة عل وم تج  jumlah yang menjabat khabar itu ada dua, yaitu;
1. ممللةة ةج معللييةة لامل لامللف , jumlah yang terdiri fi’il-fâ’il atau fi’il-nâ’ib fâ’il

Contoh; Penjelasan;

1
ةد وي عم عز عقَا
ته وو تب عأ

ةد وي عز  mubtada’  عم ته عقَا وو تب عأ jumlah (fi’il-fa’il) 
mahall rafa’ menjabat khabar-nya mubtada’

2
ةد وي عر عز هص تن
ته وو تب عأ

ةد وي عز  mubtada’  عر هص ته تن وو تب عأ  jumlah (fi’il-nâ’ib
fa’il) mahall rafa’ menjabat khabar-nya 
mubtada’

1
ةد تهعزي تت عي هر عجَا

ةة عب هه عذا

ةد وي عز  mubtada’  ته تت عي هر ةة عجَا عب هه عذا  jumlah 
terdiri mubtada’-khabar , mahall rafa’ 

menjabat khabar-nya ةأ عد عت وب تم  yang pertama (

ةد عزي )
2 ةد ته عزي تن وب ا ةد وي عز  mubtada’  تن وب ههب تهها ةعذا  jumlah terdiri 

mubtada’-khabar , mahall rafa’ menjabat 
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ةب هه عذا khabar-nya ةأ عد عت وب تم  yang pertama (ةد عزي )

Contoh khabar berupa jumlah fi’liyyah fâ’il-nya, isim dlâhir

وي هض عمَا ول عا تل  وع هف ول عا
ته تل هع عفَا عو

ولم عا تل  وع هف ول تععا هر عضَا ت
ته تل هع عفَا عو

ول هبعا لرا
(* تط 

1
تذ وي هم ول تت عر ال عض عح

ته وو تب عأ
تذ وي هم ول تت تر ال تض وح ته     عي وو تب عأ تهر

2
هن عذا وي هم ول تت عر ال عض عح

عمَا ته وو تب عأ
هن عذا وي هم ول تت تر ال تض وح عي

عمَا ته وو تب عأ
عمَا ته

3
تذ وي هم عل لت عر ال عض عح

وم ته وو تب عأ
تذ وي هم عل لت تر ال تض وح عي
وم ته وو تب عأ

وتهم

4
تة عذ وي هم ول تت عر ال عض عح

عهَا وو تب عأ
تة عذ وي هم ول تت تر ال تض وح عي

عهَا وو تب عأ
عَاه

5
هن عتَا عذ وي هم ول تت عر ال عض عح

عمَا ته وو تب عأ
هن عتَا عذ وي هم ول تت تر ال تض وح عي

عمَا ته وو تب عأ
عمَا ته

6
تت عذا وي هم ول تت عر ال عض عح

لن ته وو تب عأ
تت عذا وي هم ول تت تر ال تض وح عي

لن ته وو تب عأ
لنته

CATATAN  (*:

Apabila  khabar itu  berupa  jumlah,  baik  fi’liyyah maupun

ismiyyah wajib  mengandung ول   تطعا هبععع لرا  (dhamîr  yang
menghubungkan  antara  jumlah yang  menjabat  khabar dengan
mubtada’)

تر عب عخ ول تر عا وي هد عغ عر وف تم ول ا تة عل وم تج ول عا
تة لي هل وع هف ول عا

هع عفَا ول عا
تل تطولعا هب لرا

1 تب هل لطَا عر عال عض عح عر عض عح عو ته عو ته

2
هن عبَا هل لطَا عال

عرا عض عح
عرا عض عح وا وا

3 عن وو تب هل لطَا عال
ووا تر عض عح

ووا تر عض عح وو وو
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4 تة عب هل لطَا عال
وت عر عض عح

وت عر عض عح عي هه عي هه

5
هن عتَا عب هل لطَا عال

عتَا عر عض عح
عتَا عر عض عح وا وا

6 تت عبَا هل لطَا عال
عن ور عض عح

عن ور عض عح عن عن

Penjelasan;

تب هل لطَا عر     عال عض تب,   عح هل لطَا عال  menjabat  mubtada’ dan عر   عض عح
fi’il  mâdhi ada  dhamîr huwa yang menjabat  fâ’il (jumlah fi’liyyah)

yang menjabat تر عب هأ عخ عد عت وب تم ول ا  dan râbith-nya berupa عو ته .

تر  عب عخ ول تر عا وي هد عغ عر وف تم ول ا تة عل وم تج ول عا
تة لي هل وع هف ول عا

هع عفَا ول عا
تل تطولعا هب لرا

1
تب هل لطعععععععععَا عال

تم وو تص عي
تم وو تص عي عو ته عو ته

2
هن عبَا هل لطَا عال

هني عمَا وو تص ع
هن عمَا وو تص عي وا وا

3 عن وو تب هل لطَا عال
عن وو تم وو تص عي

عن وو تم وو تص عي وو وو

4 تة عب هل لطَا تم عال وو تص عت تم وو تص عت عي هه عي هه

5
هن عتَا عب هل لطَا عال

هن عمَا وو تص عت
هن عمَا وو تص عت وا وا

6 تت عبَا هل لطَا عال
عن وم تص عي

عن وم تص عي عن عن

Penjelasan;

تب هل لطَا تم     عال وو تص تب,   عي هل لطَا عال  menjabat  mubtada’ dan  تم وو تص عي
fi’il mudhâri’ ada dhamîr huwa yang menjabat fâ’il (jumlah fi’liyyah)

yang menjabat تر عب هأ عخ عد عت وب تم ول ا  dan râbith-nya berupa عو ته . 
2. ممللةة ةج مسلمييةة امل لل لا , jumlah yang terdiri mubtada’-khabar

Contoh; Penjelasan;
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1
ةد تهعزي تت عي هر عجَا

ةة عب هه عذا

ةد وي عز  mubtada’  ته تت عي هر ةة عجَا عب هه عذا  jumlah yang 
terdiri mubtada’-khabar, mahall rafa’ 

menjabat khabar-nya ةأ عد عت وب تم  yang pertama (

ةد عزي )

2
ةد ته عزي تن وب ا

ةب هه عذا

ةد وي عز  mubtada’  تن وب ههب تهها ةعذا  jumlah yang 
terdiri mubtada’-khabar, mahall rafa’ 

menjabat khabar-nya ةأ عد عت وب تم  yang pertama (

ةد عزي )

Contoh;
ول هبعا لرا

 تط 

1
تذعا وي هم ول تت ته  ل وو تب عأ

ةر هض عحَا
تذعا وي هم ول تت ته ل بم تأ

ةة عر هض عحَا
تهر

2
هنعا عذا وي هم ول تت عمَا ل ته وو تب عأ

ةر هض عحَا
هنعا عذا وي هم ول تت عمَا ل ته بم تأ

ةة عر هض عحَا
عمَا ته

3
تذعا وي هم عل لت وم ل ته وو تب عأ

ةر هض عحَا
تذعا وي هم عل لت وم ل ته بم تأ

ةة عر هض عحَا
وتهم

4
تةعا عذ وي هم ول تت عهَا ل وو تب عأ

ةر هض عحَا
تةعا عذ وي هم ول تت عهَا ل بم تأ

ةة عر هض عحَا
عَاه

5
هنعا عتَا عذ وي هم ول تت ل

عمَا ته وو تب ةر     عأ هض عحَا
هنعا عتَا عذ وي هم ول تت عمَا ل ته بم تأ

ةة عر هض عحَا
عمَا ته

6
تتعا عذا وي هم ول تت ل

لن ووه تب ةر     عأ هض عحَا
تتعا عذا وي هم ول تت لن ل ته بم تأ

ةة عر هض عحَا
لنته

Penjelasan : 

1. Kata; تذعا  وي هم ول تت هنعا, ل عذا وي هم ول تت ل ,  dan تذعا  ويعع هم عل لت ل  masing-masing

menjabat  mubtada’ dan  susunan; ته  وو تبع ةر عأ هضعع عمععَا, عحَا ته وو تب عأ

ةر هض عحَا , dan تهم وو تب ةر وعأ هض عحَا ,  adalah ةة عل وم ةة تج لي هم وس ها  menjabat
mubtada’-khabar menjadi  khabar-nya mubtada’  yang pertama

berupa; تذعا وي هم ول تت هنعا, ل عذا وي هم ول تت ل , dan تذعا وي هم عل لت ل
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2. Kata; ويذعا  هم ول تت تةل عذعا, ع ويعع هم ول تت هنعتل َا ,  dan رتعا  تتل عذا ويعع هم ول ه  masing-

masing  menjabat  mubtada’ dan  susunan; ووه   تب ةر عَاعأ هضع ,عحَا
عمَا ته وو تب ةر عأ هض عحَا , dan ته  وو تب ةر لنعأ هض عحَا ,  adalah ةة عل وم ةةتج لي هم وس ها

menjabat; mubtada’-khabar menjadi khabar-nya mubtada’ yang

pertama berupa; تذعا وي هم ول تت هنعا, ل عذا وي هم ول تت ل , dan تذعا وي هم عل لت ل

KAMUS

تر عب عخ ول عا
تد عر وف تم ول عا

khabar yang tidak berupa; jumlah fi‘liyyah;fi’il-fâ’il
atau fi’il-nâ’ib fâ’il dan jumlah ismiyyah; mubtada’-
khabar atau serupa dengan  jumlah;  huruf jerr dan
isim yang dibaca jerr atau berupa dlaraf (tempat)

ترا وي عغ تر عب عخ ول عا
هد عر وف تم ول

Khabar yang berupa jumlah; fi‘liyyah atau ismiyyah
atau  serupanya  jumlah; huruf jerr  dan  isim  yang
dibaca jerr dan dlaraf (tempat). 

Khabar ghairu mufrad wajib mengandung râbith

تة عل وم تج ول عا
تة لي هل وع هف ول عا

Jumlah yang terdiri fi’il dan fâ’il atau terdiri fi’il dan
nâ’ibul fâ’il

تة عل وم تج ول عا
تة لي هم وس هل ا

Jumlah yang terdiri mubtada’ dan khabar

بر عجَا ول عا
هر وو تر وج عم ول عوا

Terdiri huruf jerr dan isim yang dibaca jerr

تف ور لظ عال Tempat seperti : disamping, didepan, dibelakang.

تط هب لرا عال

Dhamîr yang menghubungkan antara mubtada’ dan 
jumlah yang menjabat khabar. Seperti contoh di atas.
Jika khabar itu berupa jumlah (fi’liyyah/ismiyyah) 
wajib mengandung râbith yang dapat 
menghubungkan antara mubtada’ dan jumlah yang 
menjabat sebagai khabar.
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LATIHAN
Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Apakah mubtada’ itu ? tuliskan definisinya !
2. Apakah khabar’ itu ? tuliskan definisinya !
3. Khabar itu ada berapa macam ? masing-masing sebutkan !
4. Buatlah 3 contoh terdapat mubtada’-khabar  (khabar mufrad)!
5. Buatlah 3 contoh mubtada’-khabar  (khabar mufrad) !
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ةة عي هن وث عت

ةم  اس
ةد عر وف تم

ةع وم عج

تر عب عخ ول عا

تد عر وف تم ول عا

تر  وي عغ
هد عر وف تم ول ا

ةف ور عظ

ير  عجَا
ةر وو تر وج عم عو

ته  وب هش
هة عل وم تج ول ا

ةة  عل وم تج

ةة  عل وم تج
ةة لي هم وس ها

ةة  عل وم تج
ةة لي هل وع هف



BAB VII

C خخ سس ووَا سإ ون ود وت بب خم بل سر َا وب وخ بل c ووَا
AMIL MERUSAK MUBTADA’-KHABAR

 بب لل ببَا لم بوَا بع لل لةبَا َا بل لخ ددَا بلَى ل لإ بع بد بت لب بم لل ببَر َا بخ لل بي لبوَا له بو
بل بة بث بء بث بيَا لش بن بأ بهَا كَا بت بوَا بخ بأ دن بو لإ بهههَا بو بت بوَا بخ بأ بظَن بو بتبو لَنهه ب

بهَا بت بوَا بخ بأ    بو

Bab yang menjelaskan tentang  Nawâsikh yaitu; ‘amil-‘amil  yang
masuk dan merusak susunan  mubtada’ dan  khabar,  itu ada 3 (tiga)
macam, yaitu; 

Nawâsih: Contoh;

1
بن بهَا كَا بت بوَا بخ بأ بو

Kâna dan saudaranya.

بنبو به     بكَا دل ممَا     َال للي ممَا بع لكي بح
]17[َالَنسَاء: 

1

2
دن بهَا لإ بت بوَا بخ بأ بو

Inna dan saudaranya.

دن به     لإ دل عع     َال لس عم بوَا للي بع
]115[َالبقَرة: 

2

3
دن بهَا بظ بت بوَا بخ بأ بو

Dlanna dan saudaranya.

بك:  لل لو بق بو لح بتبن لَن بَن مدَا     بظ لي بز
ممَا لئ 3  بقَا

Masing-masing  akan  dijelaskan  secara  detail  beserta  contoh-
contohnya  baik  berupa  ‘ayat  al-Qur’an maupun  contoh  yang  lain
beserta penjelasannya secara detail.
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بخ لس بوَا دَن َال
Amil yang merusak 

Mubtada Khabar

بهَا بته بوَا بخ بأ بو بن  بكَا

بهَا بته بوَا بخ بأ بو دن  لإ

بهَا بته بوَا بخ بأ بو دن  بظ

Skema Nawâsikh ‘amil-‘amil  yang merusak susunan yang
berupa; mubtada’- khabar
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   c  ون وهَا وكَا خت ووَا وخ وأ وو   C
KÂNA DAN SAUDARANYA

a. Fungsi Kâna dan Saudaranya

   دمَا بأ بن بف بهَا بكَا بت بوَا بخ بأ بهَا بو دن لإ بع بف بف لَر بم بت لس لل بب َا لص لَن بت بو
بَر بب بخ لل        َا

kâna dan saudaranya berfungsi merafa’kan mubtada’ menjadi isim-
nya dan menashabkan khabar menjadi khabar-nya.

Contoh; Terjemah;

1 بن عد بكَا لي ممَا  بز لئ بقَا Zaid orang yang berdiri

2
بن لن بكَا بدَا لي دز َال

لنق لي بم لئ بَا
Dua Zaid orang yang berdiri

3
بن بن بكَا لو بد لي دز َال

بن لي لم لئ بقَا
Para Zaid orang yang berdiri

Penjelasan : 
1. بن بكَا  adalah  fi‘il  mâdhi berfungsi  merafa’kan  mubtada’ menjadi

isim-nya بن بكَا  dan menashabkan khabar menjadi khabar-nya بن بكَا .

2. عد ليهه بز  dibaca  rafa’ tandanya  dhammah,لن بدَا ليهه دز بَال   dibaca  rafa’

tandanya  ‘alif  dan بن لو بد لي دز بَال  dibaca  rafa’ tandanya  memakai

wâwu sebab  masing-masing  menjadi isim-nya بن  بكَا  dan  masing-

masing asalnya menjabat sebagai عأ بد بت لب بم
3. ممَا لئ بقَا  dibaca nashab tandanya fathah,لن لي بم لئ بقَا   dibaca nashab

tandanya yâ’ dan بن لي لم لئ بقَا  dibaca nashab tandanya memakai yâ’

sebab  masing-masing  menjadi  khabar-nya بن  بكَا  dan  masing-

masing asalnya menjabat sebagai بَر بب بدَا بخ بت لب بم لل َا  

بل به بقَا بلَى َالل بعَا بنبوك:  بت به     بَا دل مع     َال لمي مَرَا َابس لصي [َالَنسَاء: بب
134[

b. Kâna dan Saudaranya
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  بي بن بوه بسَى بكَا لم بأ بح بو بب لص بأ بحَى بو بأَض دل بو بظ بو
بت ببَا بر بو بصَا بس بو لي بل بل بو بزَا بمَا دك بو بف لن بمَاَا بء بو لتَى بف بمَا بو

بح لَر بب بمَا بم بو بدَا بمَا  بو
Adapun kâna dan saudaranya adalah:

Kâna, Saudaranya dan Maknanya; Contoh; 

1 بن بكَا Khabar,  menjadi  sifat  isim-
nya kâna.

بن عد بكَا لي بز
مدَا له بت لج   بم

2 بح بب لص بأ
Khabar,  menjadi  sifat  isim-
nya  ‘ashbaha pada  waktu
pagi

بح بب لص عد  بأ دم بح بم
ممَا لل بع بت  بم

3 بح لَض بأ

َى

Khabar,  menjadi  sifat  isim-
nya  ‘adhâ  pada  waktu
dhuha

بحَى لَض عَرو بأ لم بع
ميَا لل بص  بم

4 دل بظ Khabar,  menjadi  sifat  isim-
nya dlalla pada siang hari 

دل عَرو بظ لم بع
ممَا لئ  بنَا

5 بس لم بأ

 َى
Khabar,  menjadi  sifat  isim-
nya amsâ pada waktu sore

بسَى لم عد بأ زي
ميَا لش   بمَا

6 بت ببَا Khabar,  menjadi  sifat  isim-
nya  bâta pada waktu malam بت عد ببَا ميَا   زي لل بص بم

7 بر بصَا
Khabar,  menjadi  sifat  isim-
nya shâra/merubah sifat

بر بن بصَا لي لط َال
مقَا لي لَر لب  لإ

8 بس لي بل Meniadakan khabar menjadi
sifat, isim-nya laisa

بس لي عَرو بل لم بع
ممَا لئ  بصَا

9 بزَا بمَا
بل

Kahbar, selalu menjadi sifat,
isim-nya mâ zâla

بل بزَا عد بمَا لي لع بس
مَرَا لك لَن بم

1
0

بف لن بمَاَا
دك

kahbar selalu menjadi  sifat,
isim-nya mâ infakka

دك بف لن يي بمَاَا لل بع
ممَا لل بع بم
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1
1

لت بف بمَا
بئ

Kahbar, selalu menjadi sifat
isim-nya mâ fati’a

بئ لت بف يي بمَا لل بع
ممَا لل بع بت بم

1
2

لَر بب بمَا
بح

kahbar selalu  menjadi  sifat
isim-nya mâ bariha

بح لَر بب يي بمَا لل بع
مقَا لي لد  بص

1
3

بدَا بمَا
بم

Kahabar,  selamanya  jadi
sifat isim-nya mâ dâma

بَر بص لن مدَا بأ لي بز
لم بد ييَا بتبمَا  بح

Contoh; Terjemah;

1 بن عد بكَا لي بز
مدَا له بت لج   بم

Zaid anak yang rajin/semangat

2 بح بب لص عد  بأ لي بز
ممَا لل بع بت  بم

Pada  waktu  pagi  Zaid  orang  yang
belajar

3 بحَى لَض عَرو بأ لم بع
ميَا لل بص  بم

Pada  waktu  duha Amar  orang  yang
shalat

4 دل عَرو بظ لم بع
ممَا لئ  بنَا

Pada siang hari Amar orang yang tidur

5 بسَى لم عد بأ زي
ميَا لش   بمَا

Pada  waktu  sore  Zaid  orang  yang
berjalan

6 بت عد ببَا زي
ميَا لل بص   بم

Pada  malam  hari  Zaid  orang  yang
shalat 

7 بر بن بصَا لي لط َال
مقَا لي لَر لب (* لإ Tanah liat berubah menjadi kendi

8 بس لي عَرو بل لم بع
ممَا لئ  بصَا

Amar bukan orang yang berpuasa

9 بل بزَا عد بمَا لي لع بس Sa’id selalu orang yang  mungkir/tidak
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مَرَا لك لَن بم mengakui

1
0

دك بف لن يي بمَاَا لل بع
ممَا لل بع بم

Ali selalu orang yang mengajar

1
1

بئ لت بف يي بمَا لل بع
ممَا لل بع بت بم

Ali selalu orang yang belajar

1
2

بح لَر بب يي بمَا لل بع
ممَا لئ  بصَا

Ali selalu orang yang berpuasa

1
3

بَر بص لن مدَا بأ لي بز
لم بد ييَا بتبمَا  بح

Saya  akan  menolong  Zaid  sepanjang
saya masih hidup 

CATATAN(*:

بر  بَر ،بصَا لي لص بي  merubah dari satu sifat ke sifat yang lain
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c. Tashrîf Kâna dan Saudaranya

  بمَا بف بو دَر بص بهَا بت لَن بن لم بكَا بو: لح بن بن لو بك بي لن بو بك بح بو بب لص بأ بو
بح لب لص بي لح بو لب لص بأ بن بو بكَا بل:  لو بق عد بت لي ممَا، بز لئ بس بقَا لي بل بو
عَرو لم مصَا، بع لخ به بشَا بب لش بأ بمَا بك بو لل     بذ

Tashrifan kâna dan saudaranya;  fi‘il  mâdli,  mudhâri‘  dan ‘amar
tetap beramal merafa’kankan mubtada’ dan menashabkan khabar.

Contoh; Terjemah;

1 بن عد بكَا لي ممَا بز لئ بقَا Zaid orang yang berdiri

2
بسبو ليههههه عَرو بل لمههههه بع

مصَا لخ بشَا
Amar tidak datang (tidak tampak)

Contoh;

لتك بن بة بَا بش لئ مة بعَا بد له بت لج بم 1 بن عد بكَا لي مدَا بز له بت لج بم 1

بة بش لئ بن بعَا لو بك مة بت بد له بت لج بم 2 عد لي بن بز لو بك مدَا بي له بت لج بم 2

بة بش لئ بعَا ليك بيَا لن لو مة ب بد له بت لج بم 3 بد بيَا لي لنك بز مدَا ب له بت لج بم 3

Penjelasan: 

1. بن عد بكَا لي مدَا بز له بت لج بم  
- بن بكَا , merafa’kankan isim-nya dan menashabkan khabar-nya.

- عد لي بز  , menjabat isim-nya بن بكَا  dibaca rafa’ tandanya dhammah

- مدَا له بت لج بم  ,  menjabat  khabar-nya بن  بكَا  dibaca  nashab tandanya
fathah

2. عد لي بن بز لو بك مدَا بي له بت لج بم  
- عد لي بز  mubtada’. بن لو بك بي adalah  fi’il  mudhâri’ merafa’kan  isim-nya

dan  menashabkan  khabar-nya.  Didalamnya  ada بو  بههه   yang

menjabat  isim-nya. Jumlah بن لو بك بي   dan بو  به  menjabat  khabar-nya
mubtada’.

- مدَا له بت لج بم ,  menjabat khabar-nya بن  لو بك بي  dibaca  nashab tandanya
fathah sebab berupa isim mufrad.
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- Contoh isim-nya kâna berupa dhamîr (kata ganti) :

Mubtada’-khabar; Kâna masuk; Isim-nya kâna;

1 بو عم به لئ بقَا بن ممَا بكَا لئ *) بقَا بو به

2
بمَا به

لن بمَا لئ بقَا
لن َاكَان لي بم لئ *)   بقَا َا

3
لم به

بن لو بم لئ بقَا
بن بن َالوكَا لي لم لئ *) بقَا و

4 بي عة له بم لئ بقَا لت مة كَان بم لئ بقَا بي له

2
بمَا به

لن بمتَا لئ بقَا
بت بن لن َاكَا لي بمت لئ بقَا َا

5
دن به

عت بمَا لئ بقَا
تت دنبك بمَا لئ بقَا بن

6 بت لن عم بأ لئ بقَا لَن ممَا بتبك لئ بقَا بت

7
بمَا بت لن بأ

لن بمَا لئ بقَا
لَن بمَابك لن بت لي بم لئ بقَا بمَا بت

8
لم بت لن بأ

بن لو بم لئ بقَا
لمبكَن بت بن ل لي لم لئ بقَا لم بت

9 لت لن عة بأ بم لئ بقَا لَن مة لتبك بم لئ بقَا لت

7
بمَا بت بن أ

لن بمتَا لئ بقَا
لَنت بمَابك لن ب لي بمت لئ بقَا بمَا بت

10
دن بت لن بأ

عت بمَا لئ بقَا
لَنت دنبك تت ب بمَا لئ بقَا دن بت

11
عم أنَا لئ بقَا لَن ممَا بتبك لئ بقَا

عة أنَابت بم لئ بقَا لَن مة بتبك بم لئ بقَا
12 نحن

بن لو بم لئ بقَا
بن دَنَابك لي لم لئ بقَا بنَا
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نحن
عت بمَا لئ بقَا

تت دَنَابك بمَا لئ بقَا

Penjelasan*):

1. بن بكَا  fi’il mâdhi, isim-nya berupa  dhamîr mustatir berupa بو به
2. بنَا بكَا  fi’il mâdhi, isim-nya berupa  dhamîr bâriz berupa عف لل بأ

3. لوَا بن بكَا  fi’il mâdhi, isim-nya berupa  dhamîr bâriz berupa عو بوَا  
CATATAN:

1. بن لقص بكَا عةبنَا ب  adalah بن بكَا   yang mempunyai عأ بد بت لب بم  sebagai isim-

nya dan membutuhkan ببَر بخ  sebagai khabar-nya. Contoh di atas.
2. بن عة بكَا دم بتَا  adalah بن بكَا   hanya mempunyai عأ  بد بت لب بم  sebagai  isim-nya ,

tidak  membutuhkan/tidak  mempunyai ببَر  بخ ,  dan  bermakna بل  بص بح .
Contoh:

بل به بقَا بلَى: َالل بعَا بت
لن1 لإ بن بو تة بذو بكَا بَر لس عة بع بَر لظ بَن بلَى بف تة لإ بَر بس لي [َالبقَرة: بم

بأَى] 280 لن   لإ بصل بو . . . ببح

بن:  َالعَرَاب عد بكَا دم بح مَرَا بم لَض بحَا
بن علبكَا تض فع عص بمَا لق يي بنَا لَن بلَى مب لح بع لت بف بع  َال بف لَر بت

بم لس بب و َال لص لَن بَر بت بب بخ  َال

عد دم بح بهَابم بم لس عع َا لو بف لَر بة بم بم بل بع له بو لع لف عة بر دم عة بَض بَر له دظَا
به دن عم بل لس عد َا بَر لف بم

مَر لَض بحَا
َا

بهَا بَر بب عب بخ لو بص لَن بة بم بم بل بع له بو لب لص عة بن بح لت عة بف بَر له بظَا
به دن عم بل لس عد َا بَر لف بم

LATIHAN

A. Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Tuliskan beramalnya kâna dan saudaranya dan berilah contoh !
2. Tuliskan  tiga  contoh  kâna  masuk  dan  beramal  pada  mubtada’

khabar, isim-nya berupa; isim mufrad, tatsniyah dan jama’ taksir! 
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3. Tuliskan  tiga  contoh  kâna  masuk  dan  beramal  pada  mubtada’
khabar, isim-nya berupa; isim mufrad, tatsniyah dan jama’ !

4. Tuliskan contoh kâna yang berupa ayat al-Qur’an !

B. Lengkapilah susunan   mubtada’-khabar   di bawah ini, kemudian
masukkan   kâna   dan rubahlah kata yang perlu dirubah

هو1
مسلم

هي
مسلمة

بن بكَا
ممَا لل لس بم

لت بن بكَا
مة بم لل لس بم

بت2 لن لتبأ لن بأ

لم3 بت لن دنبأ بت لن بأ

c   نن وهَا سإ خت ووَا وخ وأ وو   C
INNA DAN SAUDARANYA

a. Fungsi Inna dan Saudaranya 

 دن لإ دمَا بأ بهههَا بو بت بوَا بخ بأ بهههَا بو دن لإ بب بف لصهه لَن بم بت لسهه لل لَر َا بتهه بع بو بفهه
بَر بب بخ لل بَى َا له دن بو دن لإ بأ دن بو لك بل دن بو بأ بك بت بو لي بل دل بو بع بل بل بو لو بق بت

دن مدَا لإ لي عم بز لئ بل بقَا بتيبو مَرَا ل لم عص بع لخ بمَا بشَا به بو بب لش بك بأ للهه بذ


Inna dan  saudaranya  beramal  menashabkan  mubtada’ menjadi
isim-nya  dan  merafa’kan  khabar menjadi  khabar-nya.  Sedangkan
inna dan saudaranya adalah :

Inna dan saudaranya; Terjemah;

1 دن لإ دن مد لإ لي عم  َابز لئ بقَا Sesungguhnya Zaid orang 
yang berdiri

2 دن بأ لم بل لع دن بوَا مَا بأ ليد بز
عم لل بعَا

Ketahuilah sesungguhnya 
Zaid orang yang pandai

3 دن لك بل عد لي يي بز لَن دَن بغ لك بهبل
عل لي لخ بب

Zaid orang yang kaya-raya  
tetapi dia sangat bahil

4 دن بأ ك دن بأ مدَا بك لي عد  بز بس بأ Sungguh Zaid seperti 
serigala

5 بت لي بل
بت لي مَرَا بل لم بع

عص لخ بشَا
Semoga saja Amar orang 
yang hadhir
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6 دل بع بل دل بع بب بل بتَا لك َال
عص لي لخ بر

Mudah-mudahan kitab itu 
harganya murah

Penjelasan: 

1. دن لإ  huruf taukîd (menguatkan)  beramal  menashabkan عأ  بد بتهه لب بم
menjadi isim-nya dan merafa’kan عَر بب بخ  menjadi khabar-nya. 

2. مدَا لي بز  menjadi  isim-nya دن لإ  dibaca nashab tandanya fathah sebab

berupa  isim  mufrad dan عم  لئ بقَا  menjadi  khabar-nya دن  لإ  dibaca

rafa’ tandanya dhammah sebab berupa عم لس عد لَا بَر لف بم  

بل به بقَا بلَى َالل بعَا : بت
دن به     لإ دل عع     َال لس عم بوَا للي ]115[َالبقَرة:   بع 1
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b. Makna Inna dan Saudaranya

بَنههَى لع بم دن بو دن لإ بأ لد بو ليهه لك لو دت دن للل لكهه بل لك بو برَا لد لت لسهه لل دن لل بأ بكهه بو
له لي لب لش دت بت للل لي بل لَى بو بمَن دت دل للل بع بل لج بو بَر دت لع يللل قق بو دت     بوَال

Makna inna dan saudaranya;

1 دن لإ لد لي لك لو دت للل
Untuk memperkuat  hubungan  antara
mubtada’-khabar  dan  menghilangkan
keragu-raguan2 دن بأ

3 دن لك بل لك برَا لد لت لس لل لل Untuk  menghilangkan  dugaan  yang
salah/meneruskan kata-kata

4 دن بأ بك له لي لب لش دت للل Untuk menyamakan  mubtada’ dengan
khabar

5 بت لي بل لَى بمَن دت للل Untuk  mengharapkan  sesuatu  yang
sulit terjadi/tidak menginginkan.

6 دل بع بل لجهههههَى بَر دت للل
لع قق بو دت بوَال

Untuk  mengharapkan  sesuatu  yang
mungkin  saja  terjadi  dan  khawatir
terjadinya sesuatu.

Contoh; Terjemah;

1
دن بب لإ لل دطههههههَا َال

عم لل لس بم
Sesungguhnya siswa ini muslim

2
دن لن لإ لي بب لل دطهههههَا َال

لن بمَا لل لس بم
Sesungguhnya dua siswa ini muslim

3
دن بن لإ لي لب لل دطهههههَا َال

بن لو بم لل لس بم
Sesungguhnya beberapa siswa ini muslim

Penjelasan : 

1. Kata;  بب لل دطَا لن dibaca nashab tandanya fathahَال لي بب لل دطَا dibaca َال

nashab tandanya yâ’ dan بن لي لب لل دطَا ’dibaca nashab tandanya yâ َال

masing-masing  menjabat  isim -nya دن   لإ  .  asalnya  menjabat

عأ بد بت لب بم .
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2. Kata; عم   لل لس لن, بم بمَا لل لس بم  ,  dan بن  لو بم لل لس بم  masing-masing

menjabat khabar-nya  دن لإ   dibaca rafa’. Asalnya menjabat  بَر بب بخ
لل لإَا بد بت لب بم
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Contoh isimnya inna berupa isim dhamîr  :

Mubtada’-khabar; ‘Inna masuk; Isim-nya ‘Inna;

1 بو عم به لئ بقَا دن    عم بهإ لئ *) بقَا بهر
2 بمَا لن به بمَا لئ بقَا دنه بمَالإ لن ب بمَا لئ بقَا بمَا به
3 لم بن به لو بم لئ بقَا دن لمإ بن به لو بم لئ بقَا لم مه
4 بي عة له بم لئ بقَا دن عة هَاإ بم لئ بقَا بهَا
2 بمَا لن به بمتَا لئ بقَا دن بمَالإ لن به بمتَا لئ بقَا بمَا به
5 دن عت به بمَا لئ بقَا دن دنإ عت به بمَا لئ بقَا دن به
6 بت لن عم بأ لئ بقَا دن عم بكلإ لئ بقَا بك

7 بمَا بت لن لن بأ بمَا لئ بقَا دنك بمَالإ لن ب بمَا لئ بقَا بمَا بك
8 لم بت لن بن بأ لو بم لئ بقَا دنك لملإ بن ب لو بم لئ بقَا لم بك

9 لت لن عة بأ بم لئ بقَا دن عة لكلإ بم لئ بقَا لك
7 بمَا بت بن لن أ بمتَا لئ بقَا دنك بمَالإ لن ب بتَا بم لئ بقَا بمَا بك
10 دن بت لن عت بأ بمَا لئ بقَا دنك دنإ عت ب بمَا لئ بقَا دن بك

11
عم أنَا لئ بقَا لن عم ليلإ لئ بقَا

عة أنَالي بم لئ بقَا لن عة ليلإ بم لئ بقَا

12
بن نحن لو بم لئ بقَا نن بن بَاإ بمو لئ بقَا بنَا
عت نحن بمَا لئ بقَا نن عت بَاإ بمَا لئ بقَا

Penjelasan*):

1. دن .”huruf taukîd  beramal “tanshîbul isma wa tarfa’ul khabar  إ

2. بء بهَا )بهر( َال  dhamîr bâriz muttashil mahall nashab menjadi  isim-

nya دن إ
3. عم لئ بقههَا ,  khabar-nya دن  dibaca إ  rafa’ tandanya  dhammah  isim

mufrad.

بل به بقَا بلَى َالل بعَا : بت
دن به     لإ دل عع     َال لس عم بوَا للي ]115[َالبقَرة:   بع 1
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بموَا بل لع دن بوَا به     بأ دل بد     َال لدي لب     بش بقَا لع لل ]196[َالبقَرة:  َا 2
بهَاإ دن لم ل له لي بل عة بع بد بص لؤ ]8[َالهمزة:   بم 3

لم به دن بن     لإ بدو لكي مدَا   بي لي ]15[َالطَارق:  بك 4
بَنَا دب بك بر دن بع     لإ لم لس     بجَا دَنَا ]9عمَرَان:  [آل َال 5

دن:  َالعَرَاب لي لإ لَضَر مَادبز عبحَا
دن بفلإ لَر تد بح لي لك لو يي بت لَن بلَى مب لح بع لت بف بب  َال لص لَن بم بت لس َال

بع و بف لَر بَر بت بب بخ  َال
مدَا لي بهَابز بم لس عب َا لو بص لَن بة بم بم بل بع له بو لب لص بح بن لت عة عةبف بَر له دظَا

به دن عم بل لس عد َا بَر لف بم
مَر لَض بحَا

َا
بهَا بَر بب عع بخ لو بف لَر بة بم بم بل بع لع بو لف عة لهبر دم عة بَض بَر له بظَا

به دن عم بل لس عد َا بَر لف بم

LATIHAN

A. Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Tuliskan beramalnya ‘inna dan saudaranya dan berilah contoh !
2. Tuliskan  tiga  contoh  ‘inna  masuk  dan  beramal  pada  mubtada’

khabar, isim-nya berupa; isim mufrad, tatsniyah dan jama’ taksir! 
3. Tuliskan  tiga  contoh  ‘inna  masuk  dan  beramal  pada  mubtada’

khabar, isim-nya berupa; isim mufrad, tatsniyah dan jama’ !
4. Tuliskan contoh ‘inna  yang berupa ayat al-Qur’an !

B. Lengkapilah susunan   mubtada’-khabar   di bawah ini, kemudian
masukkan   ‘inna   dan rubahlah kata yang perlu dirubah

هو1
مسلم

هي
مسلمة

به دن عم لإ لل لس بهَابم دن عة لإ بم لل لس بم

بت2 لن لتبأ لن بأ

لم3 بت لن دنبأ بت لن بأ

c  نن وهَا وظ خت ووَا وخ وأ وو    C
DLANNA DAN SAUDARANYA

a. Fungsi Dlanna dan Saudaranya
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 بت لَن بَن بظ دمَا بأ بهَا بو دن لإ بف بهَا  بت بوَا بخ بأ بب بو لصهه لَن بَر بت ببهه بخ لل بوَا بأ  بد بتهه لب بم لل َا
بلَى بي بع له بو بهَا  بل لن  بل لو بع لف بم بمَا  به دن أ

بت ب لَن بَن بت بظ لب لس بح بت بو لل لخ بو
بت لم بع بز بت بو لي بأ بر بت بو لذ بخهه دت بوَا بت  لد بجهه بو بو بت  لم لل بع بت بو للهه بع بج بو

مَرَا لمهه بع بت  للهه لخ بو مقههَا  لل بط لَن بم مدَا  ليهه بز بت  لَن بَن بظ بل  لو بق بت بو لعت  لم بس بو
بك لل بذ به  بب لش بأ بمَا بو مصَا  لخ      بشَا

Dlanna dan saudaranya beramal “menashabkan mubtada’ menjadi
maf’ûl pertama dan menashabkan khabar menjadi maf’ûl kedua”.

b. Dlanna dan Saudaranya
Dlanna dan saudaranya beramal

Dhanna dan saudaranya; Contoh;

1
لَن بَن بظ
بت

Aku menduga/mengira
بت لَنهههه بَن مدَا بظ ليهههه بز
مقَا لل بط لَن بم

1

2
لب لس بح

بت
Aku menduga/mengira

بت لب لسهه بل بح بمههَا لل َا
معَا لف بنَا

2

3 بت لل لخ Aku menduga/mengira
بت للهههه مَرَا لخ لمهههه بع
مصَا لخ بشَا

3

4
لم بع بز

بت
Aku menduga/mengira

بت لمهه بع مَا بز دمههد بح بم
مبَا له بذَا

4

5 بت لي بأ بر Aku yakin, melihat
بت ليههه بأ بم  ل  َال بر للههه بع بم

مَرَاح لَض بَا
5

6
لم لل بع
بت

Aku tahu, yakin
بت لمههه لل بم  ل  َال بع للههه لع

معَا لف بنَا
6

7
لد بج بو

بت
Aku tahu benar, yakin

بت لد بجههه بد  ل  َال بو بلههه بو
ميَام لش بَا

7

8
لذ بخ دت لَا

بت
Aku jadikan/merubah

بت لذ بخ دت بذ  ب  أ  ل  َال َا بتَا لسهه
محَا لص بنَا

8

9
لل بع بج
بت

Aku jadikan/merubah
بت للههه بع بت  ل  َال بج ليههه بب
مَنَا بك لس بم

9

10 لع لم بس Aku mendengarkan بت لع لم بم  ل  َال بس للهه بع بم 10
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بت بل لو بق  بي

Penjelasan : 

بت لَن بَن مدَا     بظ لي مقَا     بز لل بط لَن بت , بم لَن بَن بظ , susunan yang terdiri عل لع لف  dan

عل لع بفَا  kata مدَا لي بز   menjabat عل  لو بع لف بم  yang pertama dan مقَا لل بط لَن بم
menjabat عل لو بع لف بم  yang kedua dibaca nashab tandanya fathah sebab
berupa isim mufrad.
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Contoh maf’ûl pertama dhanna berupa isim dhamîr  :

Mubtada’-khabar Dlanna masuk;
Maf’ûl pertama

dlanna

1 بو عم به لئ بقَا بت لَن بَن ممَا بهبظ لئ بقَا بهر

2 بمَا لن به بمَا لئ بقَا
بت لَن بَن بمههههههههَابظ به

لن لي بم لئ بقَا
بمَا به

3 لم بن به لو بم لئ بقَا
بته لَن بَن لمبظ بههههههههه

بن لي لم لئ بقَا
لم مه

4 بي عة له بم لئ بقَا بت لَن بَن مة بهَابظ بم لئ بقَا بهَا

2
بمَا به

لن بمتَا لئ بقَا
دن بمَالإ لن به لي بمت لئ بقَا بمَا به

5 دن عت به بمَا لئ بقَا
بت لَن بَن دنبظ بههههههههه

تت بمَا لئ بقَا
دن به

6 بت لن عم بأ لئ بقَا بت لَن بَن ممَا بكبظ لئ بقَا بك

7
بمَا بت لن بأ

لن بمَا لئ بقَا
بت لَن بَن بمههههههههَابظ بك

لن لي بم لئ بقَا
بمَا بك

8
لم بت لن بأ

بن لو بم لئ بقَا
بت لَن بَن لمبظ بكهههههههه

بن لي لم لئ بقَا
لم بك

9 لت لن عة بأ بم لئ بقَا بت لَن بَن مة لكبظ بم لئ بقَا لك

7
بمَا بت بن أ

لن بمتَا لئ بقَا
بتك لَن بَن بمههههههههَابظ ب

لن لي بت بم لئ بقَا
بمَا بك

10
دن بت لن بأ

عت بمَا لئ بقَا
بتك لَن بَن دنبظ بهههههههه

تت بمَا لئ بقَا
دن بك

11 عم أنَا لئ بقَا لَن بت لَن بَن ممَا ليبظ لئ بقَا لي
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عة أنَا بم لئ بقَا
لَن بت لَن بَن ليبظ
مة بم لئ بقَا

12

نحن
بن لو بم لئ بقَا

بت لَن بَن بَنَابظ
بن لي لم لئ بقَا

بنَا
نحن

عت بمَا لئ بقَا
بت لَن بَن بَنَابظ

تت بمَا لئ بقَا
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Penjelasan : 

1. به بت لَن بَن ممَا     بظ لئ بت   ,  بقَا لَن بَن بظ  adalah  susunan عل   لعهه لف  dan عل  لعهه ,بفَا
بءللبَا بهَا  adalah  dhamîr  bâriz muttashil  mahall  nashab  menjabat

maf’ûl pertama دن  بظ , dan ممَا  لئ بقَا  menjabat  maf’ûl kedua دن  بظ
dibaca nashab tandanya fathah

2. بهَا بت لَن بَن مة     بظ بم لئ بت ,بقَا لَن بَن بظ  adalah susunan  عل لع لف  dan عل لع بهَا ,بفَا
adalah  dhamîr bâriz muttashil mahall nashab  menjabat عل لو بع لف بم
pertama دن  مة, بظ بم لئ بقَا  menjabat عل  لو بع لف بم  kedua دن  بظهه  dibaca
nashab tandanya fathah

3. بته لَن بَن لم  بظ لئم     ب بن  بقَا لي بت ,ل لَن بَن بظ  adalah susunan  عل لع لف  dan عل  لع ,بفَا
لمه بهه  adalah  dhamîr  bâriz  muttashil  mahall  nashab  menjabat

عل لو بع لف بم  pertama دن لئم, بظ بنبقَا لي ل  menjabat عل لو بع لف بم  kedua دن بظ
dibaca nashab tandanya عء بيَا

4. بته لَن بَن دن  بظ بم     ب لئ تت  بقَا بت ,َا لَن بَن بظ  adalah susunan  عل لع لف  dan عل لع ,بفَا
دنه بهه  adalah  dhamîr  bâriz  muttashil  mahall  nashab  menjabat

عل لو بع لف بم  pertama دن  بمهه, بظهه لئ تتبقَا َا  menjabat عل  لو بعهه لف بم  kedua

دن بظ  dibaca nashab tandanya kasrah

5. بك بت لَن بَن ممَا     بظ لئ بت   ,  بقَا لَن بَن بظ  adalah  susunan عل   لع لف  dan عل  لعهه ,بفَا
بف بكَا adalah َال  dhamîr  bâriz  muttashil  mahall  nashab  menjabat

عل لو بع لف بم  pertama  dan ممَا لئ بقَا  menjabat عل  لو بع لف بم  kedua  dibaca
nashab tandanya fathah

c. Cara Membentuk Susunan Dlanna dan Saudaranya
Membuat  susunan  didalamnya  ada  dlanna dan  saudaranya  itu,

dlanna dan saudaranya dibuat susunan  fi’il dan  fâ’il lalu  mubtada’
dijadikan maf’ûl pertama dan khabar maf’ul kedua. Contoh di atas.

بت  :َالعَرَاب    لَن بَن مدَا بظ لي مَرَا بز لَض   بحَا

لَن بَن بظ
بت

عل دن) فع بظ تض ( يي بمَا لَن لب بَى بم لن بعل لو بك قس بء) َال دتَا بَال )
عَر لي لم عز بَض لر يي ببَا لَن لب بلَى بم لم بع دض  َال

لل في بح تع بم لف به بر بل لع بب بفَا لص لَن بت بأ "  بد بت لب بم لل بَر بو َا بب لخ َال
بلَى بمَا بع به دن لن أ بل لو بع لف بهَا" بم بل

مدَا لي علبز لو بع لف عل بم دو دن بأ بظ عب لل لو بص لَن بة بم بم بل بع له بو لب لص عة بن بح لت بف
عة بَر له به بظَا دن عم بل لس عد َا بَر لف بم
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لَض بحَا
مَرَا

عل لو بع لف تن بم دن بثَا بظ عب لل لو بص لَن بة بم بم بل بع له بو لب لص عة بن بح لت بف
عة بَر له به بظَا دن عم بل لس عد َا بَر لف بم

 

LATIHAN:

A. Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Tuliskan beramalnya dlanna dan saudaranya dan berilah contoh !
2. Tuliskan tiga contoh dlanna masuk dan pada mubtada’-khabar ! 
3. Tuliskan tiga  contoh  dlanna masuk dan beramal  pada  mubtada’

khabar, maf’ul pertama berupa isim dhamîr !
4. Tuliskan contoh dlanna yang berupa ayat al-Qur’an !

B. Lengkapilah  susunan    mubtada’-khabar   di  bawah  ini,  kemudian
masukkan   dlanna dan rubahlah kata yang perlu dirubah

هو1
مسلم

هي
مسلمة

به بت لَن بَن بظ
ممَا لل لس بم

بهَا بت لَن بَن بظ
مة بم لل لس بم

همَاهمَا2
دنهم3 ه
بت4 لن لتبأ لن بأ

لم5 بت لن دنبأ بت لن بأ

CATATAN:
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بخ لس بوَا دَن َال

بَرَى لغ قص َال

بهَا بت بوَا بخ دن وأ لإ

بن  بكَا
بهَا بت بوَا بخ بأ بو

بَرَى لب بك َال دن  بظ
بهَا بت بوَا بخ بأ بو



دن   بهَا بظ بت بوَا بخ بأ بو termasuk بخ لس بوَا بَرَى بن لب بك  sebab merusak  عأ بد بت لب بم
dan  عَر بب بخ
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BAB VIII

C عع ببِـ تتَّا c ال
KATA-KATA YANG MENGIKUT 

Kata yang mengikuti pada kata sebelumnya itu ada empat, yaitu:

Contoh;
ررَا عع لعل رَا

بب
Kata yang mengikut;

1

رء1 دد رججججججَا عيججججج رز
بم  ع  ل  ر  َا لل   رعَا

ععَا   عف رر

بترَا عع نن 1ل بت2 عي رأ عيد رر عَارز
للم  ع  ل  ر  َا  ر  رعَا

عصْب   عَارن

بت3 عر رر عيدلب رم ٍرز
للم  ع  ل  ر  َا  ل  رعَا

رر   عَارج

2

رء1 دد رجَا عي رو رز
يي لل   رع

ععَا   عف رر

بفعلرَا عط 2رع بت2 عي رأ عيد رر رو عَارز
ري لل   عَا  رع

عصْب   عَارن

بت3 عر رر عيدلب رم رو ٍرز
ري لل   ٍ  رع

رر   عَارج

3

رء1 دد رجَا عي رز
به بس عف   رن

ععَا   عف رر

بدرَا عي لك نتَّو 3ل بت2 عي رأ عيد رر عَارز
عفس   به  ر  رن

عصْب   عَارن

بت3 عر رر عيدلب رم ٍرز
عفس   ل  ه  ل  رن

رر   عَارج

رء41 دد رجَا عي رز
ركأ عَّو بخ ر

ععَا   عف بلعلرَارر رد 4رْب
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لعرَا عَّو بف عر رم عل لل بع  لب نتَا ل
Isim yang mengikuti

pada kata sebelumnya

دت عع رن

دف عط رع

دد عي لك عَّو رت

دل رد رب

بت2 عي رأ عيد رر عَارز
رك  رَا  رأخ

عصْب   عَارن

بت3 عر رر عيدلب رم ٍرز
عي  رأخ رك  ل

رر   عَارج

Penjelasan:

1. Kata عيد ددرز عي رز عدَا، عي رز ،ٍ  menjabat عن عَّوعرم دتب   dan للمعلرَا رم، ل،رعَا لل رعَا عل بم رَا لل رعَا عل رَا
menjabat دت عع رن

2. Kata عيد ددرز عي رز عدَا، عي رز ،ٍ  menjabat دفعرم عَّو بط له ع عي رل رع   dan يي لل رع ييَا، لل رع يي، لل رع
menjabat دفعرم عَّو بط ع

3. Kata عيد  ددرز عي رز عدَا، عي رز ،ٍ  menjabat دد  نكجج رؤ بم  dan به  بسجج عف رن به، رسجج عف رن له، لسجج عف رن
menjabat دد عي لك عَّو رت

4. Kata عيد  ددرز عي رز عدَا، عي رز ،ٍ  menjabat دل رد عْب به بم عن لم   dan رك  عَّو بخ رأ رك، رخَا رأ رك، عي لخ رأ

menjabat دل رد رب

Skema Isim yang mengikuti pada kata sebelumnya
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C   تن عتِـال c عع
S I F A T

a. Definisi Na’at (Sifat)

بت ﴿ عع نن دع َال لب لت رتَا عَّو بع عن رم عل عى لل له لف لع عف له رر لْب عص رن له رو لض عف رخ رو
له لف عي لر عع رت له رو لر عي لك عن رت رم رو رقَا بل:ُ  عَّو بق دد رت بلعلرَا زيجج لقجج بت رعَا عيجج رأ رر رو

عدَا عي رلعلرَا رز لق بت رعَا عر رر رم ٍدَا رو عي رز للعلرلب لق ﴾ رعَا

Na’at (sifat) adalah kata yang mengikut (tâbi’) pada kata yang lain
(man’ût) dalam keadaan; rafa’, nashab, jerr, ma’rifat, dan nakirah.

Contoh ; Terjemah;

1
رم دد رقَا زي

بح لج ننَا رَال
Zaid yang sukses telah berdiri

2
بت عي رأ رر عدَا رو عي رز
رح لج ننَا رَال

Saya telah melihat Zaid yang sukses

3
بت عر رر رم ٍد رو عي رز لب
لح لج ننَا رَال

Saya telah berjalan bertemu Zaid sukses 

Penjelasan; 

1. بح لج ننَا رَال  menjabat دت  عع رن  (sifat) dibaca rafa’ mengikuti دت  عَّو بع عن رم
دد( عي )رز  yang dibaca rafa’. Tandanya dhammah sebab isim mufrad

2. رح  لج ننَا رَال menjabat دت عع رن  (sifat) dibaca nashab mengikuti دت عَّو بع عن رم
عدَا( عي )رز  yang dibaca nashab. Tandanya fathah sebab isim mufrad

3. لح لج ننَا رَال  menjabat دت  عع رن  dibaca  jerr  sebab mengikuti دت  عَّو بع عن رم
ٍد( عي )رز  yang dibaca jerr. Tandanya kasrah sebab isim mufrad

Contoh; Terjemah;

1
عت رم دد رقَا عن له

بة رح لج ننَا رَال
Hindun yang sukses telah berdiri
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2
بت عي رأ عدَا رر عن له

رة رح لج ننَا رَال
Aku telah melihat Hindun yang sukses 

3
بت عر رر ٍد رم عن له لب

لة رح لج ننَا رَال
Aku telah berjalan bertemu Hindun sukses 

b. Hukum Na’at

Na’at  wajib mengikuti  man’ût sepuluh perkara dalam empat segi.
Empat segi tersebut adalah sebagai berikut;
1. Dari segi i’râb, meliputi :

- Rafa’  -  nashab  -  jerr
2. Dari segi jenis, meliputi :

- Mudzakar  -  mu’annats
3. Dari segi makna tunggal/tidak tunggal, meliputi :

- Isim mufrad  - isim tatsniyah - jama’
4. Dari segi makna umum/khusus, meliputi :

- Nakirah  -  ma’rifat

Contoh;

عت رم دة رقَا رم لل رع رت دة بم رد له رت عج بم 1 رم دم رقَا لل رع رت دد بم له رت عج 1   بم

عت رر رض لن رح رتَا رم لل رع رت بم
لن رتَا رد له رت عج بم

2 رر رض لن رح رمَا لل رع رت بم
لن ردَا له رت عج بم

2

عت نل دت رص رمَا لل رع رت بم
دتم ردَا له رت عج عة ب رع رمَا رج

3 نلى رن رص عَّو بم لل رع رت بم
رن عو بد له رت عج عة بم رع رمَا رج

3

Penjelasan :

1) رم دم رقَا لل رع رت دد بم له رت عج بم
Kata دد له رت عج بم  mengikuti kata  دم لل رع رت بم  dalam empat segi, yaitu:

1. I’râb, dibaca rafa’ 

2. Jenis, berupa mudzakar

3. Makna (mufrad/tatsniyah/jama’)  berupa isim mufrad (tunggal) 

4. Makna (umum/tertentu) berupa isim nakirah (umum)
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Contoh;

بت عي رأ عة رر رم لل رع رت عةم بم رد له رت عج ب 1 بت عي رأ عمَا رر لل رع رت عدَام بم له رت عج ب
لي لل ف عص رف َال

1

بت عي رأ لن رر عي رت رم لل رع رت بم
لن عي رت رد له رت عج بم

2 بت عي رأ لن رر عي رم لل رع رت بم
لنم عي رد له رت عج لي ب لل ف عص رف َال

2

بت عي رأ رمَاتٍ رر لل رع رت بم
ردَاتٍ له رت عج  بم

3 بت عي رأ رن رر عي لم لل رع رت رنم بم عي لد له رت عج ب
لي لل ف عص رف َال

3

Contoh;

بت عم نل رلى رس ٍة رع رم لل رع رت بم
ٍة رد له رت عج بم

1 بت عم نل رلى رس ٍم رع لل رع رت بم
ٍد له رت عج بم

1

بت عم نل رلى رس رع
لن عي رت رم لل رع رت لن بم عي رت رد له رت عج بم

2 بت عم نل رلى رس لن رع عي رم لل رع رت بم
لنم عي رد له رت عج ب

2

بت عم نل رلى رس رمَاتٍ رع لل رع رت بم
ردَاتٍ له رت عج بم

3 بت عم نل رلى رس رن رع عي لم لل رع رت بم
رنم عي ٍد له رت عج  ب

3

Penjelasan;

1) بت عم نل رلى رس ٍم رع لل رع رت ٍد بم له رت عج بم  
Kata ٍد له رت عج بم  mengikuti kata  ٍم لل رع رت بم  dalam empat segi, yaitu:

1. I’râb, dibaca jerr 

2. Jenis, berupa mudzakar

3. Makna (tunggal/tatsniyah/jama’) berupa isim mufrad 

4. Makna (umum/khusus) berupa isim nakirah (umum)

2) بت عم نل رلى رس لن رع عي رم لل رع رت لن بم عي رد له رت عج بم  
Kata لن عي رد له رت عج بم  mengikuti kata  لن عي رم لل رع رت بم  dalam empat segi,

yaitu:
1. I’râb, dibaca jerr 

2. Jenis, berupa mudzakar

3. Makna (mufrad/tatsniyah/jama’), berupa isim tatsniyah 

4. Makna (umum/tertentu), berupa isim nakirah (umum)
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3) بت عم نل رلى رس للم رع رع رت لنلبم لهد عي رت عج لن  ل  بم عي  
Kata لهد رت عج لن  ل  بم عي  mengikuti kata  للم رع رت لنلبم عي  dalam empat segi,

yaitu:
1. I’râb, dibaca jerr 

2. Jenis, berupa mudzakar

3. Makna (mufrad/tatsniyah/jama’), berupa jama’

4. Makna (umum/tertentu), berupa isim nakirah (umum)

CATATAN :
Contoh di atas seluruhnya adalah na’at haqîqi yaitu;  na’at yang

merafa’kan dhamîr mustatir (tersimpan) yang kembali pada man’ût.
c. Macam-Macam Na’at

Na’at itu ada dua macam, yaitu; haqîqi dan sababi

1. بت  عع نن يي رَال عيق لق رح عل رَا
Na’at haqîqi adalah na’at yang merafa’kan dhamîr mustatir yang

kembali pada man’ût (kata yang diikuti).

Contoh;

عت رم دة رقَا رم لل رع رت دة بم رد له رت عج بم 1 رم دم رقَا لل رع رت دد بم له رت عج 1   بم

عت رر رض لن رح رتَا رم لل رع رت بم
لن رتَا رد له رت عج بم

2 رر رض لن رح رمَا لل رع رت بم
لن ردَا له رت عج بم

2

عت نل دت رص رمَا لل رع رت بم
دتم ردَا له رت عج عة ب رع رمَا رج

3 نلى رن رص عَّو بم لل رع رت بم
رن عو بد له رت عج عة بم رع رمَا رج

3

Penjelasan :

1. رم دم رقَا لل رع رت دد بم له رت عج بم
- Kata دد  له رت عج بم  adalah  na’at  haqîqi,  sebab  merafa’kan  dhamîr

mustatir  berupa رَّو بهجج    yang  kembali  kepada دم   للجج رع رت بم   yang

menjabat دت عَّو بع عن رم
2. رر رض لن رح رمَا لل رع رت لن بم ردَا له رت عج بم
- Kata لن  ردَا له رت عج بم  adalah  na’at haqîqi sebab merafa’kan  dhamîr

mustatir  berupa رمَا به    yang kembali kepada لن   رمَا لل رع رت بم   yang

menjabat دت عَّو بع عن رم
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3. نلى رن رص عَّو بم لل رع رت رن بم عو بد له رت عج عة بم رع رمَا رج
- Kata رن عو بد له رت عج بم  na’at haqîqi sebab merafa’kan dhamîr mustatir

berupa عم به    yang kembali kepada رن   عَّو بم لل رع رت بم   yang menjabat

دت عَّو بع عن رم
4. عت رم دة رقَا رم لل رع رت دة بم رد له رت عج بم
- Kata دة  رد له رت عج بم  adalah  na’at  haqîqi sebab merafa’kan  dhamîr

mustatir  berupa ري له    yang kembali  kepada دة   رم لل رع رت بم   yang

menjabat دت عَّو بع عن رم
CATATAN:

بم عس لل لَا لع رفَا عل َا  itu menyimpan dhamîr mustatir
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2. بت عع نن يي رَال لْب رْب نس رَال
Na’at  sababi adalah  na’at yang  merafa’kan  isim  dlâhir yang

disandarkan pada isim dhamîr yang kembali pada man’ût.

Contoh;

عت رء بة رجَا رأ عر رم عل بم َا لل رعَا َال
رهَا عَّو بب رأ

1 رء بد رجَا رل رَّو بم َال لل رعَا به َال عَّو بب رأ 1

عت رء رتَان رجَا رأ عر رم عل َا
بم لل رعَا رمَا َال به عَّو بب رأ

2 رء لن رجَا ردَا رل رَّو بم َال لل رعَا َال
رمَا به عَّو بب رأ

2

عت رء بء رجَا رسَا لن بم َال لل رعَا َال
نن به عَّو بب رأ

3 رء بد رجَا عوْل رل بم َا لل رعَا َال
عم به عَّو بب رأ

3

Penjelasan :

1) رء بد رجَا رل رَّو بم َال لل رعَا به َال عَّو بب رأ

-  Kata بم  لل رعَا menjabat َال  na’at-nya  kata بد  رلجج رَّو .َال  Kata به  عَّو ببج رأ

menjabat fâ’il-nya kata بم لل رعَا dibaca rafa’ tandanya wâwu sebab َال

termasuk  ‘asmâ’ khamsah. به  عَّو بب رأ  disandarkan pada  dlamîr yang

kembali kepada kata بد رل رَّو yang menjabat sebagai َال دت عَّو بع عن رم  

2) رء لن رجَا ردَا رل رَّو بم َال لل رعَا رمَا َال به عَّو بب رأ

- Kata بم  لل رعَا menjabat َال  na’at-nya kata لن  ردَا رل رَّو .َال  Kata رمَا  به عَّو بب رأ

menjabat fâ’il-nya kata بم لل رعَا dibaca rafa’ tandanya wâwu sebab َال

termasuk ‘asmâ’ khamsah. رمَا به عَّو بب رأ  disandarkan pada dlamîr yang

kembali kepada kata لن ردَا رل رَّو دت yang menjabat sebagai َال عَّو بع عن رم
3) رء بد رجَا عوْل رل بم َا لل رعَا عم َال به عَّو بب رأ
- Kata ععاللمم  menjabat ال  na’at-nya  kata علوولمد  .ا  Kata مهوم  وو menjabat عأمب

fâ’il-nya kata ععاللمم  dibaca rafa’ tandanya wâwu sebab termasuk ال
‘asmâ’ khamsah. مهوم  وو disandarkan عأمب  pada  dlamir  yang  kembali
kepada kata علوولمد yang menjabat sebagai ا تت وو مع عمون

KAMUS;

1 بت/ُرَا عع نن ل Isim yang  mengikut  sambil  menjelaskan
shifat dari  beberapa  shifat yang  dimiliki
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بعرلترَا لب رَا
oleh  isim yang  diikuti  (man’ût) biasanya
isim yang mengikut itu berupa isim musytaq
(isim fa’il dan isim maf’ûl)

2 بع/ُعلرَا عَّو بْب عت رم
بتعلرَا عَّو بع عن رم

Isim yang diikuti atau yang diberi sihfat

3 عل دمرَا عس لَا
عل يقرَا رت عش بم

Isim yang dikeluarkan oleh mashdar/fi’il, di 

sini biasanya berupa; بم عس لعلٍ لَا بم/ُ   رفَا عس لَا
عَّولٍ بع عف رم

4 بترَا عع نن ل
يي لق عي لق رح عل رَا

Na’at  yang merafa’kan dhamîr mustatir 
yang kembali pada kata yang diikuti 
(man’ût).

5 بت عع نن رَال
يي لْب رْب نس عل رَا

Na’at yang merafa’kan isim dlâhir yang 
disandarkan pada dhamîr bâriz  yang 
kembali pada kata yang diikuti (man’ût). 
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C عة اف بر عع ام عل عة ا ار بك تن c اوال
A. MA’RIFAT

a. Definisi Isim Ma’rifat

بة رف لر عع رم عل رَا  isim ma’rifat   adalah  isim  yang  dapat  menunjukkan
sesuatu dengan jelas. 

b. Macam-Macamn Isim Ma’rifat

بة ﴿ رف لر عع رم عل بة روَا رس عم رء رخ ريَا عش بم رأ عس لْل بر َا رم عض بم عل بَّو رَا عح رنَا رن رأ

رت عنجج رأ بم رو عسجج لْل عَا بم رو رلجج رع بَّو َال عحجج عيججد رن نكججة ٍرز رم بم ررو عسجج لْل عَا رو
بم ره عْب بم بَّو َال عح رذَا رن له ره لذ ره لء رو رل بؤ ره بم رو عسجج لْل عى روَا لذ نلجج له َا عيجج لف
بف لل رل بم َا رل نل بَّو روَا عح بجل رن نر رمَا لرلمبغعروَال لرَال رف رو عي لضجج رلججى بأ لإ
ٍد لح عن روَا له لم لذ له ره رع رب عر ل

ر ﴾  َا
Isim ma’rifat itu ada lima, yaitu;  isim dhamîr;  isim ‘alam;  isim

mubham; isim isyârah  dan maushûl, isim kemasukan  alif lâm;   dan
isim yang  disandarkan pada salah satu empat di atas.

Isim ma’rifat; Contoh;

1 بم عس لْل بر َا رم عض بم عل بر رَا عي لم نض رَال  ُ/ رنَا رت ، رأ عن رَّو ، رأ به 1

2 بمعلرَا عس بمعلرَا لَا رل رع
دد عي بة ، رز نك ،رم

بة رن عي لد رم عل رَا 2

3
بمعلرَا عس بم لَا ره عْب بم عل بة رَا رر رشَا لعل رَا ُ: –

بل عَّو بص عَّو رم عل رَا

رذَا له ، ره لذ لء ، ره رل بؤ ره
عي3 لذ نل لن ، رَا رذَا نل ، رَال

رن عي لذ نل رَا

4
بمعلرَا عس عى لَا لذ نل له َا عي بفعلرَا لف لل رأ

بم رل نل روَا
بلرَا بج نر بمعلرَا ، ل رل ، رغ

بم لل رع بم عل رَا
4

5 رف رمَا عي لض رلى بأ ٍد لإ لح عن روَا لم
له لذ له ره رع رب عر ل

ر َا
رك، بد رل بد رو رل ٍد، رو عي رز

بد رل رذَا، رو بد ره رل رو
عي لذ نل رم، َا رل عس بدرأ رل رو

5
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لل بج نر  َال

Lima macam isim di atas, akan dijelaskan satu persatu secara rinci
beserta contoh-contohnya baik berupa  ayat-ayat al-Qur’an maupun
yang lain beserta penjelasannya. 

Skema Isim ma’rifat ada lima;
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بة رف لر عع رم عل رَا
Isim ma’rifat ada lima

 

در رم عض بم در/ُ عي لم رض

دم  رل رع

ٍد  لح روَا رلى  لإ بف  رضَا بم عل رَا
رهَا عن لم

بف  لل رعل رَا له  عي لف بم  عس لعْل رَا
بم رل نل روَا

دة  رر رشَا لإ دم:ُ  ره عْب بم
دل  عَّو بص عَّو رم رو
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C   عرلاا ام عض عم عل اا عر/ُ عي بم c تض
KATA GANTI

a. Definisi Isim dhamîr
بر عي لم نض رَال  adalah  isim  yang menunjukkan:  orang yang berbicara,

yang diajak berbicara dan yang dibicarakan.

Contoh;Dhamîr;

Dia laki-lakiرَّو لببه لئ رغَا عل لل
Untuk 

laki-laki
Orang yang 
dibicarakan

1

Mereka berdua laki-lakiرمَا به
Mereka laki-lakiعم به
Dia perempuanري لةله رْب لئ رغَا عل لل

Untuk
perempuan

Mereka berdua pr.رمَا به
Mereka perempuanنن به

Kamu laki-laki
عن رأ

رطرت رخَا بم عل لل
لب

Untuk 

laki-laki

Orang yang 
diajak 
berbicara

2

Kamu berdua laki-laki
بت عن رأ

رمَا

Kamu sekalian laki-laki
بت عن رأ

عم

Kamu perempuan
عن رأ

رْبلت رط رخَا بم عل لل
لة

Untuk
perempuan

Kamu berdua perempuan
بت عن رأ

رمَا

Kamu sekalian pr.
بت عن رأ

نن
Saya laki-laki atau 
perempuan

رنَا لمرأ لل رك رت بم عل لل
به رد عح رو

Untuk lk/pr

Orang yang 
berbicara

3
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Kita laki-laki atau 
perempuan

عح رن
بن

لم لل رك رت بم عل رع لل رم
لر عي رغ عل َا

Untuk lk/pr
b. Macam-Macam Isim dhamîr

1. BÂRIZ (TERBACA)

a. Definisi Dhamîr Bâriz 

Dhamîr bâriz adalah dhamîr yang terbaca, ada dua macam; 

b. Macam-Macam Dhamîr Bâriz 

1.Dhamîr bâriz munfashil 

Dhamîr  bâriz munfashil adalah  dhamîr  yang boleh bertempat  di

permulaan  kalâm dan boleh bertempat setelah نْل  لإ . Ada dua macam,
yaitu; mahall rafa’ dan mahall nashab.

a) Contoh dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’ adalah;

Contoh; Menjabat دأ رد رت عْب بم  dan penjelasannya

1 رَّو دم به لئ رقَا رَّو به Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

2 رمَا    لن به رمَا لئ رقَا رمَا به Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

3 عم    رن به عَّو بم لئ رقَا عم به Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

4 ري    دة له رم لئ رقَا ري له Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

(2) رمَا    لن به رمتَا لئ رقَا رمَا به Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

5 نن  دت به رمَا لئ رقَا نن به Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

6 رت    عن دم رأ لئ رقَا رت عن رأ Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

7
رمَا    بت عن لن رأ رمَا لئ رقَا رم بت عن رأ

َا
Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

8 عم  بت عن رن رأ عَّو بم لئ رقَا عم بت عن رأ Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

9 لت    عن دة رأ رم لئ رقَا لت عن رأ Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

(7)
رمججججججَا    بت رن أ

لن رمتَا لئ رقَا
رم بت عن رأ

َا
Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

10
نن بت عن دت رأ رمَا لئ رقَا بت عن رأ

نن
Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

11 أنجججججججَا    رنَا رأ Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’
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دم لئ دة/ُرقَا رم لئ رقَا

12

بن عحجججججججججججججج رن
رن عَّو بم لئ رقجججججججججَا

دت/ُ رمَا لئ رقَا

عح رن
بن

Dhamîr bâriz munfashil mahall rafa’

له لل عَّو رق بَّو عح رلى:ُ رن رعَا رَّو   رت عم به بك يب له رر عي رل لإ رن[َهججَّود:ُ  رو بعَّو رج عر رأى]34بت  
رَّو در به عي لم دز رض لر دل ربَا لص رف عن ععَا بم عف   رر

b) Contoh dhamîr bâriz munfashil mahall nashab adalah;

Contoh; Menjabat دل عَّو بع عف له رم لب  dan penjelasannya

1
به نيَا رر لإ رصجج رن
دد عي رز

به نيَا لإ Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

2
نيجججَا رمجججَا     لإ به
رر رص دد رن عي رز

نيَا بهلإ
رمَا

Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

3
نيجججَا عم     لإ بهججج
رر رص دد رن عي رز

نيَا بهلإ
عم

Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

4
نيَا رر رَا  ه     لإ رص رن

دد عي رز
نيَا رهلإ
َا

Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

(2)
نيجججَا رمجججَا     لإ به
رر رص دد رن عي رز

نيَا بهلإ
رمَا

Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

5
نن  به نيجججَا لإ

رر رص دد رن عي رز
نيَا بهلإ
نن

Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

6
رك نيَا رر لإ رصجج رن
دد عي رز

نيَا لإ
رك

Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

7
رمجججججججَا بك نيَا لإ

رر رص دد رن عي رز
بك نيَا لإ
رمَا

Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

8
نيَا عملإ رر بك رص رن

دد عي رز
بك نيَا لإ
عم

Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

9
لك نيَا رر لإ رصجج رن
دد عي رز

نيَا لإ
لك

Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

(7) رمجججججججَا بك نيَا لإ بك نيَا لإ Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab
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رر رص دد رن عي رز رمَا

10
نيَا نن  لإ رر بك رص رن

دد عي رز
بك نيَا لإ
نن

Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

11
نيَا رر ري  لإ رصجج رن

دد عي رز
نيَا لإ
ري

Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

12
نيَا رر رنججَا  لإ رصجج رن

دد عي رز
رنَا نيَا لإ Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab

Penjelasan;

1. به نيَا رر     لإ رص دد     رن عي رر, رز رص دد رن عي رز  susuna دل عع دل-  لف لع رفَا    dan  به نيَا لإ
adalah  dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat sebagai  

دل عَّو بع عف له رم لب  
2. دد عي رز رر  رص رن رمَا  به نيَا دد  ,   لإ عي رز رر  رص رن    susuna   دل عع دل   -   لف لع رفَا      dan      رمَا به نيَا لإ    adalah

dhamîr bâriz     munfashil mahall nashab   menjabat sebagai    دل عَّو بع عف رم
له لب

رل به رقَا رلى:ُ َالل رعَا رت
رك نيَا بد لإ بْب عع رك   رن نيَا لإ بن رو لعي رت عس رك ]5[ََالفَاتحة:ُ  رن نيَا در لإ عي لم دز رض لر ربَا

دل لص رف عن عي بم لل لف رح عصبٍ رم رن
2.Definisi Dhamîr Bâriz Muttashil

Dhamîr bâriz muttashil adalah  dhamîr  yang terbaca yang tidak

boleh bertempat di permulaan kalâm dan tidak boleh setelah نْل لإ . Ada
tiga macam, yaitu; mahall rafa’, mahall nashab, dan mahall jerr.

a) Contoh dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’  adalah;

Contoh; Jabatannya دل لع رفَا  dan penjelasannya

1 رب رر رض - -

2 رب رر َارض عَا Dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’

3 بب رر َاعَّورض عو Dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’

4 عت رب رر رض - -

(2) ربت رر رَارض عَا Dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’

5 عب رر رنرض رن Dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’

6 عب رر رترض رت Dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’
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7
عب رر رمرض بت

َا رمَا بت Dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’

8 عب رر عمرض بت عم بت Dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’

9 عب رر لترض لت Dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’

(7) عبت رر رمَارض ب رمَا بت Dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’

10 عب رر ننرض بت نن بت Dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’

11 عب رر بترض بت Dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’

12 عبن رر رَارض رنَا Dhamîr bâriz muttashil mahall rafa’

Penjelasan; Belum
عدَا عي رز ررَا  رص رن لن  رل بج نر ررَا  ,   رَال رص رن       adalah  susunan دل    عع دل   -   لف لعجج رفَا     dan عَا  )     )

دف لل رأ    adalah       dhamîr bâriz     muttashil mahall rafa’    menjabat sebagai
دل لع رفَا  

عي رأ رر رس رترو ننَا بء]2[ََالنصر:ُ  َال نتَا رَال در   عي لم رض رت)  دز ( لر ربَا
دل لص نت عي بم لل لف رح عفعٍ رم به رر بل لع رفَا

1

b) Contoh dhamîr bâriz muttashil mahall nashab adalah;

Contoh; Menjabat دل عَّو بع عف له رم لب  dan penjelasannya

1
به رر رصجججج رن

دد عي رز
بهر Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

2
رمَا به رر رص رن

دد عي رز
رمَا به Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

3
عم به رر رص رن

دد عي رز
عم به Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

4
رهَا رر رص رن

دد عي رز
رَاه Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

(2)
رمَا به رر رص رن

دد عي رز
رمَا به Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

5
نن به رر رص رن

دد عي رز
نن به Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

6 رك رر رصجججج رن رك Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab
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دد عي رز

7
رمَا بك رر رص رن

دد عي رز
رمَاك ب

Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

8
عم بك رر رص رن

دد عي رز
عم بك

Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

9
لك رر رص رن

دد عي رز
لك Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

(7)
رمَا بك رر رص رن

دد عي رز
رمَا بك

Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

10
نن بك رر رص رن

دد عي رز
نن بك

Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

11
عي لن رر رصججج رن

دد عي رز
عي Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

12
رنَا رر رصججججج رن

دد عي رز
رنَا Dhamîr bâriz muttashil mahall nashab

Penjelasan;

1. به رر رص دد     رن عي رر, رز رص دد رن عي رز  susuna دل عع دل-  لف لع رفَا    dan  ( بهر  )

دء رهَا  adalah   dhamîr  bâriz muttashil  mahall  nashab  menjabat

sebagai  دل عَّو بع عف له رم لب  
2. دد عيجج رز رمَا  به رر رص دد  ,   رن عيجج رز رر  رصجج رن    susuna دل    ععجج دل   -   لف لعجج رفَا      dan رمججَا       به    adalah

dhamîr bâriz     muttashil mahall nashab    menjabat sebagai    دل عَّو بع عف رم
له لب

رل به رقَا رلى:ُ َالل رعَا رت
ننَا  رنَا لإ عي رط عع رر ركرأ رث عَّو رك عل در]1[ََالكَّوثر:ُ  َا عي لم رض رك)  بف( ركَا عل  َا

دز لر دل ربَا لص نت عي بم لل لف رح عصبٍ رم رن
c) Contoh dhamîr bâriz muttashil mahall jerr adalah;

Contoh; Dijerrkan oleh huruf jerr dan penjelasannya;

1 نر له رم دد لب عي رز لهر Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

2 نر رمَا رم له لب رمَاله Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr
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دد عي  رز

3
نر عم رم له لب
دد عي  رز

عمله Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

4 نر رهَا رم دد لب عي رز رَاه Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

(2)
نر رمَا رم له لب
دد عي  رز

رمَاله Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

5
نر نن رم له لب
دد عي  رز

ننله Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

6
نر رك رم لب
دد عي رز

رك Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

7
نر رمَا رم بك لب
دد عي رز

رمَاك ب
Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

8
نر عم رم بك لب
دد عي رز

عم بك
Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

9
نر لك رم لب
دد عي رز

لك Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

(7)
نر رمَا رم بك لب
دد عي رز

رمَا بك
Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

10
نر نن رم بك لب
دد عي رز

نن بك
Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

11 نر عي رم دد لب عي رز عي Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

12 نر رنَا رم دد لب عي رز رنَا Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr

Penjelasan;
دد عي رز له  لب نر  دد  ,   رم عي رز نر  رم    susuna   دل عع دل   -   لف لع رفَا      dan      له ربَاء   ,   لب    huruf jerr  ,    (

له  ر رهَاء   (           dhamîr bâriz     muttashil mahall jerr   dijerrkan oleh huruf jerr
لب  ) ) 

رل به رقَا رلى:ُ َالل رعَا رت
ري لض به رر نل عن َال عمرع بضَّوَا   به رر بهرعن رو رك ع لل بز رذ عَّو رف عل بم َا لظي رع عل َا

]119[ََالمَائدة:ُ  1
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عذ لإ رنَا رو عذ رخ رن رأ رن لم ليي لْب نن عم َال به رق رثَا عن لمي لم [ََالحزَاب:ُ  ركرو
7[ 2

2. MUSTATIR (TIDAK TERBACA/TERSIMPAN)

a. Definisi Dhamîr Mustatir

Dhamîr  mustatir adalah  dhamîr  yang  tidak  terbaca  atau
tersimpan. Ada dua macam, yaitu; mustir jawâzan dan wujûbab.

b. Macam-Macam Dhamîr Mustatir

1. Dhamîr Mustir Jawâzan 

بر عي لم نض بررَا رَال لت رت عس بم عزَا عل رَّوَا رج  adalah dhamîr mustatir yang dapat
diganti  oleh  isim dlâhir.  Dhamîr-nya ada dua tempat,  yaitu;  di  fi’il

mâdhi dan fi’il mudhâri’. Dhamîr-nya, berupa;  رَّو به  dan ري له
a) Contoh dhamîr mustatir jawâzan di fi’il mâdhi adalah;

Contoh; Menjabat دل لع رفَا  dan penjelasannya

1 رَّو به رر رض رح رَّو به Dhamîr mustatir jawâzan  

2 رمَا به ررَا رض رح - -

3 عم به
بر رض رح

عوَا
- -

4 ري له
رر رض رح

عت
له
ري

Dhamîr mustatir jawâzan  

5 رمَا به
رت رر رض رح

َا - -

6 نن به
عر رض رح

رن
- -

b) Contoh dhamîr mustatir jawâzan di fi’il mudhâri’ adalah;

Contoh; Menjabat دل لع رفَا  dan penjelasannya

1 رَّو به بر بض عح ري رَّو به Dhamîr mustatir jawâzan  

2 رمَا به
رر بض عح ري

لن َا - -

3 عم به بر بض عح ري - -
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رن عو

4 ري له
بر بض عح رت له

ري
Dhamîr mustatir jawâzan  

5 رمَا به
رر بض عح رت

لن َا - -

6 نن به
عر بض عح ري

رن
- -

2. Dhamîr Mustir Wujûban 

بر عي لم نض بررَا رَال لت رت عس بم عبَا عل عَّو بج بو  adalah dhamîr mustatir yang tidak
dapat diganti oleh  isim dlâhir.  Dhamîr-nya  di  fi’il mudhâri’dan fi’il
‘amar. 

a) Contoh dhamîr mustatir wujuban di fi’il mudhâri’ adalah;

Contoh; Menjabat دل لع رفَا  dan penjelasannya;

1 رت عن رأ بد بْب عع رت رت عن رأ Dhamîr mustatir wujûban  

2
رم بت عن رأ

َا
لن ردَا بْب عع رت - -

3 عم بت عن رأ رن عو بد بْب عع رت - -

4 لت عن رأ رن عي لد بْب عع رت - -

5
رم بت عن رأ

َا
لن ردَا بْب عع رت - -

6
بت عن رأ

نن
رن عد بْب عع رت - -

7 رنَا رأ بد بْب عع رأ رنَا رأ Dhamîr mustatir wujûban 

8
عح رن
بن

بد بْب عع رن بن عح رن Dhamîr mustatir wujûban 

رل رلى:ُ رقَا رعَا رك رت نيَا بد لإ بْب عع رك رن نيَا لإ بن رو لعي رت عس بن]5[ََالفَاتحة:ُ  رن عح رن  
عي بد( لف بْب عع دررن عي لم رض در )  لت رت عس عبَا بم عَّو بج بو

b) Contoh dhamîr mustatir wujûban di fi’il ‘amar adalah;

Contoh; Menjabat دأ رد رت عْب بم  dan penjelasannya
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1 رت عن رأ عر بض عح بَا رت عن رأ Dhamîr mustatir wujûban

2
رم بت عن رأ

َا
ررَا بض عح بَا

- -

3 عم بت عن رأ
عو بر بض عح بَا

َا - -

4 لت عن رأ
لر بض عح بَا

عي
- -

5
رم بت عن رأ

َا
ررَا بض عح بَا

- -

6
بت عن رأ

نن
عر بض عح بَا

رن
- -

عدرو بْب عع رك َا نب نتى رر رك رح ري لت أ
ع بن ري لقي ري عل رأى]99[ََالحجر:ُ  َا رت   عن عي رأ لف

عد( بْب عع درَا عي لم رض در )  لت رت عس عبَا بم عَّو بج بو
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لل  عع لف لفي 
ٍر عم رأ

ععلٍ  لف لفي 
لرعٍ رضَا بم

لل  رح رم لفي 
عصبٍ رن

لل  رح رم لفي 
عفعٍ رر

لل  رح رم لفي 
ير رج

عبَا عَّو بج بو

عزَا  رَّوَا رج

بر عي لم نض رَال

دز لر ربَا

در لت رت عس بم

دل لص رف عن بم

دل لص نت بم

لل  رح رم في 
عفعٍ رر

لل  رح رم لفي 
عصبٍ رن

ععلٍ  لف لفي 
لرعٍ رضَا بم

ععلٍ  لف لفي 
رمَاضٍ



C    بم رل رع عل c   رَا
ISIM ‘ALAM (NAMA) 

a. Definisi Isim ‘Alam

بم رل رع عل رَا  adalah  isim  yang  diperuntukkan  untuk  nama  diri  dari
sesuatu.

b.  Macam-Macam Nama 

Nama ada beberapa macam. Antara lain: 

1. Berakal (nama orang), ada dua :

Nama Orang; Contoh

1 در نك رذ بم  (nama orang laki-
laki),

دد نم رح دد – بم عي يي – رز لل - رع
بد رم عح رأ

2 دث نن رؤ بم  (nama orang 
perempuan)

بة رش لئ بة – رعَا رم لط - رفَا
بب رن عي  رز

Contoh; Terjemah;

1
رح رج دب رن لل به رو رطَا بم عس َا
بد رم عح رأ

Seorang  siswa  sukses,
namanya Ahmad

2
بب لل نطَا دح َال لج به رنَا بم عس روَا

يي لل  رع

Seorang  siswa  itu  sakses
namanya Aly

3
بل بج نر دم َال لل رع به رو بم بم عس َا

بد رم عح  رأ

Seorang  laki-laki  itu
pengajar, namanya Ahmad

1
عت رح رج دة رن رْب لل رهَا رطَا بم عس روَا
بة رش لئ  رعَا

Seorang  siswi  itu  sukses,
namanya A’isyah

2
بة رْب لل نطَا دة َال رح لج رهَا رنَا بم عس روَا

بة رم لط  رفَا

Seorang  siswi  itu  sukses,
namanya Fatimah

3
بة رأ عر رم عل دة  رَا رم لل رع رهَا بم بم عس روَا

دد عن له

Seorang  pr.  itu  guru,
namanya Hindun
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2. Nama Tidak Berakal (nama benda) :

Contoh:

1 بة نك رم  , kota Makkah 3 رفة عَّو بك عل برَا , Kota Kufah

2 بة رن عي لد رم عل رَا  , kota 
Madinah

4 بة رر عص رْب عل رَا , Kota Basrah

3. Nama dari segi lafadl-nya dan maknanya:

‘Alam itu ada tiga: Contoh

1
عس لَا
 دم

Tidak berupa دة ري عن بك  dan

دب رق رل  
دد عي بة رو رز رم رسَا بأ 1

2
ري عن بك
 دة

Nama dimulai دب رأ  dan يم بأ
ٍر عك رب عَّو بب يمرو رأ بأ

ٍم عَّو بث عل رك 2

3
رق رل
دب

Nama memuji/mencaci
بن عي رن رز عي لد لب رعَا عل َا

لف عن رأ لة رو رق ننَا َال 3

4. Nama dari segi lafadl-nya 

‘Alam ada dua: Contoh: Penjelasan;

1
tunggal 
دد رر عف بم

دد نم رح دد-  بم عي - رز
بة رم لط  رفَا

Satu kata

2 دب  نك رر بم   tersusun ada tiga, yaitu; Penjelasan;

يي- لف رضَا لإ
بد عْب بد رع عْب رع له- نل َال

لن رم عح نر َال
Mudhâf dan mudhâf ilaih

يي- لج عز رم
يك رْب رل عع – رب

بت عَّو رم رر عض  (*رح
Dua kata jadi satu

يي- لد رنَا عس لإ
رق رر به رب بر عح – رن
رء يق رجَا رح عل َا

Fi’il dan fâ’il-nya

Contoh:

رء دد رجَا عي عَّو رز بب ٍد     رأ عي لع بس رس عم لن     رش عي لد دم َال عس لَا ) –
دة ري عن دب – بك رق ) رل

بع عف نر رَال 1
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بت عي رأ عدَا رر عي ربَا رز ٍد     رأ عي لع رس رس عم لن     رش عي لد دم َال عس لَا )
دة – ري عن دب – بك رق ) رل

عص نن رَال
بب

2

بت عر رر ٍدلب رم عي عي رز لب أ
ٍد     ر عي لع لس  رس عم لن     رش عي لد َال

دم عس لَا دة – ( ري عن دب – بك رق ) رل
ير رج عل رَا 3

رنَا عل بق بم ريَا رو رد عن آ بك عس رت َا عن رك رأ بج عو رز رة رو نن رج عل رل َا بك رهَا رو عن لم
]35[ََالْبقرة:ُ 

1

عذ لإ رنَا رو عد رع رسى روَا رن بمَّو لعي رب عر أ
عة ر رل عي ]51[ََالْبقرة:ُ  رل 2

ره رل لإ رك رو لئ ربَا رم آ لهي ررَا عب رلرو لإ لعي رمَا عس رقرو لإ رحَا عس عهَا لإ رل لإ
عدَا لح ]133[ََالْبقرة:ُ  روَا

3

عم له لل عَّو رق ننَا رو رنَا لإ عل رت رح رق لسي رم عل رسىع َا رن لي عب رم َا ري عر رل رم بسَّو رر
له نل ]157[ََالنسَاء:ُ  َال

4

CATATAN (*:

يك  رْب رل عع رب  asalnya دل عع يك رب رب ,  bagian pertama  mabni fathah dan yang
kedua tanpa memberi tanwîn, sebab termasuk Isim Ghairu Munsharif

ISIM MUBHAM (SAMAR)

بم.1 عس لةعَال لَا رر رشَا لإ
a. Definisi Isim ‘Isyârah

بم عسجج لةعَال لَا رر رشججَا لإ  adalah  isim yang  dipakai  untuk  menunjuk
kepada;  manusia,  binatang,  dan  benda  (mushâr  ‘ilaih)  dengan

menggunakan isyârah secara indra. Seperti رذَا دذ ره عي لم عل لت   
Adapun lafadl-nya Isim ‘Isyârah adalah:

1. Menunjuk laki-laki: Contoh;

1
ررلل  عف بم عل
لد

رذَا ره رذَا دذ ره عي لم عل 1 لت

2
ننلل  رث بم عل

ى
رذَان ره

لن عي رذ ره ل/ُ
لن رذَا لن ره رذَا عي لم عل بت ، لت عف رر رع
لن عي رذ لن ره عي رذ عي لم عل لت َال

2

3
عملل  رج عل
لع

لء بؤْل ره لء بؤْل بذ ره عي لم رتل 3

2. Menunjuk perempuan: Contoh;
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1
عفلل  بم عل

لررد له لذ ره له لذ دة ره رذ عي لم عل 1 لت

2
ننلل  رث بم عل

ى
رتَان رهَا
لن عي رت رهَا ل/ُ

لن رتَا رذ رهَا عي لم عل بترتلت عف رر رع لن، َا
لن عي رت لن رهَا عي رت رذ عي لم عل لت َال

2

3
عملل  رج عل
لع لء بؤْل ره لء بؤْل دت ره رذَا عي لم عل لت 3

Penjelasan :

1. رذَا دذ     ره عي لم عل رذَا,لت ره ,  isim  isyârah  mabni  sukûn  menjadi  mubtada’

دذ عي لم عل لت  menjabat khabar dibaca rafa’ tandanya dhammah 

2. عيذ     لن  رذَا  َا  ره لم عل لن  لت رذَا,رَا لنره ,  isim  isyârah  menjabat  Mubtada’  dan

عيذ لم عل لنلت رَا  menjabat  khabar-nya  mubtada’ dibaca  rafa’ tandanya
alif 

3. لء  ره رْل عيذ  ت     بؤ لم رل لءره, بر رْل بؤ , isim isyârah  menjadi  mubtada’ بذت عي لم رل ر
menjadi Khabar-nya mubtada’ dibaca rafa’ tandanya dhammah 

b. Hukum (aturan) Isim Isyârah

لة رر رشَا لل َا بم  عس لَا  wajib  sesuai  dengan له  عي رل لإ در  رشَا بم  (kata  yang
ditunjuk) dalam; mudzakar, mu’annats, mufrad, mutsannâ, dan jama’.
Contoh di atas dan contoh;   

رل به رقَا رلى:ُ  َالل رعَا رنرت عل بق رش رو له رحَا نل رذَا رمَا لل عرَا ره رش عن رب رذَا لإ ره
نْل دك لإ رل دم رم لري ]31[َيَّوسف:ُ  رك

c. Macam-Macam Isim Isyârah

بر رشَا بم عل له رَا عي رل لإ  (kata yang ditunjuk) ada tiga; dekat, sedang, dan
jauh.
1. Menunjuk  musyâr’ilaih qarîb (yang  ditunjunjuk  dekat  ”iki/ini”)

lafadl-nya  hanya  kemasukan له   عي لْب عن نت َال بء  رهَا (huruf  yang  bermakna
mengingatkan), lafadl-nya adalah:

لر رشَا بم عل له لل عي رل لب لإ عي لر رق عل رَا Contoh;

1
ررلل  عف بم عل
لد رذَا ره

رذَا دل ره رل رذَارو رح دم ره ررَا رح
] 116[ََالنحل:ُ  1

2
ننلل  رث بم عل

ى
رذَان ره

لن عي رذ ره ل/ُ
بلَّوَا عن رقَا لن لإ رذَا لن ره ررَا لح رسَا رل

]63[َطه:ُ  2
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3
عملل  رج عل
لع لء بؤْل ره

نن لء رأ رْل بؤ دم ره عَّو رن رق بمَّو لر عج بم
]22[ََالدخَان:ُ  3

1
ررلل  عف بم عل
لد له لذ ره

رْل ربَا رو رر عق له رت لذ رة ره رر رج نش َال
]35[ََالْبقرة:ُ  1

2
ننلل  رث بم عل

ى
رتَان رهَا
لن عي رت رهَا ل/ُ

ردى عح ني لإ رت رن عب لن َا عي رت رهَا
]27[ََالقصص:ُ  2

3
عملل  رج عل
لع لء بؤْل ره

رل لء رقَا رْل بؤ لتي ره رنَا [ََالحجر:ُ رب
71[ 3

2. Menunjuk musyâr’ilaih mutawâsith (yang sedang “iku/itu”) lafadl-

nya  kemasukan  huruf  kâf لب   رطَا لخ عل َا بف  عر رح (huruf  menunjukan
orang yang diajak berbicara *)), lafadl-nya adalah:

لر رشَا بم عل له لل عي رل لإ
لط لس رَّوَا رت بم عل رَا

Contoh;

1
ررلل  عف بم عل
لد

ركرذَا دذ رك  رذَا عي لم عل 1 لت

2
ننلل  رث بم عل

ى
لن رذَا
لنرك عي رذ رك/ُ

لن لن رك  رذَا رذَا عي لم عل بت ، لت عف رر رع
لن عي لن رك  رذ عي رذ عي لم عل لت َال

2

3
عملل  رج عل
لع

رك لئ رل بأو ركروأ لئ رل بم بو رن به بحَّو لل عف بم عل َا
]5[ََالْبقرة:ُ 

3

1
ررلل  عف بم عل
لد

رك عي لت رك عي دة لت رذ عي لم عل 1 لت

2
ننلل  رث بم عل

ى
لن رتَا
لنرك عي رت رك/ُ

لن رذ رك  رتَا عي لم عل بترتلت عف رر رع لن، َا
لن عي لن رك  رت عي رت رذ عي لم عل لت َال

2

3
عملل  رج عل
لع

رك لئ رل بأو ركروأ لئ رل دت بو رذَا عي لم عل لت 3

CATATAN*);

بف عر لب رح رطَا لخ عل َا  seperti dhamîr ( نن،رذَا رمَا،رذَا بك عم،رذَا لك،رذَا بك بك
رمَا،رذَا ركرذَا بك ) ada perubahan sesuai yang ditunjukkan; seorang, dua

orang/orang banyak.
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3. Menunjuk  musyâr’ilaih ba’îd (yang  jauh  “iko/itu”)  lafadl-nya

kemasukan  (لب رطَا لخ عل بف َا عر رح بف ( ركَا عل روَا بم  نل رَال (lâm dan kâf yang
menunjukan orang yang diajak berbicara), lafadl-nya adalah:

لر رشَا بم عل له لل عي رل لد لإ عي لع رْب عل رَا Contoh;

1
ررلل  عف بم عل
لد

ركرذ لل
رك لل بب رذ رتَا لك عل رب رْل َا عي له رر لفي

]2[ََالْبقرة:ُ  1

2
ننلل  رث بم عل

ى
لن ررذَا
لنرك عي رذ رك/ُ ر

لن رك  رذَا بت ر عف رر رع لن، رذَا عي لم عل لن لت عي رك  رذ ر
لن عي رذ عي لم عل لت َال

2

3
عملل  رج عل
لع

رك/ُ لل رْل بأو

رك لئ رل بأو
رك لل رْل بذ بأو عي لم رك رتل لئ رل بأو  ُ/
بذ عي لم رتل

3

1
ررلل  عف بم عل
لد

رك عل لت
رك عل دة لت نم عد بأ عت رق رل رخ

]141[ََالْبقرة:ُ  1

2
ننلل  رث بم عل

ى
لن ررتَا
لنرك عي رت رك/ُ ر

لن رك  رتَا رذ ر عي لم عل بترتلت عف رر رع لن، َا
لن عي رك  رت لن ر عي رت رذ عي لم عل لت َال

2

3
عملل  رج عل
لع

رك/ُ لل رْل بأو

رك لئ رل بأو
رك لل رْل دت بأو رذَا عي لم عل ركلت لئ رل بأو  ُ/

دت رذَا عي لم عل لت
3

در رشَا بم
له عي رل لإ

دب رط رخَا /ُ بم
دة رْب رط رخَا بم

بة رل لث عم رل رَا

دد رر عف دربم نك رذ بم

در نك رذ بم

دد.1 رر عف بم بب ريَا لل رك  رطَا لل رذ
دم لل رع 1 بم

دة.2 ري لن عث رت لن ريَا رْبَا لل رمَا  رطَا بك لل "    رذ 2
دع.3 عم رج رن ريَا عَّو بْب لل عم  رطَا بك لل "    رذ 3

دث نن رؤ بم

دد.1 رر عف بم بة ريَا رْب لل لك    رطَا لل رذ
دم لل رع بم 4

دة.2 ري لن عث رت لن ريَا رتَا رْب لل رمَا  رطَا بك لل "   رذ 5
دع.3 عم رج بت ريَا رْبَا لل نن  رطَا بك لل "   رذ 6

Penjelasan:
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1. بب     ريَا, رذ  لل رك     رطَا للج دم     رذ للج رع بم menyesuaikan در رشجَا له بم عيج رل لإ  yang

berupa دد رر عف در بم نك رذ بمجج  dan رك   menyesuaikan  dengan بب لل رطججَا
seorang yang ditunjukkan 

2. لن     ريَا,  رذ  رْبججَا لل رمججَا     رطَا بك لل دم     رذ للجج رع بم menyesuaikan در رشججَا له بم عيجج رل لإ
berupa دد رر عف در بم نك رذ بم  dan رمَا  بك  menyesuaikan  dengan لن رْبَا لل رطَا
dua orang yang ditunjukkan

3. رن     ريَا,  رذ  عَّو بْب لل عم     رطججَا بكجج لل دم     رذ للجج رع بم menyesuaikan در رشججَا له بم عيجج رل لإ
berupa دد رر عف در بم نك رذ بم  dan عم  بك  menyesuaikan  dengan رن عَّو بْب لل رطَا
beberapa orang yang ditunjukkan

4. بة     ريَا, رذ  رْب لل لك     رطَا للجج دم     رذ للجج رع بم menyesuaikan در رشججَا له بم عيجج رل لإ  yang

berupa دد رر عفجج در بم نك رذ بمجج  dan لك   menyesuaikan  dengan بة رْبجج لل رطَا
seorang yang ditunjukkan 

5. لن     ريَا,  رذ  رتَا رْب لل رمججَا     رطَا بك لل دم     رذ للجج رع بم menyesuaikan در رشججَا له بم عيجج رل لإ
berupa دد رر عف در بم نك رذ بم  dan رمَا  بك  menyesuaikan dengan لن رتَا رْب لل رطَا
dua orang yang ditunjukkan

6. دمرذ ,   للج رع بم نن  بكج لل رذ بت  رْبَا لل رطَا ريَا  menyesuaikan له  عيج رل لإ در  رشجَا بم
berupa در نك رذ بم دد  رر عف بم  dan نن  بك  menyesuaikan dengan بت  رْبَا لل رطَا
beberapa orang yang ditunjukkan

در رشَا لهبم عي رل لإ
دب رط رخَا /ُ بم
دة رْب رط رخَا بم بة رل لث عم رل رَا

دد رر عف دثبم نن رؤ بم

در نك رذ بم

دد.1 رر عف بم بب ريَا لل رك  رطَا عل لت
دة رم لل رع 1 بم

دة.2 ري لن عث رت لن ريَا رْبَا لل رمَا  رطَا بك عل "    لت 2
دع.3 عم رج رن ريَا عَّو بْب لل عم  رطَا بك عل "    لت 3

دث نن رؤ بم

دد.1 رر عف بم بة ريَا رْب لل لك    رطَا عل لت
دة رم لل رع بم 4

دة.2 ري لن عث رت لن ريَا رتَا رْب لل رمَا  رطَا بك عل "   لت 5
دع.3 عم رج بت ريَا رْبَا لل نن  رطَا بك عل "   لت 6

Penjelasan:
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1. بب     ريَا, لت  لل رك     رطَا عل دة     لت رم لل رع بم menyesuaikan در رشَا له بم عيجج رل لإ  yang

berupa دد رر عف دث بم نن رؤ بمج  dan رك   menyesuaikan  dengan بب لل رطجَا
seorang yang ditunjukkan 

2. لن     ريَا,  لت  رْبَا لل رمَا     رطَا بك عل دة     لت رمج لل رع بم menyesuaikan در رشجَا له بم عيج رل لإ
berupa دد رر عف دث بم نن رؤ بم  dan رمَا  بك  menyesuaikan dengan لن رْبَا لل رطَا
dua orang yang ditunjukkan

3. دةلت ,   رم لل رع بم عم  بك عل لت رن  عَّو بْب لل رطَا ريَا  menyesuaikan له  عيجج رل لإ در  رشَا بم
berupa دث نن رؤ بمجج دد  رر عفجج بم  dan عم  بكجج  menyesuaikan رن  عَّو بْب لل رطججَا
beberapa orang yang ditunjukkan

رك للجج بب رذ رتججَا لك عل رب رْل َا عيجج له رر عدى لفيجج رن بهجج لقيجج نت بم عل لل
]2[ََالْبقرة/ُ 1

عن لإ بنَّوَا رف رر ركَا رث عك عن رأ رك لم لل عم رذ به بء رف ركَا رر لث لفي بش بل يث َال
]12[ََالنسَاء/ُ 2

عم بك لل در رذ عي عم رخ بك عن رل عم لإ بت عن رن بك بمَّو رل عع ]9[ََالجمعة/ُ رت 3
عت رل ننرفذ رقَا بك لل لذي ر نل لني َا نن بت عم له بل ]32[َيَّوسف/ُ لفي 4

d. Isim Isyârah Menunjuk Tempat

Isim isyârah untuk menunjuk tempat itu ada tiga, yaitu:

1. Dekat (nekkene/di sini) Contoh;

1 رنَا به ره رنَا,  به

بت عس رل رنَا رج به 1
بت عْب ره رن رذ لة لم رس رر عد رم عل رلى َا لإ

رنَا به
2

له لل عَّو رق رلى:ُ  رك رعَا ننَارت رنَارهَا لإ به
رن بدو لع ]24[ََالمَائدة/ُ  رقَا

2. Sedang (nekkunu/di situ) Contoh;

1 رك رنَا به
بت عس رل رنَا رج رك  به 1
بت عْب ره رن رذ لة لم رس رر عد رم عل رلى َا لإ
رك رنَا به

2

3. Jauh (nekkono/di sana) Contoh;
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1
رك، لل رنَا نم، به رث

رة نم رث

بت عس رل رك رج لل رنَا به 1
بت عْب ره رن رذ لة لم رس رر عد رم عل رلى َا لإ
رك لل رنَا به

2

له لل عَّو رق رلى:ُ رك رعَا ركرت لل رنَا رعَا به نيَا رد لر رك رز
به نب ]38[َآلعمرَان/ُ رر

Penjelasan :

1. بت عس رل رنَا رج ركبه لل رنَا به رك/ُ رنَا به ُ/  kata; رنَا رك به رنَا به رك رو لل رنَا به رو  adalah
isim  ‘isyârah menunjuk  tempat,  mahall-nya nashab menjabat
maf’ûl fîh

2. بت عْب ره رن رذ لة لم رس رر عد رم عل رلى َا رنججَا لإ ركبه للجج رنَا به رك/ُ رنججَا به ُ/  kata; رنججَا  به
رك رنَا به رك رو لل رنَا به رو  adalah Isim ‘isyârah menunjuk tempat, mahall-

nya jerr dijerrkan oleh huruf jerr berupa رلى لإ
CATATAN :

Isim isyârah yang  khusus  menunjukkan  tempat  wajib  menjabat
sebagai  Dharaf (menjelaskan  tempat terjadinya  peristiwa)  mahall-
nya nashab, sebab menjabat maf’ûl fih. Kecuali dijerrkan oleh huruf
jerr, menjadi mahal jerr dijerrkan oleh huruf jerr tersebut. Sedangkan
mabni-nya dimabnikan menurut keberadaannya. Contoh di atas. 

e. Isim Isyârah Mabni
Isim isyârah itu secara global dimabnikan, sedangkan mabninya

sebagaimana contoh di bawah ini; 

بم عس لة:ُ لَا رر رشَا لعل َا Penjelasan;

1 LK

رذَا ره رذَا ره  mabni sukûn 

رذَان ره
لن عي رذ ره ل/ُ

رذَا لن  ره  mabni alif (rafa’) dan    رذ لن  ره عي  
mabni yâ’ (nashab dan jerr)

لء بؤْل ره بؤْلء لره  mabni kasrah

2 PR

له لذ ره له لذ ره  mabni kasrah

رتَان رهَا
لن عي رت رهَا ل/ُ

لن رتَا رهَا  mabni alif (rafa’) dan لن عي رت رهَا  
mabni yâ’ (nashab dan jerr)

لء بؤْل ره لء بؤْل ره  mabni kasrah
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بب ﴿  ررَا عع لل رلرق  ﴾ رَا به َا رلى َالل رعَا رذَا :ُ رت دل ره رل [ََالنحل:ُ رح
116 [

بم  عس لة لَا رر رشَا لل يي َا لنجج عْب رلججى رم لن رع عَّو بك يسجج عي َال لفجج
يل رح عفعٍ رم دأ رر رد رت عْب  بم

رذَا ره 1

بر رْب لإ رخ رد رت عْب بم عل دع َا عَّو بف عر بة رم رم رل رع له رو لع عف دة رر نم رض
دة رر له به رظَا نن دم رل عس دد َا رر عف بم

دل رل رح 2

ننَا رنَارهَا لإ رن به بدو لع ]24[ََالمَائدة/ُ  رقَا 1
رك لل رنَا رعَا به نيَا رد لر رك به رز نب ]38عمرَان/ُ [َآل رر 2
رر لس رخ رك رو لل رنَا رن به برو لف ركَا عل ]85[َغَافر/ُ  َا 3

رذَا لإ رت رو عي رأ نم رر رت رث عي رأ عمَا رر لعي عكَا رن عل بم عرَا رو لْبي [ََالنسَان/ُ  رك
20[ 4

رمَا رن عي أ
ر يلَّوَا رف رَّو نمرف بت به رث عج له رو نل ]115[ََالْبقرة/ُ َال 5

  Jawablah soal di bawah ini dengan singkat dan jelas

1. Apa yang kamu ketahui tentang  لة رر رشَا لعل بم َا عس لَا   ? tulis definisi
dan berilah contoh dalam kalimat (jumlah) ! 

2. لة رر رشَا لعل َا بم  عس لَا  itu  ada  yang  dipakai  menunjuk; laki-laki  dan
perempuan masing-masing  tuliskan  contohnya  dalam  kalimat
(jumlah) !

3. لة رر رشَا لعل بم َا عس لَا  itu ada yang menunjuk tempat, buatlah 3 contoh ! 

عسمعلرَا.2 عَّولبلَا بص عَّو رم عل رَا ب 
a. Definisi Isim Maushûl 

Isim maushûl adalah  isim yang  membutukan  shilah dan  ‘â’id.
Shilah adalah jumlah; fi’liyyah atau ismiyyah atau serupa jumlah yang
disebut  setelah  isim maushûl yang  melengkapi  maknanya.  ‘Â’id
dhamîr yang kembali pada isim maushûl dan menentukan maknanya.

b. Pembagian Isim Maushûl
Isim maushûl ada dua macam: Nash dan Musytarak

1. Nash/Mukhtash
Isim maushûl menunjukkan lelaki dan perempuan dengan jelas.

يص رن يص/ُ رت عخ :ُ بم Contoh; 

1 دد.1 رر عف بم عيلذنلرَا 1
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نك رذ بم
در

ننى.2 رث بم
ععججَا)، لَانرذنججللرَا عف رر رذللرَا ( لنعينجج

عْبَا عص رن يرَا) ( رج رو
2

دع.3 عم رج
ععججَا، لَاءرججيعَاللبر, نعيلذنججللرَا عف رر )

عْبَا، عص يرَا) رن رج رو
3

2 نن رؤ بم
دث

دد.1 رر عف بم عيلتنَال 1

ننى.2 رث بم
ععججَا)، لَانرججتنللرَا عف رر نعججيرتنللرَا (

عْبَا عص رن يرَا) ( رج رو
2

دع.3 عم رج عيلَاتنللرَا ع،يلَائنللرَا 3

Contoh; 

عت رر رص عت ع  ي  ل  ت  ن  ل  ر  َا رح رن رم آ 1 رر رص رن ع  ي  ل  ذ  ن  ل  رَا رح رم آ 1

عت رر رص رتَا ل  َان  ر  ت  ن  للرَا رح رن رم آ 2 رر رص رنَا ل  َان  ر  ذ  ن  لل  رَا رح رم آ 2

عت رر رص نن ع  ي  ل  َائ  ن  لل  ر  َا رح رم آ 3 رر رص عَّوَا ر  ن  ع  ي  ل  ذ  ن  لل  ر  َا رح بن رم 3 آ

Penjelasan;

1. ، رر رص رن     ع  ي  ل  ذ  ن  ل  ر  َا     رح رم عيلذنلرَا آ  isim maushûl, رن رم ,fi’il mâdhi آ  ada

dhamîr رَّو  بهجج  (jumlah  fi’liyyah) menjabat  shilah.  dhamîr  hua
menjabat ‘â’id.

2. ، رر رص لن  ل  ر  َا     رح رذَا رنَا     نل رم لنلرَا آ رذَا نل  isim maushûl, رنَا رم ,Fi’il Mâdhi آ  

دف لل رأ Dhamîr  (jumlah  fi’liyyah) menjabat  shilah.  Dhamîr  alif
menjabat ‘â’id.

3. ، رر رص رن     رح عي لذ نل عَّوَا     أ     رَا بن رم رن آ عي لذ نل رَا  isim maushûl, عَّوَا بن رم  ,fi’il mâdhi آ

دو روَا dhamîr  (jumlah  fi’liyyah) menjabat  shilah.  Dhamîr  wâwu
menjabat ‘â’id.

1. ، عت رر رص لت  ل  ر  َا     رح عت     ع  ي  ن رن رم عيلرَا آ لت ن  isim maushûl, عت رن رم ,fi’il mâdhi آ

Dhamîr ري  له  (jumlah  fi’liyyah) menjabat  shilah.  Dhamîr  hiya
menjabat ‘â’id.

2. ، عت رر رص لن  ل  ر  َا     رح رتَا رتَا     نل رن رم لنلرَا آ رتَا نل  isim maushûl, رتَا رن رم ,fi’il mâdhi آ

دف للجج رأ dhamîr  (jumlah  fi’liyyah) menjabat  shilah.  Dhamîr  alif
menjabat ‘â’id.

3. ، عت رر رص نن     ع  ي  ل  َائ  ن  لل  ر  َا     رح رم عي آ لئ نل رَال  isim maushûl, نن رم  ,fi’il mâdhi آ

دن عَّو بنجج dhamîr  (jumlah  fi’liyyah) menjabat  shilah.  Dhamîr  nûn
menjabat ‘â’id.
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رل به رقَا رلى َالل رعَا :ُرت
بلَّوَا رقَا بد رو عم رح عل له َا نل لذي لل نل رنَا َا رق رد به رصجج رد ععجج [ََالزمججر/ُ رو

74[ 1

لنرو رذَا نل رهَا َال لن ريَا لت أ
ع عم ري بك عن رمَا لم به بذو رآ ]16[ََالنسَاء/ُ رف 2

نْل رن لإ لذي نل بنَّوَا َا رم بلَّوَا آ لم رع لت رو رحَا لل نصَا ]3[ََالعصر:ُ  َال 3

عد رع رق لم به رس نل رل َال عَّو لتي رق نل رك َا بل لد رجَا رهَا لفي بت لج عو رز
]1[ََالمجَادلة/ُ 4

رل به رقَا رلى:ُ  َالل رعَا لئيرورت نل رن َال عس لئ رن ري لض لم لحي رم عل عن َا لم
عم بك لئ رسَا ]4[ََالطلق/ُ لن

5

Penjelasan :

1. عي لذ نل رق ,isim maushûl َا رد رص fi’il  mâdhi, رَّو بهجج  dhamîr  mustatir

menjadi  fâ’il. دة رل عم دة بج نيجج لل عع لف  tersebut دةصجج رل ل   dan رَّو بهجج  dhamîr

mustatir menjadi دد لئ رعَا  
2. لن رذَا نل لن ,isim maushûl َال ريَا لت أ

ع ري  fi’il mudhâri', دف  لل رأ  dhamîr bâris

Fâ’il. دة  رل عم دة بج ني لل عع لف  tersebut دةص رل ل   dan   دف لل رأ  dhamîr bâris

menjadi دد لئ رعَا  
3. رن لذي نلجج بروَا ,isim maushûl َا رفجج رك  fi’il  mâdhi, دو  روَا  dhamîr bâris

menjabat  fâ’il دة  رل عم دة بج نيجج لل عع لف  tersebut دةصجج رل ل   dan دو  روَا  dhamîr

bâris menjabat دد لئ رعَا  
4. لتي نل بل ,isim maushûl َا لد رجَا بت  fi’il mudhâri',ري له  dhamîr mustatir

menjadi  fâ’il دة  رل عم دة بج ني لل عع لف  tersebut دةص رل ل   dan ري  له  menjabat  

دد لئ رعَا
5. لئي  نل رن ,isim maushûl َال عس لئ ري  fi’il  mâdhi, دن  عَّو بن  dhamîr bâris

menjadi  fâ’il دة  رل عم دة بج ني لل عع لف  tersebut دةصجج رل ل   dan دن  عَّو بنجج  dhamîr

bâris menjabat  دد لئ رعَا
CATATAN: 

Isim maushûl itu secara global mabni dan mabni-nya berfariasai.
2. Isim Maushûl Musytarak 

بك رر رت عش بم عل رَا بل  عَّو بص عَّو رم عل رَا بم  عس لْل رَا  (umum) adalah isim maushûl lafadl-nya
mufrad mudzakar,  sedangkan maknanya berupa:  mufrad, mutsanna,
jamak, درم نك رذ ب  maupun دثم نن رؤ ب  . Contoh;  عنرم  dan َارم

Menimba Ilmu Nahwu
dalam al-ÂJURÛMIYYAH

162



Musytarak; Penjelasan;

1 عنرم Bermakna berakal dan kadang-kadang tidak berakal

2 َارم Bermakna tidak berakal dan kadang-kadang berakal

رلرق به َا رلى َالل رعَا :ُ رت
عن رن رم رم له آ نل لم لبَال عَّو ري عل لر روَا لخ عل ]177[ََالْبقرة:ُ  َا

1
عم به عن لم عن رف لشي رم عم رلى ري له رع لن عط ]45[ََالنَّور/ُ رب
به نل بم روَال رل عع رن رمَا ري يرو لس رن     رمَا رو بت بنَّو لل عع ]19[ََالنحل/ُ بت

رل2 بس ريَا رقَا للي عب رك رمَا لإ رع رن عن رم رد رأ بج عس بت رمَالل رت عق رل رخ
ني رد ري ]75[َص/ُ لب

Penjelasan;

1. عن ، رن     رم رم له     آ نل عن لبَال رم  (berakal), رن رم ,fi’il mâdhi آ  ada dhamîr

رَّو به  (jumlah  fi’liyyah) menjabat  shilah.  Dhamîr رَّو  بهجج  menjabat

دد لئ رعَا .

2. عن ، لشي     رم عم عن ري رم  (tidak berakal), لشي عم ري  fi’il mudhâri’,  ada

dhamîr رَّو  بهجج  (jumlah  fi’liyyah) menjabat  shilah.  Dhamîr رَّو  بهجج
menjabat دد لئ رعَا .

3. رن     رمَا ، يرو لس رمَا بت  (tidak berakal), رن يرو لس بت  fi’il mudhâri’,dhamîr

دو روَا  Fâ’il (jumlah fi’liyyah) menjabat  shilah. Dhamîr hu (dhamîr

muttashil mahall nashab) yang dibuang menjabat sebagai دد لئ رعَا .

4. رك     رمَا ، رع رن رمَا رم  (berakal), رع رنجج رم  fi’il  mâdhi,  ada dhamîr رَّو  بهجج
(jumlah fi’liyyah) menjabat shilah. Dhamîr رَّو به  menjabat دد لئ رعَا .

CATATAN:

بم عس لْل بل رَا عَّو بص عَّو رم عل بك رَا رر رت عش بم عل رَا  di buku ini, hanya menjelaskan

عنرم  dan َارم . Lihat kitab “Mutammimah Al-Âjurûmiyyah”
c. Shilah dan ‘Â’id

1. Jumlah
Jumlah yang menjabat sebagai shilah ada dua macam, yaitu; 

a. Jumlah fi’liyyah, yaitu jumlah yang terdiri fi’il–fâ’il.

1. Jumlah fi’il–fâ’il, fâ’il-nya berupa isim dhamîr. Contoh;
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دل عع رمَاضٍ لف
لئ رعَا
دد

دل عع دع لف لر رضَا بم
لئ رعَا
دد

1 رر رص رن عيلذنلرَا رح رم آ رَّوبه رر رص بن ع  ي  ل  ذ  ن  ل  رَا رح لم عؤ بي رَّوبه

2
رر رصججج لَانرذنجججللرَا رح

رنَا رم آ
عَا رر رصجججج   َان  ر  ذ  نجججج  لل  رَا رح

لن رنَا لم عؤ بي
عَا

3
رر رصججج نعيلذنجججللرَا رح

عَّوَا بن رم  آ
عو

رر رصجججج ر  ن  ع  ي  ل  ذ  نجججج  لل  ر  َا رح
رن عَّو بن لم عؤ بي

عو

1
عت رر رص عيلتنلرَا رح

عت رن رم آ
ريله عت رر رص ع  ي  ل  ت  ن  ل  ر  َا رح

بن لم عؤ بت
ريله

2
عت رر رص ل  َان  ر  ت  ن  للرَا رح

رتَا رن رم آ
عَا عت رر رص ل  َان  ر  ت  ن  للرَا رح

لن رنَا لم عؤ بت
عَا

3
عت رر رص ع  ي  ل  َائ  ن  لل  ر  َا رح

نن رم آ
رن

عت رر رص ع  ي  ل  َائ  ن  لل  ر  َا رح
نن لم عؤ بي

رن

Penjelasan:
Jumlah Fi’il-Fâ’il tersebut  di  atas  Fâ’il-nya  berupa  Isim

Dhamîr baik mustatir maupun bâriz yang menjabat sebagai دد لئ رعَا  

2. Jumlah fi’il–fâ’il, fâ’il-nya berupa isim dhâhir. Contoh;

دل عع رمَاضٍ لف
لئ رعَا
دد

دل عع دع لف لر رضَا بم
لئ رعَا
دد

1
رء رن عيلذنججلرَا رجججَا رمجج آ
به عَّو بب رأ

بهر
رء بن عيلذنججلرَا رجججَا لم عؤ بيجج
به عَّو بب رأ

بهر

2
رء رن لَانرذنللرَا رجَا رمجج آ
به عَّو بب رمَا  رأ

رمَا به
رء بن لَانرذنللرَا رجَا لم عؤ بيجج

رمَا به عَّو بب رأ
رمَا به

3
رء رن رنعيلذنللرَا رجَا رمجج آ

عم به عَّو بب  رأ
عم به

رء بن ر  ن  ع  ي  ل  ذ  ن  لل  ر  َا رجَا لم عؤ بيجج
عم به عَّو بب رأ

عم به

1
عت رء رن عيلتنلرَا رجَا رم آ
رهَا عَّو بب رأ

رَاه عت رء بن عيلتنلرَا رجَا لم عؤ بي
رهَا عَّو بب رأ

رَاه

2
عت رء ل  َان  ر  ت  ن  للرَا رجَا

رن رم رمَا     آ به عَّو بب رأ
رمَا به

عت رء لَانرتنللرَا رجَا
بن لم عؤ رمَا     بي به عَّو بب رأ

رمَا به
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3
عت رء عيلَائنللرَا رجَا

رن رم نن     آ به عَّو بب رأ
نن به

عت رء عيلَائنللرَا رجَا
بن لم عؤ نن     بي به عَّو بب رأ

نن به

Penjelasan:

Jumlah fi’il-fâ’il tersebut  di  atas  fâ’il-nya
berupa isim dhâhir yang disandarkan pada dhamîr
bâriz yang menjabat sebagai دد لئ رعَا

3. Jumlah fi’il–fâ’il, fâ’il-nya berupa isim dhâhir. Contoh;

دل عع رمَاضٍ لف
لئ رعَا
دد

دل عع دع لف لر رضَا بم
لئ رعَا
دد

1
رء به عيلذنلرَا رجَا رر رصجج رن
دد عي رز

بهر
رء به ع  ي  ل  ذ  نجج  ل  رَا رجَا بر بصجج عن ري
دد عي رز

بهر

2
رء َانرذنجججججللرَا رججججججَا

رمَا به رر رص دد     رن عي رز
رمَا به

رء   َان  ر  ذ  نججججج  لل  رَا رججججججَا
رمَا به بر بص عن دد     ري عي رز

رمَا به

3
رء رنعيلذنجججججللرَا رججججججَا
عم به رر رص دد     رن عي رز

عم به
رء ر  ن  ع  ي  ل  ذ  نججججج  لل  ر  َا رججججججَا

عم به بر بص عن دد     ري عي رز
عم به

1
عت رء عيلتنلرَا رجَا
رهَا رر رص دد     رن عي رز

رَاه عت رء ع  ي  ل  ت  ن  ل  ر  َا رجَا
رهَا بر بص عن دد     ري عي رز

رَاه

2
عت رء ل  َان  ر  ت  ن  للرَا رجَا

رمَا به رر رص دد     رن عي رز
رمَا به

عت رء ل  َان  ر  ت  ن  للرَا رجَا
رمَا به بر بص عن دد     ري عي رز

رمَا به

3
عت رء ع  ي  ل  َائ  ن  لل  ر  َا رجَا

نن به رر رص دد     رن عي رز
نن به

عت رء ع  ي  ل  َائ  ن  لل  ر  َا رجَا
نن به بر بص عن دد     ري عي رز

نن به

Penjelasan:

Jumlah Fi’il-Fâ’il tersebut di atas Fâ’il-nya berupa Isim Dhâhir

sedangkan دد لئ رعَا  berupa dhamîr bâriz mahall nashab دل عَّو بع عف له رم لب  

b. Jumlah Ismiyyah, yaitu jumlah yang terdiri Mubtada’–Khabar

1. Jumlah terdiri mubtada’–khabar. Contoh;

بأ رد رت عْب بم عل به رَا بر رْب رخ رو
لئ رعَا
دد

بأ رد رت عْب بم عل به رَا بر رْب رخ رو
لئ رعَا
دد
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1
رء به عيلذنججلرَا رجججَا عَّو ببجج رأ

دم لل رع بم
بهر

رء به عيلذنجججلرَا رججججَا يمججج بأ

دة رم لل رع بم
بهر

2
رء َانرذنجججججللرَا رججججججَا
رمَا به عَّو بب دم     رأ لل رع بم

رمَا به
رء رمججَا لَانرذنللرَا رجَا به يم بأ

دة رم لل رع بم
رمَا به

3
رء رنعيلذنجججججللرَا رججججججَا
عم به عَّو بب دم     رأ لل رع  بم

عم به
رء عم رنعيلذنججللرَا رجَا بهجج يم بأ

دة رم لل رع بم
عم به

1
عت رء رهَا عيلتنلرَا رجَا عَّو بب رأ

دم لل رع بم
رَاه عت رء رهَا عيلتنلرَا رجَا يم بأ

دة رم لل رع بم
رَاه

2
عت رء لَانرتنللرَا رجَا
رمَا به عَّو بب دم     رأ لل رع بم

رمَا به
عت رء لَانرتنللرَا رجَا
رمَا به يم دة     بأ رم لل رع بم

رمَا به

3
عت رء عيلَائنللرَا رجَا
نن به عَّو بب دم     رأ لل رع بم

نن به
عت رء عيلَائنللرَا رجَا
نن به يم دة     بأ رم لل رع بم

نن به

Penjelasan:

Jumlah mubtada’–khabar tersebut  di  atas,  mubtada’-nya

disandarkan pada isim dhamîr bâriz yang menjabat sebagai دد لئ رعَا
2. Syibhu Jumlah 

Serupa jumlah yang menjabat sebagai shilah ada dua, yaitu;
a. Berupa jerr–majrûr (huruf jerr dan isim yang jerr-kan)

ير رجَا عل بر رَا عو بر عج رم عل روَا بل عص رعل :ُ رَا لئ رعَا
دد

1
رر رص عي عيلذنججلرَا رح لفجج
لر ندَا َال

رر رصجج نر  عيلذنججلرَا رح رق رت عسجج لَا
عي لر لف ندَا َال

رَّوبه

2
رر رص عي لَانرذنللرَا رح لف
لر ندَا َال

رر رصجج نرَا لَانرذنججللرَا رح رق رت عسجج لَا
عي لر لف ندَا َال

عَا

3
رر رص عي رنعيلذنللرَا رح لف
لر ندَا َال

رر رص عوَا رنعيلذنللرَا رح ير رق رت عسجج لَا
عي لر لف ندَا َال

عو

1
عت رر رص عيلتنلرَا رح

عي لر     لف ندَا َال
عت رر رص عت عيلتنلرَا رح نر رق رت عس لَا

عي لر لف ندَا َال
ريله

2
عت رر رص لَانرتنللرَا رح

عي لر     لف ندَا َال
عت رر رص لَانرتنللرَا رح
رتَا نر رق رت عس عي لَا لر لف ندَا َال

عَا
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3
عت رر رص عيلَائنللرَا رح

عي لر     لف ندَا َال
عت رر رص عيلَائنللرَا رح

رن عر رر عق رت عس عي لَا لر لف ندَا َال رن

Penjelasan:

Huruf  jerr dan  isim  yang  dijerrkan  di  atas,  menjadi  shilah

dengan  mengirakan دل  عع دل -لف لع رفَا  berupa نررقرتعسلَا   (bertempat)
yang  wajib  dibuang sebab di  dalam itu  kemungkinannya  adalah
bertempat.

b. Berupa Dharaf Makân

بف عر نظ رَال بل عص رعل :ُ رَا لئ رعَا
دد

1
رر رصجججج عيلذنججججلرَا رح

رك رد عن لع
رر رصججج نر عيلذنجججلرَا رح رق رت عسججج لَا
رك رد عن لع

رَّوبه

2
رر رصججج َانرذنجججللرَا رح

رك رد عن لع
رر رصجج نرَا لَانرذنججللرَا رح رق رت عسجج لَا
رك رد عن لع

عَا

3
رر رصججج رنعيلذنجججللرَا رح

رك رد عن لع
رر رص عوَا رنعيلذنللرَا رح ير رق رت عسجج لَا
رك رد عن لع

عو

1
عت رر رص عيلتنلرَا رح

رك رد عن لع
عت رر رص عت عيلتنلرَا رح نر رق رت عس لَا

رك رد عن لع
ريله

2
عت رر رص لَانرتنللرَا رح

رك رد عن لع
عت رر رص لَانرتنللرَا رح
نرتَا رق رت عس رك لَا رد عن لع

عَا

3
عت رر رص عيلَائنللرَا رح

رك رد عن لع
عت رر رص عيلَائنللرَا رح

رن عر رر عق رت عس رك لَا رد عن لع
رن

Penjelasan:

Dharaf makân (tempat peristiwa) di atas, menjadi shilah dengan

mengira-ngirakan دل  ععجج دل -لف لعجج رفَا  berupa نررقرتعسججلَا   (bertempat)
yang wajib dibuang. Sebab disamping itu kemungkinannya adalah
bertempat.

d.  ‘Â’id Dibuang 

‘Â’id itu boleh dibuang apabila berupa;

a.  Dhamîr  bâriz  muttashil  mahall  nashab menjabat دل  عَّو بع عف له رم لب
Contoh;
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رل به رقَا رلى:ُ َالل رعَا رت
به نل بم روَال رل عع رن     رمَا ري يرو لس رن رمَا رو بت بنَّو لل عع رأى]19[ََالنحل/ُ بت  

رن رمَا يرو لس  بهبت
1

به نل بم روَال رل عع رن رمَا ري يرو لس رن     رمَا رو بت بنَّو لل عع رأى]19[ََالنحل/ُ بت  
رن رمَا بنَّو لل عع بهبت

2

Penjelasan :

1. رن رمَا يرو لس بت  sebab دد لئ رعَا  berupa dhamîr muttashil mahall nashab

menjabat دل عَّو بع عف له رم لبج  seandainya  tidak  dibuang  menjadi رمجَا 
رن يرو لس به  بت .

2. رن رمَا بنَّو لل عع بت  sebab دد لئ رعَا  berupa dhamîr muttashil mahall nashab

menjabat دل عَّو بع عف له رم لب    seandainya  tidak  dibuang  menjadi رمججَا 
رن بنَّو لل عع به  بت . 

b. Dhamîr bâriz muttashil mahall jerr dijerrkan oleh huruf jerr yang

mengejerrkan دم عس دل لَا عَّو بص عَّو رم . Contoh;

رل به رقَا رلى:ُ َالل رعَا رت
بل بك عأ نمَا ري رن لم بلَّو بك عأ به رت عن بب لم رر عش ري نمَا رو رن     لم ببَّو رر عش رت

رأى]33[ََالمؤمنَّون/ُ نمَا   رن لم ببَّو رر عش عن رت بهلم
1

Penjelasan :

نمَا رن لم ببَّو رر عش رت  sebab دد لئ رعَا  berupa dhamîr muttashil mahall jerr

dijerrkan  oleh عن  لم  yang  mengejerrkan دم عس دل لَا عَّو بص عَّو رم  tersebut.

Seandainya دد لئ رعَا -nya disebut maka menjadi  نمَا رن لم ببَّو رر عش به     رت عن لم . 

CATATAN :

دم عسجج دل لَا عَّو بصجج عَّو رم  itu  seluruhnya  mabni kecuali لن  رذَا نلجج رَال  dan

لن رتَا نل رَال  bisa mabni bervariasi, artinya mabni alif  jika rafa’ dan mabni

yâ’ jika nashab dan jerr. Juga bisa دب رر عع بم , rafa’ dengan alif, nashab
dan jerr yâ’. 

ISIM KEMASUKAN (ALIF LÂM)
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Isim yang kemasukan  ‘alif -lâm (‘al) adalah isim yang kemasukan
‘al ta’rîf, yaitu ‘al yang mema’rifatkan isim nakirah. 

Contoh; Terjemah;

1
رر رض دم رح لل رع نم بم بث

بت عر رص رم  ع  َال رن لل رع بم
Seorang guru datang, kemudian 
aku menolongnya

2
بت عي رر رت عش عبَا َا رتَا نم لك بث

بت عأ رر رب  ع  َال رق رتَا لك
Aku membeli kitab, kemudian 
aku membacanya

3
بت عر رر بجلٍ رم رر لب

بت عر رص رن رل رف بج نر َال
Aku berjalan bertemu laki-laki, 
kemudian aku menolongnya

Penjelasan :

Kata: رمعلرَا  لل رع ربعلرَا, بم رتَا لك , dan رل  بج نر adalah َال  isim ma’rifat
sebab dapat  kemasukan  ‘alif  -lâm (‘al), yaitu  ‘alif  -lâm (‘al)  yang
mema’rifatkan  isim  nakirah.  Kata-kata  tersubut asalnya  adalah:

للم رع رتَاب, دبم عَالك , dan ٍبجلرر   
رل به رقَا رلى:ُ َالل رعَا رت

رن ر عَّو رعجج عر لف رلججى  لإ رنَا  عل رسجج عر أ
ر رمججَا  عْلرك بسججَّو ى ر رص رع رف  

بن  عَّو رع عر رللف بسَّو نر ]16، 15[ََالمزمل:ُ  َال
1

رهَا دح لفي رْبَا عص بح لم رْبَا عص لم عل ٍة لفي َا رج رجَا بة بز رج رجَا يز رهَا َال نن أ
ر رك

دب رك عَّو ]35[ََالنَّور:ُ  رك
2

Penjelasan;

1. Kata رل  عَّو بس نر رَال  adalah  بم عس ٍة لَا رف لر عع رم  sebab dapat  kemasukan
‘Alif  Lâm  (al), yaitu  ‘alif  -lâm  (‘al)  yang  mema’rifatkan  isim

nakirah berupa عْل بسَّو رر  
2. Kata بح  رْبَا عصججج لم عل رَا  adalah بم   عسججج ٍة لَا رفججج لر عع رم  sebab  dapat

kemasukan‘alif  -lâm, yaitu  ‘alif  -lâm  yang  mema’rifatkan  isim

nakirah berupa دح رْبَا عص لم  
3. Kata بة  رج رجَا يز رَال  adalah بم   عس ٍة لَا رف لر عع رم  sebab dapat  kemasukan

alif  lâm (al), yaitu  ‘alif  -lâm  yang  mema’rifatkan  isim  nakirah

berupa  ٍة رج رجَا بز
CATATAN;
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Jika  ada بم  عس دة لَا رر لك رن  diulang  dengan بم  عس ٍة لَا رف لر عع رم  maka,
kata yang kedua bermakna kata yang pertama/berarti seorang atau satu
benda.

ISIM YANG DISANDARKAN

Isim yang disandarkan pada salah satu empat  isim di atas, adalah
semua isim yang disandarkan pada salah satu, sebagai berikut: 

Disandarkan pada: Contoh;

1 Isim dhamîr رذَا رك ره بب رتَا بد لك عي لد رج َال 1
2 Isim ‘alam (nama) رذَا بب ره رتَا ٍد لك عي رز 2

3 Isim mubham ada 2 : Contoh;
a. Isim ‘isyârah رذَا بب ره رتَا رذَا لك لد ره رل رَّو َال

3
b. Isim maushûl

رذَا بب ره رتَا عي لك لذ نل رم َا نل رع رت
عي لد لف لج عس رم عل َا

4 Isim kemasukan ‘alif -lâm رذَا بب ره رتَا لذ لك رتَا عس بل َا 4

Penjelasan:

Kata رتَاب لك  di atas, semuanya بم عس ٍة لَا رف لر عع رم  sebab disandarkan;
isim dhamîr, isim ‘alam, isyârah, isim maushûl, dan isim kemasukan
‘al.

CATATAN:

Isim disandarkan pada isim nakirah hukumnya tetap nakirah

LATIHAN

Jawablah soal di bawah ini dengan singkat dan jelas

1. Apa  yang  kamu  ketahui  tentang بل   عَّو بص عَّو رم عل رَا بم  عس لعْل رَا   ?  tulis
definisi dan berilah contoh dalam kalimat (jumlah) ! 

2. بل عَّو بص عَّو رم عل رَا بم  عس لعْل رَا  itu  ada  dua; يص   رت عخ عم (tertentu/jelas)  dan  

دك رر رت عشجج بم  (umum)  masing-masing  tuliskan  contohnya  dalam
kalimat (jumlah) !

3. Tuliskan contoh  dari ayat  al-Qur’an بل  عَّو بص عَّو رم عل رَا بم  عس لعْل رَا  yang  

رلة لص  nya berupa jumlah; fi’liyyah maupun ismiyyah !

  Jawablah soal di bawah ini dengan singkat dan jelas
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1. Apa yang kamu ketahui tentang  بم عس ٍة لَا رف لر عع رم  ? tulis definisi dan
berilah contoh dalam kalimat (jumlah) ! 

2. Tuliskan 3 contoh dari ayat al-Qur’an yang berupa بم عس ٍة لَا رف لر عع رم
!

B. NAKIRAH

بة ﴿ رر لك نن يل روَال ٍم بك عس لئعٍ َا عي رشَا له لف لس عن يص رْل لج رتجج عخ ري
له دد لب لحجج رن روَا عو رر بد رخجج به رآ بْبجج عي لر عق رت يل رو رح بكجج بل رصجج بل رمَا عَّو بخجج بد

لف لل رْل لم َا نل له روَال عي رل بَّو رع عح لل رن بج نر لس َال رر رف عل  ﴾ روَا

Isim nakirah adalah  isim yang hanya mencakup jenisnya sesuatu,
sehingga tidak dapat menentukan seseorang, bukan yang lain. Lebih
mudahnya adalah setiap; isim yang dapat kemasukan ‘alif -lâm (‘al),
‘alif- lâm (‘al) tersebut dapat mema’rifatkan.

Contoh Terjemah

1 رء دل رجَا بج نم رر بث
بت عر رص رل رن بج نر َال

Seorang  lelaki  datang,  kemudian  aku
menolongnya. Lelakinya seorang.

2 نر دس رمججج رر نم رفججج بثججج
بت عْب لك رس رر رر رف َال

Seekor  kuda  lewat,  kemudian  aku
menaikinya. Kudanya seekor.

رلرق به َا رلى َالل رعَا :ُ رت
رمججَا رنَا رك عل رسجج عر أ

رلججى ر رن لإ عَّو رعجج عر عْلر لف بسججَّو رصججى  ر رع رف
بن عَّو رع عر رل لف بسَّو نر ]16 ،15[ََالمزمل:ُ  َال

1

رهَا دح لفي رْبَا عص بح لم رْبَا عص لم عل ٍة لفي َا رج رجَا بة بز رج رجَا يز رهَا َال نن أ
ر رك

دب رك عَّو ]35[ََالنَّور:ُ  رك
2

Penjelasan;

1. Kata عْلر  بسَّو ر  adalah  بم عس ٍة لَا رر لك رن  sebab dapat kemasukan  ‘alif-
lâm (al), yang dapat mema’rifatkan  isim nakirah  tersebut. contoh

رل بسَّو نر . َال

2. Kata دح  رْبَا عص بم,   لم عس ٍة لَا رر لك رن  sebab dapat kemasukan  ‘alif- lâm
(‘al), yang  dapat  mema’rifatkan  isim  nakirah  tersebut.  contoh  

بح رْبَا عص لم عل رَا  
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3. Kata ٍة  رج رجَا بم,   بز عس ٍة لَا رر لك رن  sebab dapat kemasukan  ‘alif  lâm
(‘al), yang  dapat  mema’rifatkan  isim  nakirah  tersebut.  contoh  

بة رج رجَا يز رَال .

  Jawablah soal di bawah ini dengan singkat dan jelas

1. Apa yang kamu ketahui tentang  بم عس ٍة لَا رر لك رن  ? tulis definisi dan
berilah contoh dalam kalimat (jumlah) ! 

2. Tuliskan 3 contoh dari ayat al-Qur’an terdapat بم عس ٍة لَا رر لك رن   !

Cعف عط اع c    ال
ATHAF (MENGIKUT)

a. Huruf ‘Athaf 

بف ﴿  عو بر بح لف رو عط رع دة َال رر رش ري رع له بوعلرَا رو بءعروَال رَّوَا نم رفَا بث رو
عو رأ عم رو رأ نمججَا رو لإ عل رو ربجج رْل رو عن رو لكجج رل نتججى رو رح عى رو لض لفجج ععجج رب

لععَال لض رَّوَا  ﴾ رم
Huruf  ‘athaf ada sepuluh,  yaitu;  wâwu,   fa’,  tsumma, ‘au,  ‘am

immâ, bal,  lâ,  lakin,  dan hattâ dalam sebagian tempat.

Contoh; Terjemah;

1
رَّوَاعلرَا
بو

رء دد رجَا عي يي رو رز لل رع Zaid dan Ali telah 
datang

2
دء رفَا رر رض بذ رح عي لم نتل َال

بذرف عي لت رسَا رل َا
Para siswa hadhir lantas
para bapak guru

3
نم بث رر رض رسى رح نم بمَّو بث

رسىع    لي
Musa telah datang 
kemudian Isa

4
عورأ بد عي رز عج ريَا نو رز عدَا رت عن له

عو رهَارأ رت عخ  بأ
Hai Zaid! menikahila 
Hindun/saudaranya

5
عم رأ رت عس رر رد ره  ع  َال رأ عق عم لف رأ

رَّو عح نن ؟ َال
Apakah Anda belajar 
fiqih atau nahwu ? 

6
نمَا لإ عج نو رز رمَا رت عدَالإ عن نمَا له لإ رو

رهَا رت عخ بأ
Mengawinilah 
Hindun/saudaranya

7 عل رب رء رجَا دد رمَا عي عل رز در رب عك رب Zaid tidak datang tetapi 
Bakar
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8 رْل رء دد رجَا عي دد رْل رز لل رخَا Zaid datang bukan 
Khalid

9
لك رل
عن

يب رْل لح رن  ع  َال بأ عسل عن رك لك رل
رد  ع  ل  ر  َا له رت عج بم

Aku tidak suka anak 
malas tetapi anak rajin

10
نت رح
ى

بت عَّو بم بس ري ننَا نتى َال رح
بء ريَا لْب عن رل َا

Orang2 semua mati, 
hingga para Nabi

KAMUS

1 بف عر رح
لفعَال عط رع

Huruf yang menghubungkan antara  ma’thûf
dan ma’thûf ’alaih.

2 عَّوعلرَا بط عع رم
بف

Kata yang diikutkan/kata yang mengikuti

3 عَّوعلرَا بط عع رم
له بف عي رل رع

Kata yang diikuti

Penjelasan :  

1. رء رجَا   adalah fi’il mâdhi mabni fathah.

2. دد عي رز  menjabat دل  لعجج رفَا  dibaca  rafa’ dan  menjabat دف عَّو بطجج عع رم
له عي رل رع   

3. بو  رَّوَا hurufَال  ‘athaf (huruf  penghubung  antara دف  عَّو بط عع رم  dan

دف عَّو بط عع له رم عي رل رع  
4. يي لل رع  menjabat دف  عَّو بط عع رم  dibaca  rafa’ sebab mengikuti kata (

دد عي رز ) yang menjabat دف عَّو بط عع له رم عي رل رع   dibaca rafa’.

b. Hukum ‘Athaf 

عن ﴿ لإ رت رف عف رط رهَا رع رلى لب عَّوع رع بف عر رت ٍرم ععجج رف رلججى رر رع عو رأ

عَّوبٍ بص عن رت رم عْب رص عو رن رلى رأ عَّوضٍ رع بف عح رت رم عض رف رلى رخ رع عو رأ

ٍم عو بز عج رت رم عم رز بل رج عَّو بقجج رم رت دد رقججَا عيجج درو رز عمجج رع بت رو عيجج رأ رر رو
عدَا عي عرَا رز عم رع بت رو عر رر رم ٍد رو عي رز ٍرو لب عمجج رع دد رو عيجج رز عمل رو عم رجج بقجج ري

عمرو عد رل بع عق ﴾   ري

Jika kamu mengikutkan dengan menggunakan huruf ‘athaf kepada
kata yang dibaca  rafa’ maka bacalah  rafa’,  atau kepada kata yang
dibaca  nashab’ maka bacalah nashab, atau kepada kata yang dibaca
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jerr maka bacalah  jerr, atau  kepada kata yang dibaca  jazem maka
bacalah jazem.

Contoh; Terjemah;

1
رم دد رقَا عي رو رز

درو عم رع
Zaid dan Amar datang

2
بت عي رأ عدَا رر عي رو رز
عرَا عم  رع

Aku melihat Zaid dan Amar

3
بت عر رر ٍدلب رم عي رو رز
ٍرو عم رع

Aku lewat bertemu Zaid dan Amar

4
دد عي رم رز عم   ل بق ري ع
رم عد رول بع عق ري ع

Zaid tidak berdiri dan tidak duduk

Penjelasan :

1. درو عم رع  menjabat sebagai بفعلرَا عَّو بط عع رم  dan  دد عي رز menjabat بطعلرَا عع رم
بف له عَّو عي رل رع

2. عرَا عم رع  menjabat sebagai بفعلرَا عَّو بط عع رم  dan  عدَا عي رز menjabat بطعلرَا عع رم
بف له عَّو عي رل رع

3. ٍرو عم رع  menjabat sebagai بفعلرَا عَّو بط عع رم  dan  ٍد عي رز menjabat بطرلرَا عع رم
بف له عَّو عي رل رع

4. عم عد     رل بع عق ري  menjabat sebagai بفعلرَا عَّو بط عع رم  dan  عم عم رل بق ري menjabat رَا
بفرل عَّو بط عع له رم عي رل رع

Cعد عي بك عو تت c    ال
MENGUATKAN

a. Definisi Taukîd

بدرَا ﴿ عيجج لك عَّو نت دع ل لب لد رتججَا نكجج رؤ بم عل له لفججى لل لعجج عف له رر لْب عصجج رن رو
له لض عف رخ له رو لف عي لر عع رت ﴾ رو

Taukîd adalah isim yang mengikuti (memperkuat) kepada isim yang
diperkuat dalam keadaan; rafa’, nashab, jerr, dan ma’rifat.

b. Macam-Macam Taukîd 

Taukîd ada dua macam, yaitu; lafdli dan ma’nawi
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1. Taukîd Lafdli

بد لكي عَّو نت يي َال لظ عف نل َال  adalah menguatkan kata dengan mengulangi
kata yang dikuatkan (mu’akkad).

Contoh; Terjemah;

1 رء رء رجَا بد رجَا رل رَّو عل َا Seorang anak datang, datang

2
عم رع عم رن رع رء رن رجَا

بم لل رع بم عل َا
Iya, iya Bapak guru datang

3
رر رف بذ رسَا رتَا عس َال

رتَاذ عس بَال
Bapak guru, Bapak guru telah pergi

Penjelasan; 

Masing-masing kata :  رء عم, رجَا رع رن  , dan بذ رتَا عس adalah taukîd , َال
lafdli, sebab mengulang mu’akkad (kata yang dikuatkan)

2. Taukîd Ma’nawi

بد لكيججج عَّو نت يي َال رنجججَّو عع رم عل َا  adalah  menguatkan  kata  dengan
menggunakan salah satu huruf taukîd.

Contoh; Terjemah;

1
رر رض دد رح عي رز
به بس عف رن

Zaid datang 

2
بت عي رأ عدَا رر عي رز
به رس عف رن

Aku melihat Zaid

3
بت عر رر ٍد رم عي رز لب
له لس عف رن

Aku berjalan bertemu Zaid 

c. Kata Dipakai Menguatkan

بن ﴿ عَّو بك ري رفَاظٍ رو عل رأ ٍة لب رم عَّو بل عع رى رم له بس رو عفجج نن بن َال عيجج رع عل روَا
يل بك بع رو رم عج رأ بع رو لب رَّوَا رت رمع رو عج رى ررأ له بع رو رت عك بع رأ رتج عب رأ بع رو رصج عب رأ رو
بل عَّو بق رم رت رَا دد ق عي به رز بس عف بت رن عي رأ رر رم رو عَّو رق عم َال به نل بت بك عر رر رمجج رو
علق لَا لمرب رن عَّو عي لع رم عج ﴾ رأ
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Taukîd ma’nawi menggunakan beberapa lafadl,  yaitu; an-nafsu,
al-ainu,  kullun,  dan  ‘ajma’u.  Dan  beberapa  kata  yang  mengikuti
‘ajma’u yaitu; ‘akta’u, ‘abta’u, dan ‘absha’u.

Contoh; Terjemah;

1
رر رض دد رح عي بسه رز عف رررن رض رح ب/ُ

دد عي به رز بن عي رع
Zaid telah datang

2
عت رر رض دد رح عن له
رهَا بس عف عترن رر رض رح دد /ُ عن رهَا له بن عي رع

Hindun telah datang

3 رل رخ بذ رد عي لم نتل بهم َال يل بك Para siswa masuk semuanya

4 عت رل رخ بت رد رذَا عي لم عل لت نن َال به يل بك Para siswi masuk semuanya

5
رل رخ بذ رد عي لم نتل بهم َال يل بك

رن عَّو بع رم عج رأ
Para siswa masuk semuanya

6
رل رخ بذ رد عي لم نتل بهم َال يل بك

رن عَّو بع رم عج رنأ  رأ عَّو بع رت عك ر
Para siswi masuk semuanya

7 بت عي رأ رم رر عَّو رق عم َال به نل بك Aku melihat kaum semuanya

Penjelasan;  

1. Kata; به   بسجج عف رن dan به بنجج عي رع  ,  adalah  taukîd  ma’nawi/mu’akkid
ma’nawi,  dibaca  rafa’,  sebab mengikuti kata دد  عي رز  yang menjabat
mu’akkad.

2. Kata; رهَا   بس عف رن dan رهَا بن عي رع  ,  adalah  taukîd  ma’nawi/mu’akkid
ma’nawi,  dibaca rafa’,  sebab mengikuti kata دد عن له  yang menjabat
mu’akkad.

CATATAN :

بع رم عج بع رأ رت عك بع رأ رتج عب بع رأ رصجج عب رأ  masing-masing  adalah  isim  ghairu
munsharif.

KAMUS;

1
بع/ُرَا لب نتَا ل
بدعلرَا لك رؤ بم

Kata yang mengikuti/kata yang memperkuat

2
بع/ُعلرَا عَّو بْب عت رم
بدعلرَا نك رؤ بم

Kata yang diikuti/kata yang diperkuat
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بظ  رفَا عل رأ

لد عي لك عَّو نت َال

دس عف رن

دن عي رع

بع رم عج رأ

يل بك
بع رت عك أ

بع رص عب رأ

بع رت عب رأ



KAMUS;

1
بس/ُرَا عف نن ل
بنعلرَا عي رع

Dipakai memperkuat isim mufrad

2 يل بك Dipakai  memperkuat  pada  isim yang  bisa
dibagi atau berupa jama’

3 بع رم عج رأ
Dipakai  memperkuat  isim.  Tempat  setelah

يل بك

4
رتع عب رأ بع، رت عك رأ

بع رص عب رأ  ب،
Dipakai  memperkuat  isim setelah يل بك  dan

بع رم عج رأ

الإعراب
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بت عأ رر رب رق رتَا لك به َال نل بك
رأ رر دلرق يي رمَاضٍ لفع لن عْب رلى رم لن رع عَّو بك يس له َال لل رصَا لت لْل

لر عي لم رض عفعٍ لب لركٍ رر رح رت بم
بءرَا نتَا درل عي لم دز رض لر دل ربَا لص نت يي بم لن عْب رلى رم لم رع نض عي َال لل لف رح رم

عفعٍ به رر بل لع رفَا
كتَاعلرَا

رب
دل عَّو بع عف له رم دب، لب عَّو بص عن بة رم رم رل رع له رو لْب عص دة رن رح عت رف
دة رر له به رظَا نن دم رل عس دد َا رر عف بم

نل بك
دد عي لك عَّو رب رت رتَا لك عل بد لل عي لك عَّو رت رمَا رو لبعل عَّو بص دب عن عَّو بص عن رم

بة رم رل رع له رو لْب عص دة رن رح عت دة رف رر له رظَا
به نن دم رل عس دد، َا رر عف رَّو بم به دف رو رضَا بم

بءعلرَا دررهَا عي لم دز رض لر دل ربَا لص نت يي بم لن عْب رلى رم لم رع نض عي َال لل لف رح رم
ير دف رج رضَا له بم عي رل لإ

LATIHAN

Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Apakah taukîd itu ? jelaskan dan berilah contoh !

2. Buatlah  tiga  contoh  terdapat  taukîd menggunakan dan  َالنفس 

بن عي رع عل رَا  !

3. Buatlah tiga contoh terdapat taukîd, menggunakan يل بك   ! 

4. Buatlah tiga contoh terdapat taukîd, yang menggunakan بع رم عج رأ   ! 

5. Buatlah tiga contoh terdapat taukîd, yang menggunakan بع رت عك رأ   ! 

Lengkapilah dengan memasang   lafadl     taukîd   dan rubahlah kata
yang perlu dirubah;

عت رر رض بة رح رم لط بسه رفَا عف رَارن رر رض بد رح رم عح به  رأ بس عف 1  رن
بت عي رأ رمة رر لط ........... ررفَا بت عيجججججج رأ رمججججججد رر عح رأ

........... 2

بت عر رر رمة رم لط رفَا ........... رلب بت عر رر رمجججججد رمججججج عح رأ رلب
........... 3

عت رر رض بت رح رذَا عي لم عل لت نن َال به يل بك رر رض بذ رح عي لم رل نت عم  َال به يل بك 1
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رن عَّو بع رم عج   رأ
بت عي رأ ........... رر بت عي رأ ........... رر 2

بت عر رر ........... لب رم بت عر رر ........... لب رم 3
Cعل اد اب c    ال

PENGGANTI

a. Pengertian Badal (Pengganti)

رَا ﴿   رل لإذ لد عب دم بأ عس عن لَا ٍم لم عس دل لَا عع لف عو عن رأ ععلٍ لم لف
به رع لْب عى رت لع لف عي لم له رج لب ررَا عع ﴾ لإ

Apabila  isim mengganti  isim yang lain,  atau  fi’il  menggantikan
fi’il yang lain, maka harus mengikuti semua ’i’râb-nya

Contoh; Terjemah;

1
رم دد رقَا عي رز

رك عَّو بخ رأ
Zaid, saudaramu telah berdiri 

2
بت عي رأ عدَا رر عي رز
رك رخَا رأ

Aku melihat Zaid, saudaramu 

3
بت عر رر ٍد رم عي رز لب
رك عي لخ رأ

Aku berjalan bertemu Zaid, saudaramu

Penjelasan;  

1. رم دد رقَا عي رز  fi’il dan fâ’il. رك عَّو بخ رأ  kata عَّو بخ رأ  menjabat badal dibaca

rafa’  sebab  mengikuti  kata دد  عي رز  yang  menjabat دل رد عْب به بم عنجج لم
dibaca  rafa’.  Kata عَّو  بخجج رأ  adalah دف  رضججَا بم  (disandarkan)  dan

بف ركَا دف adalah   َال رضَا له بم عي رل لإ .

2. بت عي رأ عدَا رر عي رز  fi’il, fâ’il, dan maf’ul bih. رك رخَا رأ  kata رخَا رأ  menjabat

badal dibaca nashab sebab mengikuti عدَا عي رز  yang menjabat دل رد عْب بم
به عن لم  dibaca  nashab.  Kata رخَا  رأ  menjadi دف رضَا بم  dan بف ركجَا َال
menjadi دف رضَا له بم عي رل لإ

3. بت عر رر ٍد رم عي رز لب  fi’il, fâ’il,  huruf jerr, dan isim dibaca  jerr. رك  عي لخ رأ

Kata عي  لخ رأ ,  badal  dibaca  jerr mengikuti ٍد  عي رز  yang  menjabat
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دل رد عْب به بم عن لم  dibaca  jerr.  Kata عي لخجج رأ   menjadi دف رضججَا بم  dan

بف ركَا دف menjadi   َال رضَا له بم عي رل لإ
KAMUS;

1 بلعلرَا رد رْب Kata yang mengikuti/kata pengganti

2 بلعلرَا رد عْب بم
به عن لم

Kata yang diikuti/kata yang diganti

b. Macam-Macam Badal 

رَّو ﴿  به بة رو رع رب عر أ
ٍمعرأق ر بل رسَا رد لء ربجج عي نشجج رن َال لء لمجج عي َالشجج

بل رد رب لض رو عع رْب عل رن َا لل لمجج بكجج عل بل َا رد ربجج لَال رو رم لت عشجج لْل بل عَا رد ربجج رو
لط رل رغ عل بَّو َا عح رك رن لل عَّو رم رق دد رقَا عي رك رز عَّو بخ بت رأ عل رك رأ رف  رو عي لغ نر َال
به رثجج بل لنججى بث رع رف رن دد رو عيجج به رز بمجج عل بت لع عيجج رأ رر عدَا رو عيجج رس رز رر رفجج عل رَا

رت عد رر أ
عن ر رل رأ عَّو بق رس رت رر رفجج عل رغل رَا رتلرف رت عطجج عل رد عبجج أ

ر عدَا رف عيجج رز
به عن   ﴾ لم

Badal itu ada empat, yaitu :

Badal Contoh

1
بل رد لئ رب عي نش رن َال لم
لئنَالش عي

رم دد رقَا عي رك رز عَّو بخ رأ 1

2
بل رد لض رب عع رْب عل رن َا لم
لل بك عل َا

بت عل رك رأ رف  رو عي لغ نر َال
به رث بل بث

2

3 بل رد لَال رب رم لت عش لل عَا لنى رع رف رن دد رو عي به رز بم عل لع 3

4 بل رد لط رب رل رغ عل َا بت عي رأ رر عدَا رو عي رز
رس رر رف عل رَا 4

Penjelasan:  

1. Kata رك  عَّو بخ رأ  menjabat دل  رد رب  dan dinamakan بل  رد لء رب نشي رن َال لم
لء عي نش َال

2. Kata به  رث بل بث  menjabat دل  رد رب  dan  dinamakan بل  رد لض رب عع رْب عل رن َا لمجج
لل بك عل .َا
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3. Kata به بم عل لع  menjabat دل رد رب  dan dinamakan بل رد لل رب رمَا لت عش لْل عَا .

4. Kata رس رر رف عل رَا  menjabat دل رد رب  dan dinamakan بل رد لط رب رل رغ عل َا

KAMUS

1
بل رد لء رب نشي َال
رن لء لم عي نش َال

Mengganti sesuatu dengan sesuatu

2
بل رد لض رب عع رْب عل َا
رن لل لم بك عل َا

Mengganti sebagian dari seluruhnya

بل3 رد لل رب رمَا لت عش لْل Menggantiعَا  sesuatu  yang  terkandung
pada mubdal minhu

بل4 رد لط رب رل رغ عل Menggantiَا  karena  kesalahan  ketika
berkata

رم  "  َالعرَاب دد رقَا عي رك رز عَّو بخ " رأ
رم دلرقَا يي رمَاضٍ لفع لن عْب رلى رم لح رع عت رف َال
دد دلزي لع دع رفَا عَّو بف عر بة رم رم رل رع له رو لع عف دة رر نم دة رض رر له به رظَا نن رل

دم عس دد َا رر عف بم

عَّو بخ رأ
دل رد دد، رب عي رز بل لل رد رب لع رو عَّو بف عر رم عل دع َا عَّو بف عر بة رم رم رل رع رو

له لع عف دو رر به روَا نن رن رل لء لم رمَا عس َال
لة رس عم رخ عل رَّو ،َا به دف رو رضَا بم

ركَا عل َا
بف

در عي لم دز رض لر دل ربَا لص نت يي بم لن عْب رلى رم لح رع عت رف عل عي َا لل لف رح رم
ير دف رج رضَا له بم عي رل لإ

LATIHAN

1. Apakah badal itu ? jelaskan dan berilah contoh !
2. Buatlah contoh  badal kulli minal kulli ketika rafa’, nashab, jerr ! 
3. Buatlah contoh  badal ba’d minal kulli ketika rafa’, nashab, jerr ! 
4. Buatlah contoh  badal isytimâl ketika rafa’, nashab, jerr ! 
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يل بك رن  لم يل  بك

يل بك عن  لم دض  عع رب

دط رل رغ

دل رمَا لت عش لَا
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BAB IX

Cتت ببَا وو تص ون بم ول c  ا
ISIM YANG DIBACA NASHAB

تت ﴿ ببَا وو تص ون بم ول بة با بس وم بر بخ بش بى بع هه تل بو وو تع وف بم هه ال تر هب بد وص بم ول تف بوا بر بظ بو
هن بمَا زز تف ال بر بظ هن بو بكَا بم ول تل ا بحَا ول تز بوا وييي هي وم زت بنى بوال وث بت وسيي تم ول تم بوا وسيي بل بوا

بدَى بنييَا تم ول تل بوا وو تعيي وف بم ول ون بوا هه هميي هليي وج تل بأ وو تعيي وف بم ول ته بوا بعيي بن بم بكييَا تر بب بخ بو
بهَا هت بوا وخ بأ تم بو وس زن بوا بهَا هإ هت بوا وخ بأ تع بو هب زتَا هب بوال وو تص ون بم ول بو هل ته تة بو بع بب ور أ

بء ب بيَا وش بأ

تت وع زن تف ال وط بع وال تد بو وي هك وو زت تل بوال بد بب وال ﴾ بو
Isim yang dibaca nashab itu ada lima belas, yaitu;

1
تل وو تع وف بم ول هه با هب تقوا زت به ا زل زق ال هه بح هت بقَا عمران: [آل تت

102[
1

2
تر بد وص بم ول با بم زل بك ته بو زل بسى ال ممَا تمو هلي وك [النسَاء: بت

164[
2

3
تف بر هن بظيي بمييَا زز ال

هن بكَا بم ول بوا
بك: هل وو بق تتبك وس بل بم بج وو وين     بي بن وث هل بم ها بمَا بأ

هت وي بب ول  ا
3

4 تل بحَا ول بج با بر بخ بهَا بف ون مفَا هم هئ ]21[القصص:  بخَا 4
5 تز وي هي وم زت بال بنَا ور زج بف بض بو ور ول

ب منَا ا تيو ]12[القمر:  تع 5

6
بنى وث بت وس تم ول با تبوا هر بش ته بف ون زل هم مل هإ هلي وم بق ته ون هم

]249[البقرة: 
6

7 تم وس بل ا بك: ل هل وو بق بب بك هح مم     بصَا ول تت هع وو تق وم بم 7
8 بدَى بنَا تم ول بوا بيَا بك:  هل وو بق مبَا بك هل ود بطَا هه بت وج ها 8

9
تل وو تعيي وف بم ول ون با هميي

هه هل وج بأ
بل تلوا بو تت وق وم بت تك بد بل وو بة بأ بي وش مق     بخ بل وم هإ

]31[السراء: 
9

10
تل وو تع وف بم ول ته با بع بم تقوا زت به بوا زل هذِي ال زل بن ا تلو بء بسَا هه بت هب

بمو بحَا ور ول
ب ]1[النسَاء:  با

1
0

11

بن بكيييييييييييَا تر بب بخ
بهَا هت بوا وخ بأ بو

بن بكَا ته بو زل ممَا ال هلي ممَا بع هكي [النسَاء: بح
17[ 1

تم1 وسييييييييييي زن ا هإ
بهَا هت بوا وخ بأ بو

زن به هإ زل تع ال هس تم بوا هلي [البقرة: بع
115[
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12
تت وع زن بال

تع هب زتَا بال
ولل ووه تص ون بم

هب

بن بكَا ته بو زل ممَا ال هلي ممَا بع هكي [النسَاء: بح
17[

1
2

13
وطيي بع ول با
 تف

ول تعوا تق هطي به بأ زل بلبوا ال تسو زر [آل ل
]32عمران: 

1
3

14
وي هك وو زت بال

 تد
وم ته زن بي هو وغ تبل بنأ بو هعي بم وج ]39[الحجر:  ب 1

4

15
تل بد بب ول با بط برا بن     هص هذي زل بت ا وم بع ون وم بأ هه وي بل بع

]7[الفَاتحة:  
1
5
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هه هب تل  وعو تف بم

تت ببَا تصو ون بم ول ا
Isim dibaca 

nashab

تر بد وص بم

تل بحَا

تز وي هي وم بت

منى وث بت وس تم

بل تم  وس ها

مدَى بنَا تم

ون  هم تل  وو تع وف بم
هه هل وج بأ

تل  وو تع وف بم
ته بع بم

هه وي هف تل  وعو تف بم

بن  بكَا تر  بب بخ
بهَا هتي بوا بخ بأ بو
زن  هإ تم  وس ها
بهَا هتي بوا بخ بأ بو

مب وو تص ون بم هل تع  هب بتَا

تت وع بن

تف وط بع

تد وي هك وو بت

تل بد بب
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C  تل وو تع وف بم ول هه ا c  هب
MAF’UL BIH (OBYEK)

a. Definisi Maf’ûl Bih 

تم﴿  وسيي هل بوا ته تبولبا بو وو تصيي ون وِي بم هذ زليي بع با بقيي هه بي وييي بل تل بع وعيي هف ول با
تت وب بر بض تو مدا نح وي تت بز وب هك بر بس و بر بف ول ﴾ ا

Maf’ûl bih adalah isim dibaca nashab yang dikenai pekerjaan.

Contoh; Terjemah;

1 تت وب بر مدا بض وي بز Saya telah memukul Zaid 

2
تت وب بر بض

هنال وي بد وي زز
Saya telah memukul dua Zaid 

3
تت وب بر بض

هنال وي هد وي زز
Saya telah memukul beberapa Zaid 

4 تت وب بر مدا بض ون هه Saya telah memukul Hindun

5
تت وب بر بض

ول هنا وي بد ون هه
Saya telah memukul dua Hindun

6
تت وب بر بض

ول هتا بدا ون هه
Saya telah memukul beberapa Hindun

تت وب هك بس بر بر بف ول ا Saya telah menunggang kuda 

Penjelasan;  

1. تت وب بر مدا     بض وي تت,  بز وب بر بض  susunan; تل وعيي هف  dan تل هعيي مدا,   بفَا وييي بز
menjabat تل  وو تعيي وف هه بم هبيي  dibaca nashab tandanya  fathah sebab

berupa تم وس تد ها بر وف تم  
2. هن وي بد وييي زز تت     ال وب بر تت,  بضيي وب بر بضيي   susunan; تل وعيي تل- هف هعيي ,  بفَا

هن وي بد وي زز menjabat ال تل  وو تعي وف هه بم هبي  dibaca nashab tandanya  yâ’

sebab berupa وسم مة تها بي هن وث بت  .
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3. هن وي هد وييي زز تت     ال وب بر تت ,  بضيي وب بر بضيي  susunan; تل وعيي تل- هف هعيي ,  بفَا
ويد زز هنهال وي  menjabat تل  وو تعي وف هه بم هبي  dibaca nashab tandanya  yâ’

sebab berupa تع وم هر بج زك بذ تم ول تم ا هل زسَا بال  .. 
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b. Macam-Macam Maf’ul bih

بو ﴿  ته هن بو بمَا وس تر هق هه تر بظَا بم وض تم تر بو هه زظَا بم بفَال زد بقيي بت بمَا
ته تر وكييي تر هذ بم وضييي تم ول هن بوا بمَا وسييي تل هق هصييي زت تل تم هصييي بف ون تم بو

تل هص زت تم ول بر بفَا بش بع بنَا وث وي ها هن بب بر بض بي:  هه بنَا بو بب بر بض بك و بب بر بض و
هك بب بر بضيي بمَا و تك بب بر بضيي وم و تك بب بر بضيي زن و تك بب بر بضيي ته و بب بر بضيي و
بهَا بب بر بض وم و ته بب بر بض بمَاو ته بب بر بض زن و ته بب بر بض ﴾ و

Maf’ul bih  ada dua;  isim dlâhir  contoh di atas dan  isim dhamîr.
Isim dhamîr ada dua, yaitu;

1. Dhamîr muttashil mahall nashab ada dua belas, yaitu;

Contoh; Terjemah;
وو تع وف بم

هه تل هب
1 بب بر تهبض Dia (lk) telah memukul dia (lk) تهر

2
بب بر تهبض

بمَا
Dia (lk) telah memukul mereka berdua بمَا ته

3
بب بر تهبض

 وم
Dia (lk) telah memukul mereka (lk) وم ته

4 بب بر بهَابض Dia (lk) telah memukul dia (pr) بهَا

(2)
ببه بر بمبض ت

َا
Dia (lk) telah memukul mereka berdua بمَا ته

5
بب بر تهبض

زن
Dia (lk) telah memukul mereka (pr) زن ته

6 بب بر بكبض Dia (lk) telah memukul kamu (lk) بك

7
ببك بر تبض

بمَا
Dia (lk) telah memukul kalian berdua بمَا تك

8
بب بر تكبض

وم
Dia (lk) telah memukul kalian (lk) وم تك

9 بب بر هكبض Dia (lk) telah memukul kamu (pr) هك
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(7)
ببك بر تبض

بمَا
Dia (lk) telah memukul kalian berdua بمَا تك

10
ببك بر تبض

زن
Dia (lk) telah memukul kalian (pr) زن تك

11
ببن بر هبض

(*   وي Dia (lk) telah memukul saya (lk/pr) وِي

12 ببن بر بَابض Dia (lk) telah memukul kita (lk/pr) بنَا
Penjelasan:  

1. ته بب بر برب, بض ببض  dan بو ته  (dhamîr) susunan fi’il-fâ’il, تء تهر( بهَا
( adalah  dhamîr bâriz muttashil mahall nashab menjabat  mafûl
bih.

2. ته بب بر برب, بمَا  بض ببض  dan بو ته  (dhamîr)  susunan  fi’il-fâ’il, بمَا ته
adalah dhamîr bâriz muttashil mahall nashab menjabat mafûl bih.

3. ته بب بر برب, وم  بض ببض  dan بو ته  (dhamîr)  susunan  fi’il-fâ’il, وم تهيي
adalah dhamîr bâriz muttashil mahall nashab menjabat mafûl bih.

4. ببه بر برب, بَا  بض ببض  dan بو ته  (dhamîr) susunan fi’il-fâ’il, بهَا  adalah
dhamîr bâriz muttashil mahall nashab menjabat mafûl bih.

5. بب بر برب, بمَا  تهبض ببض  dan بو ته  (dhamîr)  susunan  fi’il-fâ’il, بمَا ته
adalah dhamîr bâriz muttashil mahall nashab menjabat mafûl bih.

6. ته بب بر برب, زن  بض ببض  dan بو ته  (dhamîr)  susunan  fi’il-fâ’il, زن تهيي
adalah dhamîr bâriz muttashil mahall nashab menjabat mafûl bih.

7. بب بر برب, بك  بض ببض  dan بو ته  (dhamîr)  susunan  fi’il-fâ’il, تف بكَا
)بك(  adalah  dhamîr  bâriz  muttashil mahall  nashab menjabat

mafûl bih.. 

8. بب بر بمَا  بض برب, تك ببض  dan بو ته  (dhamîr)  susunan  fi’il-fâ’il, بمَا تك
adalah  dhamîr  bâriz  muttashil mahall  nashab menjabat  mafûl
bih.. 

9. بب بر وم  بض برب, تك ببض  dan بو ته  (dhamîr)  susunan  fi’il-fâ’il, وم تكيي
adalah  dhamîr  bâriz  muttashil mahall  nashab menjabat  mafûl
bih.. 
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10. بب بر برب, هك  بض ببض  dan بو ته  (dhamîr)  susunan  fi’il-fâ’il, تف بكَا
)هك(  adalah  dhamîr  bâriz  muttashil mahall  nashab menjabat

mafûl bih. 

11. بب بر بمَا  بض برب, تك ببض  dan بو ته  (dhamîr)  susunan  fi’il-fâ’il, بمَا تك
adalah  dhamîr  bâriz  muttashil mahall  nashab menjabat  mafûl
bih.. 

12. بب بر زن  بض برب, تك ببض  dan بو ته  (dhamîr)  susunan  fi’il-fâ’il, زن تك
adalah dhamîr bâriz muttashil mahall nashab menjabat mafûl bih.

13. بب بر وي  بض برب, *)هن ببض  dan بو ته  (dhamîr)  susunan  fi’il-fâ’il, تء بيَا
)وِي(  adalah  dhamîr  bâriz  muttashil mahall  nashab menjabat

mafûl bih.. 

14. بب بر برب, بنَا  بض ببض  dan بو ته  (dhamîr) susunan fi’il-fâ’il, بنَا  adalah
dhamîr bâriz muttashil mahall nashab menjabat mafûl bih.. 

CATATAN*): Nûn-nya تن  وو هة تن بييي بقَا هو ول ا  menjaga  mabni  fathah-nya

بب بر بض
تل ﴿ هص بف ون تم ول بر بوا بش بع بنَا وث بي ها هه بِي بو زيَا بنييَا هإ زيَا هإ بك بو زيييَا هإ بو

هك زيَا هإ بمَا بو تك زيَا هإ وم بو تك زيَا هإ زن بو تك زيَا هإ ته بو زيَا هإ بهَا بو زيَا بمَا بوإ ته زيَا هإ بو
وم ته زيَا هإ نن بو ته زيَا هإ ﴾ بو

2. Dhamîr bâriz munfashil mahall nashab ada dua belas, yaitu;

Contoh Terjemah
تل وو تع وف بم

هه هب
1 ته زيَا تت هإ وب بر بض

Kepada dia (lk) aku telah 
memukul

ته زيَا هإ

2
بمَا ته زيَا هإ

تت وب بر بض
Kepada mereka berdua (lk) 
aku telah memukul

بمَا ته زيَا هإ

3
وم ته زيَا هإ

تت وب بر بض
Kepada mereka (lk) aku telah 
memukul

وم ته زيَا هإ

4 بهَا زيَا تت هإ وب بر بض
Kepada dia (pr) aku telah 
memukul

بهَا زيَا هإ

(2)
بمَا ته زيَا هإ

تت وب بر بض
Kepada mereka berdua (pr) 
aku telah memukul

بمَا ته زيَا هإ

5 زن ته زيَا هإ Kepada mereka (pr) aku telah زن ته زيَا هإ
Menimba Ilmu Nahwu
dalam al-ÂJURÛMIYYAH

180



تت وب بر بض memukul

6 بك زيَا تت   هإ وب بر بض
Kepada kamu (lk) aku telah 
memukul

بك زيَا هإ

7
بمَا تك زيَا هإ

تت وب بر بض
Kepada kalian berdua (lk) aku 
telah memukul

بمَا تك زيَا هإ

8
وم تك زيَا هإ

تت وب بر بض
Kepada kalian semua (lk) aku 
telah memukul

وم تك زيَا هإ

9 هك زيَا تت هإ وب بر بض
Kepada kamu (pr) aku telah 
memukul

هك زيَا هإ

(7)
بمَا تك زيَا هإ

تت وب بر بض
Kepada kalian berdua (pr) aku 
telah memukul

بمَا تك زيَا هإ

10
زن تك زيَا هإ

تت وب بر بض
Kepada kalian semua (pr) aku 
telah memukul

زن تك زيَا هإ

11 بِي زيَا بت هإ وب بر بض Kepada saya (lk/pr) kamu 
telah memukul

بيَا زيَا هإ

12 بنَا زيَا بت هإ وب بر بض Kepada kita (lk/pr) kamu telah 
memukul

بنَا زيَا هإ

Penjelasan:  

1. ته زيَا تت     هإ وب بر برب, بض تتبض و  susunan fi’il-fâ’il,ته زيَا هإ   adalah dhamîr
bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih.

2. بمَا ته زيَا تت     هإ وب بر برب, بض تتبضيي و  susunan  fi’il-fâ’il,بمييَا ته زيَا هإ   adalah
dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih.

3. تهم زيييَا تت     و  هإ وب بر برب, بضيي تتبضيي و  susunan  fi’il-fâ’il,وم ته زيييَا هإ   adalah
dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih. 

4. زيَاه تت     بييَا  هإ وب بر برب, بضيي تتبضيي و  susunan  fi’il-fâ’il,بهييَا زيَا هإ   adalah
dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih.

5. بمَا ته زيَا تت     هإ وب بر برب, بض تتبضيي و  susunan  fi’il-fâ’il,بمييَا ته زيَا هإ   adalah
dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih.

6. ته زيَا تت     زن  هإ وب بر برب, بضيي تتبضيي و  susunan  fi’il-fâ’il,زن ته زيييَا هإ   adalah
dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih. 

7. بك زيييَا تت     هإ وب بر برب, بضيي تتبضيي و  susunan  fi’il-fâ’il,بك زيييَا هإ   adalah
dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih. 

8. زيَاك بمَا  هإ تت     ت وب بر برب, بضيي تتبضيي و  susunan  fi’il-fâ’il,بميَا تك زيَا هإ   adalah
dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih.. 
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9. زيييَاك وم  هإ تت     ت وب بر برب, بضيي تتبضيي و  susunan  fi’il-fâ’il,وم تك زيييَا هإ   adalah
dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih.. 

10. زيييَاك تت     ه  هإ وب بر برب, بضيي تتبضيي و  susunan  fi’il-fâ’il,هك زيييَا هإ   adalah
dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih. 

11. زيَاك بمَا  هإ تت     ت وب بر برب, بضيي تتبضيي و  susunan  fi’il-fâ’il,بميَا تك زيَا هإ   adalah
dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih.. 

12. زيَاك زن  هإ تت     ت وب بر برب, بضيي تتبضيي و  susunan  fi’il-fâ’il,زن تك زيييَا هإ   adalah
dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih. 

13. زيييَا وبت     بِي  هإ بر برب, ب  بضيي بتبضيي و  susunan  fi’il-fâ’il,بِي زيييَا هإ   adalah
dhamîr bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih. 

14. زيَا وبت     بنَا  هإ بر برب, ب  بض بتبض و  susunan fi’il-fâ’il,بنَا زيَا هإ   adalah dhamîr
bâriz munfashil mahall nashab menjabat mafûl bih.. 

تروا1 تك وش هه بوا زل ون هل وم هإ تت ون ته تك زيَا بن هإ تدو تب وع [البقرة: بت
172[

بك2 زيَا تد هإ تب وع بك بو بن زيَا تن هإ وي هع بت وس )5 (الفَاتحة، بن
 

بل بلى: الله بقَا بعَا بت
بق1 بل بن بخ بسَا ون هول ون ا مق هم بل ]2[العلق:  بع
زنَا2 بنَا هإ وي بط وع بر بكبأ بث وو بك ول ]1[الكوثر:  ا
بك3 زيَا تد   هإ تب وع بكبو بن زيَا تن هإ هعي بت وس ]5[الفَاتحة:  بن

تت"   العراب وب بر مدا بض وي " بز
بب بر تل:   بض مض هفع يي بمَا هن وب بلى بم هن بع وو تك سس هه ال هل بصييَا تت هر هل وي هم بضيي هب

مع وف مك بر تر بح بت تم
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وي  هف تل  هص زت تم
مب وص بن تل  بح بم

وي  هف تل  هص بف ون تم
مب وص بن تل  بح بم

تر وي هم بض

وو تع وف بم ول با
هه هب تل 

تر هه بظَا تم  وس ها



تء زتَا تر    ال وي هم بض تز :  هر تل ببَا هص زت يي تم هني وب بليى بم تم بع زضي وي ال تل هفي بحي بم
مع وف ته بر تل هع بفَا

مدا وي تةبز بر هه بظييَا تة  بح وت بف هه  هب وص بن تة  بم بل بع بو تب  وو تص ون بم هه  هب تل  وو تع وف بم   :   
تد بر وف تم تم  وس ته ا زن بل

KAMUS

1
تر وي هم تز بض هر ببَا

تل هص زت تم
Kata ganti terbaca yang sambung (tidak
boleh bertempat di permulaan kalâm)

2 زل بح مع بم وف بر Menempati tempat i’râb rafa’

2 زل بح مب بم وص بن Menempati tempat i’râb nashab

3
زل بح نر بم بج

مض وف بخ م/
Menempati tempat i’râb jerr

4 تن وو تن هة *  بي بقَا هو ول ا
Nûn untuk  menjaga  mabni-nya
fathahanya  fi’il  mâdhi.  Contoh;   

وي هن بب بر بض
 C  تر بد وص بم ول c   ا

  MAF’ÛL MUTHLAQ

a. Definisi Mashdar

تر ﴿  بد وص بم ول بو با تم ته وس هل تببا وا وو تص ون بم وَى ول هذ زل تء با وي هج بي
مَا هلثيي هف هفييى بثَا وي هر وصيي هل بت وعيي هف تو وال وحيي بب بن بر تب بضيي هر وضيي بي
مَا ورب  ﴾ بض

Mashdar adalah  isim yang dibaca  nashab yang ada pada urutan

ketiga dalam tashrîf ishtlilâhi, contoh : بب بر تب،  بض هر وض مَا ، بي ورب بض
b. Definisi Maf’ul Muthlaq

ول وولبا تع وف ول تبم بلقبا وط تتم  adalah mashdar yang dibaca  nashab yang
bermakna;

Mashdar bermakna: Contoh;

1 Menguatkan fi’il-nya (ته تل هم بعَا )
تت وب بر مرا بض وم بع

مبَا ور بض
1
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2 Menjelaskan  model fi’il-nya
تت وب بر مرا بض وم بع

بب ور هر     بض وي هم بول ا 2

3 Menjelaskan  bilangan fi’il-nya
تت وب بر مرا بض وم بع
هن وي بت بب ور بض

3

Penjelasan : 

1. مبَا ور بضييي  menjabat تل  وو تعييي وف تق بم بلييي وط تم  dinashabkan  oleh  

بب بر بضيي (‘âmil-nya),  mashdar ini,  berfungsi  menguatkan fi’il-
nya/‘âmil-nya. 

2. بب ور بض  menjabat تل  وو تع وف تق بم بل وط تم  dinashabkan  oleh بب  بر بضيي
(‘âmil-nya),   mashdar ini,  berfungsi  menjelaskan  model  fi’il-
nya/‘âmil-nya.

3. هن وي بت بب ور بضيي  menjabat تل  وو تعيي وف تق بم بليي وط تم  dinashabkan  oleh

بب بر بض  (‘âmil-nya), mashdar ini, berfungsi menjelaskan jumlah
fi’il-nya/‘âmil-nya.

Contoh : Terjemah;

1
تت وب بر مرا بض وم بع

مبَا ور بض
Saya sungguh memukul pada Amar

2
تت وب بر مرا بض وم بع
بب ور هر     بض وي هم بول ا

Saya  memukul  pada  Amar  seperti
memukulnya raja

3
تت وب بر مرا بض وم بع

هن وي بت بب ور بض
Saya memukul pada Amar dua kali

c. Macam-Macam Maf’ûl Mutlaq

بو ﴿   ته هن بو بمَا وس يي هق هظ وف يِي بل هو بن وع بم هإن بو بق بف بف ته بوا تظ وف بل
بظ وف هه بل هل وع بو هف ته يي بف هظ وف ته بل تت ول بت بق تو:  وح مل بن وت ون بق هإ بق بو بف بوا

بنى وع هه بم هل وع بن هف وو هه تد هظ وف بو بل ته يِي بف هو بن وع تو بم وح تت بن وسيي بل بج
مدا وو تع تت تق وم تق مفَا بو وو تق بمَا تو به بو بب وش بك بأ هل ﴾ بذ

Mashdar yang  menjabat  maf’ûl  mutlaq ada  dua;  lafdli  dan
ma’nawi.  Jika  lafadl-nya  sesuai  dengan  fi’il-nya  maka  dinamakan
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mashdar lafdli,   jika  hanya  sesuai  maknanya  saja  dinamakan
mashdar ma’nawi.

Maf’ûl mutlaq; Contoh;

1 Berupa mashdar lafdli ته تت ول بت مل بق وت بق 1

2 Berpa mashdar ma’nawi
تت وس بل مدا بج وو تع تت      تق وم تق بو

مفَا وو تق تو
2

Penjelasan :

1. مل وت بق   menjabat  تل وو تع وف تق بم بل وط تم  berupa يي هظ وف تر بل بد وص بم  sebab
dalam makna dan  lafadl-nya sesuai atau sama dengan  fi’il-nya (

بل بت بق )
2. مدا وو تع تق   menjabat تل   وو تع وف تق بم بل وط تم  berupa يِي  هو بن وع تر بم بد وصيي بم

sebab sama maknanya dengan makna fi’il-nya (بس بل بج )

بل بلى: الله بقَا بعَا بت
وو1 ود بأ هه هز وي بل هل بع تت بر بن بو ورآ تق ول مل ا هتي ور ]4[المزمل:  بت
وم2 ته بنَا وذ بخ بأ بذ بف وخ مز بأ هزي مر بع هد بت وق ]42[القمر:  تم
بتَا3 زك تد مة بف زك مة بد بد هح ]14[الحَاقة:  بوا

C تف ور هن بظ بمَا زز هن بو ال بكَا بم ول c   ا
MAF’UL FIH

a. Dlaraf Zamân 

تف ﴿  ور هن بظيي بمييَا زز بو ال تم تهيي وسيي هن ا بمييَا زز تب ال وو تصيي ون بم ول با
هر وي هد وق بت وحو هب بن هفي"  بم " وو بييي ول بة با بليي وي مةتييبوغ بوالل بو مة ود بر وكيي تب بو

مرا بح بس مدا بو بغ مة بو بم بت بع محَا بو ببَا بص مء بو بسَا بم مدا بو ببيي بأ بمييد بو بأ امبو
منَا وي هح به بو بب وش بأ بمَا بك بو هل ﴾ بذ
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تر بد وص بم ول با
menjabat maf’ûl 

mutlaq 

يي هظ وف بل تر  بد وص بم

يِي هو بن وع بم تر  بد وص بم



Dlaraf zamân adalah  isim zamân  yang dibaca  nashab ( bermakna
menunjukkan waktu terjadinya peristiwa) yang dibaca nashab dengan
mengira-ngirakan maknanya fi. 

Dlaraf zamân; Dlaraf zamân;

1 اليو
بم

Pada hari ini 7 مة بم بت بع Pada waktu sore

2 بل وي زل ال
بة

Pada malam ini 8 مح ببَا بص
َا

Pada waktu pagi

3 بوتغ ود
مة

Pada waktu pagi 9 بسَا بم
مء

Pada waktu sore

4 بر وك تب
مة

Di pagi-pagi benar 10 مدا بب بأ Selama-lamanya

5 بح بس
مرا

Pada waktu sahur 11 مدا بم بأ Selamanya

6 مدا بغ Besok, esok hari 12 منَا وي هح Sewaktu-waktu

Dharaf zamân diatas, dinamakan maf’ûl fih, sebab dibaca nashab
dan mengira-ngirakan maknanya fi (di dalam)

Contoh; Terjemah;

1 تت وم بم  و  ل  ب  ا تص وو بي Saya berpuasa hari ini

2 تت وم زل بة بع بل وي زل ال Saya mengajar malam ini 

3 تت وب به مة بذ بو ود بغ Saya pergi pagi-pagi
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Penjelasan :  

1. تت وم بم     تص وو بي تت,  ال وم تص  susunan  fi’il  dan fâ’il dan بم وو بييي ال
menjabat تل  وو تع وف هه بم وي هف  dibaca  nashab sebab mengira-ngirakan

makna وي هف  tandanya fathah.

2. تت وم زل بة     بع بل وي زل تت ,  ال وم زل بع , susunan fi’il-fâ’il dan  بة بل وي زل menjadi ال

تل وو تع وف هه بم وي هف  dibaca nashab sebab mengira-ngirakan makna وي هف
tandanya fathah.

3. تت وب به مة     بذ بو ود تت ,  بغ وب به بذ , susunan  fi’il-fâ’il  dan مة   بو ود بغ  menjadi

تل وو تع وف هه بم وي هف  dibaca nashab sebab mengira-ngirakan makna وي هف
tandanya fathah.

b. Dlaraf Makân (Tempat)

تف ﴿ ور بظ هن بو بكَا بم ول بو ا تم ته وس هن ا بكييَا بم ول تب ا وو تصيي ون بم ول با
وحييو بن هفييى"  هر" وي هد وقيي بت بم هب بمييَا بف بأ وليي بخ بم بو زدا تقيي بء بو برا بو بو

بق وو بف بت بو وح بت بد بو ون هع بع بو بم بء بو بزا هإ بء بو بذا هح بء بو بقَا ول هت زم بو بثيي بو
بنَا ته به بو بب وش بأ بمَا بك بو هل ﴾ بذ

Dlaraf makân adalah  isim makân yang dibaca  nashab ( bermakna
menunjukkan tempat terjadinya peristiwa) yang dibaca nashab dengan
mengira-ngirakan maknanya fi. 

Dlaraf makân; Dlaraf makân;

1
بمَا بأ

بم
Di depan 8 بع بم Bersama

2
ول بخ
بف

Di belakang 9 بء بزا هإ Dihadapan

3
زدا تق

بم
Di depan 10

بذا هح
بء

Di dekat

4
برا بو

بء
Di belakang 11

بقَا ول هت
بء

Searah, selurus

5
وو بف
بق

Di atas 12 زم بث Di sana
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6
وح بت
بت

Di bawah 13 بنَا ته Di sini

7 بد ون هع Di dekat di sisi

Dharaf makân tersebut diatas, dinamakan maf’ûl fih, sebab dibaca
nashab dengan mengira-ngirakan maknanya fi (di dalam).

Contoh; Terjemah;

1
تت وس بل بم بج بمَا بأ

هذوال بتَا وس أ
Aku duduk di depan bapak guru

2
تت وي بش بف بم ول بخ

هذوال بتَا وس تأ
Aku berjalan di belakang bapak guru

3
تت وم بء تق برا بو

هذتأوال بتَا وس
Papan tulis itu dibelakang bapak guru

Penjelasan : 

1. تت وس بل بم     بج بمَا هذ  ت  أ  و  ال     بأ بتَا تت, وس وس بل بج  susunan fi’il dan fâ’il. بم بمَا بأ

هذ بتَا وس بم) ال بمَا بأ  menjabat تل وو تع وف هه بم وي هف  dibaca nashab tandanya

fathah تف بضَا تم  dan kata  هذتأولبا بتَا وس adalah تف  بضَا هه تم وي بل هإ  dibaca
jerr).

2. تت وي بش بف بم ول هذ  و  ال بخ بتَا وس تت,  تأ وي بش بم ,  susunan  fi’il  dan fâ’il.  

بف ول هذ بخ بتَا وس ال بف)  ول بخ  menjabat تل  وو تع وف هه بم وي هف  dibaca  nashab

tandanya  fathah تف بضَا تم   dan   هذتأولبا بتَا وس adalah تف  بضَا هه تم وي بل هإ
dibaca jerr).

3. تت وم بء تق برا هذ  ت  أ  و  ال     بو بتَا تت,  وس وم تق ,  susunan  fi’il  dan fâ’il. بء   برا بو
هذ بتَا وس بء) ال برا بو  menjabat تل وو تع وف هه بم وي هف  dibaca nashab tandanya

fathah تف بضَا تم   dan kata    هذ بتَا وس تف adalahال بضَا هه تم وي بل هإ  dibaca
jerr).

KAMUS
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1 تلولبا وو تع وف هه بم وي هف
Maf’ul  fih adalah  dharaf  zamân/dharaf
makân yang  dibaca  nashab yang  mengira-
ngirakan maknanya fi.

2 تمها هن وس بمَا زز ال
هن بكَا بم ول وا

Isim  zamân  dan makân  adalah isim  yang
menunjukkan waktu atau  tempat  terjadinya
peristiwa. Wazan-nya berupa :

1. تل بعيي وف بم  jika  fi’il-nya بل بعيي بف  mudhâr’ 

تل تع وف تل/بي بع وف بي
2. تل هع وف بم  fi’il-nya  بل بع بف mudhâri’ تل هعيي وف بي

تل بثَا يِي هم هو بوا /
براب وع هل    ا

تت وم بم تص وو بي ال
بم تل:     بصَا مض هفع يي بمَا هن وب بلى بم هن بع وو تك سس هه ال هل بصييَا تت هر هل وي هم بضيي هب

مع وف مك بر تر بح بت تم
تء زتَا تر :    ال وي هم تز بض هر تل ببَا هص زت يي تم هن وب بلييى بم تم بع زضيي وي ال تل هفيي بحيي بم

مع وف ته بر تل هع بفَا
بم وو بي تل  :   ال وو تع وف هه بم وي تب هف وو تص ون تة بم بم بل بع هه بو هب وص تة بن بح وت تة بف بر هه بظَا

ته زن تم بل وس تد ا بر وف تم
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هه وي هف تل  وو تع وف بم ول با

هن  بمَا زز تف ال ور بظ

هن بَا بمك ول تف ا ور بظ



LATIHAN

Jawablah Pertanyaan Dengan Jelas

1. Apa dharaf zamân itu ? tuliskan definisinya dan berilah contoh !
2. Apa dharaf makân itu ? tuliskan definisinya dan berilah contoh !
3. Tuliskan tiga contoh maf’ûl fih yang berupa dharaf zamân !
4. Tuliskan tiga contoh maf’ûl fih yang berupa dharaf makân !

c  تل بحَا ول با   C
  KONDISI/KEADAAN

a. Definisi Hâl

تلولبا ﴿ بو بحَا تموال ته وس تبولبا هَا وو تص ون تر بم تس بف تم ول بمَا با بم هل به بب ون ا
بن هت هم بئَا وي به ول بء ا بجييَا بك:  هليي وو بق تو وح تد بن وييي مبييَا بز هك تت برا وبيي هك بر بو

بسوال بر مجَا بف بر وس تت تم وي هق بل هه بو بدالل وبيي مبييَا بع هك به برا بب وشيي بأ بمَا بو
بك هل  ﴾ بذ

Hâl  adalah  isim yang  dibaca  nashab yang  dapat  menjelaskan
kondisi atau keadaan shâhib hâl yang tidak jelas. 

Contoh; Terjemah;

1 بء تد بجَا وي مبَا بز هك برا Zaid datang dengan berkendara

2

تت وب هك بر
بس بر بف ال
مجَا بر وس تم

Saya naik kuda dengan pelana

3
تت وي هق بل
هه بدالل وب مبَا بع هك برا

Aku bertemu Abdullah  berkendara

Penjelasan :  
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1. بء تد     بجَا وي مبَا     بز هك بء,  برا تد بجَا وي بز  susunan  berupa; تل   وع تل-هف هعي بفَا  
dan هَا   مب هك برا  menjabat تل  بحَا  dibaca  nashab dan تد  وي بز  menjabat

sebagai  تب هح هل بصَا بحَا ول ا . 

2. تتبر وب بس     هك بر بف مجَا     ال بر وس تت,  تم وب هك بس بر بر بف ال  susunan;  تل وع -هف
تل هع بفَا  dan تل وو تع وف هه بم هب  dan مجَا   بر وس تم  menjabat تل  بحَا  dibaca

nashab dan بسولبا بر بف  menjadi  تب هح هل بصَا بحَا ول ا .

3. مبَا هك برا هه  بدالل وب بع تت  وي هق هه , بل بدالل وب بع تت  وي هق بل  susunan; تل   وعي -هف
تل هع بفَا  dan هه هب تل  وو تع وف بم  dan مبَا   هك برا  menjabat تل  بحَا  dibaca

nashab dan هه بدالل وب بع  menjadi  هل بحَا ول تب ا هح بصَا
Contoh; (* Terjemah;

1 هت بء تة بجَا بذ وي هم ول تت مة ال بب هك برا
Seorang siswi datang dengan 
berkendara

2
هت بء هن بجَا بتَا بذ وي هم ول تت ال

هكب هن  ب  برا وي بت
Dua orang siswi datang dengan 
berkendara

3
هت بء تت بجَا بذا وي هم ول تت ال

مت ببَا هك برا
Beberapa siswi datang dengan 
berkendara

(*Kata مة  بب هك هن, برا وي بت بب هك برا ,  dan مت  ببَا هك برا  masing-masing menjadi

تل بحَا  dan kata  تة بذ وي هم ول تت هن, ال بتَا بذ وي هم ول تت ال  , dan تتبلتبا بذا وي هم ول ن   masing-

masing menjadi تب هح هل بصَا بحَا ول ا  
b. Syarat Hâl Dan Shâhib al-Hâl

بل ﴿ تن بو وو تك تل بي بحَا ول زل ا مة هإ بر هك بل بن تن بو وو تك زل بي بد هإ وعيي بب
هم بمَا هم بت بل بك تن وال وو تك بي بل بهَا بو تب هح زل بصَا مة هإ بف هر وع   ﴾ بم

Hâl  tidak  diperbolehkan  kecuali  berupa  isim nakirah dan  tidak
diperbolehkan kecuali setelah sempurnanya kalimat (kalâm).  Shâhib
hâl tidak diperbolehkan kecuali berupa isim ma’rifat.

Contoh; Terjemah;

1 بء تذ بجَا وي هم ول تت مبَا ال هك برا
Seorang siswa datang dengan 
berkendara

2
بء هن بجَا بذا وي هم ول تت ال

هن وي بب هك برا
Dua orang siswa datang dengan 
berkendara
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3
بء تذ بجَا وي هم بل زت ال

بن وي هب هك برا
Beberapa siswa datang dengan 
berkendara

Penjelasan :

1. Kata هَا مب هك هن, برا وي بب هك برا , dan هن وي بب هك برا  masing-masing berupa isim

nakirah dan menjabat sebagai تل بحَا .

2. Kata تذ   وي هم ول تت هن, ال بذا وي هم ول تت ال  ,  dan تذ  وي هم بل زت masing-masing  ال

berupa isim ma’rifat dan menjabat sebagai تب هح هل بصَا بحَا ول ا .

براب وع هل تت “ ا وي هق مدا بل ون مةب هه بي هك “ بَا
تل مض هفع يي بمَا هن وب بلى بم هن بع وو تك سس هه ال هل بصَا تت هر هل وي هم بض هب
مع وف مك بر تر بح بت تم

هق بل
بي

تر وي هم تز بض هر تل ببَا هص زت يي تم هن وب بلى بم تم بع زض وي ال تل هف بح بم
مع وف ته بر تل هع بفَا

زتَا ال
تء

تل وو تع وف هه بم تب هب وو تص ون تة بم بم بل بع هه بو هب وص تة بن بح وت تة بف بر هه بظَا
ته زن تم بل وس تد ا بر وف تم

مد ون هه
ا

تل تن بحَا تي بب هة تم بئ وي به هل هل تعو وف بم ول هه ا تب هب وو تص ون تة بم بم بل بع بو
هه هب وص تة بن بح وت ته بف زن تم بل وس تد ا بر وف تم

بي هك ببَا
مة

بل ته بقَا بلى: الل بعَا بت
بج بر بخ بهَا بف ون مفَا هم هئ ]21[القصص:  بخَا 1

بك بنَا ول بس ور أ
ب هس بو زنَا مل هلل تسو بفى بر بك هه بو زل مدا هبَال ههي بش

]79[النسَاء:  2

C  تز وي هي وم زت c   ال
MEMBEDAKAN

a. Definisi Tamyîz

تزبا ﴿  وي هي وم زت بو ل تم ته وس هل تب ا وو تص ون بم ول تر ا تس بف تم ول بمَا ا بم هل به بب ون ا
بن هت هم بوا زذ تو ال وح بك بن هل وو بب بق زب بص تد بت وييي مقييَا بز بر بأ بع زقيي بف بت بو

ممَا وح بشييي تر وك بب بب بطيييَا تد بو زمييي بح مسيييَا تم وف تت بن وي بر بت وشييي بوا
بن وي هر وش ممَا هع بل تت تغ وك بل بم بن بو وي هع وس مة هت بج وع تد بن وييي بز تم بو بر وكيي بأ

بك ون مَا هم تل بأب بم وج بأ بك بو ون مهَا هم وج  ﴾ بو
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Tamyîz adalah  isim dibaca  nashab yang menjelaskan banyaknya
sesuatu atau menjelaskan hubungan; fi’il-fâ’il, dan mubtada’-khabar.

b. Macam-Macam Tamyîz

Tamyîz itu  ada dua macam,  yaitu;  menjelaskan barang (dzawât)
dan menjelaskan hubungan (nisab). Uriannya sebagai berikut;

1. Menjelaskan Barang (Dzawât) 

Tamyîz dzawât adalah tamyîz yang menjelaskan banyaknya sesuatu
bilangan (‘adad); 11 sampai 99. 

Contoh; Terjemah;

1
تت وي بر بت وش ا
بن وي هر وش ممَا هع بل تغ

Aku membeli 20 budak

2
تت وك بل بن بم وي هع وس هت
مة بج وع بن

Aku mempunyai 90 kambing

Penjelasan :  

1. تت وي بر بت وش بن     ا وي هر وش ممييَا     هع بل ممييَا, تغ بل تغ  menjabat تز  وييي هي وم بت  dibaca

nashab menjelaskan bilangan بن وي هر وش )20(  هع  yang perlu diberi

penjelasan  dengan ممَا  بل تغ  yang  menjabat تز  وي هي وم بت  atau  menjabat

تد وو تد وع بم  (yang dihitung)

2. تت وك بل بن     بم وي هع وس مة     هت بج وع مة, بن بج وع بن  menjabat تز وي هي وم بت  dibaca nashab

menjelaskan  bilangan بن وي هع وسيي )90(  هت  yang  perlu  diberi

penjelasan  dengan مة  بج وع بن  yang  menjabat تز  وي هي وم بت  atau  menjabat

تد وو تد وع بم  (yang dihitung)

CATATAN:

تد بد بع  (bilangan) 11 sampai 99 itu, تد وو تد وع بم  nya wajib; menjabat  

تز وي هي وم بت   
2. Menjelaskan Hubungan (Nisab)

Tamyîz nisab adalah  tamyîz yang  menjelaskan  hubungan;  fi’il-
fâ’il, dan mubtada’-khabar. 

a. Menjelaskan Hubungan fi’il-fâ’il. 

Tamyîz nisab yang  menjelaskan  hubungan;  fi’il-fâ’il  adalah
tamyîz yang asalnya atau pindahan dari fa’il. 
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Contoh; Terjemah;

1
بب زب بص تد بت وي بز
مقَا بر بع

Zaid keringatnya bercucuran 

2
بأ زق بف تر بت وك بب

ممَا وح بش
Bakar Gemuk (bergerak lemaknya)

3
بب تد بطَا زم بح تم
مسَا وف بن

Muhammad jiwanya baik 

Penjelasan :  

3. بب زب بص تد     بت وي هَا     بز مق بر مقييَا,  بع بر بع  menjabat تز  وييي هي وم بت  dibaca nashab

menjelaskan hubungan (fi’il-fâ’il), sebab تز وي هي وم بت  tersebut pindahan

dari تل هع بفَا . Contoh tersebut, asalnya berupa; بب زب بص تق بت بر مد بع وي بز
4. بأ زق بف تر     بت وك ممَا     بب وح ممَا, بش وح بشيي  menjabat تز  وييي هي وم بت  dibaca nashab

menjelaskan hubungan (fi’il-fâ’il), sebab تز وي هي وم بت  tersebut pindahan

dari تل هع بفَا  . Contoh tersebut, asalnya berupa; بأ زق بف وحم بت مر تبش وك بب
5. بب تد     بطَا زم بح مسَا     تم وف مسَا,  بن وف بن  menjabat تز  وي هي وم بت  dibaca nashab

menjelaskan hubungan (fi’il-fâ’il), sebab تز وي هي وم بت  tersebut pindahan

dari تل  هع بفَا  .  Contoh  tersebut,  asalnya  berupa; بب  وتبطَا بب بطَا /
وفس مد تبن زم بح تم   

b. Menjelaskan Hubungan mubtada’-khabar

Tamyîz nisab yang menjelaskan hubungan;  mubtada’-khabar
adalah tamyîz yang asalnya atau pindahan dari mubtada’.

Contoh; Terjemah;

تد وي تم بز بر وك بك بأ ون مَا  بأب هم
تل بم وج بأ بك بو ون مهَا هم وج بو

Bapaknya  Zaid  itu  lebih  mulia  dan
lebih ganteng dari pada bapak kamu

بنَا تر بأ بث وك بك بأ ون مل هم بمَا
]34[الكهف: 

Harta saya itu lebih banyak dari
pada harta kamu

Penjelasan :  

1. تد وي تم     بز بر وك بك     بأ ونيي مييَابأب, مييَا  بأب     هم  menjabat تز  وييي هي وم بت  dibaca nashab

menjelaskan hubungan تأ )  بد بت وب تر-تم بب بخ  ), sebab تز وي هي وم بت  tersebut
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pindahan dari تأ بد بت وب تم . Contoh tersebut, asalnya berupa; وو تب مد بأ وي بز
تم بر وك ون بأ بك هم وي هب أ

ب   
2. تل بم وج بأ بك     بو ون مهَا     هم وج مهَا, بو وج بو  menjabat تز  وي هي وم بت  dibaca nashab

menjelaskan  hubungan  ( تأ بد بت وب ببر- تم بخ ),  sebab تز وييي هي وم بت  tersebut

pindahan dari تأ  بد بت وب تم  .  Contoh tersebut,  asalnya  berupa; ته   وج بو
وي هب أ

مد ب وي تل بز بم وج ون بأ هه هم وج بك بو وي هب أ
ب

c. Syarat-Syarat Tamyîz

بل ﴿ تن بو وو تك زل بي مة هإ بر هك بل بن تن بو وو تك زل بي بد هإ وع هم بب بمييَا بت
بلم بك ول ﴾ ا

Tamyîz tidak diperbolehkan kecuali berupa isim nakirah dan juga
tidak diperbolehkan kecuali setelah sempurnanya kalimat (kalâm).

Tamyîz menjelaskan Contoh

1 Bilangan: 11 s.d. 99
تني تت هإ وي بأ بد بر بح بر بأ بش بع

مبَا بك وو ]4[يوسف: بك 1

2
Hubungan تل وع -  هف
تل هع بفَا

بل بع بت وش تس بوا وأ زر مبَا ال وي بش
]4[مريم:  2

3
Hubungan تأ بد بت وب  تم

تر- بب بخ  
بنَا تر بأ بث وك بك بأ ون مل هم بمَا

]34[الكهف:  3

Penjelasan :

1. مبَا بك وو بك  isim nakirah menjabat تز وي هي وم بت  menjelaskan bilangan بد بح بأ

بر بش )15(  بع  yang perlu diberi penjelasan dengan مبَا بك وو بك  yang

menjabat تز وي هي وم بت  atau menjabat  تد وو تد وع بم  (sesuatu yang dihitung)

2.   isim nakirah menjabat تز وي هي وم بت  menjelaskan  hubungan

antara تل  وع هف   dan تل  هع بفَا . Contoh  tersebut  asalnya; بل  بع بت وش بوا
تب وي هس بش وا زر ال

3. , isim nakirah menjabat تز وي هي وم بت   menjelaskan hubungan تأ بد بت وب -  تم
تر بب بخ  Contoh tersebut asalnya;  وي هل تر بمَا بث وك ون بأ بك هم هل بمَا

KAMUS
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تز وي هي وم زت ;itu ada dua macam, yaitu ال

1
Menjelaskan barang (dzawât) /menjelaskan تد بد بع  ( 11 sd. 99 )

Dengan memakai تز وي هي وم بت  yang menjabat  تد وو تد وع بم  (yang 
dihitung)

2 Menjelaskan hubungan (nisab) antara;

a. تل وع هف  dan تل هع بفَا  , yaitu tamyîz pindahan dari تل هع بفَا
b. تأ بد بت وب تم  dan تر بب بخ  , yaitu tamyîz pindahan dari تأ بد بت وب تم

LATIHAN
Jawablah pertanyaan dengan jelas

1. Apakah tamyîz itu ? tuliskan definisinya dan berilah contoh !
2. Tuliskan  tiga  contoh tamyîz yang  berfungsi  menjelaskan

hubungan antara fi’il dan fâ’il !
3. Tuliskan  tiga  contoh tamyîz yang  berfungsi  menjelaskan

hubungan antara mubtada’ dan khabar !
4. Tuliskan contoh tamyîz yang berfungsi menjelaskan bilangan !
5. Tuliskan ayat al-Qur’an terdapat  tamyîz  !

C  هء بنَا وث هت وس هل c   ا
PENGECUALIAN
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تل   وع تل-هف هع بفَا

تأ  بد بت وب تر-تم بب بخ  

Menjelaskan 
hubungan

تز وي هي وم زت بال

Menjelaskan 
barang/bilangan 



a. Hurûf Istitsnâ’ 

تف ﴿ وو تر تحيي هءوال بو بنَا وث هت وسيي تة هَا زييي هن بمَا بى بث ههيي زل بو تر هإ وييي بغ موَى بو هسيي بو
موَى تس تء بو بوا بس بل بو بخ بدا بو بع بشَا بو بحَا ﴾ بو

Hurûf  yang berfungsi mengecualikan itu ada 8 (delapan), yaitu;

Huruf untuk mengecualikan Huruf untuk mengecualikan

1 زل هإ Kecuali 5
بوا بس

تء
Selain

2 تر وي بغ Selain 6 بل بخ Selain

3 َىمهسو Selain 7 بدا بع Selain

4 َىمتسو Selain 8
بحَا
بشَا

Selain

b. Hukum Mustatsnâ;
1. Mustatsnâ Dibaca Nashab

بنى ﴿ وث بت وس تم ول زل بفَا هإ تب هب بص ون بذا تي بن هإ تم بكييَا بل بك ول ممييَا ا بتَا
مبَا بج وو تو تم وح بم بن تم بقَا وو بق مدا ال وي بز زل بج هإ بر بخيي تس بو زنييَا زل ال هإ
مرا وم ﴾ بع

Mustatsnâ  (kata  yang  dikecualikan)  memakai زل   هإ itu  dibaca
nashab jika berupa  kalâm tamm lagi mujab (tidak meniadakan)

Contoh Terjemah

1
بم تم بقَا وو بق نل ال هإ
مدا وي    بز

Kaum sama berdiri, kecuali Zaid

2
بج بر تس بخ زنَا ال

زل مرا هإ وم بع
Manusia keluar semua, kecuali Amar

Penjelasan; 

1 بم تم     بقَا وو بق مد     ال وي بز زل بم, اهإ تم بقَا وو بق ال  susunan تل  وع تل-  هف هعيي , بفَا
تم وو بق ,ال  menjadi بنى وث بت وسيي ته تم ونيي زل , هم هإ  hurûf mengecualikan

مدا وي بز , menjadi بنى وث بت وس تم  dibaca nashab
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2 بج بر تس     بخ زنَا زل     ال مرا     هإ وم بج, بع بر تس بخ زنَا ال  terdiri تل وع تل- هف هع ,بفَا
تس زنَا ,ال  menjadi بنى وث بت وس ته تم ون زل, هم هإ  hurûf mengecualikan dan

مرا وم بع  menjadi بنى وث بت وس تم   dibaca nashab
2. Mustatsnâ Dibaca Badal dan Nashab

ون ﴿ هإ بن بو تم بكَا بل بك ول ميَا ا هف ون ممييَا بم بز بتَا هه بجييَا وييي تل هف بد ببيي ول ا
تب وص زن بلى بوال هء بع بنَا وث هت وس هل تو ا وح بم بميَا بن تم بقيَا وو بقي زل ال هإ

تد وي زل بز هإ مدا بو وي ﴾ بز
Jika  kalâm-nya berupa  manfi lagi  tamm maka,  mustatsnâ boleh

dibaca badal dan dibaca nashab. 

Contoh; Terjemah;

بم بمَا تم بقَا وو بق زل ال تد هإ وي بز
زل هإ مدا بو وي بز

Kaum tidak berdiri kecuali Zaid

Penjelasan;

- تد وييي بز ,  menjabat بنى  وث بت وسيي تم  dibaca  badal (rafa’)  mengikuti

بنى وث بت وس ته تم ون هم  yang dibaca rafa’ sebab kalâm-nya berupa tamm
lagi manfi.

- مدا وي بز ,  menjabat بنى  وث بت وس تم  dibaca  nashab  dinashabkan oleh زل  هإ
sebab kalâm-nya berupa tamm lagi manfi.

3. Mustatsnâ Dibaca Menurut Jabatannya

ون ﴿  هإ بن بو تم بكَا بل بك بن وال بكَا مصَا هق بلى بنَا هب بع وس هل بح هم بوا بع وال
تو وخ بم بمَا بن زل بقَا تد هإ وي بمَا بز تت بو وب بر زل بضيي مدا هإ وييي بمييَا بز تت بو ور بر بميي

مد وي بز هب زل ﴾ هإ
Jika berupa kalâm nâqish, mustatsnâ dibaca menurut jabatannya

Contoh; Terjemah;

1 بم بمَا زل بقَا هإ
تد وي بز

Tidak ada yang berdiri kecuali Zaid

2 تت وب بر بض بمَا
زل مدا هإ وي بز

Aku tidak memukul kecuali kepada Zaid

3 تت بمَا ور بر بم
هب زل مدهإ وي بز

Aku tidak berjalan kecuali bertemu Zaid
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Penjelasan;

1 تد وي بز  menjabat بنى وث بت وس تم  dibaca rafa’ sebab menjabat تل هع بفَا  dan
berupa kalâm nâqish.

2 Kata مدا  وي بز  menjabat بنى  وث بت وس تم  dibaca  nashab menjabat sebagai

تل وو تع وف هه بم هب  dan berupa kalâm nâqish.

3 Kata مد وي بز  menjabat بنى وث بت وس تم  dibaca jerr dijerrkan oleh (هب ببَاء (
dan berupa kalâm nâqish.

4. Mustatsnâ Dibaca Jerr

بنى ﴿ وث بت وسيي تم ول مر بوا ويي بغ موَى هب هسي موَى بو تسي بواء بو بسي مبو
تر وو تر وج تر بم وي بغ ﴾ بل

Mustatsna dengan menggunakan salah satu; ghairu, siwan, suwan,

dan sawâ’un itu dibaca jerr sebab menjabat تف بضَا هه تم وي بل هإ .

Contoh; Terjemah;

1 بم تمولبا بقَا وو بر بق وي مد بغ وي بز Kaum berdiri semua, selain Zaid

2 بم بقَا تمولبا بمَا وو تر بق وي مد بغ وي بز
وو بر بأ وي مد بغ وي بز

Kaum  tidak  ada  yang  berdiri,
selain Zaid

Penjelasan;

1. بم تم  و  ل  ب  ا     بقييَا وو بر     بقيي وييي مد     بغ وييي بر, بز وييي بغ  nashab تف بضييَا تم  kata مد وييي بز
menjabat بنى  وث بت وس تم  jerr تف بضَا هه تم وييي بل هإ ,  dan بر  وييي بغ  i’râb-nya

mengikuti i’râb بنى وث بت وس تم  memakai زل هإ  
2. بم     بمَا تم  و  ل  ب  ا     بقَا وو تر     بق وي مد     بغ وييي وو     بز بر     بأ وييي مد     بغ وييي تر, بز وييي بغ  dibaca  badal,

تف بضَا تم  Kata مد وي بز   menjabat بنى  وث بت وس تم  dibaca  jerr تف  بضَا تم
هه وي بل هإ , dan تر وي بغ  i’rab-nya mengikuti i’râb بنى وث بت وس تم  memakai زل هإ
atau بر  وي بغ  nashab, تف  بضييَا تم  kata مد وييي بز   menjabat بنى  وث بت وسيي تم
dibaca  jerr تف بضَا هه تم وي بل هإ . Kata بر  وي بغ  i’rab-nya mengikuti  i’râb

بنى وث بت وس تم  memakai زل هإ . 

Seandainya Contoh di atas, menggunakan   زل هإ    maka, menjadi;

Contoh; Penjelasan;

1 بم تمولبا بقَا وو زل بق مدا هإ وي بز مدا وييي بز  dibaca  nashab بر وييي بغ  dibaca
nashab
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2 بم بمَا تمولبا بقَا وو زل بق هإ
تد وي زلبز هإ مدا أو وي بز

ويد تبز  dibaca badal تر  وي بغ  dibaca badal

dan مدا وي بز  dibaca nashab بر وي بغ  dibaca
nashab

5. Mustatsnâ Dibaca Nashab dan Jerr 

بنى ﴿  وث بت وس تم ول بل بوا بخ بدا هب بع بشييَا بو بحَا تز بو وو تجيي ته بي تب وصيي بن
ته سر بج تو بو وح بم بن تم بقَا وو بق بل وال مدا بخ وي مد بز وي بز بدا بو بع مرا بو وميي بع

مرو وم بع بشَا بو بحَا مرا بو وك مر بب وك بب ﴾ بو
Mustatsnâ  dengan  menggunakan  salah  satu;  khalâ,  ‘adâ,  dan

hasyâ ada dua wajah, yaitu; dibaca  nashab  (sebab merupakan  fi’il)
dan dibaca jerr (sebab masing-masing merupan huruf jerr).

Contoh; Terjemah;

1 بم تمولبا بقَا وو بل بق مدا بخ وي بز
بل بخ مد بو وي بز

Kaum berdiri semua, selain Zaid

2 بم تمولبا بقَا وو بدا بق مدا بع وي بز
بدا بع مد بو وي بز

Kaum berdiri semua, selain Zaid

3 بم تمولبا بقَا وو بشَا بق مدا بحَا وي بز
بشَا بحَا مد بو وي بز

Kaum berdiri semua, selain Zaid

Penjelasan;

1. بم تم  و  ل  ب  ا     بقَا وو بل     بق مدا     بخ وي بل     بز بخ مد     و وي بل, بز بخ   adalah  تل وع مض هف بمَا
ada  dhamîr بو ته  yang kembali  pada  sebagian  kaum.  Kata مدا  وي بز
dibaca nashab تل وو تع وف هبه بم   
Kata بل بخ   adalah تف  ور تر بح بج ال  kata مد  وي بز  dijerrkan oleh بل  بخ
(huruf jerr).

2. بمق تم  و  ل  ب  ا     بَا وو بدا     بق مدا     بع وي بدا     بز بع مد     و وي بدا, بز بع   adalah  تل وع مض هف بمَا
ada  dhamîr بو ته  yang kembali  pada  sebagian  kaum.  Kata مدا  وي بز
dibaca nashab تل وو تع وف هبه بم   
Kata بدا بع   adalah تف  ور تر بح بج ال  kata مد  وي بز  dijerrkan oleh بدا  بع
(huruf jerr).

بل ته بقَا بلى: الل بعَا بت
Menimba Ilmu Nahwu
dalam al-ÂJURÛMIYYAH

200



زم بنَا تث ول هة تق بك هئ بل بم ول تدوا هل تج وس بم ا بد تدوا هل بج بس زل بف بس هإ هلي وب هإ
]11[العراف: 

1

ته بمَا تلو بع زل بف تل هإ هلي وم بق ته ون ]66[النسَاء:  هم 2

KAMUS;

1 بنىبا وث بت وس تم ول Kata yang dikecualikan

2
بنىبا وث بت وس تم ول

ته ون هم
Kata yang mengecualikan

3
تمولبا بل بك

سم زتَا  ال
Kalâm yang  menyebutkan  بنى وث بت وسيي تم ول ا
ته ون هم .

4
تمولبا بل بك

تص هق زنَا ال
Kalâm yang  tidak  menyebutkan

بنى وث بت وس تم ول ته ا ون هم .

5
تمولبا بل بك
تبولبا بج وو تم

Kalâm yang tidak meniadakan (nafi)
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C  وى بل هت زل هي ا وف بن هس هل ون هج ول c   ا
LÂ MENIADAKAN JENIS

a. Beramalnya Lâ

وم  ﴿ بل وع زن ها تب بل بأ هص ون هت بت برا هكيي زن هرغهب ال وييي من ب وي هو ونيي بذا بت هإ
برت بش بةبا وببَا بر هك زن وم ل بل ور بو زر بكيي بت تو  بل بت وحيي بل بل بن تجيي هي بر فيي

هر زدا ﴾ ال

Ketahuilah بل   (meniadakan  jenis)  beramal;  menashabkan  pada
isim  nakirah tanpa  memberi  tanwîn dan  merafa’kan  pada  khabar,

apabila بل  bertemu dengan isim-nya dan بل  tidak diulang-ulang.

Contoh; Terjemah;

1 بل بل تج هي بر ف
هر زدا (* ال Tidak ada satupun lelaki di dalam rumah

2 بذ بل وي هم ول هت
تر هض بحَا

Tidak ada satupun siswa yang datang

Penjelasan;

1. بل بل      تج هى     بر هر     ف زدا بل, ال  adalah  huruf yang meniadakan jenis.

Beramal  seperti زن  هإ  ,  yaitu;  menashabkan  isim dan  merafa’kan

khabar. بل تج بر  menjadi  isim-nya dibaca ل   mabni  fathah. هى  ف
هر زدا huruf jerr dan isim yang dibaca jerr di dalamnya ada kata ال

ير هق بت وس تم  yang  menjabat  khabar-nya بل   dibaca  rafa’ tandanya

dhammah sebab تم وس تد ها بر وف تم  
2. بل بذ      وييي هم ول تر     هت هضيي بل, بحَا  adalah  huruf  yang  meniadakan  jenis.

Beramal  seperti زن  هإ  yaitu;  menashabkan  isim  dan  merafakan

khabar. بذ وي هم ول هت   menjadi isim-nya ل dibaca mabni fathah. تر هض بحَا
menjabat  sebagai  khabar-nya بل     dibaca  rafa’ tandanya

dhammah sebab تم وس تد ها بر وف تم  

CATATAN (*:

بل بل   تج هي بر هر ف زدا ال  yakni;  بل بل تج ير بر هق بت وس هي تم هر ف زدا ال
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b. Lâ Tidak Bertemu Isimnya 

ون ﴿ هإ وم بف بهَا بل ور هش ببَا بب تت بج تعبا بو وف زر بب ل بج بو تر بو برا وكيي تو بل هت وحي بن
هى بل هر ف زدا تل ال تج بل بر تة بو بأ بر وم  ﴾  ا

Jika  lâ tidak bersambung dengan  isim-nya maka  isim-nya wajib
dibaca rafa’ dan lâ wajib diulang-ulang.

Contoh; Terjemah;

1 هي بل هر ف زدا تل ال تج بر
بل تة بو بأ بر وم ا

Tidak  ada  satupun  di  dalam  rumah
lelaki dan perempuan 

Penjelasan;

بل  tidak beramal (mulghah). هى هر ف زدا ال  huruf jerr dan isim yang

dibaca  jerr di  dalamnya  terdapat  kata هقر بت وس نتتم  yang  menjabat

sebagai  khabar. تل تج بر  menjabat  sebagai تأ  بد بت وب تم   yang diakhirkan.

تو بوا adalah  ال  huruf  ‘athaf. بل  tidak  beramal  (mulghah) تة بأ بر وم ا
dibaca rafa’ mengikuti kata تل تج بر

c. Lâ Diulang-Ulang

ون ﴿ هإ وت بف بر زر بك بز بت بهَا بجَا تل بمَا وع بهَا هإ تؤ بغَا ول هإ ون بو هإ بت بف وئ هشيي
بت ول بل بل تق تج هى بر هر ف زدا بل ال بة بو بأ بر وم ون ا هإ بت بو وئ بت هش ول تق

تل بل تج هى بر هر ف زدا بل ال بأة بو بر وم       ﴾  تا
 Jika lâ diulang-ulang maka boleh beramal dan tidak.

Contoh; Penjelasan;

1 بل بل تج هى بر هر ف زدا ال
بل بة بو بأ بر وم ا بل  beramal seperti beramalnya زن هإ

2 تل بل تج هي بر هر ف زدا ال
بل تة بو بأ بر وم ا بل  tidak beramal (mulghah)

d. Syarat Beramal

بل  dapat beramal seperti ’amal-nya زن هإ  dengan syarat;
1. Isim-nya berupa isim nakirah
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2. Isim-nya bersambung dengan بل
3. Khabar-nya berupa isim nakirah

4. بل  tidak diulang-ulang

C  بدَى بنَا تم ول c   ا
DIPANGGIL

a. Macam-Macam Munâdâ

بدَى ﴿ بنييَا تم ول تة ا بسيي وم مع بخ بوا ونيي تد بأ بر وفيي تم ول تم ا بليي بع ول ا
تة بر هكيي زن تة بوال بد وو تصيي وق بم ول تة ا بر هكيي زن تر بوال وييي هة بغ بد وو تصيي وق بم ول ا

تف بضَا تم ول ول بوا هف تهزببشتمبوا بضَا تم ول هَا  ﴾ ب
Munâdâ (kata yang dipanggil) itu ada lima, yaitu;

Munâdâ ada lima; Contoh; 

1 تد بر وف تم ول تم ا بل بع ول ا تد بيَا وي تل بز مة بص بع بمَا هي بج ف
هد هج وس بم ول ا

1

2
تة بر هك زن ال

تة بد وو تص وق بم ول ا
تب بيَا هل ول   بطَا تخ ود هي تا هل ف وص بف ال

محَا ببَا بص

2

3
تة بر هك زن تر ال وي بغ

هة بد وو تص وق بم ول ا
مل بيَا تج وذ بر وِي تخ هد بي هل هب وو بق بك )

بمى) وع بل ا
3

4 تف بضَا تم ول ا بل بيَا وو تس هه بر بد بيَا بو  الل وب بع
هه الل

4

5
تهزببشتمولبا

هف بضَا تم ول هَا ب
مبَا بيَا هل ممَا بطَا ول ود هع هه بت وج بل ها بو

ول بس وك بت

5

Penjelasan :

1. بيَا  adalah huruf  بداء هن  (berfungsi memanggil).

2. Kata;، بل وو تسيي هه، بر مل، الليي تج تب، بر هل تد بطييَا وييي بز   dan مبييَا  هل بطَا
adalah menjabat sebagai بدَى بنَا تم  (kata yang dipanggil).

KAMUS;

1 تدبا بر وف تم تمبا ول بل بع ول Nama  yang  tidak mudhâf dan  tidak
serupa dengan mudhâf.
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2
تةبا بر هك زن ل
تةبا بد وو تص وق بم ول

Panggilan  seperti;  pak,  bu,  mas,  bak,
pelajar dll.

3
تةبا بر هك زن تر ل وي بغ
هةبا بد وو تص وق بم ول

Tidak mengetahui yang dipanggil  hanya
menggunakan perkiraan.

4 تفبا بضَا تم ول Nama atau tidak  (berupa mudhâf).

5
تهزببشتمولبا

هف بضَا تم ول هَا ب
Diserupakan dengan mudhâf.

b. Hukum Munâdâ

تد ﴿ بر وف تم ول زمَاا بأ تم بف بل بع ول تة ا بر هك زن تة بوال بد وو تص وق بم ول هن ا بيَا بن وب تي بف
بلييى تم بع زضيي ون ال من هميي وي هو ونيي بت هر وي تو بغ وحيي تد بن وييي بز تل بيَا تجيي بر بيَا بو

تة بث بل زث تة بوال بي هق ببَا ول تة ا بب وو تص ون تر بل بم وي   ﴾ بغ
Apabila  munâdâ berupa;  mufrad  ‘alam dan  nakirah  maqshûdah

maka wajib  mabni dhammah tanpa memberi  tanwîn. Sisanya, yaitu;
nakirah ghair maqshûdah, mudhâf, syibhul mudhâf dibaca nashab.

Munâdâ; Contoh; 

1 تدبا بر وف تم تمبا ول بل بع ول تد بيَا وي تل بز مة بص بع بمَا هي بج ف
هد هج وس بم ول ا 1

2
تةبا بر هك زن ل
تةبا بد وو تص وق بم ول

تب بيَا هل ول بطَا تخ ود هي ا هل ف وص بف ال
محَا ببَا بص

2

3
تةبا بر هك زن تر ل وي بغ
هةبا بد وو تص وق بم ول

مل بيَا تج وذ   بر وِي تخ هد بي هل هب وو بق بك )
بمى) وع بل ا

3

4 تفبا بضَا تم ول بل بيَا وو تس هه بر بد بيَا بو  الل وب بع
هه الل

4

5
تهزببشتمولبا

هف بضَا تم ول هَا ب
مبَا بيَا هل ممَا بطَا ول ود هع هه بت وج بل ها بو

ول بس وك بت

5

Penjelasan :

1. Kata; تد   وي بز   dan تب    هل بطَا  menjabat  munâdâ dibaca  mabni
dhammah.

2. Kata;  ، بل وو تس هه، بر مل الل تج مبَا بر هل بطَا   menjabat munâdâ  dibaca
nashab.

Menimba Ilmu Nahwu
dalam al-ÂJURÛMIYYAH

205



Menimba Ilmu Nahwu
dalam al-ÂJURÛMIYYAH

206

بدَى بنَا تم ول با
Itu ada lima, yaitu;

تد ا بر وف تم ول تمببا بل بع ول

تة بد وو تص وق بم ول با تة  بر هك زن بال

هف بضَا تم ول هَا ته ب زب بش تم ول با

تة  بر هك زن ال
هة بد وو تص وق بم ول ترا وي بع

تف بضَا تم ول با



C  تلبا وو تع وف بم ون ول هه هم هل وج c  بأ
AL-MAF’ÛL MIN AJLIH

a. Definisi Maf’ûl Min ‘Ajlih

بو ﴿   ته تم بو وس هل تببا وا وو تص ون بم وَى ول هذ زل منَا ا بيَا بب تر بك وذ هب تي بب بس هل
هع وو تق هل تو وعيي هف ول بك ا هليي وو بق تو وح بم  بن تد بقييَا وبيي مل بز بل وج مرو هإ وميي بع هل

بك تت ود بص بق بء بو بغَا هت وب بك ا هف وو تر وع  ﴾ بم
 Maf’ûl min ‘ajlih adalah isim (mashdar) yang dibaca nashab yang

berfungsi menjelaskan sebab terjadinya pekerjaan/aktifitas.

Contoh; Terjemah;

1 بم تد بقَا وب مل بز بل وج هإ
مرو وم بع هل

Zaid  berdiri  karena  menghurmati
Amar

2 بك تت ود بص بء بق بغَا هت وب ا
بك هف وو تر وع بم

Aku bermaksud kepadamu,  karena
aku mengharapkan kebaikanmu

Penjelasan : 

1. بم تد     بقَا وب مل     بز بل وج مرو     هإ وم بع بم, هل تد بقَا وب بز  susunan تل وع تل – هف هع ,بفَا
مل بل وج هإ  menjabat  sebagai تل  وو تع وف ون بم هه هم هليي وج بأ  dibaca  nashab,
didatangkan  berfungsi  menjelaskan  sebab  terjadinya  berdirinya

تد وي بز
2. بك تت ود بصيي بء     بق بغييَا هت وب بك     ا هفيي وو تر وع بك ,بم تت ود بصيي بق  susnan تل  وعيي - هف

تل هع بفَا dan تل وو تع وف هه بم بء,  هب بغَا هت وب ا  menjabat تل وو تع وف ون بم هه هم هل وج بأ
dibaca  nashab, berfungsi  menjelaskan  sebab  terjadinya  maksud

saya (تم تل بك بت تم بء ( بغَا هت وب هف disandarkan dan ا وو تر وع تف بم بضَا هه تم وي بل هإ
dan تف بضَا تم  dan dhamîr kâf adalah تف بضَا هه تم وي بل هإ .

بل ته بقَا بلى الل بعَا : بت
بل تلوا بو تت وق وم بت تك بد بل وو بة بأ بي وش مق بخ بل وم ]31[السراء:  هإ 1

تل بث بم بن بو هذي زل بن ا تقو هف ون تم تي ته بل بوا وم بء بأ بغَا هت وب هت ا بضييَا ور هه بم زليي ال
]265[البقرة:  2
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بن تلو بع وج وم بي ته بع هب بصَا وم هفي بأ هه هن بذا بن آ هق هميي هع بوا زصيي بر ال بذ بحيي
هت وو بم ول ]19[البقرة:  ا 3
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b. Syarat-Syarat Maf’hul Min ‘Ajlih
Syarat isim yang menjabat maf’ûl min ‘ajlih adalah;

1. Mashdar qalbi,  yaitu;  bermakna perbuatan hati,  bukan perbuatan
anggauta, seperti;  memuliakan, takut, terima kasih.

2. Mashdar tersebut merupakan sebab terjadinya perbuatan/aktifitas.
3. Waktu terjadinya perbuatan dan terjadinya mashdar menyatu.
4. Pelaku perbuatan dan pelaku mashdar juga menyatu.  

Contoh; Terjemah;

1 بد بج تد بس وب مرا بز وك هه تش لل Zaid  sujud  karena  terima  kasih
kepada Allah swt.

2 بس بل تد بج وي ممَا بز وي هظ وع بت
مذ بتَا وس تل

Zaid  duduk  karena  menghurmati
kepada bapak guru

Penjelasan :

1. بد بج تد     بس وب مرا     بز وك هه     تش بد ,لل بج تد بس وب بز  susunan تل وعيي تل – هف هعيي بفَا ,

kata مرا  وك تشيي  menjabat تل  وو تعيي وف ون بم هه هميي هليي وج بأ  dibaca  nashab

menjelaskan  sebab  terjadinya  sujudnya  Zaid. هه  berupa لل  huruf
jerr dan isim yang dibaca jerr.

2. بس بل تد بج وي ممَا بز وي هظ وع مذهل بت بتَا وس بس ,تأ بليي تد بج وبيي بز  susunan تل وعيي  –هف
تل هع بفَا , kata ممَا  وي هظ وع بت  menjabat تل  وو تع وف ون بم هه هميي هليي وج بأ  dibaca

nashab menjelaskan  sebab  terjadinya  duduknya  Zaid. مذهل  بتَا وس تأ
huruf jerr dan isim dibaca jerr.
Orang yang melakukan sujud dan duduk adalah  Zaid tentu saja

yang berterima kasih kepada Allah SWT. dan yang memuliakan pada
bapak guru juga  Zaid,  dan waktu sujudnya dan duduknya  Zaid itu
menyatu dengan waktu terima kasih dan waktu memuliakan.

براب وع هل بد" ا بج تد بس وب مرا بز وك هه تش " لل

تل مض هفع يي بمَا هن وب بلى بم هح بع وت بف ال بجد بس
ب

تل هع تع بفَا وو تف ور تة بم بم بل بع هه بو هع وف تة بر زم تة بض بر هه ته بظَا زن بل

تم وس تد ا بر وف تم
تد وب بز

تل وو تع وف ون بم هه هم هل وج تب بأ وو تص ون تة بم بم بل بع هه بو هب وص تة بن بح وت بف مر وك تش
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ته زن تة بل بر هه تم بظَا وس تد ا بر وف تم ا
سر بجَا ول تر با وو تر وج بم ول تق بوا تل بع بت مرا تم وك تش هل هه لل

c تل وو تع وف بم ول ته ا بع بم    C
AL-MAF’ÛL MA’AH

a. Definisi Maf’ul Ma’ah

تو ﴿ به تم بو وس هل تببا وا وو تص ون بم هذَى ول زل تر ا بك وذ هن تي بيَا بب ون هل بل بم هع تف
ته بعيي تلبا بم وعيي هف بك ول هليي وو بق تو:  وحيي بء بن ترولبا بجييَا وييي هم بش بأ وييي بج ول بوا

بوَى بت وس تءبا بوا بمَا بة ول بب بش بخ ول  ﴾ بوا
Maf’ûl  ma’ah adalah  isim dibaca  nashab yang disebut  sesudah

wâwu ma’iyyah yang  berarti;  bersamaan,  beriringan,  berbarengan
untuk menjelaskan pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang beserta
yang lain, tanpa bermaksud bersama-sama dalam melakukannya.

Contoh; Terjemah;

1 بء ترولبا بجَا وي هم بأ

بشبو وي بج ول ا
Raja datang bersama pengawal

2 بوَى بت وس تءبا ها بمَا ول
بةبو بب بش بخ ول ا

Air naik bersama kayu pengukur

3 بنَا تر بأ هئ بلبو بسَا وي تن ال Aku berjalan bersamaan sungai Nil

Penjelasan :

1. بء تر     بجَا وي هم بل بش     ا وي بج ول بء ,بوا تر بجَا وي هم بل ا  susunan تل وع تل - هف هع ,بفَا
تووييلبا بوا  adalah تو هة بوا زييي هع بم ول ا   (wâwu yang  berarti;  bersamaan,

beriringan, berbarengan). Kata بش  وي بج menjabat ال تل وو تع وف تهبعبم بم
dibaca nashab tandanya fathah.

2. بوَى بت وس تء     ها بمَا ول بة     ا بب بش بخ ول بوَى, بوا بت وس تء ها بمَا ول ا   susunan تل وع هف  dan

تل هع تو , بفَا بوا تو,  ال هة بوا زي هع بم ول ا   (wâwu yang berarti; bersamaan,

beriringan,  berbarengan)  dan بة  بب بش بخ ول تل menjabat ا وو تع وف تهبعبم بم
dibaca nashab tandanya fathah.

3. بنَا تر بأ هئ بنَا،بسَا تر     بأ هئ بل     بسَا وي تن بوال  susunan تأ بد بت وب تم  dan ببر تة( تبخ بل وم تج
وسم تةها زي تو). ه بوا تو,  ال هة بوا زي هع بم ول ا  kata بل وي تن باال  menjabat تل وو تع وف بم

تهم بع ب   nashab tandanya fathah  تم وس تد ها بر وف تم  
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b. Menentukan Wâwu Ma’iyyah

Wâwu yang  berlaku  dalam  bahasa  Arab  itu  bermacam-macam.
Untuk  menentukan  wâwu,  adalah  wâwu  ma’iyyah  bukan  wâwu
‘athaf dan  bukan  wâwu yang  lain,  sehingga  kata  yang  bertempat
setelah wâwu dibaca nashab dan menjabat maf’ûl ma’ah, itu ada dua
segi:
1. Dari Segi Makna 

Jika dari segi makna tidak memungkinkan dikatakan wâwu ‘athaf
maka baru dikatakan wâwu ma’iyyah. Seperti :

Contoh; Terjemah;

1 بأ بر تد بق وي بز
بة بد وي هر بج مة بو ال زر هه

Zaid membaca koran bersama kucing

2 بر تد بسَا وي بر بو بز وه زن ال Zaid berjalan di tepi sungai 

Penjelasan :

Kata مة زر هه  (kucing) dari segi makna tidak mungkin diikutkan pada
kata Zaid yang mempunyai aktifitas membaca koran, oleh sebab itu,

wâwu-nya dikatakan wâwu ma’iyyah. Demikian juga kata بر وه زن  ال
2. Dari Segi Bahasa

jika dari segi aturan bahasa itu jelek dikatakan wâwu ‘athaf maka,
baru dikatakan wâwu ma’iyyah. Seperti :

Contoh; Terjemah;

1 بهَا تت ور بص بو بن
مرا وم  بع

Aku menolong dia (pr) bersama Amar

2 تت ور بر هه بم بو هب
مدا هل بخَا

Aku berjalan bertemu dia (lk) bersama Khalid

Penjelasan;

Kata مرا  وم بع  itu  menurut  bahasa  Arab  jelek  diikutkan  dhamîr
muttashil  mahal  nashab  tanpa  memisah dengan  dhamîr munfashil.

Demikian juga kata مدا  هل بخَا  jelek diikutkan  dhamîr muttashil  mahal
jerrr tanpa mengulangi huruf jerr.

Seandainya  memisa  dengan  dhamîr munfashil atau  mengulangi
huruf jerr, maka, menjadi huruf ‘athaf  lebih bagus.

Contoh; Terjemah;
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1 بهَا تت ور بص بهَا  بن زيَا بو هإ
مرا وم  بع

Aku menolong dia (pr) bersama Amar

2 تت ور بر هه بم بو هب
هلدهب م  بخَا

Aku berjalan bertemu dia (lk) bersama Khalid

Kata مرا  وم بع  diikutkan dhamîr muttashil mahal nashab dan kata

هلد مبخَا  diikutkan pada dhamîr muttashil mahal jerrr.

بل ته بقَا بلى الل بعَا : بت
تعوا هم وج بأ وم بف تك بر وم بءكبو بأ بكَا بر ومتش ]71[يونس:  ت 1

تقوا زت به بوا زل هذِي ال زل بن ا تلو بء بسَا هه بت بمبو هب بحَا ور ول
ب ]1[النسَاء:  ا

تو بوا ول هة با زي هع بم ول توا ته بوا تم والل بل وع بأ
2

Penjelasan;

Kata بم  بحَا ور ول
ب itu ا  menurut  bahasa  Arab  jelek  diikutkan pada

dhamîr muttashil mahal jerrr tanpa mengulangi huruf jerr.

Seandainya  memisah  dengan  mengulangi  huruf  jerr,  maka,
menjadi  huruf  ‘athaf  itu  lebih bagus dari  pada menjadikan  wâwu
ma’iyyah, sebab asalnya wâwu itu wâwu ‘athaf. Wa Allah a’lam. 

Contoh;

تقوا زت به بوا زل هذِي ال زل بن ا تلو بء بسَا هه بت بحَامهبَا بو هب ور ول
تو ه.ب بوا ول با  

هف وط بع ول توا ته بوا تم والل بل وع بأ

Penjelasan;

Kata بحَام ور ول
ب ها  diikutkan pada dhamîr muttashil mahal jerr setelah

terlebih dahulu mengulangi huruf jerr berupa bâ’ (تء ببَا )

زمَا ﴿ بأ بن بو بكَا تر بب بهَا بخ هت بوا بخ بأ تم بو وس زن بوا بهَا هإ هت بوا بخ بأ ود بو بق بف
بم زد بق بمَا بت ته تر وك هى هذ هت ف بعَا وو تف ور بم ول بك ا هل بذ بك تع بو هب بوا زت ود ال بق بف

وت بم زد بق بك بت بنَا  ﴾ ته
Adapun  khabar-nya  kâna dan saudaranya dan  isim-nya  inna  dan

saudaranya  sudah  diterangkan  dalam  pembahasan  isim-isim yang
dibaca rafa’. Lihat halaman 123 dan 131. Contoh:
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بل ته بقَا بلى الل بعَا : بت
بن بكَا ته بو زل ممَا ال هلي ممَا بع هكي ]17[النسَاء:  بح 1

زن  بههإ زل تم [البقرة: ال هلي بع تع  همي بس  181[ 2

Demikian juga kata yang mengikut pada kata yang dibaca  nashab
sudah dijelaskan  disana  secara  detail  dalam pembahasan  isim yang
mengikut yang seluruhnya ada empat. Lihat halaman 139.

LATIHAN
Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Apakah Maf’ul fîh itu ? tulis definisi dan contoh dalam jumlah !
2. Maf’ul  fîh itu  berupa  dharaf dan ada dua macam,  sebutkan dan

masing-masing berilah contoh dalam kalimat (jumlah) !
3. Tuliskan ayat dalam al-Qur’an yang terdapat Maf’ul fîh!

LATIHAN
Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Apakah Hâl itu ? tulis definisi dan contoh dalam jumlah !
2. Sebutkan syarat Hâl dan Shâhib Hâl itu dan masing-masing berilah

contoh dalam kalimat (jumlah) !
3. Tuliskan ayat dalam al-Qur’an yang terdapat  hâl dan  shâhib hâl

dan berilah penjelasan secukupnya !

LATIHAN
Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Apakah Tamyîz itu ? tulis definisi dan contoh dalam jumlah !
2. Sebutkan syarat tamyîz dan berilah contoh dalam kalimat !
3. Tuliskan ayat  dalam al-Qur’an  yang terdapat  tamyîz  dan berilah

penjelasan secukupnya !

LATIHAN
Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Sebutkan huruf ‘istitsnâ’ dan berilah tiga contoh dalam jumlah !
2. Sebutkan hukum mustatsnâ  dan berilah contoh dalam kalimat !
3. Tuliskan  ayat  dalam  al-Qur’an  yang  terdapat  mustatsnâ  dan

mustatsnâ  minh dan berilah penjelasan secukupnya !

LATIHAN
Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Tuliskan beramalnya La linafyi jinsi itu ? dan berilah contoh !
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2. Tuliskan contoh susunan yang terdapat  la linafyi jinsi  dan berilah
penjelasan secukupnya !

LATIHAN
Jawablah dengan singkat dan jelas

1. Apakah Munâda itu ? tulis definisi dan contoh dalam jumlah !
2. Munâda itu ada berapa ? sebutkan dan berilah contoh !
3. Tuliskan ayat dalam al-Qur’an yang terdapat  munâda dan berilah

penjelasan secukupnya !
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BAB  X

C تت ضضَا تو فف تح ضم تل c ا
ISIM DIBACA JERR

Isim yang dibaca jerr itu ada tiga, yaitu; dijerrkan oleh huruf jerr,
dijerrkan  karena  menyandarkan  (’idhâfah),  dan  dijerrkan  karena
mengikut (tâbi’) kepada kata (kalimat) yang dibaca jerr.

Isim dibaca jerr ada 3 : Contoh;

1
ررَا وو رر وج ولمَ

فف ور رر فبحَ ولجَ ا
فمفب فه وس لل فن ال وحمَ لر فم ال فحِي لر ال

]1[الفاتحة: 
1

2
ررَا وو رر وج ولمَ

فة َف فلضَا وا فب
فم وس فه فب لل فن ال وحمَ لر فم ال فحِي لر ال

]1[الفاتحة: 
2

3;
رعَا فب لتا ل

فر وو رر وج ولمَ :فل
Contoh; 3:

رتَا.1 وع لن ل فم وس فه فب لل فن ال وحمَ لر فم ال فحِي لر ال
]1[الفاتحة: 

1

رفَا.2 وط َع ول ره ددو رر َلَى َف فه فإ لل فلَو ال رسُو لر ال
]59[النساء: 

2

ردَا.3 وِي فك وُو لت ل فلكَ:  وُو َق رُو وح رتَن ور دد مَرَ وي فبزَ
فه فس وف َن

3
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رلَا.4 َد َب ول فلكَ:  وُو َق رُو وح رتَن ور دد مَرَ وي فبزَ
وِيكَ فخ َأ

4
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فت ضرا تو فر تج ضم تل ا
Isim dibaca jerr

رر  وو رر وج مَ
فة َف فلضَا وا فب

فة لِي فع فب لت فبال رر  وو رر وج مَ

فف  ور فبحَ رر  وو رر وج مَ
فم َقسَ ول َوا رر  ولجَ ا

رت وع لن ال

رف وط َع ول ا

رد وِي فك وُو لت ال

رل َد َب ول ا

Isim dibaca Jerr
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C فت ضضَا تو فف تخ ضم تل  cضا
ISIM DIBACA JERR

a. Isim Dibaca Jerr

رتَا ﴿  وُوضَا رف وخ رة ولمَ َث َل رض َث وُو رف وخ فف مَ ور ولحَ فا رض ب وُو رف وخ َومَ
فال فةوب َف رع فإضَا فب َتا فض َو وُو رف وخ ولمَ ﴾فل

Isim yang dibaca  jerr itu  ada tiga (sebab),  yaitu;  dijerrkan oleh
huruf jerr, dijerrkan sebab menyandarkan (menjabat  mudhâf ‘ilaih),
dan dijerrkan sebab mengikuti kepada kata yang dibaca jerr. 

Isim dibaca jerr ada 3 (tiga); Contoh :

1 Dijerrkan oleh huruf  jerr
فمفب فه وس لل فن ال وحمَ لر ال

فم فحِي لر ]1[الفاتحة:  ال 1

2 Dijerrkan menjadi mudhâf
‘ilaih (menyandarkan)

فم وس فه فب لل فن ال وحمَ لر ال
فم فحِي لر ]1[الفاتحة:  ال 2

3 Dijerrkan mengikuti pada 
kata yang dibaca jerr

فم وس فه فب لل فن ال وحمَ لر ال
فم فحِي لر ]1[الفاتحة:  ال 3

Penjelasan:

1. Kata فم رء dibaca jerr dijerrkan oleh huruf jerr berupa اس َبا
2. رظ وف فة َل َل َل فه( الج )الل  dibaca jerr sebab menjabat sebagai

رف فه رمضَا وِي َل فإ
3. فن وحمَ لر رت dibaca jerr sebab menjabat ال وع َن  mengikut pada  رظ وف  َل

َلة َل فه(الج )الل
b. Isim Dibaca Jerr

1. Dijerrkan oleh Huruf Jerr dan Huruf Qasam 

Isim yang dibaca  jerr sebab kemasukan  huruf  jerr  adalah  isim
yang jerrkan oleh huruf jerr dan huruf qasam sebagai berikut:

فض﴿ وُو رف وخ ولمَ لما َأ فف َف ور ولحَ فا َُو ب ره رض مَا َف َف وخ ون ري فم َلللَى فب فإ َو
ون َعلل َلللَى َو َع وي َو ففلل لب َو رر رء َو َبللا ول رف َوا َكللا ول رم َوا لل َوال
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رف وو رر رح فم َو َقسَ ول رو ا َُوا ول فهيَ:ا رء َو َبا ول رء َوا لتا لبَو َوال رر فو َُوا فب
وذ رم فب رذ َو ون رم  ﴾ َو

Isim yang dibaca  jerr  dijerrkan oleh  huruf jerr adalah  isim yang
dijerrkan oleh salah satu huruf jerr dan huruf qasam sebagai berikut. 

CATATAN:

Untuk pemberian makna huruf jerr tersebut di atas, dalam buku ini
hanya salah satunya. Lebih jelasnya lihat dalam kitab tafsîr. 
a. Dijerrkan oleh Huruf Jerr

ره َقالَ َلَى الل َعا َت  : Hurûf  jerr

1
فدفمنَ  فج وس ولمَ فم [السراء: ا ولحَرَا ]1 ا

1ونفم
رء  فرِي َب رني  فإ ونكََقالَ  ]16 [الحشر: فم

2

َلَى  فدفإ فج وس ولمَ وقصََى [السراء:ا َول  ا
1[

2فإلََى
لنا  فإ َو فه  لل فل لنا  فإ رلُوا  فهَقا وِي َل رعُونَفإ فج  رَا

]156[البقرة: 

3

فن  َع َنكَ  رلُو َأ وس فرَي وم ولخَ فرا فس وِي ولمَ َوا  
]219[البقرة: 

ون 3َع
ره  لل فضيَ ال ومرَ ره ون رضُوا َع َورَ ونه  رَع

]8[البِينة: 

4

َلَى  َع َو َها  وِي َل َع فكَو ول رف ول رلُونَا وحمَ رت  
]22[المؤمنُون: 

4َعلََى
َهاَو وِي َل رلُونََع وحمَ رت فك  ول رف ول َلَى ا َع َو  

]22[المؤمنُون: 

5

ففي  رس  فُو وس َُو ري فذِي  لل فرا ردو فسرص لنا  ال
]5[الناس: 

وي 5فف
ويبَ  رب لَ رَ َتا فك ول فلكَ ا فهَذ  [البقرة:ففِي

2[
فبا6 وُوا  َُواصَ َت رقَو فبولحَ وُوا  َُواصَ َت َو فر  وب لص ال

]3[العصر: 
رء َبا ول 6َا
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َكانَ  ره  لب لن رَ فإ َلَى  فهَب ررافب فصِي َب  
]15[النشقاق: 

7

رد  وم ولحَ فها لل فمِينَ  [الفاتحة:فل َل َعا ول رب ا  رَ
2[

رم لل 7 َال
للهَ  لن ال رهَأ فتَل َوا لسمَا رك ال ول رم  

]107[البقرة: 

8
َك فه  فر رنُو رل  َث دةمَ َكا وش رحفم َبا وص فم َها  ففِي  

رفَال]35[النُور:  8َكا

لب 9 رر فلكَ:  وُو َق رُو وح دلَن رج رهرَ رت وِي فق َل دم  وي فر َك لب  9رر

CATATAN;

1.Kâf hanya mengejerrkan pada isim dhâhir 
2.Rubba mengejerrkan pada isim nakirah
3.Selain kâf dan rubba mengejerrkan isim dhâhir dan isim dhamîr

Penjelasan:

1. فد فج وس ولمَ فمنَ, فمنَ ا   huruf jerr فد فج وس ولمَ dibaca jerr, dijerrkan ا

oleh  َفمن  tandanya memakai kasrah sebab berupa رد وفرَ رم رم  وس فا  
- ونكَ فمنَ, فم   huruf jerr ول رف  ا )كَ( َكا  dhamîr bariz  muttashil

mabni fathah mahall (posisi) jerr, dijerrkan oleh  َفمن
2. َلللَى فد  فإ فج وسلل ولمَ َلللَى ,  ا فإ  huruf  jerr فد فج وسلل ولمَ dibaca ا  jerr,

dijerrkan oleh  َلَى فإ  tandanya memakai kasrah sebab berupa رم وس فا
رد وفرَ رم  

- فه وِي َل َلَى , فإ فإ  huruf  jerr ول رء  ا ) فهر( َها  dhamîr  bariz  muttashil

mabni kasrah mahall (posisi) jerr, dijerrkan oleh  َلَى فإ
3. فر وم ولخَ فن ا فن, َع َع   huruf jerr ول فر  ا وم خَ  dibaca jerr, dijerrkan oleh

فن َع  tandanya memakai kasrah sebab berupa رد وفرَ رم رم  وس فا  
- وم ره ون فن, َع َع   huruf jerr وم ره    dhamîr bariz muttashil  mabni

sukun mahall (posisi) jerr, dijerrkan oleh  فن َع
4. فك ول رف ول ا َلَى  َلَى, َع َع   huruf jerr فك ول رف ول dibaca ا  jerr,  dijerrkan

oleh  َلَى َع  tandanya memakai kasrah sebab berupa رد وفرَ رم رم  وس فا
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- َها وِي َل َلَى , َع َع  huruf  jerr َها   dhamîr  bariz  muttashil  mabni

sukun mahall (posisi) jerr, dijerrkan oleh  َلَى َع
5. فر ردو رص ففي, ففي    huruf jerr فر ردو رص  dibaca jerr, dijerrkan oleh 

ففي  tandanya memakai kasrah sebab berupa در وِي فس وك َت رع  وم  جَ
- فه وِي وي , فف فف  huruf  jerr ول  َ  ا رء   ) فهر( َهللا  dhamîr  bariz  muttashil

mabni kasrah mahall (posisi) jerr, dijerrkan oleh  وي فف
6. رقفبا رء , ولحَ َبا  huruf jerr ول رق  ا حَ  dibaca  jerr, dijerrkan oleh رء   َبا

tandanya memakai kasrah sebab berupa رد وفرَ رم رم  وس فا  

b. Dijerrkan oleh Hurûf  Qasam 
Hurûf Qasam  yaitu  huruf  yang bermakna sumpah dan berfungsi

mengejerrkan isim. Hurufnya adalah : 

ره َقالَ َلَى الل َعا  Hurûf  qasam  : َت

فسَو1 وم لش َها ال رضحَا [الشمس: َو
1، 2[

demiرو َُوا 1 ال

رلُوا2 فهَتا َقا لل ود ل َق وم َل رت وم فل َع
]73[يُوسف: 

demiرء لتا 2ال

فلك3َ وُو َق رُو وح فهفب:  َن لن   الل َب رت وك رسا َل ور َد
فلوال في وص  َف

demiرء َبا 3ال

Penjelasan:

1. فسَو وم لش رو , ال َُوا ول َا  huruf  qasam (bermakna  sumpah) ول وم  ا لش
فس  dibaca  jerr,  dijerrkan oleh فم   َقسَ ول ا رو  َوا  tandanya  kasrah

sebab berupa رد وفرَ رم رم  وس فا  
2. فه رء , َتالل لتا ول َا  huruf qasam رظ وف فة َل َل َل فه( الج )الل  dibaca  jerr,

dijerrkan  oleh فم   َقسَ ول ا رء  َتا  tandanya  memakai  kasrah  sebab

berupa رد وفرَ رم رم  وس فا  
3. فه رء , فبالل َبا ول َا  huruf qasam رظ وف فة َل َل َل فه( الج )الل  dibaca  jerr,

dijerrkan  oleh فم   َقسَ ول ا رء  َبا  tandanya  memakai  kasrah  sebab

berupa رد وفرَ رم رم  وس فا  
c. Mundzu dan Mudz 
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Mundzu dan Mudz  adalah termasuk hurûf jerr yang mengejerkan
pada isim yang menunjukkan makna waktu. 

Contoh; Terjemah;

1
رت مَا وي َأ ردا رَ وي رذ زَ ون رم

فم وُو فة َي َع وم رج ول  ا
Aku tidak melihat Zaid semenjak
hari jum’at

2
رت مَا وي َأ ردا رَ وي وذ زَ رم

فم وُو فة َي َع وم رج ول  ا
Aku tidak melihat Zaid semenjak
hari jum’at

Penjelasan:

1. رذ ون فم     رم وُو رذ , َي ون رم  huruf jerr فم   وُو َي  dibaca  jerr,  dijerrkan oleh  

رذ ون رم  tandanya memakai kasrah sebab berupa رد وفرَ رم رم  وس فا  
2. وذ فم     رم وُو وذ , َي رم  huruf jerr  فم وُو َي  dibaca jerr, dijerrkan oleh  وذ رم

tandanya memakai kasrah sebab berupa رد وفرَ رم رم  وس فا  
2. Dijerrkan Sebab Menyandarkan

لما ﴿  َأ رض َو َف وخ ري فال مَا فةوب َف فلكَ فإضَا وُو َق رُو وح َن رم َف َل دد رغ وي زَ
َُو ره َلَى َو فن َع وِي وسمَ رر مَا فق لد َق فم ري لل فال رر بلل لد َقلل ري ون َومَا فملل فب

فذِى لل رر َفا لد َقلل فم ري لل رُو فبللال وحلل رم َن َل دد رغ ويلل فذِى زَ لللل رر َوا لد َقلل ري
ون فم رُو فب وح رب َن وُو زز َث رب رخ َبا دج َو رم سَا َت دد َوخَا وي فد   ﴾ حَ

Adapun  Isim yang dibaca  jerr sebab menyandarkan  ada  dua  *):
idhâfah yang dikira-kiran  oleh  huruf  jerr berupa  lâm dan  idhâfah
yang dikira-kirakan oleh huruf jerr berupa min.

Contoh Terjemah

1 رم َل دد رغ وي زَ Anak laki-lakinya Zaid.

2 رب وُو زز َث رخ Cincin terbuat dari emas

a. Definisi Idhâfah

رة َف فلضَا َا  adalah menyandarkan isim pada isim yang lain dengan
mengira-ngirakan huruf jerr berupa;  lâm, min, fi.  Isim yang pertama

dinamakan رف رمضَا  dan isim yang kedua dinamakan فه وِي َل فإ رف  رمضَا .

Contoh; Terjemah;

1 رب َتا فك Kitab milik Muhammad
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دد لم رمحَ

2
رم َت خَا
دب َه َذ

Cincin emas (terbuat dari emas)

3 رة َل صَ
فب فر وغ ولمَ ا

Shalat magrib (pada terbenammnya mata hari)

Penjelasan:

1. رب َتا دد     فك لملل رمحَ  kata رب  َتلا فك  menjabat رف  رمضَلا  dan دد  لملل رمحَ
menjabat رف فه رمضَا وِي َل فإ  dibaca jerr tandanya kasrah sebab berupa
isim mufrad

2. رم َت دب     خَا َه َذ  kata رم  َت menjabat خَللا رف  رمضَللا  dan دب  َهلل َذ
menjabat رف فه رمضَا وِي َل فإ  dibaca jerr tandanya kasrah sebab berupa
isim mufrad

3. رة َل فب     صَ فر وغ ولمَ ا  kata رة  َل menjadi صَ رف  رمضَا  dan فب  فر وغ ولمَ ا
menjadi رف فه رمضَا وِي َل فإ  dibaca jerr tandanya kasrah sebab berupa
isim mufrad

CATATAN *): Al-Jurûmiyyah huruf jerr yang dikira-kirakan ada dua  
b. Huruf Jerr yang Dikira-kirakan

رض وُو رف وخ ولمَ َا ,  Isim yang dibaca  jerr yang menjabat رف  رمضَا
فه وِي َل فإ  sebab menyandarkan  itu,  ada  tiga  huruf  jerr yang dikira-
kirakan; 

1. رة َف فلضَا َا  yang didalamnya terdapat makna  ون فم
Idhâfah terdapat  makna ون  فم  itu  jika رف رمضَا   termasuk

bagian dan sebagian dari فه وِي َل فإ رف  رمضَا  
Contoh; Asalnya; Terjemah;

1 رب وُو زز َث رخ وُوب ون رَث ّدرخز فم Pakaian terdiri sutra

2 رم َت خَا
دب َه َذ

َتم ون رخَا فم
دب َه َذ

Cincin terdiri emas 

Penjelasan:

Kata; رب  وُو رم ,َثلل َت خَا  menjadi رف   زز& رمضَللا دب,  رخلل َهلل َذ
menjadi  رف فه رمضَا وِي َل فإ
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2. رة َف فلضَا َا  yang didalamnya terdapat makna وي فف
Idhâfah terdapat  makna وي  ففلل  itu  jika فه  وِيلل َل فإ رف  رمضَللا

merupakan tempat bagi رف رمضَا   
Contoh; Asalnya; Terjemah;

1 رة َل صَ
فب فر وغ ولمَ ا

رةلصَال وي َل فف
فب فر وغ ولمَ ا

Shalat di waktu magrib 

2
رم وُو صَ

رَمَضَانَ
رمّصَال وُو وي َ فف

رَمَضَانَ
Puasa di bulan Ramadhan

3. رة َف فلضَا َا  yang didalamnya terdapat makna  رم َل
Idhâfah terdapat makna رم َل  itu selain dua di atas.

Contoh; Asalnya; Terjemah;

1 رب َتا فك
دد لم رمحَ

رب َتا فك ول َا
ددفل لم رمحَ

Kitabnya Muhammad

2 رم َل دد رغ وي زَ ول رمَا َل ددفل رغ وي زَ Anak laki-lakinya Zaid

Penjelasan:

Kata; رب  َتا رم ,فك َل رغ  menjadi رف   دد& رمضَللا لملل دد,  رمحَ ويلل زَ
menjadi  رف فه رمضَا وِي َل فإ
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c. Hukum Mudhâf
Syarat-syarat kata yang menjabat sebagai Mudhâf adalah :

1. Tidak boleh menerima tanwîn;
2. Tidak boleh kemasukan al (alif-lâm);
3. Membuang nûn jika Isim Tatsniyah/Jama’ MudzakarS;
4. I’râb-nya menurut jabatannya, dibaca rafa’ jika menjabat; fâ’il,
dibaca nashab jika menjabat menjabat maf’ûl bih, dan dibaca jerr
jika kemasukan huruf jerr atau menjabat Mudhâf ilaih.

Contoh tanpa tanwîn; Terjemah

1 َفرَ رن سَا وب دد ا وي زَ Putranya Zaid pergi

2
رت وف وبنَ َعرَ ا

دد وي زَ
Saya kenal putranya Zaid

3 رت وم لل َلَى سَ َع
فن وب دد ا وي زَ

Saya mengucapkan salam pada putra Zaid

Contoh melempar nûn;

1 رلمَا حَضَرَ َع فُو رم وح لن ال
وي فن للمَ رمُو َع رل َع رم

فة ودرَسَ ولمَ رفا ا ور رُوا صَ وح َن َو
1

2
رت وي َأ وي رَ رلمَ َع رم
فُو وح لن ال

رت وي َأ وي رَ فم رل َع فة رم ودرَسَ ولمَ ا
وِينَ فص فل وخ رم

2

3 رت وم لل َلَى سَ َع
وي رلمَ َع فُو رم وح لن ال

رت وم لل وي َلَىَع سَ فم رل َع رم
فة ودرَسَ ولمَ وم ا فه رل رك

3

3. Dijerrkan Sebab Mengikut

Isim-Isim yang  mengikuti  pada  Isim yang  dibaca  jerr itu  sudah
diterangkan.  Baca  dalam bab VII,  tentang  isim  yang mengikut  ada
empat, yaitu; na’at, ‘athaf, taukîd, dan badal.

رع فب لتا : َال Contoh;

1 رت وع لن َال
رت وم لل َلَى سَ فل َع رج لر ال
فم فل وس رم ول َا

1

2 رف وط َع ول َا رت وم لل َلَى سَ دد َع لم دد َو رمحَ وي زَ 2
3 رد فكِي وُو لت َال رت وم لل َلَى سَ فئشَةَ َع َها َعا فس وف َن 3
4 رل َد َب ول َا رت وم لل َلَى سَ دد َع وي وِيكَ زَ فخ َأ 4
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Penjelasan;

Kata; فم فل وس رم ول دد, َا وي فس, زَ وف َن , dan وي فخ َأ  masing-masing  dibaca
jerr sebab mengikut pada kata yang dibaca jerr.

KAMUS

1 رفَا رمضَا ول Kata  yang  disandarkan  itu  i’râb-nya  menurut
jabatannya, dibaca; rafa’, nashab, atau jerr.

2
رفَا رمضَا ول

فه وِي َل فإ
Kata yang dipakai sandaran wajib dibaca jerr

  

وعرَاب فل رم : ا َل رغ دد   وي رر  زَ فض حَا
َل  رغ

رم
رأ َد َت وب رع رم وُو رف ور فء مَ َدا فت وب فل رة فبا َلمَ َع فه َو فع وف رة رَ لم رة ضَ فهرَ َظا
وي فه فف فر فخ َُو آ ره رف َو رمضَا

دد  وي رفزَ فه رمضَا وِي َل رر فإ وو رر وج رة مَ َلمَ َع فه َو رر رة جَ وسرَ رة َك فهرَ وي َظا فف
فه فر فخ ره آ لن رم َل وس رد ا وفرَ رم

حَا 
رر فض

رر َب فإ خَ َد َت وب رم ول رع ا وُو رف ور فإ مَ َد َت وب رم ول رة فبا َعلمَ فه َو فع وف رة رَ لم ضَ
رة فهرَ وي َظا فه فف فر فخ ره آ لن رم َل وس رد ا وفرَ رم
 

  

LATIHAN
JAWABLAH PERTANYAAN DENGAN JELAS

1. Isim yang dibaca jerr itu ada berapa ? Sebutkan dan berilah contoh !
2. Tuliskan tiga contoh isim dibaca jerr, dijerrkan oleh huruf jerr !
3. Tuliskan tiga contoh isim dibaca jerr sebab menyandarkan !
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رت وورَا رر وج ولمَ َا

فف  ور فبحَ رر  وو رر وج مَ
رر ولجَ ا

رر  وو رر وج مَ
فة فولضَاف فبا

فة لِي فع َب لت فبال رر  وو رر وج مَ



4. Tuliskan tiga contoh isim dibaca jerr sebab mengikut !

رد وم ولحَ فه َوا لل رب فل وِينَ رَ فم َل َعا ول ا
TEBUIRENG

وو17 رذ فة   لج فح ول   /September  2017  08    1438 ا
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